REFORMULASI KONSEP PERANG DALAM ISLAM
(Analisis Terhadap Hadis-Hadis Qital)

DISERTASI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat
guna Memperoleh Gelar Doktor
dalam Studi Islam

il

WALISONGO

Oleh:

MOHAMAD NURYANSAH
NIM: 1400039044

PROGRAM DOKTOR STUDI ISLAM
PASCASARJANA
UIN WALISONGO SEMARANG
2021



PERNYATAAN KEASLIAN DISERTASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama lengkap : Mohamad Nuryansah

NIM ;1400039044

Judul Penelitian : REFORMULASI KONSEP PERANG DALAM ISLAM
(Analisis Terhadap Hadis-Hadis Qital)

Program Studi :  S3 Studi Islam

Konsentrasi ~ : Ilmu Hadis

menyatakan bahwa disertasi yang berjudul:

REFORMULASI KONSEP PERANG DALAM ISLAM
(Analisis Terhadap Hadis-Hadis Qitdl)

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali bagian
tertentu yang dirujuk sumbernya.

Semarang, 5 Juli 2021
Pembuat Pernyataan,

84AJX535942561

ohamad Nuryansah
NIM: 1400039044



NOTA DINAS Semarang, 6 Juli 2021

Kepada

Yth. Direktur Pascasarjana
UIN Walisongo

di Semarang

Assalamualaikum wr. wb.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan, arahan dan
koreksi terhadap naskah disertasi yang ditulis oleh:

Nama . Mohamad Nuryansah

NIM 1400039044

Konsentrasi ~ : Ilmu Hadis

Program Studi : S3 Studi Islam

Judul . REFORMULASI KONSEP PERANG DALAM ISLAM

(Analisis Terhadap Hadis-Hadis Qital)
Kami memandang bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan kepada

Pascasarjana UIN Walisongo untuk diujikan dalam Sidang Ujian Disertasi
(Tertutup).

Wassalamualaikum wr. wb.

Promotor, Ko-Promotor,

Prof. Dr. H. Moh. Erfan Soebahar, M.Ag. Dr. H. A. HasanAsy’ari Ulama’i, M.Ag.
NIP: 195606241987031002 NIP: 19710402 199503 1001



A KEMENTERIAN AGAMA RI

@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
“. 7 PASCASARJANA
L) JI. Walisongo 3-5 Semarang 50185, Telp./Fax: 024--7614454, 70774414

FDD—l38
PENGESAHAN MAJELIS PENGUJI UJIAN TERBUKA

Yang bertandatangan di bawah ini menyatakan bahwa disertasi saudara:
Nama: Mohamad Nuryansah

NIM : 1400039044
Judul : REFORMULASI KONSEP PERANG DALAM ISLAM

(Analisis Terhadap Hadis-Hadis Qital)
telah diujikan pada 2 Desember 2021  dan dinyatakan:
LULUS

dalam Ujian Terbuka Disertasi Program Doktor sehingga dapat dilakukan Yudisium Doktor.

NAMA TANGGAL TANDATANGAY

Y

Prof. Dr. H. Imam Taufiq, M.Ag
Ketua/Penguiji

2
Prof. Dr. H. Abdul Ghofur, M.Ag [3-
Sekretaris/Penguji l { y
Prof. Dr. H. M. Erfan Soebahar, M.Ag 2' (

Promotor/Penguiji

gz / otl
Dr. H. A. Hasan Asy'ari Ulama'i, M.Aq. 12

Kopromotor/Penguji
7 e 202/

/12 a
Dr. H. Hasyim Muhammad, M.Ag [
Penguiji +

/ 201\ L=
2
Prof. Dr. Abdul Fatah Idris. M.S.| gk e

Penguiji

Prof. Dr. H. Moh. Najib, MA
Penguji

2 / 2021
Dr. Rokhmadi, M.Ag {2

Penguji / V 5




Abstract

Title  : REFORMULATION OF THE WAR CONCEPT IN ISLAM
(The Analysis of Hadith’ Qital)

Author : Mohamad Nuryansah

SID : 1400039044

The war essence in Islam as a way to achieve the peace was often
misinterpreted by Moslem themselves. That misinterpretation is caused
by understanding the text of war textually and also the current
formulation of the war concept still gives rise to multi-interpretation.
This circumstance resulted the war concept in Islam being the cause of
violence and destruction. This dissertation aims to reform the concept
of war in Islam based on the hadith’ gital so that it doesn’t result in
damage and loss of an innocent human life. The reformulation of war
concept is purposed that those hadith’ gital can be understood by
Moslem well, so it can be implemented as the peace inspiration and as
the base of war according to the current situation. This is a library
research. The main data are taken from hadith’ gital on the kutub al-
tis ‘ah. This research uses descriptive analysis delivered to the thematic
method (maudiz 7). The theory of analysis data is hermeneutics theory
of Hasan Hanafi, explained three ascpets. These are Historical, Eiditis
and Praxis consciousness.

The research findings show that: 1) War has an important position
in the teachings of Islam. War is prescribed (¢asyr7’i) solely to uphold
the Religion of Allah SWT and heighten His sentence as well as
guarantee the upholding of the freedom to choose the faith for human
beings universally. 2) According to hadith scholar, the concept of war
consists of: gital which means war and Killing, the order of war is
obligatory (li al-wujib). War is aimed at defending religion, Islamic
rules and ethics of war (gital). According to hadith scholars the ethics
of war are having intention for the sake of Allah SWT, heightening the
religion of Allah SWT, full of courage, removing slander; not cheating,
not mutilating the body of the enemy, not killing by burning, not killing
women, children, elderly group and pastor, preaching before the war,



war based on the rules. 3) Reformulation of the concept of war (gital)
in the current context produces several things: a) the essence of gital in
the current context, namely; gital which means war, killing, silence and
respect; war orders are not always obligatory (li al-wujib), they may
even be forbidden (li takrim); the war aims to defend religion and the
State. b) hadits gital as an inspiration for peace, namely as a protector
of religion (hifz al-din) and the State (hifz al-daulah), the
implementation of hadith through performing worship and obeying the
Law. As the eradication of tyranny, implementation of the hadith
through eradicating ignorance, corruption, and acts of injustice. As a
protection for the weak, the implementation of the hadith is in the form
of violence prevention and poverty alleviation. ¢) hadith gital as the
basis of contemporary war consists of 1) Terms and rules of war
include; the decision of war is decided by official institutions
(government), war must be for the sake of Allah SWT and exalt His
religion, war aims to maintain the stability of the State, war aims to
maintain religious harmony, war due to enemy attacks, war is enforced
after unsuccessful negotiation, war full of determination and courage,
war aims at eliminating slander. 2) The ethics of war includes; not
allowed to start attacks, not allowed to fight groups not involved in war,
not allowed to cross border, not allowed to damage the environment,
not allowed to fight infidels in the Grand Mosque and damage places of
worship of other religions, not allowed to break treaties, stop the war
when the enemy surrenders.

Keywords: Qital, Islam, Current Context.
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Abstrak

Judul : REFORMULASI KONSEP PERANG DALAM ISLAM
(Analisis Terhadap Hadis-Hadis Qital)

Penulis : Mohamad Nuryansah

NIM  : 1400039044

Hakikat perang dalam Islam sebagai jalan untuk meraih keadilan
dan kedamaian sering disalahpahami (misinterpretation) oleh umat
Islam sendiri. Kesalahpahaman tersebut disebabkan oleh pemahaman
terhadap teks-teks perang secara tekstual dan juga formulasi konsep
perang yang ada saat ini masih menimbulkan multitafsir. Keadaan ini
mengakibatkan konsep perang dalam Islam menjadi sumber kekerasan
dan kerusakan. Disertasi ini dimaksudkan untuk mereformulasi konsep
perang dalam Islam berdasarkan hadis-hadis gital, agar konsep perang
tidak mengakibatkan kerusakan dan hilangnya nyawa manusia yang
tidak bersalah. Reformulasi konsep perang berdasarkan hadis-hadis
gital bertujuan supaya hadis-hadis gital dapat dipahami oleh umat Islam
dengan benar sehingga dapat diimplementasikan sebagai inspirasi
damai dan sebagai landasan perang sesuai situasi kondisi saat ini.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dengan data utamanya berupa hadis-hadis gital dalam kitab hadis
sembilan (kutub al-tis’ak). Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif dengan metode tematik (maudiz’i). Adapun teori yang
digunakan adalah teori hermeneutika Hasan Hanafi, yang mengulas tiga
aspek kesadaran, yaitu kesadaran Historis, kesadaran Eiditis dan
kesadaran Praksis.

Temuan disertasi ini yaitu: 1) Perang memiliki kedudukan penting
dalam ajaran Agama Islam. Perang disyariatkan (zasyr7’7) semata-mata
untuk menegakkan Agama Allah SWT dan meninggikan kalimat-Nya
serta menjamin tegaknya kebebasan untuk memilih akidah bagi
manusia secara universal. 2) Konsep perang menurut para pensyarah
hadis terdiri atas; gital bermakna perang, bunuh, pukul, dan laknat;
perintah perang bersifat wajib (li al-wujib); perang bertujuan membela
agama; syarat, aturan dan etika perang (gital) menurut para pensyarah



terdiri atas: perang niat karena Allah SWT, meninggikan agama Allah
SWT, penuh keberanian, menghilangkan fitnah, tidak curang, tidak
memutilasi tubuh musuh, tidak membunuh dengan membakar, tidak
membunuh perempuan, anak-anak, kelompok tua renta dan para
pendeta, menyampaikan dakwah sebelum perang, dan perang sesuai
aturan. 3) Reformulasi konsep perang (gital) dalam konteks kekinian
menghasilkan beberapa hal: a) Hakekat gital dalam konteks saat ini
yaitu; gital bermakna perang, bunuh, diam dan hormat; perintah perang
tidak selalu bersifat wajib (li al-wujib), bahkan bisa jadi bersifat haram
(li tahrim); perang bertujuan membela agama dan Negara. b) Hadis
qital sebagai inspirasi kedamaian, yaitu: Sebagai pelindung agama (kifz
al-din) dan Negara (hifz al-daulah), implementasi hadis tersebut
dengan menjalankan ibadah dan mentaati Undang-Undang. Sebagai
pemberantasan kedholiman, implementasi hadis tersebut dengan
memberantas kebodohan, korupsi, dan tindak ketidakadilan. Sebagai
pelindungan terhadap kaum yang lemah, implementasi hadis tersebut
berupa pencegahan kekerasan dan pengentasan kemiskinan. ¢) Hadis
gital sebagai landasan perang kontemporer terdiri atas 1) Syarat dan
aturan perang meliputi; keputusan perang diputuskan oleh lembaga
resmi (pemerintah), perang harus diniati karena Allah SWT dan
meninggikan agama-Nya, perang bertujuan untuk menjaga stabilitas
Negara, perang bertujuan untuk mejaga kerukunan umat beragama,
perang karena adanya serangan musuh, perang ditegakkan setelah tidak
berhasil dalam perundingan, perang penuh kesungguhan dan
keberanian, perang bertujuan untuk menghilangkan fitnah. 2) Etika
perang meliputi; tidak diperbolehkan memulai penyerangan, tidak
diperbolehkan memerangi kelompok yang tidak terlibat dalam
peperangan, tidak diperbolehkan melampaui batas, tidak diperbolehkan
merusak lingkungan, tidak diperbolehkan memerangi orang kafir di
Masjidil Haram dan merusak tempat ibadah agama lain, tidak
diperbolehkan melanggar perjanjian, berhenti perang tatkala musuh
berhenti memusuhi.

Kata Kunci: Qiral, Islam, Konteks kekinian.



PEDOMAN TRANSLITERASI
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

No HURUF ARAB HURUF LATIN
1 | Tidak dilambangkan
2 o b
3 o t
4 & S
5 z J
6 c h
7 e kh
8 5 d
9 3 Z
10 J r
11 3 Z
12 o S
13 o sy
14 o s
15 2 d
16 b t
17 - z
18 [ ‘
19 ¢ g
20 ) f
21 t q

Xi



o PN

22 dl k

23 J

24 ¢ m

25 3 n

26 w

27 2 h

28 . ’

29 $ y
Vokal pendek: 3. Vokal panjang:
& (fathah)  :a <X kataba a. & (fathah+alif) :adé :qala
o (kasrah) i d%  swila  b. so (kasroh+ya’) 138 qila

c. & (dammah) :u<aXyazhabu c. s> (dammah+wawu) @ J3% tyagiilu
4. Diftong

a
b

! (hamzah+ya) ditulis ai

. Huruf s (hamzah+wawu) ditulis au

Pengecualian:

1.

3.

Kata-kata dari bahasa asing yang telah diadopsi ke dalam bahasa Indonesia,
penulisannya disesuaikan dengan huruf ejaan kata-kata tersebut
sebagaimana tertuang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
seperti: hadis, ulama, tasawuf.

Huruf hamzah di awal kata ditulis dengan huruf vokal, tanpa didahului
tanda apostrof (*), seperti Umayyah, Abu Hurairah.

Kata sandang (al) pada bacaan syamsiyyah atau gamariyyah di tulis (al).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang menekankan pada ajaran perdamaian
dan kasih sayang. Secara harfiyah Islam bermakna damai, aman,
selamat dan penyerahan diri.! Dalam ibadah salat, yang menjadi
kewajiban utama dalam Islam, rukun terakhirnya adalah mengucapkan
salam, yang berarti menebarkan keselamatan dan kedamaian bagi
seluruh umat manusia. Salat menjadi bukti bahwa keseluruhan ajaran
dalam Islam adalah perdamaian.

Kedamaian yang menjadi inti ajaran Islam terkadang harus
ditempuh dengan jalan perang, seperti perang yang ditegakkan oleh
Nabi dan para sahabat melawan kaum musyrik. Perang tersebut
bertujuan untuk mewujudkan kesetaraan manusia dan bertahan dari
penyerangan. Peperangan tersebut diantaranya adalah Perang "Usyairah
(tahun pertama hijriyah), Perang Badar (tahun kedua hijriyah), Perang
Uhud (tahun ketiga hijriyah), Perang Bani Nadhir (tahun keempat
hijriyah), perang Khandag/Ahzab dan perang bani Quraizah (tahun
kelima hijriyah), Perang Bani Mustaliq (tahun keenam hijriyah), Perang
Khaibar (tahun ketujuh hijriyah), Perang Hunain dan Tha’if (tahun
kedelapan hijriyah) serta Sariyya Thayyi dan Tabuk (tahun kesembilan

"Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah wa al-‘Alam (Beirut: Dar al-
Masyriq, 2011), 347.



hijriyah)2. Wajar apabila banyak ayat al-Qur’an maupun hadis yang
secara eksplisit mendorong dan mengajarkan untuk menegakkan
perang.

Perang merupakan tindakan yang sensitif dan kontroversial, sebab
perang selalu diiringi dengan kekerasan, kerusakan dan pembunuhan.
Secara lahiriyah, perang bertentangan dengan nilai kemanusiaan dan
keagamaan. Karena hal tersebut, ajaran perang harus dipahami oleh
umat Islam secara mendalam dan komprehensif, agar umat Islam dapat
menemukan konsep perang dan fungsinya dalam kehidupan manusia
secara benar. Ketika umat Islam tidak dapat memahaminya dengan
benar, hal tersebut dapat merusak makna perang. Selain berimplikasi
terhadap hilangnya harta dan nyawa seseorang yang tidak bersalah,
pemahaman perang yang tidak tepat akan merusak citra agama Islam.

Potensi kesalahan dalam memahami teks keagamaan terkait perang
dapat menimpa siapapun, termasuk para sahabat Nabi SAW,

sebagaimana keterangan dalam hadis:

Muhammad "Abd Malik Ibn Hisyam al-Maafiri, al-Strah al-Nabawiyah,
(Beirut: Ihya’ al-Turas al-‘Arabij, t.t.), vol. I. 61, 155, 228, vol. I1, 3, 6, 7, 105,
166, 248-250. Lihat juga’lzzu al-Din; *Ali bin Muhammad al-Syaibani Ibn al-
Astr, al-Kamil fi al-Tarikh, vol. 11, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1987),
3-9, 14, 44, 64, 69-75, 81, 99, 135-40. Penulis tidak menghitung tahun 11 H,
sebab tahun tersebut praktis tidak ada perang, karena Nabi saw. wafat di tri
wulan pertama tahun 11 H, yaitu 12 Rabi" al-Awwal.
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Telah menceritakan kepada kami Usman berkata, telah menceritakan
kepada kami Jarir dari Manstr dari Abti Wail dari Abti Misa berkata,
Seorang laki-laki datang menemui Nabi SAW dan bertanya, Wahai
Rasulullah, apakah yang disebut dengan perang fi sabilillah (di jalan
Allah)? Sebab di antara kami ada yang berperang karena marah dan ada
yang karena semangat? Beliau lalu mengangkat kepalanya ke arah
orang yang bertanya, dan tidaklah beliau angkat kepalanya kecuali
karena orang yang bertanya itu berdiri. Beliau lalu menjawab:
Barangsiapa berperang untuk meninggikan kalimat Allah, maka dia
perperang di jalan Allah azza wa jalla.’

Hadis di atas menerangkan bahwa Nabi SAW menegur sebagian
sahabat yang berperang dengan tujuan yang salah. Mereka ikut
berperang bersama Nabi SAW dengan tujuan mencari kekayaan, pamer
keberanian, dan kemarahan. Nabi Muhammad SAW mengkoreksi niat
mereka dan menegaskan bahwa perang hanya untuk meninggikan
kalimah Allah SWT. Perang dengan tujuan itulah yang dikehendaki

oleh Islam.

3Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 1, (Beirut:
Dar Ibn Kasir, 2002), 44, hadis no. 123.



Konteks saat ini, ajaran perang juga kerap disalahpahami, sehingga
menjadi penyebab utama berbagai macam tindakan yang tidak ramah
terhadap nilai-nilai kemanusiaan. Hal ini memicu terjadinya
radikalisme yang berujung pada terorisme. Hadis yang sering
digunakan sebagai salah satu landasan terjadinya aksi-aksi perusakan
dan penyerangan terhadap kelompok lain salah satunya adalah hadis
Nabi SAW yang menyatakan bahwa Aku (Nabi) diperintahkan untuk
memerangi manusia sampai mereka bersyahadat. Hadis tersebut
dipahami oleh kalangan teroris untuk melakukan aksi teror, seperti yang
dilakukan oleh Imam Samudra yang menggunakan hadis di atas sebagai
legitimasi untuk melakukan aksi Bom Bali.* Demikian juga,
pengeboman dan aksi penyerangan yang dilakukan oleh Mochamad
Salik Firdaus dan Dr. Azahari serta teroris lainnya.> Mereka meyakini
bahwa aksi tersebut akan mengantarkan mereka masuk surga.

Pemahaman yang menyebabkan tindakan radikal dan teror di atas
tentu bertentangan dengan spirit utama agama Islam yang membawa
misi damai dan rahmat bagi seluruh alam. Dalam Qs. al-Anbiya’ (21):
107:

el 225 ) et s

Dan kami tidak mengutusmu (Muhammad) kecuali untuk menjadi
rahmat bagi seluruh alam.

*lmam Samudra, Aku Melawan Teroris, (Solo: Jazera, 2004), 125-130.
SGatra, No. 2, XII 26 November, 2005. 33.



Demikian juga hadis Nabi Saw yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:
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Telah menceritakan kepada kami Muhmmad ibn Abbad dan ibn Abi
Umar keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami Marwan al-
Fazari dari Yazid ibn Kaisan dari Abi Hazim dari Abt Hurairah berkata:
dimintakan Rasulullah Saw untuk melaknat orang-orang Musyrik,
Maka Nabi Menjawab: sesungguhnya aku tidaklah diutus sebagai
pelaknat, namun aku diutus hanya sebagai rahmat.®

Dalam riwayat lain Imam Muslim meriwayatkan:
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Telah menceritakan kepada kami Abt Bakar Ibn Abi Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Abti Muawiyah dan Waki’ dari A’mas dari
Ab1 Salih dari Abt Hurairah berkata: Nabi Muhammad SAW bersabda:
Tidak akan masuk surga kalian sebelum beriman, dan kalian tidak
dikatakan beriman sebelum saling menyayangi. Maukah aku tunjukkan
sesuatu yang jika dilakukan akan membuat kalian saling menyayangi?
Sebarkan kedamaian di antara kalian.”

®Abi Husein Muslim bin Hajjaj al-QusyairT al-Naisyabiiri, Sakih Muslim,
vol. 4, (Beirut: Dar Ihya al-Turas al-‘Arabi, t.t.), 1780, hadis no. 2601.

"Abi Husein Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi, Sahih Muslim, vol. 1, 50,
hadis no. 56.



Berbagai tindakan terorisme atas nama agama menjadikan Islam
sebagai agama yang diidentikan sebagai agama pedang dan dekat
dengan kekerasan.® Salah satu tuduhan tersebut datang dari seorang
sarjana Barat, yakni Mark A. Gabriel.® Gabriel dalam bukunya yang
berjudul Islam and Terrorism (2002), menyebut bahwa jihad dan
perang adalah ajaran inti dalam Islam.!® la menganggap bahwa Islam
dan terorisme memiliki keterkaitan yang sangat erat. Hal tersebut
didasari atas adanya penyebab terorisme dan perkembangan jihad di era
kontemporer. Gabriel dengan tegas menilai sejarah Islam sebagai
“sungai darah” (a river of blood). la menyatakan bahwa segala tindakan
terorisme yang terjadi merupakan refleksi dari doktrin agama Islam.!!

Meskipun pendapat tersebut tidak tepat, namun data menunjukkan
bahwa terorisme yang dipelopori oleh umat Islam lebih banyak

dibandingkan umat agama lain. Pattern of Global Terrorism

8Karen Armstrong, Muhammad A Biography of the Prophet, (London:
Victor Gollancz, Cassel Group, Wellington House, 1995), 24-26, 36-38, 164.
Armstrong juga menyatakan bahwa sebab penilaian Islam sebagai agama
pedang dan agama kekerasan disebabkan isu sekitar Perang Salib.

Mark A. Gabriel meraih gelar doktornya di Universitas al-Azhar pada
bidang sejarah dan kebudayaan, ia bahkan pernah menjadi dosen di Universitas
tersebut. Nasarudin Umar, “Al-Qur’an di Mata Mantan Intelektual Muslim:
Ibn Warraq dan Mark A. Gabriel” dalam Jurnal Studi Al-Qur’an, vol.1, (2006):
125-126.

1%Mark A. Gabriel, Islam and Terrorism: What the Qur’an Really Teaches
about Christianity, Violence and the Goals of Islamic jihad, (Florida: Charisme
House, 2002), 24.

Nasarudin Umar, “Al-Qur’an di Mata Mantan Intelektual Muslim”, 125-
126.



melaporkan, terdapat 43 kelompok teroris utama internasional yang
terdiri dari 3 jenis kelompok: (1) berbasis religious fanatik: terdiri dari
27 sub-kelompok (18 kelompok Islam, 8 kelompok Kristen, dan 1
kelompok sekte Aum). (2) berbasis ideologi, sebanyak 12 sub-
kelompok, seperti Marxisme dll. (3) berbasis Etno nasionalisme
sebanyak 4 sub-kelompok.'?

Salah memahami ajaran perang menjadi penyebab umat Islam
menempati urutan pertama sebagai penyumbang teroris. Kesalahan
tersebut dapat disebabkan oleh pembacaan teks perang secara tekstual
dan kesalahan memahami konsep perang yang dilakukan oleh para
pemikir Islam. Konsep perang yang ada saat ini masih global, sehingga
rawan untuk disalahpahami.

Formulasi konsep perang dalam Islam yang telah dilakukan oleh
para ulama’ menghasilkan keputusan bahwa Islam memerintahkan
perang dengan beberapa alasan: 1) mempertahankan agama, 2)
menjalankan agama, 3) kebebasan agama yang terampas.'? Sedangkan
Ahli Figh merumuskan sebab utama terjadinya perang dalam Islam
karena enam hal yaitu perbedaan cara pandang, pemahaman ajaran

agama yang berbeda-beda, persoalan politik kenegaraan, menghalang-

120ffice of the Coordinator for Counterterrorism, Background Information
on Terrorist Groups, Patterns of Global Terrorism-2000 (Washington:
Department of State Publication Office of the Secretary of State, 2001),
Appendix B.

BImam Yahya, Tradisi Militer dalam lIslam, (Yogyakarta: Logung
Pustaka, 2004), 88.



halangi keinginan manusia, keinginan untuk mengalahkan yang lain
dan hasrat ekspansi ke Negara lain.'* Gagasan pemikir Islam dan
rumusan sebab perang oleh Ahli Figh membuktikan bahwa formulasi
yang sudah ada masih menyisakan ruang terjadinya tindakan kekerasan
dan penyimpangan. Argumentasi tentang diizinkannya perang untuk
menjalankan agama berpotensi melahirkan peperangan dengan klaim
sebagai sebuah perintah agama, padahal bisa jadi hal tersebut
bertentangan dengan esensi agama itu sendiri. Hal tersebut mendasari
gagasan untuk mereformulasi konsep perang dalam konteks kekinian
agar mendapatkan pemahaman yang lebih utuh dan kontekstual.
Terlebih faham radikal di Indonesia sudah sangat mengkhawatirkan.
Yenni Wahid dalam diskusi Simposium Nasional di Balai Kartini
memaparkan hasil survei yang telah dilakukan oleh Wahid Institute,
bahwa sebanyak 11 juta orang bersedia melakukan tindakan radikal, 0,4
persen penduduk Indonesia pernah bertindak radikal, sedangkan 7,7
persen akan bertindak radikal jika memungkinkan. Tindakan ini
diakibatkan oleh kesenjangan ekonomi dan terprovokasi oleh ceramah-
ceramah radikal.’> Selain itu, Setara Institute melakukan survei pada

tahun 2015 tentang persepsi siswa atas toleransi beragama dan

“Wahbah Zuhaili, Asar al-Harb fi al-Figh al-Islam: Dirasah Mugaranah,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1998), 47.
15Zanuba Ariffah Chafsoh Rahman, “Potret Intoleransi dan Radikalisme

di Indonesia” Simposium Nasional Peran Ibu untuk Perdamaian, Jakarta: Balai
Kartini, 14/8/2017.



radikalisme. Satu dari 14 siswa SMA setuju dengan ISIS (Islamic State
of Irag and Suriah).

Penelitian pada tahun 2011 yang dilakukan oleh Lembaga Kajian
Islam dan Perdamaian (LKIP), menyebutkan bahwa hampir 50%
pelajar mendukung cara-cara kekerasan dalam menghadapi masalah
moralitas dan konflik keagamaan. Pada tahun yang sama, Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) Lazuardi Biru menjelaskan bahwa
Indonesia rawan terhadap aksi radikalisme dan terorisme dengan indeks
kerentanan radikalisme di Indonesia sebesar 43,6% dari 33 provinsi
yang ada di Indonesia. Terdapat tiga daerah yang paling rentan tindakan
radikalisme, yakni Nanggroe Aceh Darussalam, Jawa Barat, dan
Banten. Komponen indeks kerentanan radikal tersebut terdiri dari
tindakan radikal, keanggotaan organisasi radikal, aliensi-deprivasi,
intoleransi terhadap non-muslim, persamaan tidak aman, dan perasaan
terancam dari masyarakat.'®

Penemuan terbaru hasil survei dari PPIM (Pusat Pengkajian Islam
dan Masyarakat) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2017,
menyimpulkan bahwa opini intoleransi dan radikalisme pada siswa
tergolong tinggi. Sikap atau opini siswa dan mahasiswa memiliki

pandangan keagamaan yang cenderung radikal sebesar 58,5% dan

'Mohamad Nuryansah dan Benny Ridwan, “Lokalitas dan
Kontekstualitas Tafsir Sastra di Indonesia: Sebuah Upaya Deradikalisasi”,
Seminar Internasional Pertama Literature Nusantara, Prosiding: IAIN
Salatiga, (2017): 207.



intoleran  (51,1% intoleransi internal, dan 34,3% intoleransi
eksternal).!”

Penelitian pada tahun 2018, PPIM UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
menemukan bahwa guru TK/RA sampai SMA/MA di Indonesia
memiliki opini intoleran dan radikal yang tinggi. Sebanyak 29% guru
setuju untuk ikut berperang di Filipina Selatan, Suriah atau Iraq dalam
memperjuangkan berdirinya Negara Islam, sedangkan sebanyak 33%
guru setuju untuk menganjurkan orang lain agar ikut berperang
mewujudkan Negara Islam. Demikian juga bila ada kesempatan,
diperoleh data sebanyak 27,59% guru berkeinginan untuk
menganjurkan orang lain agar ikut berperang dalam mewujudkan
Negara Islam dan sebanyak 13,30% berkeinginan menyerang polisi
yang menangkap orang-orang yang sedang berjuang mendirikan
Negara Islam.'®

Data di atas membuktikan bahwa pemahaman keagamaan yang
keliru menjadi sumber utama radikalisme dan terorisme.!

Membendung hal tersebut dengan pendekatan keamanan tidak mampu

17Rangga Eka Saputra, Api dalam Sekam: Keberagamaan Generasi Z, vol.
I, no. I, (Jakarta: PPIM UIN Syarif Hidayatullah, 2018), 1.

¥Saiful Umam dan Yunita Faela Nisa, “Pelita yang Meredup: Potret
Keberagamaan Guru Indonesia” Launching Hasil Survei PPIM 2018, Jakarta:
Hotel Le Meridien, 16/10/2018

""Ahmad Syafi’i Ma’arif, Pengantar: Mencari Akar Ekstremisme-
Terorisme, dalam Reformulasi Ajaran Islam: Jihad, Khilafah dan Terorisme,
ed. Muhammad Abdullah Darraz, (Bandung: Mizan Pustaka, 2017), 21.
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menyelesaikan secara maksimal.?° Oleh karena itu, upaya reformulasi
keagamaan, khususnya terkait perang penting dilakukam saat ini agar
dapat memberikan pencerahan dan mengembalikan esensi perang
sebagai media untuk mencapai kedamaian.

Untuk mereformulasi konsep perang dalam Islam, penulis
menggunakan hadis-hadis gital?' dalam kutub al-tis’ah sebagai data
utama, sebab hadis-hadis gital secara tekstual bertentangan dengan
esensi Islam dan berpotensi melahirkan paham radikalisme dan
terorisme jika salah memahaminya, seperti (1) hadis tentang perintah
memerangi manusia sampai mereka bersyahadat, (2) hadis tentang
perintah memerangi orang kafir dan orang murtad, (3) hadis tentang
perintah membunuh orang yang berbicara kebaikan untuk tujuan

keburukan, (4) hadis tentang motivasi terbunuh dalam peperangan

20Syamsul Arifin, “Islamic Religious Education and Radicalism in
Indonesia: strategy of de-radicalization through strengthening the living values
education,” Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies, IAIN Salatiga,
vol. 6, no. 1 (2016): 93.

210ital berasal dari huruf J-<-G (gaf, ta, lam) menurut Mu jam Magayis
al-Lugah memiliki makna menghina, membunuh. Aba al-Husain Ahmad bin
Faris bin Zakariya, Mu jam Magayis al-Lugah, Juz. 5, (Beirut: Dar Ittihad al-
‘Arabi, 2002), 56. Sedangkan gital sendiri berasal dari akar kata Ji& - Ji8
(gatala-yugatilu) yang kata dasarnya Ji - J# (gatala- yaqgtulu) yang bermakna
membunuh, melaknat, mengutuk, memerangi, memusuhi dan berkelahi. Louis
Ma’luf, al-Munijid fi al-Lugah wa al-4 ’lam, 608.
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membela Islam, (5) hadis tentang jaminan kekayaan (ganimah) bagi
yang dapat membunuh musuh, dan lain sebagainya.??

Upaya reformulasi konsep perang berdasarkan hadis-hadis gital
perlu di lakukan terus menerus.?* Selain semangat zaman dan kondisi
masyarakat terus berubah yang menuntut adanya pembaharuan
pemahaman keagamaan, reformulasi juga berguna untuk mencapai
kemungkinan-kemungkinan penafsiran baru yang aplikatif dan tetap
sesuai dengan ruh dan jiwa keislaman.?* Demikian pula atensi
pembahasan terhadap hadis-hadis giza/ masih minim dan terbatas,
padahal hadis sama halnya dengan al-Qur’an, yaitu menjadi rujukan
utama dalam memahami Islam dan menjadi petunjuk (guidance) yang

wajib dipegang dan diamalkan oleh umat Islam.

Muhammad bin Isma'1l al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, (Beirut: Dar Ibn
Kasir, 2002), 293, 297, 703. Abii Husein Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi, Sahih
Muslim, vol. 11, 831, 833. Abi Isa Muhammad Ibn Isa al-Tirmizi, Al-Jami’ al-
Kabir, vol. 111, (Beirut: Dar al-Garab al-Islami, 1996), 264, 269.

BHadis dan al-Qur’an menjadi rujukan dalam memahami dan
mengamalkan Islam, meskipun kedudukan hadis menempati urutan kedua dan
sifatnya dzanni al-wurud, namun hadis menjadi acuan penting dalam Islam.
Adapun hadis tentang jihad giral secara jelas masuk dalam kategori sunnah
yang bersifat tasyri’iyyah, artinya menjadi kewajiban bagi umat Islam untuk
mengikutinya.

Z*Menurut Amin Abdullah, hadis-hadis diluar ibadah inti seperti shalat,
zakat, puasa, haji perlu dilakukan reinterpretasi terus menerus guna mencapai
penafsiran baru yang aplikatif. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan
Tinggi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 140-142.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memandang perlu

mereformulasi konsep perang dalam ajaran Islam dengan melakukan

penelitian mendalam terhadap hadis-hadis gital dalam kutub al-tis 'ah

secara holistik dan mengelaborasikannya dalam konteks kekinian,

sehingga rumusan masalah yang diajukan oleh penulis meliputi:

1.
2.

Bagaimana sesungguhnya kedudukan perang dalam Islam?
Bagaimana konsep perang berdasarkan hadis-hadis qizal
menurut para pensyarah hadis?

Bagaimana reformulasi konsep perang berdasarkan hadis-hadis

gital dalam konteks kekinian?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengungkap bagaimana sebetulnya kedudukan perang
dalam Islam.

Untuk mengungkap konsep perang berdasarkan hadis-hadis
gital menurut para pensyarah hadis.

Untuk mengungkap reformulasi konsep perang dalam Islam

berdasarkan hadis-hadis gital dalam konteks kekinian.

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1.

Secara teoritis adalah untuk memperkaya literatur ilmiah,
terutama dalam dalam kajian hadis.
Secara praktis, penulis berharap penelitian ini dapat membuka

cakrawala umat Islam dalam memahami dan mengamalkan
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konsep perang dalam Islam berdasarkan hadis-hadis gital secara
benar dan proporsional.
D. Kajian Pustaka

Kajian tentang perang dalam Islam bukan penelitian yang baru,
baik perang yang merujuk pada kata jihad maupun perang yang
merujuk pada kata gital. Menurut penulis, setidaknya ada empat
perspektif penelitian tentang perang: perspektif al-Qur’an, perspektif
hadis, perspektif hukum Islam, dan perspektif politik Islam.

Pertama: kajian perang pespektif al-Qur’an, diantaranya karya
Mahmid Syaltat dengan judul Al-Qur an wa al-Qital. Dalam karya ini,
Mahmud Syaltut menjelaskan bahwa kehendak Islam untuk
menjadikan lingkungan yang damai dan harmoni merupakan pilihan
pertama selama memungkinkan. Sedangkan berperang dan berhadap-
hadapan secara konfrontatif adalah jalan terakhir yang diambil karena
terpaksa dan demi kemaslahatan yang lebih besar.®

Buku yang berjudul Jihad dalam Al-Qur’an: Telaah Normatif,
Historis dan Prospektif (1997) karya Muhammad Chirzin membahas
tentang tinjauan normatif jihad; mencakup pengertian jihad, ayat-ayat
Al-Qur’an tentang jihad, hadis-hadis Nabi tentang jihad, konteks jihad
dan unsur-unsurnya. Temuan dalam buku tersebut berupa konteks jihad
yang berbeda secara historis yakni jihad periode Makkah yang lebih
banyak bertahan dan jihad periode Madinah yang lebih bernuansa gital

2’Mahmiid Syaltiit, al-Qur’an wa al-Qital, (Beirut: Dar al-Fath, 1983), 45.
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perang untuk melindungi agama. Pada bagian akhir penelitian dibahas
tentang tinjauan prospektif jihad yaitu sosialisasi kebajikan dan
pencegahan kemungkaran yang lebih tepat untuk diterapkan.2¢

Disertasi yang berjudul Ayat Pedang Versus Ayat Damai: Menafsir
Ulang Teori Naskh dalam Al-Qur’an (2011) karya Wardani
menjelaskan tentang naskh dan mansukh terkait ayat-ayat pedang dan
ayat-ayat damai. Menurut Wardani, riwayat yang menyatakan bahwa
Nabi diutus untuk mengangkat pedang sehingga muncul berbagai
macam penafsiran ayat-ayat perang dan damai dalam teori naskh.
Penelitian tersebut mengungkap wacana penganuliran naskh al-Qur’an.
Temuan berikutnya dalam buku tersebut ialah adanya implikasi
penganuliran ayat-ayat damai dalam perumusan figh jikadr sehingga
muncul wacana figh tentang hukum jihad. Dalam penelitian tersebut,
penulis lebih fokus pada pembahasan naskh ayat-ayat pedang
dibandingkan dengan jihad.?’

Deradikalisasi pemahaman al-Qur’an dan Hadis (2014) karya
Nasarudin Umar menjelaskan Jihad dibagi dalam fase Makkiyah dan
Fase Madaniyah. Dalam hal ini, Nasharuddin sependapat dengan Sa’id
al-Asymawi, yang mana ia menegaskan bahwa jihad di periode Mekah

bermakna jihad moral dan spiritual. Jihad tersebut memiliki makna

26Muhammad Chirzin, Jihad dalam Al-Qur’an: Telaah Normatif, Historis
dan Prospektif, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), 131.

2Wardani, Ayat Pedang Versus Ayat Damai: Menafsir Ulang Teori Naskh
dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Kemenag RI, 2011), 417.
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sebuah upaya untuk konsisten dalam jalan keimanan yang benar serta
selalu bersabar dalam menghadapi penyiksaan kaum kafir. Sedangkan
jihad pada fase madaniyah didefinisikan sebagai sebuah kesungguhan
dan bekerja keras menuju jalan Allah SWT. Dalam konteks ini, orang
dapat melaksanakan jihad sesuai dengan keahlian masing-masing.
Segala macam pekerjaan dan tujuan yang baik termasuk menuju jalan
Allah. Semua pekerjaan itu dilaksanakan dengan semangat yang
sungguh-sungguh “jihad”, seperti halnya mengajar, menjadi arsitek,
bertani, berniaga, bahkan menjadi pejabat juga termasuk dalam koridor
jihad, sehingga wajib dilaksanakan dengan semangat jihad pula.
Adapun Jihad dalam pengertian perang ‘hanya” dalam konteks
melawan musuh yang hendak merusak Agama dan Negara.?®
Peperangan Nabi Muhammad Saw dan ayat-ayat gital (2015),
karya Abdul Ghofur Maemun membaca ayat-ayat gital atau perang dari
perspektif Qur’ani, Ushul Figh, dan sekaligus dari perspektif prinsip
dakwah Islam, yang dibingkai dengan pembacaan terhadap sejarah
Islam terutama yang berkaitan dengan sejarah perang Nabi Muhammad
SAW.?° Menurutnya, perang dilaksanakan dalam kondisi terdesak, dan

dilakukan untuk kemanfaatan yang lebih besar.

Z8Nasarudin Umar, Deradikalisasi pemahaman al-Qur’an dan Hadis,
(Jakarta: Gramedia, 2014), 92.

2 Abdul Ghofur Maemun, “Peperangan Nabi Muhammad Saw. dan ayat-
ayat gital”, Jurnal Al-Itgan, STAI Al-Anwar, vol. 1, No. 1, (2015): 2.
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Al-Qur’an Bukan Kitab Teror (2016) yang ditulis oleh Imam
Taufig memberikan ulasan yang komprehensif tentang konsep
kedamaian dalam al-Qur’an. Konsep tersebut menjadi landasan dalam
membangun perdaban manusia modern yang menjunjung tinggi nilai
kebersamaan, persaudaraan, toleran, ramah dan saling tolong
menolong, baik dalam ranah keluarga maupun dalam ranah sosial
kemasyarakatan.3°

Karya selanjutnya berjudul Jihad dalam perspektif Al-Qur’an
(2014) yang ditulis oleh Ahmad Bazith menjelaskan tentang jihad
merupakan kewajiban bagi setiap muslim sesuai dengan kesanggupan
dan kemampuan masing-masing. Dalam periode Makkah, jihad
dilakukan bukanlah dengan perang, tetapi dengan mencurahkan segala
kemampuan menghadapi orang-orang musyrik dengan kalimat yang
menyentuh nalar dan kalbu. Hal tersebut dilakukan karena kondisi umat
Islam yang masih lemah dan belum memiliki kekuatan fisik. Sementara
jihad dalam periode Madinah cenderung diartikan dengan ‘perang’
sebagai upaya kaum muslimin untuk membalas serangan dari musuh.
Dalam konteks Indonesia, pemahaman jihad dapat dikembangkan ke

dalam wilayah sosial politik dan kemanusiaan.’!

N1mam Taufiq, Al-Qur’an Bukan Kitab Teror, (Yogyakarta: Bentang
Pustaka, 2016), 181.

31 Abdul Bazith” Jihad dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Tafsere, UIN
Alaudin, vol. 2, no. 1,(2014): 67.
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Kedua: kajian perang perspektif hadis. Penelitian tentang perang
dalam perspektif hadis tidak banyak ditemukan oleh penulis, beberapa
kajian yang dapat disajikan oleh penulis diantaranya: karya Ahmad
Hasan Asy’ari Ulama’i dengan judul Membaca Ulang hadis-Hadis
Tentang Jihad, Perang (Qital), Kekerasan (‘Unf), Teror (Irhab) dan
Fitnah Akhir Zaman: Pendekatan Kritis Kontekstual (2017). Dalam
karyanya ini, Hasan Asyari memberikan prasarat gital dapat dilakukan:
(1) gital dapat dilaksanakan dalam kerangka penegakan hukum, bukan
dalam konteks memerangi, (2) gqital diizinkan dalam rangka
menegakkan kalimat Allah, diantaranya membela kaum yang lemah,
(3) gital dapat dilakukan jika ada upaya musuh merusak sebuah system
kenegaraan, (4) gital dilakukan dengan aturan yang sudah di sepakati,
tidak boleh di tempat suci dan bulan-bulan suci (5) gital dilakukan
sesuai kondisi, memerangi fitnah tidak bisa disamakan sebagaimana
memerangi penguasa, (6) gital sesama saudara muslim adalah sebuah
kekufuran, (7) gital diniatkan hanya karena Allah Swt.*?

Selanjutnya sebuah tesis dengan judul Jihad perempuan dalam
perspektif hadis (kajian tentang jihad dalam ibadah haji, rumah tangga
dan medan perang) (2012) karya Zainab Abdullah. Penelitian ini fokus

pada bentuk dan jenis-jenis jihad perempuan dengan menganalisa

32Ahmad Hasan Asy’ari Ulama’i, “Membaca Ulang Hadis-Hadis Tentang
Jihad, Perang (Qital), Kekerasan (‘Unf), Teror (Irhab) dan Fitnah Akhir
Zaman: Pendekatan Kritis Kontekstual,” dalam Reformulasi Ajaran Islam:
Jihad, Khilafah dan Terorisme, ed. Muhammad Abdullah Darraz, (Bandung:
Mizan Pustaka, 2017), 420-462.
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hadis-hadis yang terkait jihad perempuan. Jihad perempuan dalam
hadis dapat dibagi dalam tiga bagian, yaitu jihad perempuan dalam
masalah ibadah haji, jihad perempuan dalam rumah tangga dengan cara
melaksanakan wewenang dan tanggung jawab dalam menjaga rumah
tangga dan anak-anaknya, sedangkan jihad di medan perang berupa
mengobati orang-orang yang luka, memberi minum pasukan, dan
menyiapkan makanan bagi pasukan.?* Kemudian artikel berjudul Jihad
Bunuh Diri Menurut Hadis Nabi Saw. (2013) karya Adynata berusaha
mencari titik temu hadis-hadis yang nampak bertentangan dengan hadis
lainnya dalam hal pelarangan jihad bunuh diri dan pembolehan jihad
bunuh diri. Hasil penelitian yang dilakukan mendapatkan kesimpulan
bahwa pada prinsipnya bom bunuh diri hukumnya haram, namun jika
dilakukan dalam kondisi terpaksa dalam medan perang untuk
menyelematkan pasukan dan menghindarkan bahaya yang lebih besar
lagi serta atas perintah atasan maka diperbolehkan. Apabila bunuh diri
dilakukan tidak dalam kondisi peperangan, maka tidak diperbolehkan
karena merupakan sebuah bentuk keputusasaan.3*

Jihad dalam Perspektif Hadis karya Kamarudin menyimpulkan
beberapa hal berikut (1) jihad merupakan sebuah usaha yang sungguh-

sungguh dan membutuhkan pengorbanan jiwa dan raga; (2) dalam al-

33Zaenab Abdullah, “Jihad Perempuan dalam Perspektif Hadis (Kajian
tentang Jihad dalam Ibadah Haji, Rumah Tangga dan Medan Perang,” (Tesis,
UIN Alaudin Makasar, 2012), 137-164.

34Adynata, “Jihad Bunuh Diri Menurut Hadis Nabi saw”, Jurnal
Ushuluddin, UIN Suska, vol. xx, no. 2, (2013), 199.
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Quran hanya dua ayat yang menganjurkan untuk melakukan jihad
dengan fisik; (3) arti jihad senantiasa berubah, sehingga perlu untuk
dikaji terus menerus; (4) pada saat ini, jihad yang menghadirkan
keresahan, kerusakan dan teror perlu ditinjau kembali; (5) jihad pada
masa Kini semestinya mengarah kepada pengkajian al-Quran dan hadis
Nabi SAW; (6) generasi Islam masa kini, diharapkan dapat memahami
konteks jihad secara lebih bijak; dan (7) seorang muslim harus banyak
mengkaji al-Quran dan hadis Nabi, karena dewasa ini masih banyak
umat Islam yang kurang memahami esensi al-Quran sebagai petunjuk.
Ketiga: kajian perang perspektif hukum Islam, diantaranya: Jihad
Makna dan Hikmah (2016) karya Rohimin. Buku ini menjelaskan
tentang keutamaan jihad dalam al-Qur’an dan relasinya dengan
manusia, jihad dan iman, jihad dan hijrah, jihad dan sabar, jihad dengan
kepribadian manusia. Menurut Rohimin, pandangan al-Qur’an tentang
jihad sangat luas dan menyeluruh. Begitu pula tujuan jihad, fungsi
jihad, obyek jihad, bentuk-bentuk dan kriteria jihad yang ruang
lingkupnya juga sangat luas, tidak hanya sebatas perang semata.3¢
Sedangkan Ramdan al-Buti, dalam karyanya al-Jikad fi al-Islam:
Kaifa Nafhamuhu wa Numarisuhu, menjelaskan bahwa peperangan
adalah jalan terakhir, namun di sisi lain al-Bati menghendaki adanya

dar al-Islam dan kewajiban mempertahankannya meski melalui

3Kamarudin, “Jihad dalam Perspektif Hadis”, Jurnal Hunafa, vol. 5 no.
1, (2008): 111.
36Rohimin, Jihad Makna dan Hikmah, (Jakarta: Erlangga, 2006), 90-96.
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peperangan jika sudah dimungkinkan.’” Buku selanjutnya berjudul
Konsep Jihad dan Mujahid Damai ditulis oleh Zakiyudin Baidhawi
yang diterbitkan oleh Kemenag R1 di Jakarta pada tahun 2012 mengulas
tentang historisitas agama, sumber kekerasan, ekspansi agama dalam
sejarah, kekerasan struktural dan perbedaan orientasi nilai, elaborasi
antara kekerasan dan fundamentalisme agama kontemporer, relasi
agama dan politik, fundamentalisme versus globalisme, radikalisme
jihad dan terorisme sebagai kejahatan luar biasa. Penelitian tersebut
spesifik mengulas tentang kesejarahan.>®

Disertasi berjudul Terorisme dan Jihad dalam Perspektif Hukum
Islam (2009) karya Kasjim Salenda yang diterbitkan oleh Depag RI
tahun 2009 di Jakarta mengkaji tentang hukum Islam dan terorisme.
Menurut Kasjim, konsep jihad dan prakteknya di era kontemporer ini
berbeda dengan masa awal Islam. Dijelaskan juga di dalam buku itu
mengenai hukum Islam tentang terorisme dan jihad, perbedaan
terorisme dan jihad, dan penyalahgunaan konsep jihad.*°

Asar al-Harb fi al-Fighi al-Islami karya Wahbah al-Zuhaili
membahas tentang posisi perang dalam perspektif figh. Dalam karya

tersebut, ia menegaskan bahwa, misi jihad adalah untuk menegakkan

3’Muhammad Ramadan al-Buti, al-Jihad fi al-Isiam: Kaifa Nafhamuhu wa
Numarisuhu, (Libanon: Dar al-Fikr al-Mu’asir, 1993), 56.

37akiyudin Baidhawi, Konsep Jihad dan Mujahid Damai, (Jakarta:
Kemenag RI, 2012), 78.

3Kasjim Salenda, Terorisme dan Jihad dalam Perspektif Hukum Islam,
(Jakarta: Depag RI, 2009), 203.
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nilai-nilai universalitas Islam, sehingga jihad yang menggunakan
senjata untuk melawan orang kafir bukanlah satu- satunya bentuk jikad
fi sabilillah. Ada jihad dalam bentuk lain seperti memerangi hawa
nafsu. Wahbah membedakan antara jihad dengan harb. Jihad
merupakan perang antara umat Islam dengan non-muslim dalam rangka
menegakkan nilai-nilai keislaman. Sementara harb merupakan
peperangan antar satu negara dengan negara lain.*

Keempat: kajian perang perspektif politik Islam, diantaranya: al-
Jihad wa al-Qital fi al-Siyasah al-Syar’iyyah (1996) karya Muhammad
Khair Haikal. Dalam karyanya, Haikal menjelaskan bahwa Islam
mengajarkan konsistensi dalam menjalankan perintah agama yaitu
dengan jihad al-akbar yang berarti kemampuan untuk membentengi
diri dari pengaruh yang dapat merusak agama dan keimanan. Demikian
pula dalam memelihara agama, mempertahankan eksistensinya dan
mempertahankan diri, Islam membolehkan terlibat dalam peperangan
(jihad al-asghar), sebagai upaya mempertahankan diri (defensive) dan
tidak merusak sarana dan prasarana umum, tidak merusak lingkungan,
tidak membunuh warga sipil.*!

Penelitian berikutnya yaitu disertasi yang berjudul Tafsir Jihad

Menyingkap Tabir Fenomena Terorisme Global (2011) karya Zulfi

“OWahbah Zuhaili, Asar al-Harb fi al-Figh al-Islam: Dirasah Mugaranah,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1998), 150, 295.

“"Muhammad Khaer Haekal, al-Jihdd wa al-Qital fi al-Siyasah al-
Syar’iyyah, (Damaskus: Dar al-Bayariq li al-Tiba’ah, 1996), 46.
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Mubarag. Dalam penelitian ini, Zulfi lebih menjelaskan tentang
peristiwa bom Bali yang dianggap sebagai jihad oleh kalangan militan.
Zulfi meneliti tentang indeks jihad dalam al-Qur’an seperti keutamaan
jihad dan mujahidin, hukum berjihad, ketentuan tidak ikut berperang,
sifat-sifat mujahidin, persiapan berperang, fase-fase pertempuran dan
harta rampasan perang. Temuan dalam buku tersebut menjelaskan
tentang ideologi terorisme yang muncul akibat kekerasan berlabel
agama dengan ditopang psikologi kekerasan. Selain itu, Zulfi juga
mengulas tentang doktrin jihad berupa karakteristik jihad, prinsip dasar
jihad, misi jihad, teknik dan strategi jihad serta mengkaji tentang
reinterpretasi jihad berupa makna jihad, sosiologi jihad, tipologi jihad,
historisitas jihad dan gerakan jihad.*?

Islam dan Radikalisme di Indonesia karya Endang Turmudzi dkk,
Jakarta : LIPI, 2005. Temuan dalam penelitian tersebut ialah tentang
gerakan radikalisme yang mulai menyebar di Indonesia dengan
menggunakan baju organisasi ataupun personal. Penelitian tersebut
menganalisa akar munculnya gerakan radikalisme dalam Islam yang
terjadi di Indonesia dan lebih menekankan perkembangan radikalisme

di Indonesia yang mengatasnamakan jihad.*

#2Zulfi Mubarag, Tafsir Jihad Menyingkap Tabir Fenomena Terorisme
Global, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 271.

“Endang Turmudzi dkk, Islam dan Radikalisme di Indonesia, (Jakarta :
LIPI, 2005), 8.
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Perang dalam Sejarah Politik Islam karya Imam Yahya. Disertasi
ini menjelaskan tentang perang dari sudut pandang politik Islam (figh
siyasah), terutama dalam aspek kemiliteran Islam. Imam Yahya
menegaskan bahwa embrio kemiliteran sudah dimulai sejak zaman
Nabi SAW dan semakin jelas pada masa Khulafa’ al-Rasyidin. Khalifah
menduduki jabatan panglima perang tertinggi dalam Negara Madinah,
dibantu oleh diwan al-jund dan diwan al-Jaisy, sebagai lembaga yang
memiliki otoritas penuh dalam bidang pertahanan negara. Secara
struktural, panglima tertinggi perang mengatur komando kepada
Panglima Angkatan Perang (amir al-gital). Selanjutnya, Panglima
Angkatan Perang bertanggungjawab kepada umaru al-gjnad
(komandan kelompok yang terdiri dari beberapa suku-suku).*4

Beberapa perspektif penelitian tentang perang di atas berbeda
dengan apa yang akan dikaji oleh penulis. Perspektif al-Qur’an, hukum
Islam dan politik jelas bukan spesifikasi dalam disertasi ini, namun
penelitian-penelitian tersebut tetap bermanfaat bagi penulis sebagai
bahan telaah dan diskursus serta pijakan terkait konsep perang yang
akan dikaji oleh penulis. Adapun beberapa penelitian terkait perang
dalam perspektif hadis di atas masih bersifat umum. Karya-karya
tersebut lebih menekankan pemahaman pada jihad. Tentu berbeda

dengan apa yang akan dikaji oleh penulis, yang lebih memfokuskan

*Imam Yahya, “Perang dalam Sejarah Politik Islam,” Disertasi, UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2006, 301.
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pada reformulasi konsep perang dalam Islam dengan menggunakan
hadis-hadis gital sebagai data utama.
E. Kerangka Teori

Penelitian hadis terdiri dari empat kelompok besar: Pertama, kajian
fungsi hadis terhadap al-Qur’an. Kajian ini disebut dengan kajian
otoritas hadis, yaitu mengulas fungsi hadis sebagai al-bayan bagi al-
Qur’an, yaitu bayan al-ta’kid, bayan al-tafsil, bayan al-tasyri’,
bayan al-naskh.* Kedua, kajian hadis yang fokus membahas tentang
orisinalitas/otentisitas hadis, yaitu terkait ketersambungan sanad dan
kualitas masing-masing rawi dalam sebuah hadis. Penelitian ini
berisikan tentang siapa dan dari mana hadis itu ditemukan, apakah para
pembawa hadis tersebut dapat dipertanggung jawabkan atau tidak.
Ketiga, kajian terhadap matan hadis, yaitu kajian hadis yang fokus pada
matan/isi hadis untuk mencari pemahaman yang selaras dengan konteks
dimana hadis tersebut difahami. Keempat, kajian terhadap prilaku
masyarakat yang dicurigai sebagai wujud implementasi dari hadis atau
disebut sebagai living hadis.

Adapun yang menjadi fokus kajian penulis adalah reformulasi
konsep perang dalam Islam dengan menganalisa hadis-hadis gizal yang
merupakan kajian kritik matan hadis (al-nagqd al-dakhili). Penulis
juga memperhatikan aspek sanad (al-naqd kiarijr) sebab kedua aspek

tersebut saling keterikatan dan tidak dapat ditinggalkan. Penelitian ini

4M. Erfan Soebahar, Aktualisasi Hadis Nabi di Era Teknologi Informasi,
(Semarang: Rasail, 2010), 20.
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menggunakan kaidah-kaidah yang telah disusun oleh para ahli hadis
yaitu melakukan analisis kritik sanad (al-naqd al-khariji/al-naqd al-
al-zahirt) dan analisis kritik matan (al-naqd al-dakhili/al-naqd al-
batini).

Makna kritik hadis baik sanad maupun matan di atas bukan satu
arti kritik dalam ilmu sosial. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
kritik berarti kecaman yang kadang-kadang disertai uraian terhadap
pertimbangan baik buruk terhadap suatu hasil karya atau pendapat.
Kritik hadis tidak sama dengan tujuan kritik dalam ilmu sosial. Kritik
sosial memiliki makna sebagai upaya pembongkaran terhadap wacana-
wacana untuk mengungkap sisi lain dari berbagai persoalan. Kritik
dalam ilmu sosial berfungsi untuk menyelidiki kemungkinan-
kemungkinan baru dengan mengungkap suatu unsur, sisi, level atau
wilayah wujud.*¢

Teori kritik pertama kali dikembangkan oleh Horkeimer, Marcuse,
Theodor Wiesengrundadorno dan Jurgen Habermas. Teori ini
merupakan teori kritik masyarakat yang intinya bermaksud
membebaskan masyarakat dari manipulasi ilmuan modern. Titik temu
yang menyimpulkan tokoh-tokoh teori kritik adalah upaya untuk
merumuskan suatu teori yang bersifat emansipatoris. Meskipun terma

kritik telah digunakan oleh para pendobrak dominasi otoritas gereja

46Fransisco Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Pertautan Pengetahuan dan
Kepentingan Bersama Jurgen Habermas, (Yogyakarta, Kanisius, 2009), 51-
58.
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sejak masa renaissance namun istilah  kritik menemukan
signifikansinya pasca lahirnya empat filosof besar: Emmanuel Khan,
Friederich Hegel, Karl Marx, dan Sigmund Fried.*” Di Jerman, Inggris
dan Prancis, teori kritik berkembang dengan masif, begitu juga dalam
dunia Islam seperti munculnya teori kritik Nashr Hamid Abu Zaid,
‘Abid al-Jabiri, Hasan Hanafi, Muhammad Arkoun dan lain
sebagainya.

Adapun tradisi pemakaian kritik (nagd) di kalangan ulama’ hadis
didefinisikan sebagai:

L“:)—‘.;j g s 8l ) LS‘& ng L2 o Al Gy ek

Upaya menyeleksi (membedakan) antara hadis sahih dan daif dan
menetapkan setatus perawi-perawinya dari segi kepercayaan dan
cacat.*8

Sedangkan sebagai sebuah disiplin ilmu, kritik hadis adalah;

Oste Jailly alal dis anshes 5V 13 2ols LUIL Yodwsy 14,4 81501 e (SH

o IS 1 Las JSKaY) by Lgdomna ol Lot ik e ) o)
Bads e Bubat L (2)lad) w39 Lo

Penetapan status cacat atau adil pada perawi hadis dengan

menggunakan idiom khusus berdasarkan bukti-bukti yang mudah
diketahui oleh para ahlinya, dan mencermati matan hadis sepanjang

“Fransisco Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Pertautan Pengetahuan, 51-
58.

“Muhammad Mustafa al-A’zami, Manhaj al-Hadis ‘Indal Mufaddisin:
Nasyatuhu wa Tarikhuhu, (Makkah: Maktabah al-Kausar, 1990), 5.
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sahih sanadnya, untuk tujuan mengakui validitas atau menilai lemah
dan upaya menyingkap kemusykilan pada matan hadis yang sahih serta
mengatasi gejala kontradiksi antar matan dengan mengaplikasiakn
tolak ukur yang detail.

Jadi, analisis kritik atau nagd dalam konteks matan dan sanad
hadis bukan bermaksud untuk menilai salah tidaknya sabda Nabi
Muhammad SAW, akan tetapi untuk menguji kejujuran informan atau
rawi dan meguji apakah kandungan matan hadis dapat diterima sebagai
sesuatu yang secara historis benar dan dapat dipertanggungjawabkan.*
Dalam konteks kekinian, apakah hadis tersebut masih layak untuk
diamalkan atau sebaliknya. Alasan-alasan tersebut mendasari para
ulama’ untuk membuat kaidah kesahihan sanad hadis dan kaidah
kesahihan matan hadis.

Berdasarkan  objek  materialnya, kalangan  mufaddisin
mengelompokkan kritik hadis menjadi dua kelompok besar, yaitu (1)
al-naqd al-zahirr atau al-naqd al-khariji, kajian yang fokus
menilai kesahihan sanad hadis, (2) al-naqd al-batini atau al-naqd
al-dakhilr, kajian yang fokus menilai kesahihan pada matan hadis.
Keduanya penting untuk diperhatikan agar dapat menilai kebenaran
suatu hadis.

“Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fugaha’,
(Yogyakarta: Teras, 2004), 10.

S%Salahuddin bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn ‘Inda ‘Ulama’
al-Hadis al-Nabawi, (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), 31.
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Untuk menentukan kesahihan sanad hadis, para ulama’ sepakat
menetapkan lima unsur yang harus dipenuhi: (1) sanad bersambung, (2)
seluruh perawi bersifat adil, (3) seluruh periwayat bersifat dabit, (4)
hadis terhindar dari syad, (5) hadis terhindar dari illat. Kelima unsur
tersebut menjadi satu kesatuan yang tidak dapat ditawar.

Dalam penelitian ini, penulis tidak secara langsung meneliti sanad
hadis satu persatu sesuai dengan kaidah kritik sanad hadis di atas,
karena penekanan penelitian ini adalah matan hadis bukan sanad hadis
dan hadis yang dikaji sangat banyak (194 matan hadis). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kritik atau naqd al-wajizi.”’ Muhammad
‘Usman al-Khasyit mejelaskan bahwa naqd al-wajizi adalah sebuah
usaha kritik dengan merujuk dan mempercayakan penilaian terhadap
hadis kepada ulama penghimpun hadis (mukharrij) sesuai dengan “kata
kunci” serta merujuk pada informasi yang terdapat dalam Jawami’ al-
Kalim versi 4.5. dan Mausii ‘ah al-Hadis al-Syarif versi 1.0.

Dalam menentukan kaidah kesahihan matan hadis, terdapat dua
unsur penting matan hadis yang harus diperhatikan, yaitu (1) unsur
lafadz atau teks dan (2) unsur makna atau interpretasi. Oleh sebab itu,
susunan lafadz atau kalimat pada sebuah hadis berfungsi sebagai sarana

untuk menggali makna yang diinginkan oleh hadis tersebut. Hadis

SIMuhammad Usman al-Khasyit, Mafatih Ulim al-Hadis wa Turuqu
Takhrijihi, (Kairo: Maktabah al-Qur’an al-Karim, 1988), 103.
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memiliki banyak versi lafadz atau matan namun sama maknanya,
karena hadis dapat diriwayatkan bi al-riwayah.>?

Kritik matan hadis dapat dilakukan dengan tiga langkah: (1)
analisis kebahasaan. Langkah ini bertujuan untuk mencermati
orisinalitas dan kebenaran dari teks hadis agar terhindar dari pemalsuan
dan upaya memunculnya kepercayaan akan kebenaran teks hadis,* (2)
analisis kandungan isi pada matan hadis. Langkah ini bertujuan untuk
memotret isi kandungan hadis apakah layak untuk diamalkan,
dikesampingkan, atau dimauqufkan, (3) analisis ulang nisbah (asosiasi)
dalam matan hadis kepada narasumber. Langkah ini bertujuan untuk
menelusuri potensi kehujahan hadis dalam pembentukan aturan
syariah.>*

Kaidah kesahihan sanad hadis dan kesahihan matan hadis
terkadang tidak berjalan beriringan, ada anomali yang diantara
keduanya. Hadis yang sanadnya sahih belum tentu matannya juga
sahih, demikian juga sebaliknya, hadis yang matannya sahih belum
tentu sanadnya sahih. Saat akurasi kaidah kesahihan sanad hadis
dianggap tinggi, maka matan hadis juga harus sahih. Untuk menyikapi

hal tersebut, dibutuhkan tolak ukur dalam memahami sanad hadis

2Salahuddin bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqgd al-Matn, 33.

3Salahuddin bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn, 33.

S*Mujammil Qamar, Kritik Teks Hadis: Analisis Tentang al-Riwayah bi-
al-Ma’ani dan Implikasinya bagi Kualitas Sanad, (Yogyakarta: Teras, 2009),
9-11.
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(ma’ayir al-naqd al-hadis), apakah bisa dikategorikan sebagai hadis
yang magbul atau tidak.

Menurut Khatib al-Bagdadi, matan hadis dapat dikatakan
maqgbul apabila memenuhi beberapa syarat: (1) Tidak bertentangan
dengan logika akal sehat, (2) Tidak bertentangan dengan pesan al-
Qur’an, (3) Tidak bertentangan dengan hadis lain yang mutawatir, (4)
Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang lebih kuat kualitasnya, (5)
Tidak bertentangan dengan amalan yang telah ditentukan oleh ulama’
salaf, (6) Tidak bertentangan dengan dalil/hujjah yang lebih pasti.>
Sedangkan menurut al-Adlabi, kriteria dan tolak ukur matan hadis yang
diterima terdiri dari empat hal: (1) Tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, (2) Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat, (3) Tidak
bertentangan dengan sejarah, akal sehat, dan indra, (4) Susunan
pernyataan menunjukan ciri-ciri sabda Nabi.>®

Semua kaidah kesahihan sanad dan matan hadis serta teori
penelitian hadis yang telah dirumuskan oleh para ahli hadis diatas,
nantinya akan menjadi acuan penulis dalam mengkaji hadis-hadis gital
sebab kaidah dan rumusan teori di atas sangat penting sebagai pijakan
awal penelitian hadis.

Selanjutnya, penulis akan melakukan kritik dan pembacaan ulang

terhadap hadis-hadis gital dalam rangka untuk memahami hadis agar

SSAl-Khatib Al-Bagdadi, Kitab al-Kifayah fi ‘llmi al-riwayah, (Mesir:
Matba’ah al-Sa’adah, 1972), 432.
S6Salahuddin bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn, 238.
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sesuai dengan konteksnya dan juga agar dapat memposisikan hadis-
hadis tersebut sebagaimana mestinya, supaya melahirkan konsep
perang (gital) yang sesuai dengan spirit Islam yang cinta damai. Bukan
konsep perang (gital) yang melahirkan radikalisme dan terorisme.

Upaya melakukan reformasi perang dalam Islam melalui
pembacaan ulang terhadap hadis-hadis gital penting dilakukan. Selama
ini pemahaman terhadap hadis-hadis qital tersebut dirasa timpang,
sehingga butuh kesadaran kritik dan pembacaan ulang secara
komprehensif. Hal ini diharapkan mampu menjadi solusi persoalan
radikalisme saat ini.

Hasan Hanafi menjelaskan tiga bentuk kesadaran dalam
memahami teks-teks keagamaan, khususnya dalam bidang hadis.
Pertama: Kesadaran historis (al-syu ar at-tarikhi), bertujuan untuk
menentukan keaslian sebuah teks dan tingkat kepastiannya. Kedua,
kesadaran eiditis (al-syu’ar al-ta’ammuli), bertujuan untuk
menjelaskan makna teks dan menjadikannya sesuai dengan akal atau
rasional. Ketiga: kesadaran praksis (al-syu iar al-amalt), bertujuan
untuk menerapkan makna tersebut sebagai pijakan utama dalam
tindakan praksis saat ini.>’

Tiga bentuk kesadaran yang dijelaskan oleh Hasan Hanafi di atas
menjadi pijakan utama penulis dalam melakukan proses reformulasi

konsep perang dalam Islam, karena upaya memahami hadis secara

S"Hasan Hanafi, Dirasat Islamiyyah, (Kairo: al-Maktabah al-Anjila al-
Misriyyah, 1987), 69.
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holistik tidak dapat hanya berkutat pada proses penafsiran semata,
namun juga harus dilakukan melalui tiga tahap: yaitu proses kesadaran
historis dilanjutkan dengan proses kesadaran eiditis serta
disempurnakan dengan kesadaran praksis.
1. Kesadaran Historis

Kesadaran historis memiliki konstribusi yang vital dalam
memahami hadis, sebab keotentikan suatu hadis harus benar-benar
diketahui secara jelas. Tidak mungkin mendapatkan pemahaman yang
benar bila tidak ada jaminan bahwa apa yang difahami tersebut otentik
secara historis. Oleh sebab itu, validasi terhadap keotentikan hadis
menjadi langkah awal sebelum melangkah ke tahap berikutnya,
sehingga penelusuran lebih lanjut terhadap substansi dari hadis itu
dapat dilakukan setelah mengetahui kedudukan hadis sahih atau
hasan.’® Keaslian teks agama harus diuji melalui kajian historis atau
kesejarahan bukan berdasarkan asas keyakinan, teologis, filosofis
maupun mistis spiritual.>’

Kesadaran historis menjadi sangat penting, sebab hadis jauh
berbeda dengan al-Qur’an. Al-Qur’an diriwayatkan melalui jalur
mutawatir sehingga bersifat gaz’7 al-wurzd. Sedangkan hadis

disampaikan dengan sistem riwayat (sanad) dari generasi ke generasi

8M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, 56.
Hasan Hanafi, Dirasat Islamiyyah, 69-77.

33



dan disampaikan dengan tradisi lisan (verbal).®® Hadis melalui tiga
tahap sampai masa kodifikasikan, yaitu melalui tradisi pengalihan lisan
(transmisi verbal), kemudian tradisi pengalihan praktik (transmisi
practical) dan tradisi pengalihan tulisan (transmisi tekstual). Waktu
yang dibutuhkan dari tradisi lisan sampai tradisi tulis (kodifikasi)
kurang lebih 200 tahun.®! Selain itu juga penerimaan dan penyampaian
kebanyakan hadis-hadis secara umum hanya berdasarkan hafalan
sahabat dan tabi’in. Hal ini menjadikan kedudukan hadis dari segi
otentisitasnya sebagai zanni al wuriid.%> Dengan demikian, hadis pada
tingkatan historis masih dirasa bermasalah.

Dalam kajian hadis, usaha menelusuri kesadaran historis menjadi
hal penting yang harus diperhatikan sebelum memasuki ranah
pemahaman,®® sebab suatu hadis dapat ditindaklanjuti sebagai wujud
pernyataan ~ Nabi ~ SAW  ketika  hadis  tersebut  dapat
dipertanggungjawabkan keasliannya.

2. Kesadaran Eiditis

%M. Erfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan al-Sunnah, (Bogor:
Kencana, 2003), 175.

1Suryadi, “Rekonstruksi Kritik Sanad dan Matan dalam Studi Hadis,”
ESENSIA: Jurnal lImu-lImu Ushuluddin, vol. 16, No. 2, 2015), 177.

2M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2002),
122. Sebagaimana dikutip Muhammad Yusuf, Metode Dan Aplikasi
Pemaknaan Hadis, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), 16.

%Hamzah Harun al-Rasyid & Abd. Rauf Amin, Melacak Akar Isu
Kontekstualisasi Hadis dalam Tradisi Nabi dan Sahabat, (Yogyakarta:
Lembaga Ladang Kata, 2018), 2-3.
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Melalui kesadaran historis ditemukan derajat otentisitas hadis,
langkah berikutnya adalah melakukan penelusuran kesadaran eiditis,
dengan tiga langkah utama, yaitu analisis isi hadis, analisis atas realitas
historis hadis dan generalisasi.®* Tiga langkah tersebut penting
diperhatikan agar dapat menemukan makna universal atas teks
yang dipahami.

Analisis isi hadis yaitu pemahaman terhadap matan hadis melalui
kajian linguistik. Kajian linguistik yang dimaksud adalah menganalisis
isi hadis dengan menggunakan aturan main dan kaidah-kaidah baku
bahasa Arab. Sebab bahasa awal yang digunakan dalam mengucapkan
hasis pertama kali adalah bahasa Arab. Kajian linguistik bahasa Arab
misalnya menyangkut bentuk kata (sigat) atau arti kata (murad), juga
terkait penggunaan kata kerja, kata benda, bentuk amr atau nahi, antara
makna hagqiqi dan majazi, antara makna ‘@m dan khas, mutlag dan
mugoyyad dan lain sebagainya. Hal tersebut penting untuk dilakukan
mengingat bahasa arab merupakan bahasa yang komplek.

Setelah menemukan makna teks dari hadis yang dikaji melalui
analisis isi, selanjutnya melakukan penelusuran terhadap konteks sosio-
historis hadis, atau disebut dengan analisis atas realitas historis. Pada
tahapan ini tidak hanya melibatkan realitas faktual pada saat hadis
tersebut muncul namun juga melibatkan situasi, kondisi bahkan

problem historis pada saat hadis itu muncul. Langkah ini mewajibkan

%Hasan Hanafi, Dirasat Islamiyyah, 78.
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kajian kesejarahan hadis dari aspek mikro dan makro sekaligus.
Kesejarahan mikro diperoleh dengan mengkaji asbab al-wurizzd al-
hadis, sedangkan makro diperoleh dengan mengkaji situasi kehidupan
masyarakat arab pada saat itu. Mengkaji kesejarahan dalam perspektif
sirah al-Nabawiyah juga perlu dilakukan, sebab sirah al-Nabawiyah
berfungsi sebagai penopang kesejarahan mikro dan kesejarahan
makro.%> Melibatkan aspek kesejarahan menjadi sangat penting dalam
memahami hadis Nabi SAW, sebab ketika hadis dipisahkan dengan
realitas sosial pada saat itu, maka bisa terjadi kesalahan dalam
memahami hadis-Nabi SAW.%¢

Melalui asbab al-wurid al-hadis baik mikro maupun makro akan
ditemukan makna utama dari keberadaan hadis tersebut pada waktu itu.
Hadis lahir tidak pada masa yang kosong, namun hadis lahir sebagai
respon atas situasi dan kondisi saat itu. Penulis meyakini bahwa hadis
tentang gizal yang dipahami dan dipraktikkan oleh kaum muslim saat
itu memiliki maksud dan tujuan yang bisa jadi berbeda dalam
implementasinya saat ini. Hal tersebut menjadi sebuah keniscayaan
untuk selalu memahami ulang setiap teks hadis yang ada. Para

pensyarah hadis memiliki masa dan waktu yang berbeda-beda sehingga

8Ahmad Musyafiq, “Urgensi Sirah Nabawiyah Bagi Pemahaman Hadis
Nabi,” Jurnal At-Tagaddum, vol. 5, no. 2, (2013), 212.

%Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian
Hermeneutik, (Jakarta: Paramadina, 1996), 23.
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kita juga memiliki kewajiban untuk melakukan pemahaman ulang
terhadap hadis-hadis gital dalam konteks situasi dan kondisi saat ini.

Melalui tahapan analisis isi diperoleh makna teks hadis, sedangkan
melalui analisis atas realitas historis ditemukan signifikansi konteks
dengan realitas historis pada masa Nabi SAW. Selanjutnya makna teks
hadis dan signifikansi konteksnya dengan realitas historis masa Nabi
SAW digeneralisasikan untuk menemukan makna universal dari hadis
Nabi SAW. Hal itu perlu dilakukan sebab menurut Fazlur Rahman
setiap ungkapan Nabi SAW memiliki tujuan moral sosial (ideal moral)
yang bersifat universal,®’” sedangkan menurut ahli ushul seperti al-
Syatibi dan al-Tuff disebut sebagai maqasid syari’ah.®® Dengan
generalisasi maka akan ditemukan konstruk rasional universal sebagai
inti dari makna sebuah hadis.
3. Kesadaran Praksis

Setelah melakukan penelusuran terhadap aspek kesadaran historis
dan kesadaran eiditis, langkah selanjutnya adalah melakukan kritik
praksis. Tujuan kritik ini untuk mensinergikan makna universal hadis
pada realitas dan kondisi kehidupan saat ini. Makna universal hadis atau
konstruk rasional universal yang diperoleh dari generalisasi harus

dielaborasikan dengan kenyataan dan kondisi konteks saat ini agar

“Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an
Intellectual Tradition, (Chichago: The University of Chichago Press, 1982), 6.

8Abi Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usil al-Syari’ah, (Kairo: al-
Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, t.t.), 29.
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memiliki kontribusi positif dalam upaya penyelesaian persoalan saat
ini.% Dalam kaitan ini adalah persoalan radikalisme dan terorisme.
Caranya tidak lain adalah menghidupkan dalam konteks sosio historis
yang kongkrit di masa kini.”® Pada tahap ini diperlukan kajian yang
cermat terhadap situasi kekinian dan realitas-realitas yang dihadapi.

Dalam melakukan analisis kekinian atau realitas saat ini,
dibutuhkan berbagai macam cabang ilmu pengetahuan (interdisipliner),
artinya tidak hanya ahli agama semata namun juga melibatkan berbagai
macam pakar, baik ekonomi, politik, sosial, dan lain sebagainya. Hal
tersebut menjadi penting, sebab kondisi saat ini tentu berbeda dengan
kondisi dimana hadis pertama kali muncul dan difahami oleh para
sahabat. Dengan cara ini diharapkan mendapatkan pemahaman hadis
yang baru, dinamis, kreatif dan aplikatif terhadap tantangan dan
tuntutan zaman.

Adapaun fokus kajian ini adalah mengupas hadis-hadis gital, hal
ini penting dilakukan agar kesan bahwa Islam sebagai agama yang suka
dengan kekerasan dan peperangan dapat disudahi, sebab Islam pada
hakekatnya adalah agama yang rahmah dan suka damai. Dengan
demikian diharapkan penelitian ini menemukan “makna hadis yang
aplikatif” pada konteks saat ini.

Sebagaimana penjelasan di atas, bahwa sebelum menemukan

makna hadis yang aplikatif saat ini, maka harus menemukan terlebih

®Hasan Hanafi, Dirdsat Islamiyyah, 95.
"OFazlur Rahman, Islam and Modernity, 7.
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dahulu makna hadis yang aplikatif pada realitas masa lalu dengan cara
melakukan analisis objektif terhadap sebuah teks hadis. Selanjutnya
upaya untuk menemukan makna moral-universal teks untuk kemudian
dielaborasikan secara praktis dalam konteks saat ini.

Hadis muncul sebagai respon atas situasi dan kondisi saat itu,
sehingga makna aplikatif hadis tersebut tentu saja sesuai dengan situasi
dan kondisi saat itu, demikian pula dengan para pensyarah hadis dalam
memahami hadis, mereka menemukan makna yang aplikatif tentu
sesuai dengan situasi dan kondisi mereka hidup. Makna aplikatif pada
masa awal lahirnya hadis dan makna aplikatif pada masa pensyarah
hadis tentu berbeda dengan makna aplikatif pada masa saat ini, masa
kita. Sebab situasi dan kondisi kita saat ini tentu berbeda jauh dengan
kondisi awal lahirnya hadis dan masa pensyarah hadis. Sehingga kita
perlu melakukan syarh, pembacaan dan pemahaman ulang atas hadis-
hadis gital agar sesuai dengan makna aplikatif saat ini.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dengan data utamanya berupa dokumen kitab hadis sembilan (kutub al-
tis ‘'ah) yang fokus pada matan hadis gital. Paradigma yang digunakan
dalam penelitian ini adalah paradigma kualitatif, karena yang dicari
pada penelitian ini bukanlah angka atau pengukuran (measurement)

melainkan makna (meaning).
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2. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer (primary data)
yang diambil dari kitab hadis yaitu: Kutub al-7is ah (Sahih al-Bukhari,
Sahih Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa 1, Sunan Abii Dawud,
Sunan ibn Majah, Musnad Ahmad ibn Hanbal, al-Muwaza’ dan Sunan
al-Darimi).

Adapun sumber data sekunder (secondary sources) terdiri dari:

a. Kitab Syarah al-Hadis antara lain: Fath al-Bart bi Syarh al-
Bukhari karya Ibn Hajar al-Asqalani, Sakzk al-Muslim bi Syarh al-
Nawawi karya Imam Nawawi, Syar/ Sunan al-Nasa’i Ii al-Suyuti
karya Imam Suyuti, Tukfah al-Ahwazi bi Syarh Jami al-Tirmizr
karya al-Mubarakfuri, ‘Aun al-Ma’biid karya Syam al-Haq Abady,
Syarh Sunan Ibn Majah li al-Sindr karya al-Sindi, al-Fath al-
Rabbani Musnad Ahmad Ibn Hanbal karya Abdurrahman al-Bana,
al-Muntaga Syars Muwayta karya al-Baji, Fath al-Manan Syarh
al-Darimi karya al-Gumari.

b. Kitab Rijal al-Hadis antara lain: Tahzib al-Tahzib karya lbn Hajar
al-‘Asqalani, Tahzib al-Kamal karya Abu al-Hajjaj al-Mizzi.

c¢. Kitab al-Jark wa al-Ta 'dil antara lain: Lisan al-Mizan karya lbn
Hajar al-‘Asqalani, Mizan al-I'tidal fi Naqd al-Rijal karya
Muhammad Husain al-Zahabi, kitab Tarikh al-Ruwat antara lain:

Tadrib al-Rawi karya Imam Nawawi.
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. Kitab Tarikh al-Bagdadz, karya imam al-Bagdadi, Sirah lbn
Hisyam karya Abu Muhammad Abdul Malik Ibn Hisyam, Hayat
Muhammad karya Muhammad Husain Haikal, al-Kamil fi al-
Tarikh karya Ibn al-* Asir, Tarikh al-Tabari karya Imam al-Tabarf,
History of the Arabs karya Philip K. Hittti.

. Kitab-kitab hadis hukum yang berkaitan dengan perang dan
kedudukannya dalam Islam.

. Kitab tafsir antara lain: kitab Tafsir al-Ahkam karya Muhammad
Al1 al-Sabini, kitab tafsir Al-Manar karya Muhammad Rasyid
Rida, tafsir Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya Imam al-Qurtubi,
Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an karya Muhammad Ibn Jarir al-
TabarT, Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab, tafsir Al-Maraghi
karya Ahmad Mustafa al-Maraghi, Al-Qur'an wa al-Qital karya
Mahmud Syaltut.

. Kitab Figh al-Jikad dari berbagai madzhab antara lain: kitab
Mazahib al-Arba’ah, al-Figh al-Islami wa adillatuh Kkarya
Wahbah Zuhaili, kitab Figh al-Jikad karya Yusuf al-Qardawi,
kitab Asar al-Harb fi al-Figh al-Islam karya Wahbah Zuhaili,
Bidayah al-Mujtahid Karya Ibnu Rusyd, Ahkam al-Jihad wa
Fadailihi karya lzzuddin Abdul Aziz, al-Ijtihad fi Talab al-Jihad
karya Ibn Kasir.

. Sumber-sumber tertulis lainnya antara lain tulisan-tulisan tentang
perang dan jihad dalam Islam. Seperti: al-Jihad fi al-Islam: Kaifa

Nafhamuhu wa Numarisuhu karya Ramdhan al-Bathi, al-Jihad wa
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al-Qital fi al-Siyasah al-Syar’iyyah karya Muhammad Khair
Haikal, Jihad dalam Al-Qur’an: Telaah Normatif, Historis dan
Prospektif karya Muhammad Chirzin, Jihad Makna dan Hikmah
karya Rohimin, Tafsir Jihad Menyingkap Tabir Fenomena
Terorisme Global karya Zulfi Mubarag, Konsep Jihad dan
Mujahid Damai karya Zakiyudin Baidhawi, Terorisme dan Jihad
dalam Perspektif Hukum Islam karya Kasjim Salenda, Islam dan
Radikalisme di Indonesia karya Endang Turmudzi, Deradikalisasi
pemahaman al-Qur’an dan Hadis Kkarya Nasarudin Umar,
Peperangan Nabi Muhammad Saw dan ayat-ayat gital karya
Abdul Ghofur Maemun, Membaca Ulang hadis-Hadis Tentang
Jihad, Perang (Qital), Kekerasan (‘Unf), Teror (Irhab) dan Fitnah
Akhir Zaman: Pendekatan Kritis Kontekstual karya Ahmad Hasan
Asy’ari Ulama’i, Dekonstruksi Jihad dan Syahid karya Asma
Afsaruddin, Jihad: the Origin of Holy War in Islam karya Reuven
Firestone dan berbagai tulisan lainnya.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode

dokumentasi, yaitu dengan mengambil dokumen tertulis melalui

referensi dari sumber primer kutub al-tis ‘ak dan Kitab-kitab syaras al-

hadrs, dengan bantuan Software Jawami’ al-Kalim 4.5 tahun 2010 dan

Mausu’ah al-Hadis al-Syarif versi 1.0. sebagai perbandingan.

Sedangkan pencarian matan-matan hadis difokuskan hanya pada hadis-

hadis gital.
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Dokumen dari sumber sekunder terdiri dari kitab tafsir, kitab figh,
muamalah dari berbagai mazhab dan juga tulisan (buku, jurnal, majalah
dan koran) serta dokumen lain yang berkaitan dengan persoalan perang.
Segala sumber yang digunakan diupayakan menggunakan literatur
standar asli, kecuali buku terjemahan bahasa Indonesia yang terpaksa
digunakan karena sulit melacak aslinya.

Penelusuran hadis-hadis gital dalam kutub al-tis’ak, meliputi
bentuk dan jenis hadis gital, penulis menggunakan bantuan Jawami’ al-
Kalim dan Mausu’ah al-Hadis al-Syarif sebagai perbandingan.
Menurut penelusuran penulis, beberapa softwore tersebut merupakan
kopian dari kitab hadis sembilan. Selanjutnya, setelah menemukan
data-data hadis gital dalam software tersebut, penulis membaca guna
memetakan dan mengelompokkan hadis-hadis tersebut sesuai dengan
kecenderungan masih-masing hadis.

4. Metode Analisis Data

Analisa data penelitian ini dilakukan menggunakan analisis
deskriptif dengan metode tematik (maudii’i) yaitu upaya memahami
dan menjelaskan kandungan hadis dengan cara menghimpun matan-
matan hadis tentang gital dari kitab hadis sembilan (kutub al-tis ah)
berkaitan dengan topik, kemudian dianalisis hingga menjadi satu

kesatuan konsep yang utuh.”!

7IM. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, 66-67.
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Adapun cara kerja metode tematik (maudu i) terhadap kajian teks
hadis menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:”?

a. Menentukan tema bahasan sesuai penelitian yakni perang (gital))
dengan menetapkan “kata kunci” sesuai dengan definisi perang
(gital).

b. Menelusuri hadis sesuai dengan “kata kunci” tentang perang
(gital). Cara ini biasa disebut dengan tahkrij al-hadis, yaitu
metode penunjukan atau pemaparan hadis dan letak asalnya
pada sumber asli (kutub al-tis 'ak) lengkap dengan sanad.

c. Mengumpulkan hadis dari sumber kitab hadis (kutub al-tis ‘a/)
sesuai dengan “kata kunci” perang (gital)

d. Menjelaskan kualitas hadis yang berkaitan dengan perang (gital)
melalui kritik sanad dan matan.

e. Menyusun hadis-hadis gital dalam sebuah kerangka yang utuh.

f.  Menyimpulkan berdasarkan pemahaman dan kerangka yang
utuh.

Dalam melakukan kritik hadis, mengingat matan hadis yang dikaji
sangat banyak (194 matan hadis), maka penelitian ini menggunakan
pendekatan kritik atau al-Nagqd al-Wajizi.”> Menurut Muhammad
‘Usman al-Khasyit Naqd al-wajizi adalah suatu upaya kritik dengan

merujuk dan mempercayakan penilaian hadis kepada ulama

"?Hasan Asy’ari Ulama’i, Metode Tematik Memahami Hadis Nabi SAW,
(Semarang: Walisongo Press, 2010), 58.
3Muhammad Usman al-Khasyit, Mafatih Uliim al-Hadis, 103
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penghimpun hadis (mukharrij) sesuai dengan “kata kunci” serta
merujuk pada informasi yang terdapat dalam Jawami’ al-Kalim dan
Mausu’ah al-Hadis al-Syarif.

Selanjutnya penulis melakukan klasifikasi terhadap hadis tersebut.
Setelah mengklasifikasi konstruksi hadis mengenai gital, selanjutnya
melakukan pembacaan hadis-hadis gital dengan melakukan kritik
eiditis (pemahaman dan interpretasi) terhadap teks-teks hadis tersebut,
kemudian melakukan kritik praksis untuk mengelaborasikan makna
teks-teks hadis tersebut dalam masa saat ini. Dengan langkah-langkah
tersebut diharapkan dapat menemukan makna aplikatif hadis pada saat
ini.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab | merupakan pendahuluan.
Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, manfaat dan
tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Pada bab I penulis membahas tentang kedudukan perang dalam
Islam dan pemahamannya dalam berbagai term, meliputi a) kedudukan
perang dalam Islam, b) pemahaman perang dalam berbagai term 1)
jihad, 2) qital, 3) gazwah, 4) harb, ¢) klasifikasi dan kategorisasi hadis-
hadis gital dalam kutub al-zis’ah, meliputi: a) hadis tentang perintah
gital, b) hadis tentang motivasi gital, c) hadis tentang aturan gital, d)

hadis tentang sanksi dalam gital.
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Pada bab 11l membahas dan menganalisa tentang konsep perang
berdasarkan hadis-hadis gital menurut para pensyarah hadis, meliputi:
a) hadis tentang perintah gital, b) hadis tentang motivasi gital, c) hadis
tentang aturan gital, d) hadis tentang Sanksi dalam gital.

Pada bab IV melakukan reformulasi konsep perang dalam Islam
dengan menganalisa hadis-hadis gital, meliputi; a) reinterpretasi hadis-
hadis gital, b) hadis-hadis gital sebgai inspirasi damai, ¢) hadis-hadis
gital sebagai landasan perang kontemporer. Sedangkan pada bab V

berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran dan penutup.
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BAB II
KEDUDUKAN PERANG DALAM ISLAM

A. Kedudukan Perang dalam Islam

Islam secara etimologi berarti kepasrahan, ketundukan, kedamaian
dan keselamatan.” Prinsip kepasrahan dan ketundukan adalah sikap
yang harus diwujudkan oleh seorang muslim di hadapan Allah SWT.
Sementara prinsip kedamaian dan keselamatan adalah prinsip yang
harus diwujudkan dan disebarkan seorang muslim terhadap manusia
yang lain. Islam memiliki orientasi untuk mewujudkan kedamaian dan
keselamatan di muka bumi dan menjunjung tinggi prinsip kemuliaan
dan kehormatan universal setiap manusia.

Proses menegakkan nilai kedamaian dan keselamatan dilakukan
dengan cara-cara damai. Kendati demikian, terkadang proses
menegakkan nilai kedamaian dan keselamatan umat manusia dilakukan
dengan jalan peperangan. Tentu saja cara yang kedua ini membutuhkan
syarat dan prasyarat yang ketat dalam aplikasinya. Ketika syarat dan
prasyarat tersebut terpenuhi, maka perang menjadi kewajiban moral
yang harus dipenuhi oleh setiap individu muslim agar hak-hak asasi
meliputi jiwa, agama, akal, harta benda, dan keluarga terus terjaga.

Perang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki dua
pengertian: (1) perang berarti sebuah bentuk permusuhan antara dua

negara (bangsa, agama, suku dan sebagainya); (2) perang berarti sebuah

"Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah wa al- ‘Alam, 347.
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pertempuran besar dengan menggunakan senjata yang terdiri antara dua
pasukan atau lebih.”> Sedangkan istilah perang dalam Ensiklopedi
Hukum Islam, diartikan sebagai permusuhan, konflik, atau pertempuran
besar dengan menggunakan senjata antara dua kelompok pasukan atau
dua golongan atau lebih.”®

Upaya menegakkan kedamaian melalui jalan peperangan banyak
disalahpahami oleh sebagian internal umat Islam, baik dalam tingkatan
global maupun lokal, Indonesia.”” Hal ini disebabkan oleh model
pembacaan teks-teks keagamaan yang cenderung eksklusif, skriptural
dan parsial, sehingga konsepsi perang menjadi ambigu. Pada
hakikatnya, perang dimaksudkan sebagai jalan kedamaian justru
melahirkan sikap radikalisme-terorisme.”® Keadaan ini menimbulkan
sejumlah asumsi dari kalangan ilmuwan Barat, bahwasanya Islam
adalah agama pedang dan kekerasan, kendati anggapan semacam itu

sungguh tidak benar. Pada dasarnya, perang merupakan cara terakhir

>Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), 854.

7Abdul Aziz Dahlan, et. al, (ed), Ensiklopedi Hukum Islam (PT. Ichtiar
Baru Van Hoeve, 2006), 1394.

"’Kesalahan memahami doktrin perang dalam Islam melahirkan
pemahaman yang kontra produktif dengan Islam itu sendiri, seperti jaringan
al-Qaeda, ISIS, Laskar Jihad, Jama’ah Islamiyah dan Jama’ah Ansarut Tauhid.
Kelompok-kelompok tersebut menjadikan doktrin perang sebagai propaganda.
Kamarulnizam Abdullah and Mohd Afandi Salleh, Conceptualizing Jihad
Among Southeast Asia’s Radical Salafi Movements, Journal for the Study of
Religions and Ideologies, vol. 14, 2015, 4.

8Frisch, Hillel, dan Efraim Inbar, Radical Islam and International
Security (London: Routladge, 2008), 5
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dan perang ditegakkan dengan spirit kemanusiaan, tetapi secara realitas
masih banyak dari kelompok yang mengatashamakan Islam
menggunakan jalan-jalan kekerasan dalam proses dakwahnya.”

Secara ideal, perang dalam Islam merupakan misi suci. Perang
dalam pandangan Islam tidak diorientasikan untuk mencari kedudukan,
harta, ekspansi ekonomi, eksploitasi kekayaan alam dan penaklukan
wilayah. Perang dalam Islam dimaksudkan semata-mata untuk
meninggikan kalimat dan agama Allah SWT serta menjamin tegaknya
kebebasan untuk memilih akidah bagi manusia secara universal,
sehingga tidaklah dibenarkan pasukan muslim membunuh orang-orang
kafir yang tidak ikut berperang.?® Sebagaimana kaum wanita, anak-
anak, dan orang-orang lanjut usia yang tidak ikut berperang, sekalipun
mereka berada di pihak lawan yang memusuhi kaum muslimin.
1. Perang dalam Sejarah Islam

Perang menjadi sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari sejarah
kehidupan manusia, baik dalam tingkatan manusia secara universal

maupun dalam sejarah umat Islam.®' Perang merupakan tradisi manusia

lhsan al-Hindi, al-Islam wa al-Qaniini al-Dauli, (Damaskus: Dar al-
Talas li al-Dirasat wa al-Tarjamah wa al-Nasyr, 1989), 137. Kekerasan atas
nama agama memiliki dampak yang dahsyat, yang melebihi kekuatan politik,
sosial, dan budaya. Dede Rodin, Islam dan Radikalisme: Telaah atas Ayat-
Ayat “Kekerasan” dalam al-Qur’an, ADDIN, vol. 10, no 1 (2016): 31.

8YMuhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Jihad dalam Islam, terj. M. Usman
Hatim, (Jakarta: Republika Penerbit, 2011), 203-204.

81Azyumardi  Azra, Historiografi Islam Kontemporer; Wacana,
Aktualitas dan Aktor Sejarah, (Jakarta: Gramedia, 2002), 29.

49



yang telah terjadi secara turun temurun. Sejarah dunia mencatat bahwa
masa damai dan masa perang berbanding 1 (satu) berbanding 13 (tiga
belas). Fitrah manusia yang berhasrat menguasai kekayaan dan
kekuasaan menjadi pemicu utama yang menyebabkan perang terus
terjadi.®? Perang dianggap sebagai situasi normal sedangkan damai
merupakan situasi yang tidak normal.®> Damai akan terus berlanjut
manakala ada faktor-faktor yang menghalangi perang. Apabila faktor-
faktor tersebut tiada maka akan kembali pada situasi alami yakni
perang.

Sejak abad 15 SM hingga pada abad 19 M (34 abad), ada sekitar
31,5 abad atau 3.130 tahun, umat manusia mengalami peperangan yang
terus menerus, lebihnya sekitar 2,5 abad atau 227 tahun, umat manusia
hidup dalam suasana damai.?* Hal ini membuktikan bahwa manusia
memiliki kecenderungan untuk menguasai atau menaklukkan yang lain.
Faktor ekonomi, kekuasaan dan ideologi sering menjadi pemicu perang.

Perang menempati posisi yang penting dalam ajaran agama
samawi, baik dalam ajaran Yahudi, Kristen dan Islam.®> Dalam ajaran

Islam, perang menempati posisi wajib, karena perang merupakan upaya

82A. Hasnan Habib, Perang Militerisme dan Kompleks Militer-Industri,
dalam Perang Militerisme dan Tantangan Perdamaian, (Jakarta: Grasindo,
1994), 3.

8Imam Yahya, “Perang dalam Sejarah Politik Islam,” (Disertasi, UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2006), 38

847, Hasnan Habib, Perang Militerisme, 3.

85Karen Amstrong, Holy War, The Crusades and Their Impact on Today’s
World, (New York: Ancor Book, 2001), 27.
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mempertahankan diri dari berbagai gangguan yang datang dari
kelompok luar.3¢ Hal tersebut dibuktikan dengan terjadinya perang di
generasi awal Islam yang selalu didahului oleh penyerangan dari
kelompok lain. Penting untuk dicatat bahwa perang mulai zaman Nabi
SAW dan para sahabat serta yang datang setelah mereka bukan untuk
menaklukkan atau menjajah, melainkan untuk mempertahankan diri
dan keyakinan mereka ketika terancam oleh orang-orang kafir, orang
Romawi dan Persia. Kaum muslimin tidak pernah memaksa orang lain
dalam perang untuk masuk Islam, tidak juga untuk menjajah bangsa
lain. Sebagai buktinya, beberapa kerajaan dan emirat dibiarkan oleh
Nabi dalam kekuasaan mereka sendiri.®’

Kehidupan masyarakat pra Islam lekat dengan budaya masyarakat
nomaden. Mereka melakukan penyerbuan atau razia terhadap orang
lain untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Aksi penyerbuan
tersebut dikenal dengan ghazw. Menurut Hitti, merampok, menyerbu
dengan kilat merupakan salah satu pekerjaan laki-laki masyarakat
Badui.®® Atas dasar itu, maka secara sosiologis ajaran tentang perang di
awal Islam merupakan respon atas berbagai hal: Pertama, Islam datang
di jazirah Arabia dipengaruhi oleh dua kerajaan besar yaitu kerajaan

Bizantium dan kerajaan Persia. Kerajaan tersebut adalah dua kerajaan

86Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, tt,), 22-35.

8Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, terj. Ali
Audah, Jakarta: Litera Antar Nusa, 2003), 67.

8pPhilip K. Hitti, Hisory of Arabs, terj. Cecep Lukman, (Jakarta: Serambi,
2006), 28.
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yang memiliki kekuatan tentara yang luar biasa.?* Kedua, Islam berada
dalam komunitas Arabia yang menjadikan perang sebagai sebuah
tradisi yang mendarah daging.’® Pada saat itu, kehidupan sosial
kemasyarakatan diwarnai oleh budaya peperangan yang terjadi di
antara satu suku dengan suku lainnya.®! Dalam Islam, muncul doktrin
perang sebagai upaya untuk mempertahankan diri demi kemaslahatan
yang lebih besar.”?

Adapun secara teologis, ajaran perang dalam Islam disebabkan
oleh penyerangan dan intimidasi yang dilakukan oleh kaum musyrik.
Baik kepada Rasulullah Saw mapun kepada kaum Muslim, seperti yang
dirasakan oleh Bilal, ketika ia disiksa oleh Umayyah bin Khalaf dengan
cara diikat dan diletakkan batu besar di atas tubuhnya ditengah terik
panas matahari. Selain itu, Amar bin Yasir beserta kedua orang tuanya
disiksa oleh Bani Makhzim hingga menyebabkan Ummu Yasir
meninggal dunia demi mempertahankan keimanannya.®?

Menurut al-Bati, doktrin perang sebagai sebuah bagian dari

dakwah tidak serta merta muncul secara langsung. Menurutnya, ada

81ra M. Lapidus, A History of Islamic Societies, (New York: Cambridge
University Press, 1988), 13.

%Reuven Firestone, Jihdd: The Origin of Holy War in Islam (New York:
Oxford University Press, 1999), 28.

°IKaren Armstrong, Islam A Short History (New York: A Modern Library
Cronical Book, 2000), 5-6.

92Abdul Ghofur Maemun, “Peperangan Nabi Muhammad Saw. dan ayat-
ayat Qiral”, 3.

%3Safiyurrahman al-Mubarakfiir1, al-Rakiq al-Makhtim, 90.
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beberapa tahapan dalam dakwah Islam sebelum munculnya perang.
Pertama, dakwah Islam secara sembunyi-sembunyi. Hal tersebut
berlangsung selama kurang lebih tiga tahun. Kedua, dakwah Islam
secara terang-terangan dengan lisan, dakwah ini berlangsung sampai
Rasullullah hijrah ke Madinah. Ketiga, dakwah Islam secara terang-
terangan disertai memerangi orang yang sengaja memerangi umat
Muslim terlebih dahulu, dakwah ini berlangsung sampai peristiwa
Hudaibiyyah. Keempat, tahapan dakwah secara terang-terangan dengan
memerangi orang-orang yang berusaha menghentikan dakwah Islam.%*
Berdasarkan pembagian dakwah tersebut, maka dapat penulis nyatakan
bahwa perintah untuk berperang bagi Muslim turun dalam dakwah
Islam fase ketiga yakni setelah hijrahnya Nabi Muhammad SAW
beserta para sahabatnya ke Madinah. Hal ini sesuai sejarah bahwa
perang Badar ialah perang yang pertama kali dilakukan oleh umat Islam
untuk melawan musuh dan terjadi setelah hijrah.

Menurut Afdzalurrahman, Perang pada masa Nabi terjadi sebanyak
15 kali, sedangkan menurut Jamaluddin Mahfudz dalam buku al-
Askariyyah al-Islamiyah ada 28 kali. Ibn Hisyam menyebutkan gazwah
terjadi sebayak 27 kali dan Tabari mencatat sebanyak 26 kali. Adanya
perbedaan jumlah perang tersebut disebabkan oleh hitungan Perang
Khaibar dengan Perang Wadi al-Qura, yang dihitung sebanyak dua kali

gazwah, tetapi ada juga yang menghitung satu gazwah, yakni gazwah

%Muhammad Ramadhan al-Buti, al-Jikad fi al-Islam: Kaifa Nafhamuhu
wa umarisuhu, 24-25.
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Khaibar. Hal ini dikarenakan setelah perang Khaibar diteruskan ke
Wadi al-Qura.*

Peperangan yang terjadi di masa awal Islam, di antaranya:
Perang Usyairah (tahun pertama hijriyah), Perang Badar (tahun kedua
hijriyah), Perang Uhud (tahun ketiga hijriyah), Perang Bani Nadhir
(tahun keempat hijriyah), perang Khandag/Ahzab dan perang Bani
Quraizah (tahun kelima hijriyah), Perang Bani Muszaliq (tahun keenam
hijriyah), Perang Khaibar (tahun ketujuh hijriyah), Perang Hunain dan
Ta’if (tahun kedelapan hijriyah) serta Sariyya Thayyi dan Tabuk (tahun
kesembilan hijriyah).*®
2. Formulasi konsep perang dalam Islam

Kalangan ahli fikih membagi perang menjadi dua macam, yaitu,
perang dalam artian khusus dan umum. Perang dalam artian khusus,
yakni perang jihad dan perang dalam artian umum, yakni peperangan
yang terjadi antar negara. Perang dalam arti yang pertama adalah perang
dalam konteks keagamaan. Perang ini terjadi antara kaum muslimin
dengan non-muslim, sehingga seorang muslim yang memerangi non-

muslim berarti menegakkan agama Islam. Perang pada arti kedua

9Al-Tabari, Tarikh al-Tabart, vol. 11, 206.

%Muhammad ‘Abd Malik Ibn Hisyam al-Ma'afiri, al-Sirah al-
Nabawiyah, vol. I, 61, 155, 228, vol. Il, 3, 6, 7, 105, 166, 248-250. Lihat
juga’lzzu al-Din; ‘Ali bin Muhammad al-Syaibani Ibn al-Asir, al-Kamil fi al-
Tarikh, vol. 11, 3-9, 14, 44, 64, 69-75, 81, 99, 135-40. Penulis tidak menghitung
tahun 11 H, sebab tahun tersebut praktis tidak ada perang, karena Nabi saw.
wafat di tri wulan pertama tahun 11 H, yaitu 12 Rabi" al-Awwal.
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adalah perang dalam konteks politik yakni memerangi musuh negara
Islam Madinah, baik musuh tersebut seorang muslim maupun non-
muslim. Ketika mereka melawan kepemimpinan Negara, mereka harus
diperangi.’” Perang dalam pengertian kedua ini dapat bernilai jihad atau
lainnya.

Ajaran perang sebagai sebuah jihad merupakan pembelaan atas
intimidasi yang dilakukan oleh kaum musyrik Mekah. Mereka
menyebarkan isu bahwa Nabi Muhammad ialah seorang pendusta dan
ahli sihir. Mereka sering mengumpat dan mencela Rasullah SAW dan
mereka juga melempari Rasulullah SAW dengan isi perut domba pada
saat beliau melakukan salat. Seperti halnya yang dilakukan oleh Ugbah
bin Abi Mu’it yang meletakkan kotoran onta dipundak Rasulullah serta
meludahi beliau saat beliau sujud di depan Ka’bah.?® Peristiwa-
peristiwa tersebut membuktikan bahwa kaum musyrik Mekkah
melakukan tekan psikis dan fisik kepada Nabi SAW dan umatnya.

Bentuk intimidasi yang dilakukan oleh kaum musyrik kepada kaum
muslim diantaranya adalah penyiksaan terhadap Bilal yang dilakukan
olenh Umayyah bin Khalaf. Umayyah mengikat dan meletakkan batu
besar di atas tubuh Bilal serta menjemurnya ditengah terik panas
matahari. Selain itu, penyiksaan yang terjadi pada Amar bin Yasir dan

kedua orang tuanya mengakibatkan Ummu Yasir meninggal dunia demi

%Imam Yahya, “Perang dalam Sejarah Politik Islam,” 81-82
%8Safiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rakiq al-Makhtim, (Qatar: Wazarat
al-Auqaf wa al-Syu’tn al-Islamiyyah, 2007), 87.
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mempertahankan keimanannya.®® Penyiksaan tersebut dilakukan oleh
Bani Makhziim.

Keberadaan perang sebagai respon atas penyerangan dan intimidasi
yang dilakukan oleh musuh Islam memunculkan formulasi konsep
perang Islam. Ibnu Taimiyyah menformulasikan bahwa dakwah harus
ditegakkan bersamaan dengan memerangi orang-orang kafir.!% la juga
menegaskan bahwa hakikat jihad adalah meraih apa yang dicintai oleh
Allah SWT berupa iman dan amal shalih, serta menolak apa yang
dibenci oleh Allah SWT berupa kekufuran, kefasikan, dan maksiat.
Orang-orang pembangkang dan orang-orang yang mengingkari ajaran
Islam dimasukkan dalam kategori kafir. Mereka harus diperangi sesuai
dengan kesepakatan kaum muslimin, hingga agama ini (Islam)
semuanya milik Allah.!0!

Menurut Ibnu Taimiyyah, kekafiran menjadi objek yang harus
diperangi, karena kekafiran berdampak negatif secara luas bagi
kepentingan umum. Untuk itu, Ibnu Taimiyyah menganjurkan jihad
secara agresif dengan mengambil inisiatif penyerangan serta terus
menghalau dan membentengi diri dari pengaruh buruk kekafiran
mereka.'*> Umat muslim (pemimpin) memberikan dua pilihan kepada

mereka, yaitu bertaubat dan kembali menjalankan syari’ah atau

»Safiyurrahman al-Mubarakfiir1, al-Rakiq al-Makhtim, 90.

190Tagiyuddin Ibn Taimiyyah, al-Siyasah al-Syar’iyyah fi Islah al-Ra 't wa
al-Ra iyyah, (Madinah: Dar Alim al-Fawaid, t.t.), 72-74.

101Tagiyuddin Ibn Taimiyyah, al-Siyasah al-Syar’iyyah, 158.

102Taqiyuddin Ibn Taimiyyah, al-Siyasah al-Syariyyah, 163.
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diperangi.'® Ketika harus berperang melawan orang kafir, konsep yang
dibangun oleh Ibnu Taimiyyah yaitu, 1) perang bertujuan sebagai
penghalang dari segala hal yang merusak agama, 2) perang bertujuan
untuk menjaga kehormatan dan jiwa umat Islam, 3) perang bertujuan
untuk menegakkan panji-panji Islam, 4) perang bertujuan untuk
menghadang musuh Islam, 5) perang bertujuan untuk menghalau
kerusakan dan keburukan melalui provokasi fithah yang dilakukan oleh
orang kafir untuk menghalang-halangi dakwah Islam dan memporak-
porandakan konstruksi syari'ah, 6) perang tidak ditujukan kepada
seseorang yang bukan termasuk ahli perang seperti wanita, anak-anak,
orang lanjut usia, orang buta, orang cacat dan sejenis mereka.!'%*

Selain faktor kekafiran yang menjadi objek perang, Ibnu
Taimiyyah juga memerintahkan bersikap keras dengan mengutuk
sekte-sekte minoritas yang menyimpang dari jamaah muslim bahkan
memerintahkan untuk menghancurkannya. Selain itu, pemerintahan
yang tidak berdasarkan atas syariat Islam juga wajib diperangi,
sekalipun pemerintahan tersebut dipimpin oleh seorang muslim.!%3

Menurut pandangan ahli figih, beberapa hal yang menyebabkan
perang adalah: 1) perbedaan pemikiran, 2) perbedaan pemahaman

terhadap ajaran agama, 3) persoalan politik kenegaraan, 4)

103Taqiyuddin Ibn Taimiyyah, al-Siyasah al-Syar’iyyah, 153.

104Taqiyuddin Ibn Taimiyyah, al-Siydsah al-Syar’iyyah, 153-163.

1M, Kholid Syeirazi, Wasathiyah Islam: Anatomi, Narasi, dan
Kontestasi Gerakan Islam, (Bekasi: Alif.id, 2020), 47.
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menghalang-halangi keinginan manusia, 5) mengalahkan yang lain, dan
6) ekspansi ke Negara lain.!*® Sedangkan menurut para pemikir Islam,
diizinkannya perang dengan beberapa alasan: 1) mempertahankan
agama, 2) menjalankan agama, 3) kebebasan agama yang terampas. '’

Menurut Syaltiit, perang dapat ditegakkan karena tiga hal utama
yaitu membela Negara dari agresi Negara lain, membebaskan orang
dari segala jenis penindasan guna mempertahankan kebebasan
beragama, dan melindungi misi Islam.!%® Alasan-alasan tersebut banyak
dijadikan sebab utama diizinkan perang di kalangan umat Islam.
Mereka sepakat bahwa Nabi Muhammad dan kaumnya melakukan
perang karena ajaran agama.

Menurut Abdul Qadir Kurdi, selain persoalan penindasan yang
dilakukan oleh orang kafir kepada umat Islam persoalan lain yang
mewajibkan dilakukan peperangan antara lain ketika ada sekelompok
manusia yang merusak lingkungan hidup di dunia ini.!* Menurutnya,
al-bi’ah  masuk sebagai al-dariirat al-sadisah, sehingga wajib
hukumnya untuk mempertahankan lingkungan hidup dan
memeliharanya, sekalipun dengan perang karena hal tersebut

merupakan hak asasi manusia.

196\Wahbah Zuhaili, Asar al-Harb fi al-Figh al-Islam, 47.

197Imam Yahya, Tradisi Militer dalam Islam, 88.

1%8Mahmiid Syaltiit, al-Qur’an wa al-Qital, 36.

19Abdurrahman Abdul Kadir Kurdi, The Islamic State A Study on the
Islamic Holy Constitution, (New York: International Micro Film, 1980), 176.
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Sayyid Sabiq dalam Figh al-Sunnah menjelaskan bahwa perang
seperti halnya melakukan operasi bedah, sehingga tidak boleh melebihi
tempat penyakit itu berada.''® Formulasi konsep perang yang
digagasnya meliputi: 1) tidak boleh memerangi orang yang tidak
terlibat dalam peperangan, 2) tidak diperbolehkan menahan kelompok
manusia yang yang tidak terkait dalam peperangan, 3) dilarang
membunuh anak-anak, perempuan, orang sakit, orang tua jompo, rahib,
ubbad (ahli ibadah) dan ujara (pelayan), 3) dilarang al-muslah
(mutilasi), 4) dilarang membunuh hewan, merusak tanaman, air, sumur
dan merusak rumabh, 5) dilarang juga membunuh orang yang terluka dan
mengejar orang yang lari dari peperangan.

Wahbah al-Zuhaili dalam al-Figh al-Islami wa Adillatuh
menjelaskan bahwa jihad perang dapat ditegakkan karena tiga sebab,
yaitu: 1) ketika peperangan tidak dapat dihindari, seperti saat pasukan
Islam terdesak oleh pasukan musuh, sehingga tidak ada pilihan lain bagi
pasukan Islam selain perang melawan mereka; 2) ketika adanya
serangan musuh terhadap penduduk suatu negeri muslim; 3) adanya
perintah dari Amirul Mukminin, pemimpin negeri seorang muslim, bagi
warganya untuk pergi ke medan perang.

Hasan Asyari mengemukakan formulasi konsep perang dalam
Islam sebagai berikut: (1) gital dapat dilaksanakan dalam kerangka

penegakan hukum, bukan dalam konteks memerangi, (2) gital diizinkan

19Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, vol. 3, 60.
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dalam rangka menegakkan kalimat Allah, diantaranya membela kaum
yang lemah, (3) gital dapat dilakukan jika ada upaya musuh merusak
sebuah sistem kenegaraan, (4) gital dilakukan dengan aturan yang
sudah di sepakati, tidak boleh di tempat suci dan bulan-bulan suci (5)
gqital dilakukan sesuai kondisi, memerangi fitnah tidak bisa disamakan
sebagaimana memerangi penguasa, (6) gital sesama saudara muslim
adalah sebuah kekufuran, (7) gital diniatkan hanya karena Allah
SWT. !

Berbagai formulasi konsep perang yang ada di atas menunjukkan
dua hal; pertama, bahwa perang masih dipahami sebagai sesuatu entitas
keagamaan semata, perang berorientasi sebagai pelindung agama dan
umat Islam. Belum muncul pemahaman perang secara eksplisit yang
berorientasi melindungi eksistensi agama Islam dan kebebasan
beragama secara umum, serta perlindungan suatu Negara dan
warganya, baik Negara tersebut berasaskan Islam maupun yang lain;
kedua, konsep yang digagas oleh ulama’ di atas masih global, sehingga
masih perlu untuk dijabarkan lebih lanjut agar tidak disalahpahami,
seperti siapa yang mengeluarkan izin perang, tehnisnya perang seperti
apa yang diajarkan Islam, siapa obyek perang, kapan diperbolehkan

perang dan lain sebagainya.

""Ahmad Hasan Asy’ari Ulama’i, “Membaca Ulang Hadis-Hadis
Tentang Jihad, Perang (Qital), 420-462.
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3. Kelompok yang diperangi dalam Islam
Status orang yang diperangi dalam Islam disebut sebagai seorang
kafir (non-muslim). Dalam terminologi Fikih, kafir (non-muslim)
terbagi menjadi dua bagian yaitu kafir yang tinggal di Negara Islam
(dar al-Islam) dan kafir yang tinggal di wilayah perang (dar al-harb).
Kafir yang tinggal di Negara Islam terbagi menjadi dua golongan yakni
kafir zimmi dan dan kafir musta’man. Kafir zimmi adalah penduduk
permanen yang keamanannya dijamin seumur hidup oleh pemerintah
Islam dengan syarat membayar pajak (jizyah) sebagaimana surat al-
Taubah (9): 29
Gos D5t Vs s B0 g5 U 0y Vs 291 ol N5 B B8 Y D 6
Oyppls ahs s 32 i kit £ D) sl e o el
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir
dan tidak mengharamkan apa yang diharamkan Allah dan rasul-Nya
dan tidak beragama dengan benar di antara orang-orang yang diberikan

al-Kitab sehingga mereka membayar jizyah dan dalam keadaan tunduk
(Qs. al-Taubah (9): 29)

Menurut Imam Madzhab, status kafir zimmi boleh tinggal dan
menetap selamanya kecuali di Hijaz (Makkah, Madinah dan
Yamamah). Di Hijaz, mereka diperbolehkan tinggal paling lama tiga
malam.'!? Selain di Hijaz, mereka juga diperbolehkan menjadi

penduduk permanen dengan syarat membayar jizyah. Jizyah ialah

"2Abii Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’1, al-Umm, vol. 4 (Beirut:
Dar al-Kutub al-1Imiyyah, 1993), 252.
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pungutan tahunan sebagai ganti atas pengamanan Negara untuk
mereka. Imam Syafi’T menjelaskan bahwa pajak hanya dipungut dari
tiga golongan, yaitu Yahudi, Nasrani dan Majusi.''* Menurut Imam
Malik dan Imam Hanbali, non-muslim yang wajib ditarik pajak adalah
kaum pemilik semi-kitab dari sempalan Yahudi dan Nasrani yaitu
Sabein dan Samaritan.!'* Sedangkan Imam Aba Hanifah berpendapat
bahwa jizyah dipungut dari seluruh Ahlul Kitab, Majuzi dan seluruh
kaum Musyrik, kecuali Musyrik Arab.!!3

Kafir mus 'ta 'man adalah orang kafir yang masuk di Negara Islam
dan dijamin keamanannya, dalam konteks modern, status Kkafir
Mus ta’'man masuk di Negara Islam dengan meminta izin masuk (entry
permit) melalui penerbitan visa dengan jangka waktu yang terbatas.
Status kafir mus 'ta ‘'man dilindungi, sebagiamana penjelasan dalam Qs.
al-Taubah (29): 6.

r““ S5 kb w\f & I gy B 50 s Gl o s &3
Ogalis Y 555

Dan jika seseorang dari kaum musyrik meminta perlindungan dari
kepadamu, maka lindungilah supaya dia mendengar firman Allah,
kemudian antarkanlah dia ke tempat yang aman, karena mereka
sesungguhnya kaum yang belum mengerti (Qs. al-Taubah (29): 6).

"3Abii Qasim Abd al-Karim bin Muhammad al-Rifa’i, al-A4ziz Syarh al-
Wajiz, vol. 11, (Beirut: Dar al-Kitub al-1Imiyah, 1997), 507.

4Abii al-Walid Muhammad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa
Kifayah al-Muqtasid, (Kairo: Dar al-Salam, 2017), 403

"5Abi al-Husain Ahmad bin Ahmad al-Bagdadi, Mukhtasar al-Qudiiri,
(Beirut: Muassasah al-Rayyan, 2005), 585.
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Dari penjelasan ayat di atas, status kafir mus’ta 'man juga sama
dengan kafir zimmi, yaitu memperoleh perlindungan dari pemerintah.
Mereka dapat masuk di Negara Islam dengan jangka waktu tertentu
dengan tujuan yang mubah, seperti kepentingan bisnis, negosiasi kerja
atau hal yang lain. Umat Islam tidak diperbolehkan untuk mengusir atau
memerangi mereka. Hak-hak mereka juga harus dipenuhi dan
dilindungi seutuhnya oleh pemerintah.

Dalam literatur Fikih klasik, waktu tinggal seorang mus 'ta 'man
diperselisihkan. Menurut Imam Malik dan Imam Syafi’i, seorang
mus ‘ta ‘'man diperbolehkan tinggal di Negara Islam paling lama empat
bulan. Sedangkan menurut Imam Hanafi, mereka diizinkan tinggal
paling lama selama setahun. Menurut Imam Hanbali selama sepuluh
tahun dan bahkan ada juga ulama yang berpendapat bahwa mereka
dapat tinggal di Negara Islam tanpa ada tenggat waktu tertentu, dengan
syarat, mendapatkan izin dari imam.

Kafir zimmi dan musta’man tidak boleh diganggu dan disakiti.
Mereka mendapatkan jaminan atas nyawa dan harta yang dimiliki
begitu juga dengan tempat ibadah. Mereka tidak boleh dipaksa untuk
masuk Islam. Meskipun begitu, mereka harus tunduk dengan
perundang-undangan yang ada. Status mereka dalam sebuah Negara
diakui dan dapat dipotensikan untuk kepentingan sebuah Negara.

Sebagaimana Nabi SAW menyuruh 70 tawanan perang badar untuk
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mengajar baca tulis bagi anak-anak Ansar dan mengutus mereka
menjadi mata-mata sebelum perjanjian Hudaibiyah.!!¢
Selain dua kelompok non-Muslim di atas, dalam Fikih dikenal juga
dengan istilah kafir harbr dan kafir mu’ahad. Hal tersebut disandarkan
pada hadis Nabi:
ST G S Gl s wle 0 Lo o D1 e G S 0,830 56
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Kaum musyrik ada dua macam dalam pandangan Nabi dan kaum
mukmin; kaum musyrik harbi yang memerangi dan diperangi dan kaum
musyrik yang mengikuti perjanjian yang tidak memerangi dan tidak

diperangi (HR. Imam al-Bukhari).
Kafir harbi adalah orang musyrik yang membenci, memusuhi dan

memerangi umat Islam. Keberadaan mereka selalu menyusahkan umat
muslim. Mereka tega menghabisi nyawa umat Islam agar Islam
semakin terpojok. Kafir mu’ahad kaum musyrik yang mengikat
perjanjian dengan umat Islam. Mereka berkomitmen untuk menjalin
kerjasama dan mewujudkan kedamaian. Kafir harbri tinggal di dar al-
harb, sedangkan kafir mu’ahad tinggal di dar al-ahd.

Jenis kafir di atas, hanya kafir harbi yang boleh diperangi karena:
Pertama, mereka memulai penyerangan terhadap umat Islam terlebih
dahulu. Di sini umat Islam sebagai pihak yang diserang, sehingga harus

mempertahankan diri untuk menyelamatkan hak-haknya sebagai

16Abdul al-Karim Zaidan, Ahkam al-Zimmiyin wa al-Musta 'minin fi Dar
al-Islam, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1982), 80.

64



muslim. Kedua, mereka membatalkan perjanjian perdamaian secara
sepihak. Ketiga, mereka bersekutu dalam rangka menghancurkan
negara Islam.!'” Ketika hal tersebut tidak terpenuhi maka memerangi
mereka hukumnya haram.

Tiga jenis kafir lainnya yaitu zimmi, musta 'man dan mu ahad tidak
boleh diganggu sama sekali. Hak mereka dilindungi oleh Negara dan
pemerintahan yang sah. Bahkan Nabi SAW mengancam orang yang
memusuhi dan membunuh kafir mu’@had. Mereka tidak akan masuh
surga, bahkan aromanya pun tidak akan ia rasakan. Padahal aroma
surga dan surga itu sendiri menempuh perjalanan empat puluh tahun.
Sebagaimana hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari:

Gte ol it 2 df ) G5 i By 2 V2 48 20
Barangsiapa membunuh mu’dhad, dia tidak akan mencium aroma

wangi surga. Sesungguhnya semerbak wangi surga menguar dalam
jarak radius empat puluh tahun perjalanan.!!®

Berbagai diktum pembagian kafir di atas, hanya kafir Harbi yang
dapat diperangi, itu pun Nabi SAW tidak penah melakukan tindakan
penyerangan tanpa diplomasi damai. Diplomasi damai tersebut dikenal
dengan istilah Muhddanah, Mu’a@hadah, Mawdda’ah, dan Musalamah.

Keempat terminologi tersebut merupakan upaya damai antara umat

"Taufig Ali Wahbah, al-Jikad fi al-Islam, (Riyad: Dar al-Liwa, 1981),
39.

18Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, 981, hadis no.
3166.
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muslim dan kafir harbi dengan meniadakan perang dalam jangka waktu
tertentu. Keberadaan usaha tersebut menjelaskan bahwa Islam bukan
agama yang haus darah. Islam melarang pemaksaan akidah. Jika tujuan
perang untuk memaksakan akidah orang lain, jelas hal tersebut
bertentangan dengan al-Qur’an maupun sunnah Nabi. Perang sebagai
upaya untuk melindungi hak umat Islam untuk beragama dan
berkeyakinan.

Dikotomi Negara Islam (dar al-Islam) dan Negara perang (dar al-
harb/al-kufr) saat ini sudah tidak relevan lagi, terutama untuk konteks
Indonesia. Bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya
pada tahun 1945 dengan dasar pancasila, bukan Islam. Islam dan umat
Islam menjadi pilar penting dalam Negara yang mengakui prinsip

ketuhanan yang maha Esa. Keputusan ini disebut sebagai konsensus

kebangsaan (-5 s.slxs) yang sah sebagaimana Nabi SAW mendirikan

Negara Madinah berdasarkan piagam madinah (Sahifah Madinah).
Terminologi kafir zimmi, musta’'man, dan mu’ahad merupakan
terminologi fikih Kklasik yang bias Negara Islam. Hal tersebut tidak
cocok untuk digunakan dalam konteks Indonesia, sebab akan
berimplikasi terhadap warga Negara kelas dua bagi mereka non-
Muslim. Indonesia dengan asas pancasila tidak mengenal diskriminasi
kelompok, agama, suku dan ras. Semua warga Negara berkedudukan
sama dan sederajat. Tidak ada mayoritas dan minoritas. Semua

berkedudukan sama di mata Hukum.
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Rujukan konsep ini adalah piagam Madinah yang menyebut
seluruh warga Negara yanga majmuk, dari berbagai agama, sebagai satu
umat dan berkedudukan sederajat. Piagam madinah telah meletakkan
prinsip  civic-citizenship non-sekterian. Teks Piagam Madinah
menegaskan kesetaraan Ahlul Kitab sebagai warga Negara dengan hak-
hak kewarganegaraan secara penuh, bebas menjalankan agama, saling
bahu membahu mempertahankan kota Madinah. Prinsip-prinsip piagam
Madinah itulah dalam konteks modern menjelma dalam dalam konsep
NKRI berdasarkan pancasila.

Dalam nation-state modern, seperti Indonesia, meski umat Islam
mayoritas, mereka tetap setara dengan non-Muslim dalam ikatan
saudara sebangsa. Mereka yang berbeda agama, suku dan ras dikita
dalam bingkai ukhuwah waraniyah (saudara sebangsa) berbasis
musamahah  (toleransi), mujamalah  (kepatutan),  mu akhah
(persaudaraan) dari berbagai latar agama.

Terminologi kafir tetap ada dalam ranah teologi, tetapi tidak dalam
konteks peragaulan sosial kebangsaan. Indonesia tidak memilih sebagai
Negara Islam, meskipun mayoritas beragama Islam. Ada enam agama
yang diakui di Indonesia, semua memiliki kedudukan yang sejajar
dalam bingkai nasionalisme kewarganegaraan (civic-nasionalism).
Atas dasar tersebut, maka umat non-Islam di Indonesia bukanlah objek

untuk diperangi.
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B. Pemahaman Perang dalam Berbagai Term

Beberapa istilah yang memiliki pengertian peperangan dalam
Islam di antaranya adalah: jihad, gital, gazwah, dan harb. Keempat
Istilah ini mengandung makna perang, tetapi berbeda antara satu
dengan yang lain.

1. Jihad
a. Pengertian Jihad

Jihad mempunyai beragam makna. Hal ini disebabkan karena kata
jihad yang termaktub dalam al-Qur’an maupun hadis memiliki berbagai
konteks yang berbeda-beda. Perang sering dipahami sebagai makna
tunggal dari jihad oleh sebagian umat Islam. Padahal jihad mempunyai
banyak makna sesuai dengan situasi dan kondisi.

Secara derivatif, kata jihad berasal dari kata jahada-yajhadu atau
Jjahada-yujahidu-jihadan yang berarti sungguh-sungguh dalam
mencurahkan tenaga. Ibn Manzar dalam Lisanul Arab, mendefinisikan
jihad sebagai upaya dalam memerangi musuh, mencurahkan segala
kemampuan, baik berupa kata-kata dan perbuatan yang dimiliki.'"®
Sedangkan al-Jurjani mendefinisikan jihad sebagai sebuah seruan
kepada agama yang haq.'?°

Definisi jihad yang identik dengan perang dikemukakan oleh Hans

Wehr. Dia mendefinisikan jihad sebagai perjuangan, pertempuran dan

1pn al-Manzir, Lisan al- ‘Arab (t.k.t.p., t.t.), 521.
120A-Jurjani, Al-Takrifat (Kairo: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1938), 70.
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perang suci melawan musuh sebagai kewajiban agama.'?! Selanjutnya
al-Asfahani juga memaknai jihad sebagai upaya dalam menahan
musuh.'?? Sedangkan menurut Murtada Mutahhari jihad diartikan
sebagai perang yang sah bagi individu, suku dan bangsa untuk membela
diri dan harta benda sebagai wujud tuntutan hidup manusia.'??

Salman al-Audah juga memahami jihad sebagai perang terhadap
orang-orang kafir dan musyrik melalui fase berjenjang.!?* Jihad dalam
pandangan Taufiq ‘Ali Wahbah adalah bentuk pengerahan disegala
kemampuan dan potensi dalam memerangi musuh demi membela
agama Allah berlandaskan Al-Qur’an.'?> Wahbah al-Zuhaili dalam
kitabnya al-Figh al-Isiami wa Adillatuh mendefinisikan jihad sebagai
upaya dalam mencurahkan tenaga untuk menghadapi orang-orang kafir
dengan jiwa, harta dan lisan.'”® Sementara itu, secara lebih

revolusioner-progresif, Farid Esack mengartikan jihad sebagai agenda

2IHans Wehr, A Dictianary of Modern Written Arabic (New York
Ithaca,1976), 142.

122Al-Rahib al-Asfahani, Mu jam Mufradati al-Fazi al-Qur’an (Beirut:
Dar al-Fikr, t.th.), 100.

2Murtada Mutahhari, Jihad terj. M. Hashem (Bandar Lampung: YAPI,
1987), 27.

1245alman al-Audah, Jihad: Sarana Menghilangkan Ghurbah Islam
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1993), 14-21.

125Taufiq Ali Wahbabh, Jihad dalam Islam, terj. Abu Ridha (Jakarta: Media
Dakwah, 1985), 21.

126Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh (Damaskus: Dir al-
Fikr, 1989), 413.
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perjuangan yang dilakukan oleh individu ataupun masyarakat dalam
melakukaan perubahan ke arah yang lebih baik.'?’

Berbagai definisi di atas, menunjukkan bahwa jihad secara umum
memiliki dimensi ataupun makna yang sangat luas tergantung pada
konteksnya. Jihad dipandang sebagai sebuah ibadah yang mencakup
aspek lahir dan batin serta cara mencapai tujuan dengan tidak kenal
putus asa, baik melalui perjuangan fisik, harta benda, maupun ilmu
pengetahuan. Hal tersebut telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad
SAW selama periode Makkah dan Madinah. Sedangkan secara khusus,
jihad diartikan sebagai usaha dalam memerangi kaum kafir untuk
menegakkan Islam.

Jihad dalam artian perang dipandang berbeda-beda oleh kelompok
muslim modern. Pertama, tipe kelompok yang berorientasi untuk
menghilangkan jihad perang seutuhnya, seperti kelompok penganut
paham sekularisme. Kedua, tipe kelompok yang mengusung doktrin
perang dengan dasar jihad melawan kaum kafir tanpa melihat realitas
sosial, seperti kelompok penganut paham radikalisme. Ketiga, tipe
kelompok yang berusaha memahami jihad perang berdasarkan pada
ilmu pengetahuan dan realitas sosial, seperti kelompok kaum moderat.
b. Kilasifikasi Jihad Menurut Para Ulama’

Menurut beberapa pakar, klasifikasi jihad terbagi atas beberapa

bagian. Pertama: Klasifikasi jihad berdasarkan aspek kekhususan dan

127Farid Esack, Quran, Liberation and Pluralism (Oxford: One World,
1997), 107.
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keumuman, seperti konsep jihad yang dikemukakan oleh Muhammad
Chirzin. Menurut Chirzin jihad terbagi atas dua bagian yaitu jihad
dalam arti sempit dan jihad dalam arti luas. Jihad dalam arti yang sempit
adalah jihad yang dilakukan dalam bentuk perang di jalan Allah SWT,
yang secara langsung berkaitan dengan kematian di medan perang dan
perolehan ganimah. Dalam arti yang luas, makna jihad adalah segala
usaha untuk menggapai ridha Allah SWT baik berbentuk ibadah khusus
yang bersifat individual maupun ibadah umum yang bersifat kolektif.!?

Kedua: Klasifikasi jihad berdasarkan khizab-nya, seperti konsep
jinad yang dikemukakan oleh al-Raghib al-Isfahani. Menurut al-
Isfahani jihad terbagi menjadi tiga macam, antara lain: (a) Jihad
menghadapi musuh yang nyata, yaitu mereka yang secara jelas
memerangi umat Islam, seperti kaum Quraisy di masa awal Islam yang
berusaha menghambat keberlangsungan komunitas umat Islam. (b)
Jihad menghadapi setan. Jihad semacam ini dilakukan dengan cara
memegang penuh ajaran agama supaya tidak terpengaruh dengan segala
tipu dayanya. (c) Jihad melawan hawa nafsu. Jihad dalam bentuk ini
dilaksanakan dengan cara selalu tetap setia menjalankan perintah Allah
SWT dan menjauhi larangannya, sebab nafsu cenderung mengajak
kepada keburukan.

Ketiga: Klasifikasi jihad berdasarkan aspek implementasinya,

seperti  konsep jihad yang dikemukakan oleh Ilbnu Qayyim.

28Muhammad Chirzin, Kontroversi Jihad di Indonesia: Modernis vs
Fundamentalis (Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2006).
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Menurutnya, jihad terbagi menjadi tiga macam: (a) Jikad Muglaqg, yaitu
jihad dalam bentuk perang melawan musuh di medan pertempuran.
Jihad dalam bentuk ini memiliki syarat yang ketat, antara lain: Jihad
perang harus bersifat defensif, bertujuan untuk menghilangkan
kekacauan dan untuk mewujudkan keadilan dan kebajikan. (b) Jihad
Hujjah, yaitu jihad yang dilakukan dalam bentuk mengemukakan
argumentasi kuat ketika berhadapan dengan pemeluk agama lain. Jihad
dalam bentuk ini membutuhkan kemampuan tinggi yang bersumber
dari al-Quran dan sunnah Nabi serta mampu berijtihad. (c) Jikad ‘Amm,
yaitu jihad yang dilakukan dalam segala aspek kehidupan, baik bersifat
moral maupun bersifat material kepada diri sendiri maupun kepada
orang lain di tengah-tengah masyarakat. Jikad ‘Amm dapat dilakukan
dalam bentuk pengorbanan harta, jiwa, tenaga, waktu dan ilmu
pengetahuan yang dimiliki.

Keempat: Klasifikasi jihad berdasarkan ketentuan asasi dan
syaratnya, seperti konsep jihad yang dikemukakan oleh Ahmad Hasan
Asy’ari Ulama’i. Menurut Hasan Asy’ari, jihad dalam Islam harus
memperhatikan beberapa hal: (a) Jihad berkedudukan sebagai fardu
kifayah, artinya jika kewajiban tersebut tidak ada yang melaksanakan,
maka semua terkena beban dosa. (b) Jihad dalam konteks perang
memiliki beberapa syarat, diantaranya: diwajibkan perang setelah
adanya kekuatan dan perang dideklarasiakan oleh pemimpin atau
imam, bukan atas inisiatif individu. (c) Jihad dalam konteks perang

menjadi kewajiban bagi mukmin jika hal tersebut tidak dapat dihindari.
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(d) Jihad dalam konteks perang menjadi kewajiban apabila sudah hadir
ancaman terhadap keadaulatan Negara dan wajib menaati perintah
kepala Negara, meskipun kepala Negara merupakan non-Muslim. (e)
Jihad dengan kaum musyrik tidak hanya dengan pedang melainkan
dapat juga dengan diplomasi, harta, benda dan tangan. (f) Jihad harus
seizin panglima dan dapat izin dari keluarga, karena berbakti kepada
keluarga merupakan bagian dari jihad. (g) Jihad merupakan urusan
Amir (Kepala Negara), menaatinya merupakan manifestasi ketaatan
kepada Allah dan Rasul-Nya. (h) Jihad merupakan bagian dari amal
saleh yang akan mendapat balasan surga. (i) Jihad memiliki makna yang
lebih luas.!?
c. Ayat-Ayat Jihad

Secara leksikal kata jihad di al-Qur’an digunakan dalam beberapa
konteks. Dua kali kata jihad dalam al-Qur’an menjelaskan konteks
“paksaan orang tua kepada anaknya untuk menyekutukan Allah SWT”
dan dua puluh sembilan kali kata jihad menjelaskan konteks perintah
atau nasihat mengenai Nabi Muhammad dan pengikutnya. Secara
linguistik, empat kali kata jihad muncul dalam bentuk kata benda

“jihad” dan empat kali kata jihad dalam bentuk kata benda

29Ahmad Hasan Asy’ari Ulama’i, “Membaca Ulang Hadis-Hadis
Tentang Jihad, Perang (Qital), Kekerasan (‘Unf), Teror (Irhab) dan Fitnah
Akhir Zaman, 430-436.
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’

“mujahidiun/mujahidin,

bentuk kata kerja.!3°

serta sebanyak dua puluh tiga kali dalam

Para mufasir memahami jihad dalam dua konteks/periode, yaitu
periode Makkah dan periode Madinah. Pada periode Makkah, makna
jihad dipahami sebagai dakwah bi al-Lisan secara damai dan sebagai
bentuk perjuangan dalam mempertahankan ketauhidan dari
kemusyrikan dan mempertahankan keimanan dari kekufuran.
Sedangkan periode Madinah kata jihad dipahami sebagai perang.

1. Ayat-ayat jihad periode Makkah

a. Qs. al-Nahl (16): 110.
5o R 5 255 0 iy sl U ks G yels ol 255 Oy 7

=

Dan Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang
berhijrah sesudah menderita cobaan, Kemudian mereka berjihad dan
sabar; Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

b. Qs. al-Furgan (25): 52.
S 50 & 2hlaleg 5 30 okf S

Maka janganlah kau taati orang-orang kafir; berjuanglah sekaut tenaga
melawan mereka dengan al-Qur’an.

c. Qs. al-Ankabiit (29): 6.

3%Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li alfaz al-
Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-Hadis, 1991), 232.
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Dan barangsiapa yang berjihad, maka Sesungguhnya jihadnya itu
adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha
Kaya (Tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.

d. Qs. al-Ankabit (29): 69.
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, benar-
benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. Dan

Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat
baik.

Surat al-Nahl (16): 110 dan surat al-Furgan (25): 52 menjelaskan
tentang perintah jihad kepada Nabi Muhammad SAW dengan
bersenjata al-Qur’an (hujjah dan bayyinah). Qs. al-Ankabit (29): 6
jihad dikaitkan dengan sebuah perintah kepada kaum Muslimin yang
mendapat penganiayaan dari golongan Kkafir untuk terus-menerus
bersabar demi tegaknya agama Islam. Qs. al-Ankabit (29): 69
mengandung makna bahwa jihad merupakan perjuangan ruhani untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

1. Ayat-ayat jihad periode Madinah

a. Qs. al-Bagarah (2): 218.
5ok A B SR O3 S A1 ol 3 bAstes e s s 1T 0 O
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Mereka yang beriman, berhijrah dan bejihad (berjuang) di jalan Allah,
maka mereka mengharapkan rahmat Allah SWT; dan Allah Maha
Pengampun, Maha Pengasih.
b. Qs. Ali Imran (3): 142.
ceplall dlisz 28 pdsts 0l Jxg &g a3 O s o
Apakah kamu kamu mengira akan masuk surga tanpa mendapat ujian
dari Allah, mereka di antara kamu yang berjuang di jalan-Nya dan
mereka yang berhati tabah.
¢. Qs. al-Mumtahanah (60): 1.
s 19358 385 8552l gl O,AL cuil 83065 (3l 1dsls ¥ T ) Wi
J \J\.@:— (,.é-f- (,.‘SQ\ (,g.‘) 4).5\; ‘)"")" :)‘ Vfb\) J).wjj\ 0)9-} :};‘U’A(’ft’-
4.1;:.4.: dﬁj (.NJ.G\ Lej ('.4.«.9}‘ (,.LG‘ Uj abj.ejb V..@,J\ djjw) d\aﬁ]ﬁ ;Law\j L}Jm.«
ot st A 138 2K
Kalau kamu benar-benar keluar berjihad (berjuang) di jalan-Ku dan
mengharapkan keridhaank-Ku, janganlah jadikan mereka (musuh)
teman.
d. Qs. al-Nisa’ (4): 95.
v&\yu &) Jem G Hadalzdlly )]d\ gﬁ e Gnald i Sedeldl (S5 N

&) Aes 3\55 :@,33 Cﬁ,\gw\ 3; o~ /.ﬂ:..i'\j (,JL\}AL, u,.ué\,uj (A f}.a 5 ~ /../..A_a_:"\j

ke 13l el o pasedd 1 by o4
Tidak sama orang-orang mukmin yang duduk di rumah dengan mereka
yang berjuang di jalan Allah dengan harta dan nyawa mereka. Allah
mengangkat derajat mereka yang berjuang dengan harta dan nyawa
lebih tinggi daripada yang tinggal di rumah. Kepada mereka masing-
masing Allah menjanjikan segala kebaikan. Tetapi Allah lebih
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mengutamakan mereka yang berjuang daripada yang tinggal di rumah
dengan pahala yang besar.
e. Qs. al-Hujurat (49): 15.
B Lot & el il phsies 16 1 F s AL LT S0 503800 Gy
Osbsliall 24 Sl
Orang-orang mukmin ialah yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya
dan tak pernah ragu, berjuang di jalan Allah dengan harta dan nyawa.
mereka itulah orang-orang yang tulus hati.
f. Qs. al-Tahrim (66): 9.
i)l g en sl pgile Bk cmtdlly UKD aste 131 i
Hai Nabi! Berjuanglah melawan orang-orang kafir dan orang-orang

munafik; dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat tinggal
mereka neraka jahanam. Itulah tempat kembali yang terburuk.

g. Qs. al-Saff (61): 11.
50y 80 e 1805 T ik &1 Lt 3 Sydats it By O

Ayat-ayat ini selalu diiringi dengan kalimat fi sabilillah (di jalan
Allah SWT). Secara historis, kalimat fi sabilillah merujuk pada jihad
fisik berupa perang. Dari penjelasan tersebut, jihad dapat dipahami
sebagai suatu usaha yang sungguh-sungguh dalam menegakkan agama
Allah dan mempertahankan diri dari serangan musuh. Jihad dalam
periode ini juga memiliki konotasi makna melepaskan umat Islam dari

belenggu penindasan, menjamin dan melindungi hak-hak kemanusiaan
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serta mengakhiri kezaliman dan permusuhan demi terciptanya
kedamaian dan keadilan.
d. Hadis-Hadis Jihad

Jihad dalam hadis Nabi terbagi atas dua bentuk, yaitu jihad yang
bersifat universal dan jihad yang bersifat temporal. Jihad yang bersifat
universal memiliki makna bahwa jihad tersebut dapat dilakukan oleh
umat Islam sepanjang waktu, seperti jihad dalam bentuk melaksanakan
ibadah haji, jihad dalam bentuk berbakti kepada orang tua, jihad
melawan hawa nafsu, dan jihad dengan potensi yang dimiliki meliputi
tangan, lisan dan hati. Jihad yang bersifat temporal adalah jihad yang
dilakukan oleh umat Islam dalam kondisi tertentu, seperti jihad di
medan perang.

Jihad dalam bentuk melaksanakan Ibadah Haji diterangkan dalam
hadis yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah. Hadis ini menjelaskan tentang
keutamaan perempuan melaksanakan ibadah haji daripada bertempur di

medan peperangan:

i B e o 2 o G s s et 2 R dee s

SEd) o Jsts b i G agie 4 2 R (j At g sl
g b st el 20 Y 106 A 9T Jash el

Diriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa beliau berkata ‘“Wahai Rasulullah,

telah ditunjukkan kepada kami bahwa jihad adalah amal yang paling

utama; apakah kami tidak berjihad? Nabi menjawab, “tidak, untuk
kalian jihad utama adalah haji mabrur.!3!

BIMuhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 2, 435,
hadis no. 1.520.
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Hadis ini dilatarbelakangi oleh keinginan Aisyah agar ia dapat
bergabung dengan pasukan muslim untuk membela agama Islam.
Keinginan tersebut disampaikan olehnya kepada Nabi Muhammad
SAW, namun Nabi Muhammad SAW melarangnya dan beliau bersabda
bahwa melaksanakan ibadah Haji itu lebih baik untuk Aisyah daripada
perang di medan pertempuran.

Ibadah Haji memiliki keutamaan yang sama dengan jihad dalam
medan perang, sebab ibadah Haji tidak hanya membutuhkan aspek
psikis, namun juga membutuhkan aspek fisik. Aspek psikis berarti
kesiapan mental untuk mengunjungi baitullah dengan segala halangan
dan gangguan dari kaum musyrik saat itu, sedangkan aspek fisik berarti
kesiapan jasmani dalam perjalanan haji yang penuh tantangan. Secara
tidak langsung, hadis tersebut juga mengajarkan kepada umat Islam
bahwa perang bertujuan untukmenggapai ridha Allah SWT.

Jihad dalam bentuk berbakti kepada orang tua (birrul walidain)
diterangkan dalam hadis yang yang diriwayatkan oleh Abdullah bin
Umar. Hadis ini menjelaskan tentang kemuliaan seorang anak berbakti

kepada orang tua daripada bertempur di medan perang.

G AL e Dok Wi 1 g ke o B D Sas 6 e g B
lalsd Lagetd J6 25 06 D 221 Juss sigh o wstens o e o

Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah

telah bercerita kepada kami Habib bin Abi Sabit berkata aku mendengar
Abi al-Abbas al-Sya'ir, dia adalah orang yang tidak buruk dalam
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hadits-hadits yang diriwayatkannya, berkata aku mendengar Abdullah
bin 'Amr r.a. berkata: Datang seorang laki-laki kepada Nabi SAW lalu
meminta izin untuk ikut berjihad. Maka Beliau bertanya: "Apakah
kedua orang tuamu masih hidup? Laki-laki itu menjawab: "lya". Maka
Beliau berkata: Kepada keduanyalah kamu berjihad.!*2

Hadis ini menjelaskan bahwa bagi seorang anak, jihad utama
mereka adalah berbakti kepada orang tua. Jihad kepada orang tua berarti
berbakti dan mengabdikan diri, raga dan jiwa untuk orang tua dalam
rangka menggapai rida Allah SWT. Menurut syariat Islam, jihad dalam
bentuk ini memiliki kedudukan yang lebih mulia dibanding dengan
jihad di medan pertempuran. Ketika seorang anak hendak
melaksanakan jihad di medan perang maka harus mendapatkan izin dari
kedua orang tuanya. Tatkala orang tua mengizinkan maka seorang anak
dapat melaksanakan tugas jihad di medan perang, namun apabila orang
tua melarang maka seorang anak tidak diperkanankan melaksanakan
jihad di medan perang.'33

Hadis ini secara implisit juga menjelaskan bahwa jihad tidak
terlepas dari konteks yang mengitarinya. Sehingga dalam memahami
jihad harus menyesuaikan konteks apa dan bagaiamana jihad
ditegakkan. Seorang anak jihadnya adalah berbakti kepada orang tua,
maka seorang santri bentuk jihad yang dilaksanakan berupa patuh

kepada kyai dan belajar dengan sungguh-sungguh.

132Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 3, 879,
hadis no. 3.004. Hadis ini juga terdapat dalam Sakiz Muslim, Sunan al-Nasa 7,
dan Musnad ahmad ibn Hanbal.

133Ahmad bin Alf Ibn Hajar al-Asqalani, Fathu al-Bari, 140.
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Jihad dengan potensi yang dimiliki meliputi tangan, lisan dan hati

dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas’ud:

02k o e U 06 o e 0 Lo 0 0 T ks o e 2
GGy ot oy ol 5k Dbty 0 il 1 005
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Dari Abdullah bin Mas'td bahwa Rasulullah SAW bersabda: Tidaklah
seorang Nabi yang diutus oleh Allah pada suatu umat sebelumnya
melainkan dia memiliki pembela dan sahabat yang memegang teguh
sunah-sunah dan mengikuti perintah-perintahnya, kemudian datanglah
setelah mereka suatu kaum yang mengatakan sesuatu yang tidak mereka
lakukan, dan melakukan sesuatu yang tidak diperintahkan. Barangsiapa
yang berjihad dengan tangan melawan mereka maka dia seorang
mukmin, barangsiapa yang berjihad dengan lisan melawan mereka
maka dia seorang mukmin, barangsiapa yang berjihad dengan hati

melawan mereka maka dia seorang mukmin, dan setelah itu tidak ada
keimanan sebiji sawi. '3

Jihad dengan tangan, lisan dan hati membuktikan bahwa hadis
tersebut menjelaskan jihad dalam konteks yang umum, tidak hanya
berorientasi pada peperangan fisik semata. Ada dimensi lain yang dapat
juga disebut sebagai usaha jihad sesuai dengan konteks yang

dihadapi.'*> Hal itu penting untuk diperhatikan saat ini, agar tidak jatuh

134Abii al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-
Naisyabiirt, Sakih Muslim, vol. 1, 46, hadis no. 52. Hadis ini juga terdapat
dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal.

133Imam al-Nawawi, Sahth Muslim bi Syarh al-Nawawi, vol. 2 (Kairo:
Muassasah Qartabah, 1994), 35.
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dalam pemahaman jihad yang berorientasi dalam bentuk perang.
Mengajarkan ilmu agama dan ikut serta berkontribusi dalam
menyelesaikan persoalan umat juga masuk kategori sebagai jihad.'3¢
Hadis tersebut juga dapat dipahami sebagai jihad dalam ranah sosial
kemasyarakatan, seperti membantu pembayaran gaji  dokter,
mensubsidi harga obat, menggaji pegawai yang belum dibayar
gajinya.'’’

Jihad yang bersifat temporal dijelaskan dalam hadis yang

diriwayatkan oleh Ibn Mas’ad.

G Eas J6 Jgke 2 BUG Bis g 23 A8 e (G 4 ped) Gl
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Telah bercerita kepada kami al-Hasan bin Sabbah telah bercerita kepada
kami Muhammad bin Sabiq telah bercerita kepada kami Malik bin
Migwal berkata; aku mendengar al-Walid bin al-°Aizar menyebutkan
dari Aba 'Amr al-Syaibant berkata ‘Abdullah bin Mas'did r.a. berkata:
"Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, aku katakan: ‘Wahai
Rasulullah, amal apakah yang paling utama?’’Beliau menjawab: “Salat
pada waktunya”. Kemudian aku tanyakan lagi: “Kemudian apa?”
Beliau menjawab: “Kemudian berbakti kepada kedua orang tua.” Lalu
aku tanyakan lagi: “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab: “Jihad di

13Ahmad Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari, Fath al-Mu 'in bi Syarh
Qurrat al-4in bi Muhimmati al-Din (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2004), 593.

137Sayyid Muhammad Syata al-Dimyati, I’anah al-Talibin, vol. 4,
(Beirut: Dar Ihya’ al-Kutub al-arabiyah, 1999), 182.
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jalan Allah.” Maka aku berhenti menyakannya lagi kepada Rasulullah
SAW. Seandainya aku tambah terus pertanyaan, Beliau pasti akan
menambah jawabannya kepadaku. !3#

Jihad fi Sabillah pada hadis tersebut bermakna perang terhadap
orang-orang Kafir dan musyrik. Menurut Ibn Hajar, jihad perang
memiliki keistimewaan dalam agama Islam, sebab melalui jihad perang
Islam akan terus terjaga.'** Sebelum melaksanakan jihad dalam bentuk
perang, hadis di atas mendahulukan salat tepat waktu dan berbakti
kepada kedua orang tua, sebab salat tepat waktu dan berbakti kepada
orang tua merupakan kewajiban yang terus melekat secara utuh
kapanpun dan di mana pun. Sedangkan jihad dalam pengertian perang
berlaku dalam keadaan tertentu. !4

Ketika jihad dalam bentuk perang sebagai upaya menegakkan
agama Allah SWT maka harus memenuhi beberapa syarat, yaitu:
mengikuti arahan pemimpin, kondisi terdesak, diplomasi gagal, dan
niat karena Allah SWT. Syarat tersebut merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Hal ini disebabkan karena

perang menjadi solusi terakhir.

3¥\Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 3, 816,
hadis no. 2.782.

139Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Fathu al-Bart bi Syarh Sahih al-
Bukhart, vol. 6 (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyah, t.t.), 5.

14Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Fathu al-Bari, vol. 6, 5.
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Pertama: perang dilakukan dengan mengikuti arahan pemimpin
yang sah, bukan atas inisiatif pribadi, sebagaimana keterangan hadis

yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmizi:
JGJ@@@\@;’;&&;@;;M‘;;MGE\Q;&;Qi; 3 Gas
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Telah menceritakan kepada kami Hannad berkata, telah menceritakan
kepada kami Absar bin al-Qasim dari Husain dari al-Sya'bi dari Urwah
al-Bariqi ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda: "Kebaikan akan selalu
tertera pada ubun-ubun kuda hingga hari kiamat: yaitu pahala dan
ganimah." Abi Isa berkata, "dalam bab ini juga ada hadis dari Ibn
Umar, Abi Satd, Jarir, Abt Hurairah, Asma binti Yazid, al-Mugirah
bin Syu'bah dan Jabir." Abu Isa berkata, Hadits ini derajatnya Hasan
Sahth, Urwah adalah Ibn Abu al-Ja'di al-Bariq, ia biasa dipanggil
dengan nama Urwah lbnu al-Ja'di. Ahmad bin Hanbal berkata, Fikih

dari hadis ini adalah bahwa Jikad bersama setiap imam akan tetap
berlangsung hingga datangnya hari kiamat.'#!

Hadis di atas menjelaskan tentang menaati arahan pemimpin dalam
jihad perang. Al-Imam pada hadis di atas adalah panglima perang (amir
al-Qiral). Panglima perang pada saat itu adalah Nabi Muhammad

sendiri atau sahabat yang diangkat langsung oleh beliau untuk

“"Muhammad bin s al-Timizi, al-Jami’ al-Tirmizi, vol. 4, (Beirut: Dar
Ihya’ al-Turas al-Arabi, t.t.), 651, hadis no. 1.694.
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memimpin perang. Sahabat yang diangkat oleh Nabi menjadi panglima
perang adalah mereka yang memiliki kecakapan pribadi dan
ketrampilan yang mumpuni dalam persoalan peperangan. Beberapa
panglima perang kenamaan di antaranya: Khalid bin Abdul Walid,
Muhammad bin Maslamah, Al1 bin Abu Talib, Saad bin Ab1 Waqqas
dan Galib bin Abdullah.

Jadi, hadis tersebut secara eksplisit menjelaskan bahwa perang
dalam Islam bukan atas kehendak individu, kelompok atau golongan
tertentu, namun atas komando dari pemimpin Negara yang sah secara
konstitusi. Tidak dibenarkan melakukan upaya perang berlandaskan
perintah dari imam organisasi, kelompok atau golongan.

Ketaatan kepada pemimpin dalam perang tidak memandang status
sosial pemimpin tersebut, sekalipun pemimpin tersebut berstatus
sebagai budak, sebagaimana penjelasan dalam hadis yang diriwayatkan
oleh Anas bin Malik:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah
menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepadaku Abu al-Tayyah dari
Anas bin Malik dari Nabi SAW, beliau bersabda: Dengar dan taat lah
kalian sekalipun yang memimpin kalian adalah seorang budak Habasy1
yang berambut keriting seperti buah kismis.!'#?

142Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 1, 199,
hadis no. 693.
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Hadis di atas memiliki keterkaitan dengan hadis sebelumnya, yaitu
wajib mentaati panglima perang seutuhnya, tanpa memandang suku dan
latar belakang lainnya, seperti ketaatan pasukan muslim pada Zaid bin
Harisah. Zaid menempati urutan pertama sahabat Nabi yang diangkat
menjadi komandan perang. Bahkan menurut catatan al-Wagqidi, Zaid
bin Harisah pernah delapan kali diutus oleh Nabi untuk menjadi
komandan perang, meskipun ia mantan budak dan bukan dari suku
Quraisy.'** Hal itu menunjukkan bahwa pasukan Islam harus patuh
terhadap panglima sekalipun ia bukan berasal dari suku yang memiliki
strata sosial yang tinggi.

Kedua: Jihad perang dilakukan dalam kondisi terdesak, seperti
musuh yang sudah hadir dan mengancam kedaulatan Negara, sehingga
jihad perang menjadi satu-satunya pilihan, sebagaimana keterangan

hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Abbas.
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BIbn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyah, 142.
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Telah menceritakan kepada kami 'Usman bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami Jarir dari Mansiir dari Mujahid dari Tawus
dari Ibnu 'Abbas r.a. berkata: Nabi SAW bersabda pada hari
pembebasan kota Makkah: Tidak ada lagi hijrah tetapi yang ada adalah
jihad dan niat dan jika kalian diperintahkan berangkat perang maka
berangkatlah. Sesungguhnya negeri ini telah Allah ikrarkan
kesuciannya sejak hari penciptaan langit dan bumi. Maka dia akan terus
suci dengan penyucian dari Allah itu hingga hari kiamat sehingga tidak
dibolehkan perang di dalamnya buat seorang pun sebelum aku dan tidak
dihalalkan pula untukku kecuali sesaat dalam suatu hari. Maka dia suci
dengan penyucian dari Allah itu hingga hari kiamat, dan tidak boleh
ditebang pepohonan-nya dan tidak boleh diburu hewan buruannya dan
tidak ditemukan satupun barang temuan kecuali harus dikembalikan
kepada yang mengenalnya (pemiliknya) dan tidak boleh dipotong
rumputnya. Berkata, al-Abbas r.a.: Wahai Rasulullah, kecuali pohon
idzkhir yang berguna untuk wewangian tukang besi mereka dan rumah-
rumah mereka". Dia berkata, maka Beliau bersabda: "Ya, kecuali pohon
izkhir.'#*

Hadis di atas menjelaskan tentang kewajiban menjalankan jihad
perang dalam konteks membela kenegaraan, sebab kemerdekaan suatu
Negara harus dilindungi seutuhnya. Musuh yang hadir untuk
menyerang suatu negara maka wajib bagi umat Islam menangkal
serangan tersebut. Terdapat dua hal inti pada hadis tersebut: Pertama,
peperangan disebabkan menolak musuh, bukan untuk ekspansi
wilayah. Kedua, menegakkan kebebasan untuk menjalanan agamanya
masing-masing. Sebab ketika sebuah Negara dalam kondisi terjajah

maka kebebasan individu di dalamnya akan teampas. Hadis ini jelas

14Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 2, 526,
hadis no. 1834. Hadis ini juga terdapat dalam Sakiz Muslim, dan Sunan Abi
Dawud.
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memberikan pengertian bahwa konteks peperangan untuk menghalau
musuh negara bukan orang perorang.

Ketiga: Jihad dalam bentuk perang dapat ditempuh setelah cara
diplomasi tidak berhasil, sebagaimana keterangan hadis yang

diriwayatkan oleh Anas bin Malik:
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Telah menceritakan kepada kami Hasan telah menceritakan kepada
kami Hammad bin Salamah dari Humaid dari Anas bin Malik,
Rasulullah SAW bersabda, berjihad lah menghadapi orang-orang
musyrik dengan lisan, jiwa, harta dan tangan kalian.'#

Hadis di atas menempatkan jihad diplomatik (/isan) sebagai urutan
pertama dibanding dengan jihad jiwa, harta dan tangan. Secara tidak
langsung, jihad perang hanya dapat ditempuh tatkala diplomasi sudah
tidak bisa diupayakan. Hadis ini mengaskan bahwa perang merupakan
tindakan terakhir apabila negosiasi politik tidak berhasil.

Keempat: Jihad perang semata-mata niat karena Allah SWT, bukan
yang lain. Sehingga dalam menegakkan jihad perang seorang pasukan
selalu mengingat Allah SWT, sebagaimana keterangan dalam hadis

yang diriwayatkan oleh Mu’az.
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1“SAhmad bin Hanbal Abii Abdullah al-Syaibani, Musnad Azmad ibn
Hanbal, vol. 3, (Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-Arabi, t.t.), 3028, hadis no.
12.145.
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Telah menceritakan kepada kami Hasan telah menceritakan kepada
kami Ibnu Laht'ah telah menceritakan kepada kami Zabban dari Sahl
bin Mu'az dari bapaknya dari Rastlullah SAW ada seorang yang
bertanya kepada beliau, jihad apakah yang paling besar pahalanya?
Beliau menjawab, orang yang paling banyak berdzikir kepada Allah
Tabaraka wa Ta'ala. Dia bertanya lagi, 'Puasa apakah yang paling
banyak pahalanya? Beliau menjawab, Orang yang paling banyak
berdzikir kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala. Lalu beliau menyebutkan
Shalat, zakat, haji dan sedekah kepada kami. Kesemuanya Rasulullah
SAW bersabda: "Orang yang paling banyak berdzikir kepada Allah
Tabaraka wa Ta'ala". Absi Bakar r.a. berkata kepada Umar r.a., Wahai

Abii Hafs, orang yang berdzikir membawa semua kebaikan? Rasulullah
SAW bersabda: Ya.!4

Hadis tersebut menjelaskan esensi dari jihad perang, yaitu karena
Allah SWT, bukan karena harta benda, ekspansi ekonomi, ekspansi
wilayah atau dengan niat lain. Jihad dengan niat karena Allah SWT
dalam implementasinya berupa dzikir melalui lisan dan hati saat
pertempuran. Ini menegaskan bahwa Islam tidak menghendaki adanya
peperangan, namun apabila terpaksa dilaksanakan maka harus
diniatkan karena Allah SWT.

1%6Ahmad bin Hanbal Abii Abdullah al-Syaibani, Musnad Azmad, vol. 3,
3752, hadis no. 15.187.
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Dari pemaparan istilah jihad di atas, maka dapat dipahami bahwa
Jihad terdiri atas dua bentuk: Pertama: Jihad bersifat universal, seperti
mempertahankan ketauhidan dan keimanan, kesabaran demi tegaknya
agama Islam, mendekatkan diri kepada Allah SWT, melaksanakan
ibadah haji, berbakti kepada orang tua dan jihad dalam aspek sosial
kemasyarakatan. Kedua: Jihad bersifat temporal yiatu jihad dalam
pengertian perang, sebagaimana penjelasan dalam Qs. al-Bagarah (2):
218, dan hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Mas’tid. Jihad dalam bentuk
perang memiliki beberapa prasyarat, yaitu: untuk mempertahankan diri
dari serangan musuh, melepaskan umat Islam dari belenggu
penindasan, menjamin dan melindungi hak-hak kemanusiaan, patuh
mengikuti arahan pemimpin, berada pada posisi terdesak, diplomasi
yang tidak berhasil dan perang dengan niat karena Allah SWT.

Hadis-hadis tentang jihad di atas memberikan gambaran bahwa
jihad memiliki makna yang luas, termasuk perang. Oleh sebab itu,
penting dimengerti bahwa peperangan yang terjadi pada masa Nabi,
sebagian disebabkan oleh persoalan sosial politik. Mereka
mempertahankan komunitas baru tersebut dari gangguan musuh, baik
gangguan fisik maupun gangguan psikis. Hal tersebut sebagaimana
terjadi dalam masyarakat Arab pada umumnya, kelompok yang kuat
akan senantiasa menguasai kelompok yang lemah. Ketika syarat perang
di atas terpenuhi maka wajib bagi seorang muslim untuk membela

agamanya.
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Syarat perang di atas menjadi bukti bahwa Islam bukan agama
kekerasan, namun juga buka agama yang lemah. Dalam aspek politik,
mempertahankan Negara dari serangan musuh merupakan hal yang
krusial. Kekuatan militer menjadi kunci dalam mempertahankan
kedaulatan Negara. Perang adalah salah satu upaya politik dalam
bentuk lain. Perang adalah kelanjutan dari strategi politik dengan
sarana-sarana lain, sebagaimana dikenalkan oleh Karl VVon Clausewitz,
ahli strategi militer berkebangsaan Jerman. Perang merupakan tindakan
terakhir apabila negosiasi politik tidak berhasil.'*’ Perang bukanlah
kegiatan yang berdiri sendiri, perang pasti berkaitan dengan politik
suatu negara. Karena itu yang dibutuhkan dalam perang bukan hanya
seni berperang (bagaimana perang itu terjadi), tetapi juga politik perang
yakni tujuan mempertahankan kedaulatan suatu negara.

2. Qital
a. Pengertian Qital

Secara derivatif, gizal berasal dari huruf J-=-G (gaf, ta, lam) yang
berarti menghina, dan membunuh'*® atau bermakna memerangi,
memusuhi dan berkelahi.'* Qital berfaidah li al-musyarakah yaitu

adanya kehendak pada kedua belah pihak dalam berperang. Hal ini

147Carol Van Clausewiitz. On War, (London: Trubner, 1873), 18.

18Abii al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu jam Magayis al-
Lugah, Juz. 5, (Beirut: Dar Ittihad al-*Arabi, 2002), 56

L ouis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah wa al-4 ’lam, 608.
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dapat dipahami bahwa giral tidak berorientasi pada perusakan dan
pemusnahan pada kelompok yang lemah.

Selain gital dikenal juga istilah qatl dan hirab. Ketiga istilah
tersebut memiliki kedekatan makna, namun berbeda maksud. Qatl
memiliki makna membunuh atau memerangi atas kehendak satu pihak
saja. Islam menggunakan konsep perang dengan gital bukan qatl,
karena sejatinya Islam hanya akan melakukan perang ketika ada musuh
atau pihak lain yang menyebabkan perang. Istilah hirab (haraba-
yuharibu) bermakna perang dalam konotasi negatif, yaitu memerangi
Allah SWT dan rasul-Nya.

b. Ayat-Ayat Qital

Dalam al-Qur’an, gital disebut sebanyak 67 kali, yang terbagi
dalam beberapa jenis kata serta bentuk kalimat yang berbeda. 13 ayat
berbentuk kata kerja perintah aktif (gatil/gatila/gatilu) dan selebihnya
berbentuk pasif. Objek gital dalam al-Qur’an tidak hanya merujuk
kepada orang beriman, namun juga berkaitan dengan kisah Bani Israil.
Ayat-ayat gital di antaranya:

1. Qs. al-Bagarah (2) ayat 190-193, 216-217
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Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas (190). Dan
bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah
mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Makkah); dan fitnah
itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu
memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi
kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), maka
bunuhlah mereka. Demikanlah balasan bagi orang-orang kafir (191).
Kemudian jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (192).
Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan
(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka
berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi),
kecuali terhadap orang-orang yang dholim (193).
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Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang merupakan
sesuatu yang tidak kamu senangi. Bisa jadi kamu membenci sesuatu,
padahal ia baik bagi kamu, dan bisa jadi (pula)kamu menyukai sesuatu,
padahal ia buruk bagi kamu; Allah mengetahui sedangka kamu tidak
mengetahui (216). Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada
bulan Haram. Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa
besar; tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada

Allah, (menghalangimasuk) Masjidil haram dan mengusir
penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Dan
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berbuat fithah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka
tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat)
mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya
mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-
sia amalannya di duniadan di akhirat, dan mereka itulah penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya (217).

2.  Qs. al-Hajj (22): 39-40
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Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-
benar Maha Kuasa menolong mereka itu (39), (yaitu) orang-orang yang
telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar,
kecuali karena mereka berkata: "Tuhan kami hanyalah Allah". Dan
sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan
sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani,
gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid-masjid,
yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah

pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya
Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa (40).

Surah al-Bagarah (2) ayat 190-193 merupakan ayat Madaniyah
yang turun sebab adanya keresahan umat Islam akan agresi kaum
musyrik terhadap mereka menjelang pelaksanaan Umrah Qada’.
Namun dengan kesiapsiagaan pasukan Islam, kaum musyrik

membatalkan niatnya untuk menghalangi kaum Muslim beribadah.
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Kaum musyrik memberi keleluasaan bagi Rasulullah dan kaum Muslim
menunaikan umrah, sebagai wujud komitmen atas perjanjian
Hudaibiyah. Kaum muslim pun tidak menggangu berhala-berhala yang
tegak mengelilingi Ka’bah dan berhala yang berjejer diantara Safa dan
Marwah.

Ayat di atas menggambarkan perintah gital (perang) bagi orang
beriman dengan beberapa ketentuan sebagai berikut: (a) niat fi
sabilillah, (b) terjadi akibat serangan musuh (alladina yugatilinakum),
(c) tidak berlebihan/melampaui batas (wa la ta’tadu); (d) penuh
kesungguhan/keberanian, (e) tidak melakukannya di masjidil haram
(tempat suci), kecuali musuh (lebih dulu) memerangi di tempat itu; (f)
berhenti perang tatkala musuh berhenti memusuhi; dan (g) berorientasi
menghilangkan fitnah dan tegaknya ketaatan kepada Allah.!>°

Qital fi sabilillah dimaksudkan perang untuk meraih keridhaan
Allah SWT.'5! Qital fi sabilillah hanya dilakukan dengan farigah (cara)
dan magasid (tujuan) yang tepat. Hal tersebut diperkuat dengan
penjelasan dalam al-Qur’an yang bermakna “terbunuh di jalan Allah”
(qutila/yugtalu fi sabilillah), bukan “membunuh di jalan Allah”

(gatala/yaqtulu fi sabilillah). Hal ini menunjukkan bahwa al-Qur’an

150]zza Rohman, Jihad dan Qital dalam al-Qur’an, dalam Reformulasi
Ajaran Islam: Jihad, Khilafah dan Terorisme, ed. Muhammad Abdullah
Darraz, (Bandung: Mizan Pustaka, 2017), 412.

151Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru

Van, 1996), 76.
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tidak menghendaki terjadinya perang. Berdasarkan penjelasan tersebut,
gital bertujuan untuk mencegah kekerasan dan kerusakan. Ini tentu jauh
berbeda dari gital yang digagas oleh kalangan ekstremis yang justru
menciptakan kematian, kekacauan, kekerasan dan menimbulkan fitnah
bagi agama Islam.

Adapun dalam Qs. al-Bagarah (2): 216-217 menjelaskan tentang
dua aspek pemahaman, yakni fitrah manusia yang tidak menghendaki
peperangan dan keinginan untuk menegakkan Agama Allah SWT.
Pertama, naluri manusia normal, termasuk umat Islam tidak menyukai
peperangan, sebab perang dapat menyebabkan hilangnya nyawa, harta
dan benda. Hal tersebut ditandai dengan kata “kurh” (sesuatu yang
dibenci). Kedua, keharusan umat Islam dalam menegakkan agama
Allah SWT. Perang harus dilakukan manakala keadaan sudah
mengharuskannya. Hal tersebut dapat dilihat dari kata “kutiba” yang
bermakna “diwajibkan”. Qital menjadi keharusan ketika musuh
menyerang atau musuh sudah memasuki wilayah Negara, maka wajib
setiap Muslim untuk membela tanah air.'>?

Adapun Qs. al-Hajj (22) ayat 39-40, merupakan ayat yang
mengizinkan umat Islam untuk berperang. Ali al-Sabiini mengutip

riwayat dari Ibnu ‘Abbas,!3* bahwa Allah memberikan izin memerangi

152M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
al-Qur’an, vol |, 460.

153Muhammad ‘Ali al-Sabiini, Safwah al-Tafdsir .vol. 1, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t), 291.
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orang-orang kafir karena kaum muslimin menerima penindasan yang
terus-menerus tanpa henti, sehingga mengancam eksistensi Islam.
Untuk mengakhiri penindasan tersebut adalah dengan melakukan
perlawanan. Ibn Jarir al-Tabari menjelaskan, bahwa Allah SWT
mengizinkan orang-orang mukmin untuk berperang melawan kaum
musyrik karena mereka menindas kaum mukmin 134

Izin gital didahului oleh perintah untuk menyampaikan pada lawan
bahwa mereka diberi opsi untuk damai atau memerangi sebagaimana
dalam Qs. Al-Anfal (8):38. Demikian juga perang diizinkan setelah
perjanjian damai dikhianati oleh lawan. Selama perjanjian damai masih
berlangsung, maka peperangan dilarang. Menurut Zamakhsyari dan
Baidawi, diizinkannya perang dalam ayat tersebut setelah
diturunkannya ayat-ayat yang melarang untuk melakukan perang.'>>
c. Hadis-Hadis Qital

Hadis Nabi tentang perang dengan menggunakan istilah gital
terbagi atas tiga bagian. Pertama, hadis yang memerintahkan umat
Islam untuk perang. Kedua, hadis yang menerangkan tujuan dan
sasaran perang. Ketiga, hadis yang menjelaskan etika dalam berperang.
Ketiga macam hadis tersebut menjadi acuan utama dalam memahami

perang (gital) berbasis hadis.

154Ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan, vol. v (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1994), 321.

155Abdullah bin Amr bin Muhammad al-Shirazi al-Baidawi, Anwar al-
Tanzil wa Asrar al-Ta"wil, vol. iv (Bairut: Dar Thya al-Turas al-Arabi, t.th),
73.
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Hadis yang menganjurkan perintah perang di antaranya: perintah
untuk memerangi manusia sampai mereka bersyahadat. Hadis tentang
perintah kepada umat Islam untuk memerangi manusia ini banyak
ditemukan dalam beberapa literatur kitab hadis, salah satunya
diriwayatkan oleh lbn Umar:

32 V) ity 2Asls 2 sk S \}w S ‘a\gh 585 Y 15425
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad al-
Musnadi dia berkata, Telah menceritakan kepada kami Abti Rauh al-
Harami bin Umarah berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah
dari Waqid bin Muhammad berkata: aku mendengar bapakku
menceritakan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW telah bersabda:
Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi,
tidak ada Tuhan kecuali Allah dan bahwa sesungguhnya Muhammad
adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat. Jika
mereka lakukan yang demikian maka mereka telah memelihara darah

dan harta mereka dariku kecuali dengan kaq Islam dan perhitungan
mereka ada pada Allah.'>¢

Menurut lbnu Hajar, mayoritas ulama menafsirkan kata al-nas

(manusia) dalam hadis tersebut adalah kaum musyrik Arab,!57 sebagian

156Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 1, 11, hadis
no. 25. Imam Sembilan mencantumkan hadis ini dalam kitab mereka kecuali
Imam Malik.

157Ahmad Ibn Al Ibn Hajar al-Asqalani, Fatiu al-Bari bi Syarh Sahih al-
Bukhart, vol.1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379), 76.
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yang lain memaknai kata tersebut dengan orang yang meninggalkan
Islam (murtad). Musyrik Arab yang maksud adalah musyrik yang
memerangi dakwabh Islam sejak kedatangannya, sehingga khitab perang
pada hadis di atas tidak berlaku untuk semua musyrik, namun musyrik
yang memusuhi Islam saja. Sedangkan orang yang meninggalkan Islam
(murtad) dalam konteks hadis tersebut adalah mereka yang melakukan
pemberontakan disertai keengganan mengeluarkan zakat,'*® sehingga
dapat melumpuhkan atau melemahkan orang Islam.'*°

Pada dasarnya, hadis ini bukan untuk memerangi orang musyrik
dan murtad secara umum, akan tetapi hadis ini menjelaskan tentang
penegakan undang-undang dan hukum. Hadis ini muncul karena
peristiwa diancamnya Usman bin Affan oleh musuh dan dia akan
dibunuh. Kemudian beliau menceritakan pesan Nabi SAW bahwa tidak
boleh darah Muslim ditumpahkan, kecuali karena murtad (hukuman

bagi mereka membahayakan umat Islam dalam peperangan saat itu).

8keterangan hadis tersebut diperkuat dengan keterangan yang
menjelaskan bahwa Setelah Rasulullah SAW wafat yang kemudian Abu Bakar
menjadi khalifah maka beberapa orang Arab ada yang kembali menjadi kafir
(dengan enggan menunaikan zakat).” Maka Abu Bakar r.a berkata: Demi
Allah, aku pasti akan memerangi siapa yang memisahkan antara kewajiban
shalat dan zakat, karena zakat adalah Hak harta. Demi Allah, seandainya
mereka enggan membayarkan anak kambing yang dahulu mereka
menyerahkannya kepada Rasulullah SAW, pasti akan aku perangi mereka
disebabkan keengganan itu. ‘Berkata, Umar ibn al-Khattab r.a: ‘Demi Allah,
ketegasan ini tidak lain selain Allah telah membukakan hati Abi Bakar al-
Siddiq r.a dan aku menyadari bahwa dia memang benar. Muhammad bin
Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 2, 131.

159Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Fathu al-Bari, 76.
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Orang musyrik yang tidak memerangi juga tidak boleh diperangi,
berzina (saat itu hukumnya didera), atau membunuh (hukumnya qisas).

Perintah memerangi orang musyrik berlaku ketika mereka
memerangi Islam, bukan yang berdamai dengan Islam.'®® Sedangkan
orang murtad di sini adalah orang murtad yang membahayakan umat
Islam. Jadi musyrik dan murtad pada hadis tersebut tidak berlaku umum
(semua musyrik dan semua murtad) tapi ada kekhususan, yaitu musyrik
yang memusuhi Islam dan murtad yang membahayakan umat Islam.
Demikian juga gital dapat dilakukan jika ada upaya musuh merusak
sebuah sistem kenegaraan yang sudah berjalan dengan baik, seperti
menolak membayar zakat di masa Abt Bakar.

Penting untuk dipahami berdasarkan hadis di atas bahwa illah
(alasan) perintah perang tersebut dilakukan terhadap musuh yang
berupaya melakukan pelemahan dan pemberontakan yang
membahayakan keberlangsungan agama Islam dan sistem Negara.
Perang tersebut bukan bertujuan untuk membuat kerusakan di muka
bumi.!¢'Reasoning dalam hadis tersebut sudah selayaknya dimengerti
secara baik, agar tidak terjadi perang yang bertentangan dengan ajaran

Islam. 162

160Ahdullah bin Muhammad bin lorahim al-Turaiqi, al-Isti’‘anah bi Gairi
al-Muslimin fi al-Figh al-Islami (Saudi: Muassasah al-Risalah, 1414), 132.

161 Ana Rahmawati & Azza Nor Laila, “Qital: Reinterpretasi pendekatan
Humanis,” DINIKA: Academic Journal of Islamic Studies, vol. 4, no. 3 (2019):
431

102Johar Arifin, Hadis-hadis Nabi dalam Berinteraksi dengan Non-
Muslim “Muharibun”, Jurnal Ushuluddin, vol. XVII, no. 1 (2011): 54.
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Upaya memerangi musuh Negara merupakan bagian dalam strategi
politik Nabi. Musuh dalam konteks hadis di atas adalah musuh politik
dalam arti musuh negara Islam Madinah. Siapa saja Islam maupun non-
Islam yang berusaha melawan kepemimpinan negara berarti harus
diperangi. Sebagai sebuah negara Islam yang mempunyai masyarakat
politik, tentu Madinah mempunyai seperangkat sistem kenegaraan
seperti lembaga pemerintahan dan kekuatan militer. Lembaga
pemerintahan Islam waktu itu diselenggarakan sesuai dengan pokok-
pokok ajaran Islam, dan militer sebagai kekuatan pertahanan
ditugaskan untuk mempertahankan negara dari serangan musuh. '3

Hadis yang menerangkan tujuan dan sasaran perang dalam Islam,
di antaranya: 1) Perang dalam Islam bertujuan menegakkan kalimat
Allah SWT. 2) Perang dalam Islam sebagai upaya untuk
menghilangkan fitnah. 3) Perang dalam ajaran Islam berfungsi sebagai
perisai. Hadis yang menjelaskan tujuan peperangan untuk menegakkan
kalimat Allah SWT diantaranya diriwayatkan oleh Abti Miisa:

Jiss s 06 st ol 0 Jis o 22 jplals 22 50 G2 J6 O B3s
GRS N N VCRUINE IO (NESONER TP (R e
156 25 005 6 55 01 ey o i 06 o) 5 0 g vt

Telah menceritakan kepada kami Usman berkata, telah menceritakan
kepada kami Jarir dari Manstr dari Abti Wail dari Abii Miisa berkata,

163Ruben Levy, The Social Sturucture of Islam, (Cambridge: Cambridge
Univ Press, 1969), 275
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Seorang laki-laki datang menemui Nabi SAW dan bertanya, Wahai
Rasulullah, apakah yang disebut dengan perang fi sabililiah (di jalan
Allah)? Sebab di antara kami ada yang berperang karena marah dan ada
yang karena semangat? Beliau lalu mengangkat kepalanya ke arah
orang yang bertanya, dan tidaklah beliau angkat kepalanya kecuali
karena orang yang bertanya itu berdiri. Beliau lalu menjawab:
Barangsiapa berperang untuk meninggikan kalimat Allah, maka dia
perperang di jalan Allah azza wajalla.!®

Asbabul wurid hadis ini disebabkan oleh sebagian umat Islam yang
ikut perang pada saat itu dengan tujuan mencari kekayaan, pamer
keberanian, riya’, himyah, dan kemarahan. Berbagai alasan dari para
sahabat dalam berperang tersebut akhirnya sampai pada Nabi
Muhammad SAW. Nabi menegur para sahabat bahwa perang hanya
untuk meninggikan kalimah Allah, tidak yang lain.!6°

Perang sebagai upaya mengagungkan kalimah Allah SWT hanya
dilakukan dalam kondisi perang, bukan kondisi damai saat ini. Hadis
ini sering dipahami keliru oleh para radikalis. Mereka menganggap
bahwa hanya dengan perang satu-satunya cara untuk meninggikan
kalimah Allah SWT. Mereka melakukan praktik-praktik penyerangan
dan kekerasan terhadap orang yang dianggapnya kafir dan memusuhi
Islam. Hal tersebut tentu bertentangan dengan pesan hadis di atas, sebab
kondisi umat Islam saat ini berbeda dengan saat hadis ini muncul. Saat

ini umat Islam memiliki kebebasan untuk melaksanakan agamanya

164Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 1, 44, hadis
no. 123.
165Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Fatiu al-Bari, vol. 1, 28.
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tanpa ada halangan ataupun paksaan. Sehingga dalam konteks saat ini
meninggikan kalimah Allah dapat dilakukan dengan pembelaan
terhadap kaum yang lemah, pengentasan kemiskinan dan konservasi
lingkungan. Hal itu lebih tepat dan selaras dengan pesan Islam. !¢
Hadis yang menerangkan bahwasanya perang bertujuan untuk
menghilangkan fitnah juga dapat ditemukan dalam Sahik Bukhart dan

diriwayatkan Ibn Umar:

St 55 den S J6 80 5 OF D Bhs s s 30 2 KT Ehs
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yinus Telah
menceritakan kepada kami Zuhair Telah menceritakan kepada kami
Bayan bahwa Wabarah Telah menceritakan kepadanya dia berkata;
Telah menceritakan kepadaku Said bin Jubair dia berkata; Ibnu Umar
keluar menemui kami, lalu seseorang bertanya; "Bagaimana
pendapatmu tentang memerangi fitnah? lbnu Umar menjawab;
Tahukah kamu apa yang dimaksud fitnah? Nabi SAW memerangi

orang-orang Musyrik, dan masuk ke dalam golongan mereka adalah
fitnah, bukan seperti perang kalian dalam memerangi penguasa.'¢’

Hadis di atas menjelaskan bahwa perang dilakukan dalam rangka
memerangi fitnah. Fitnah dalam konteks hadis tersebut adalah kaum

musyrik yang menyerang dan mengusik kedamaian umat Islam. Upaya

16Ahmad Hasan Asy’ari Ulama’i. “Membaca Ulang Hadis-Hadis
Tentang Jihad, Perang (Qital), Kekerasan (‘Unf), Teror (Irhab) dan Fitnah
Akhir Zaman: Pendekatan Kritis Kontekstual,” 438.

1’Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 4, 1414,
hadis no. 4.651.
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yang dapat dilakukan oleh umat Islam untuk menangkal fitnah tersebut
adalah dengan perang, karena mereka selalu memusuhi umat Islam. Hal
tersebut dilatarbelakangi oleh penyiksaan, pemaksaan dan tekanan
kepada sahabat untuk meninggalkan Islam.

Selain itu, hadis tersebut juga menjelaskan tentang larangan
memerangi pemimpin yang sah secara konstitusi, meskipun pemimpin
tersebut berbeda agama, suku dan ras. Selama sang pemimpin
menjalankan kekuasaan dengan amanah maka tidak diperbolehkan
untuk memeranginya. Hal itu memberikan pesan bahwa umat Islam
merupakan umat yang mencintai kedamaian.

Sedangkan hadis Nabi SAW yang menjelaskan tentang perang
bertujuan sebagai perisai dapat dilihat dari hadis yang diriwayatkan
Usman bin Affan:

Gt 8 s oF 03 st 33 s of 03 g 02 D E0s 06 i e
Jus aang Gl J s ol of o 0l O 83 o 5 e g 5 T
g B plog e 0 o 0yt Sas Skt 0 ple ) S

Jegh e sl 58
Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dia berkata: telah
menceritakan kepada kami al-Lais dari Yazid bin Abt Habib dari Sa'ld
bin Abu Hind bahwasanya Mutarrif -seorang lelaki dari Bani 'Amir bin
Sa'sa'ah- menceritakan kepadanya bahwasanya 'Usman bin Abi al-As

meminta diambilkan susu untuk memberikan minum kepadanya,
Mutarif berkata: Sesungguhnya aku sedang berpuasa. Lalu Usman

104



berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: Puasa itu perisai,
seperti perisai salah seorang di antara kalian dari peperangan.'®

Hadis sahih yang diriwayatkan oleh Usman di atas menjelaskan
bahwa puasa dan perang memiliki fungsi yang sama, yaitu sebagai
perisai. Puasa sebagai perisai dari perbuatan keji dan mungkar seperti
berdusta, bersumpah palsu, mencaci, mencela, menggunjing, menipu
dan perbuatan buruk lainnya, sedangkan perang sebagai perisai dari
penjajahan, penindasan dan serangan dari orang musyrik.

Hadis yang menjelaskan etika dalam peperangan, di antaranya; 1)
larangan memerangi anak-anak dan kaum perempuan; 2) larangan
memerangi golongan lanjut usia; 3) larangan memerangi musuh dengan
api; 4) larangan perang antar sesama umat muslim.

Hadis tentang larangan memerangi perempuan dan anak-anak salah
satunya diriwayatkan oleh Abdullah:

o O el e 0 o e O 0 e L gt gy SR s
szl e g5 " 8 0 Dt KO8 e 8 D) g s 3 s
Telah bercerita kepada kami Ahmad bin YﬁI;l:lS telah ;nengabarkan
kepada kami al-Lais dari Nafi' bahwa Abdullah r.a. mengabarkan
kepadanya bahwa ada seorang wanita yang ditemukan (dalam keadaan

terbunuh) di sebagian peperangan Nabi SAW, maka Rasulullah SAW
mengingkari pembunuhan terhadap wanita dan anak-anak.!¢.

18Ahmad bin Syuaib Abli Abdul Rahman al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i,
vol. 4 (Halb: Maktabah al-Matba’at al-Islamiyah, 1986), 167, hadis no. 2230.
Hadis ini juga terdapat dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal.

1¥Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 3, 882,
hadis no. 3.014. Hadis ini juga terdapat dalam Sakih Muslim, dan Sunan Abr
Dawud.
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Hadis ini menjelaskan bahwa perang dalam Islam bukanlah perang
yang sifatnya membabi buta dengan pelumpuhan dan pemusnahan, baik
manusia maupun lingkungan. Rasulullah SAW memberikan pelajaran
moral dalam berperang untuk tidak memerangi anak-anak dan kaum
perempuan yang tidak ada kaitannya dengan aktivitas perang. lbn Hajar
menjelaskan, dilarangnya membunuh anak-anak karena sebetulnya
mereka tidak memiliki keterkaitan dengan kekafiran dan secara syariat
mereka belum dibebani hukum taklifi (pembebanan), sedangkan
dilarangnya membunuh kaum perempuan karena mereka makhluk yang
lemah.!7?

Menurut Imam Nawawi, hadis di atas disepakati oleh semua
ulama’ bahwa haram memerangi wanita dan anak-anak, kecuali mereka
ikut berperang.!”! Dalam realitas peperangan modern, wanita dan anak-
anak dijadikan tameng atau justru memiliki kontribusi dalam
peperangan, maka diperbolehkan untuk melakukan tindakan kepada
mereka, karena apa yang mereka lakukan membahayakan. Hikmah
tidak memerangi mereka menurut Ibn Daqiq al-‘Aid, adalah mereka

diharapkan mendapatkan petunjuk kebenaran.!”? Hal tersebut selaras

179Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Fathu al-Bart, vol.6, 148.

7Imam al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, vol. 12 (Kairo:
Muassasah Qartabah, 1994), 72.

1"2Taqiyuddin bin Daqiq al-Aid, |hkam al-Ahkam (Kairo: Maktabah al-
Sunnah, 1994), 14¢,
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dengan pesan Abu Bakar yang memberikan nasehat kepada tentara
yang hendak berperang ke Syam untuk tidak membunuh anak-anak.!”3

Larangan membunuh wanita dan anak-anak dalam hadis tersebut
merupakan wujud fungsi moral dalam peperangan. Perang dalam Islam
tidak diperbolehkan melukai masyarakat sipil, karena sejatinya perang
bukan untuk melukai kelompok yang tidak bersalah. Perang hanya
memperbolehkan kontak antara pasukan sebuah negara dengan pasukan
lainnya.

Selain itu, terdapat hadis yang melarang memerangi kelompok
orang lanjut usia. Hadis tersebut ditemukan melalui riwayat Anas bin
Malik:

@Lpu»dm’-fw‘:f‘\» m;gsxdgubwdsduwub
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Telah menceritakan kepada kami Usman bin Abt Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Adam, serta Ubaidillah bin Misa
dari Hasan bin Salih dari Khalid bin al-Firz, telah menceritakan
kepadaku Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda: Pergilah
dengan nama Allah, di atas agama Rasulullah, dan janganlah

membunuh orang tua, anak kecil, dan wanita. Janganlah berkhianat
(dalam pembagian ganimah), dan kumpulkanlah rampasan perang

3Muhammad bin Al bin Muhammad al-Syaukani, Nail al-Auzar
(Libanon: Baitul Afkar al-Dauliyah, 2004), 1495.
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kalian. Ciptakan perdamaian dan berbuatlah kebaikan, sesungguhnya
Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan.!'7*

Pesan hadis sahih di atas adalah larangan bagi pasukan Islam
memerangi orang lanjut usia yang tidak melakukan perlawanan. Orang
lanjut usia dalam etika peperangan Islam diposisikan seperti anak-anak
dan kaum wanita. Apabila mereka melakukan perlawanan secara non
fisik seperti menyusun strategi perang maka diperbolehkan untuk
diperangi. Abl Ishaq al-Syairazi menegaskan bahwa ketika mereka
melontarkan propaganda berupa strategi, wacana tentang perang, maka
diperbolehkan memeranginya, sebab hal tersebut lebih membahayakan
dan lebih besar pengaruhnya dari pada keikutsertaan mereka dalam
berperang.!”>

Hadis-hadis tentang tidak diperbolehkan memerangi anak-anak,
perempuan dan orang lanjut usia berarti juga larangan memerangi
masyarakat sipil, seperti para pedagang, petani, pegawai dan profesi
lain.'”® Dalam segala aktivitasnya, mereka tidak ikut campur dalam

kegiatan peperangan, sehingga tidak ada kemaslahatan dalam

174 Abt Dawud, Sunan AbT Dawud, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), Y¢Y, hadis
no. 2.616.
7SAbii Ishaq al-Syairazi, al-Muhazzab, vol. 5 (Beirut: al-Dar al-
Syamiyyah, 1996), 250.
176Hadis pendukung diantaranya hadis riwayat Baihaqt dari Ayyib al-
Syakhtiyani, bahwa Nabi SAW melarang membunuh pemilik modal dan
pembantu. Abl Bakr al-Baihaqi, Sunan al-Sagir li al-Baihagr, vol. 3 (Pakistan:
Dar al-Nasr, 1989), 383.
sy olzall 8 2e & o dle i Jo 180 8ot 2e (g5 2 sl O s
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memerangi mereka. Ajaran Islam hanya memerintahkan perang ketika
diperangi oleh musuh.
Hadis yang menjelaskan tentang larangan memerangi musuh
dengan api dapat dilihat dari riwayat Absi Hurairah:
o2 5 o s o Dl e 2K 0 B W e 2 B8 s
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Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada
kami al-Lai$ dari Bukair dari Sulaiman bin Yasar dari Abti Hurairah r.a.
bahwa dia berkata: Rasulullah SAW mengutus kami dalam pengiriman
pasukan, maka Beliau bersabda: Jika kalian menemukan si fulan dan si
fulan maka bakarlah keduanya dengan api. Kemudian Rasulullah SAW
bersabda ketika kami hendak berangkat (keesokan harinya): Sungguh
aku telah memerintahkan kalian agar membakar si fulan dan si fulan
dan sesungguhnya tidak boleh ada yang menyiksa dengan api kecuali

Allah. Maka itu, bila kalian menemukan keduanya maka bunuhlah
keduanya.!”’

Hadis tersebut menjelaskan tentang larangan Nabi SAW
membunuh dengan api. Menurut Ibn Hisyam, asbab al-wurid hadis ini
adalah peristiwa yang dialami oleh Zainab ketika hendak mengikuti
Rasulullah SAW berhijrah menuju Madinah. Orang-orang Quraisy
memerintahkan dua orang mengejar untuk membunuh Zainab. Atas

pertolongan Allah SWT, Zainab sampai tiba di Madinah dengan

"Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 3, 882,
hadis no. 3.016.
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selamat. Kabar ini diterima Nabi SAW dan kemudian beliau
memerintahkan para sahabatnya untuk mengejar dan menangkap
mereka. Nabi juga memerintahkan, ketika tertangkap mereka harus
dibakar. Hal ini karena Nabi sangat geram terhadap mereka yang
hendak membunuh putri kesayangannya. Perintah Nabi tersebut ditarik
oleh beliau sendiri. Beliau menegaskan bahwa tidak pantas bagi
manusia menyiksa menggunakan api kecuali Allah.'”®

Spirit hadis di atas mengajarkan kepada pasukan muslim untuk
tidak menyiksa dengan api kepada musuh yang ditaklukannya.
Haramnya membakar pasukan musuh merupakan wujud etika
kemanusiaan universal. Membakar musuh dengan api merupakan
tindakan yang kejam, sedangkan Islam adalah agama yang menjunjung
tinggi kasih sayang.

Hadis yang melarang perang sesama muslim diriwayatkan oleh
Abdullah:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ararah berkata,
Telah menceritakan kepada kami Syu’bah dari Zubaid berkata: Aku

bertanya kepada Abu Wail tentang Murji'ah, maka dia menjawab:
Telah menceritakan kepadaku Abdullah bahwa Nabi SAW bersabda:

8[bn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyah, vol. 2 (Beirut: Dar al-Kitab al-
Arabi, 1990), 298.
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mencerca orang Muslim adalah fasik dan memeranginya adalah
kufur.17

Hadis di atas menjelaskan tentang mencerca saudara muslim
merupakan sebuah kefasikan sedangkan memeranginya adalah sebuah
kekufuran. Jelas sekali bahwa hadis ini menegaskan bahwa perang
dalam Islam dengan syarat yang ketat dan terukur, bukan asal tanpa
aturan. Apalagi peperangan dengan sesama saudara muslim, jelas itu
diharamkan.

Dengan demikian, Islam tidak mengajarkan perang yang memakan
korban umat Islam sendiri, seperti para teroris. Mereka
mengatasnamakan Islam untuk melakukan penyerangan dan
pengeboman di berbagai tempat dengan menelan korban umat Islam.
Jelas hal tersebut merupakan kesalahan dalam memahami konsep
perang dalam Islam.

3. Gazwah

Gazwah secara bahasa berasal dari kata gaza-yagzu-gazwan-
gazawah-gazawan yang bermakna menyerang atau menyerbu,
penyerbuan, penyerangan dan perang. Kata gazwah yang Kkata
jamaknya gazawat semakna dengan gital, harb, dan ma rakah, namun

memiliki pengertian tersendiri dalam Islam.

1"Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 1, 18, hadis
no. 48. Hadis ni juga terdapat dalam Sakikh muslim, Sunan al-Nasa 7, Sunan al-
Timizt, Sunan ibn Majah dan Mushah Ahmad.
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Perang yang berasal dari kata gazwah dipahami oleh ahli hadis dan
sejarawan sebagai perang yang diikuti dan dipimpin langsung oleh Nabi
Muhammad SAW. Perang yang tidak diikuti dan dipimpin langsung
oleh Nabi Muhammad SAW disebut dengan sariyyah.'®® Dalam
Ensiklopedi Islam, kedua kata ini biasa digunakan setelah Rasulullah
SAW hijrah ke Madinah. Meskipun kedua kata ini berbeda namun
memiliki kesamaan yakni berakhir dalam perlawanan fisik.

Tiga alasan Nabi menegakkan peperangan. Pertama, menghadapi
serangan musuh, seperti yang terjadi pada perang Badar, Uhud, dan
Khandag. Kedua, menegakkan perjanjian yang sudah disepakati, karena
banyak kaum musyrik yang bersekongkol mengganggu kaum muslimin
meskipun sudah ada nota perjanjian, seperti yang terjadi pada perang
Bani Quraidah, Khaibar, Mu’tah dan beberapa peperangan lain. Ketiga,
menggagalkan rencana musuh yang menyerang kaum muslimin, seperti
pada perang Tabiik dan sejumlah peperangan lain. '8!

Sejarawan berbeda pendapat tentang jumlah peristiwa gazwah dan
sariyyah. Menurut Afdalurranman, gazwah terjadi sebanyak 15 kali.
Menurut Jamaluddin Mahfudz gazwah terjadi sebanyak 28 kali. Hal
tersebut terjadi karena Afdalurrahman membedakan antara gazwah dan

sariyyah. Menurut Ibn Hisyam gazwah terjadi sebanyak 27 Kkali.

180K iki Muhammad Hakiki dkk., “Diskursus Perang dalam Islam.” Al-
Adyan: Jurnal Studi Lintas Agama, vol. 14. no. 2 (2019): 217.

8INizhar Abazhah, (Perang Muhammad: Kisah Perjuangan dan
Pertempuran Rasulullah, terj. Asy’ari Khatib, (Jakarta: Zaman, 2011), 271.
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Sedangkan menurut al-TabarT gazwah terjadi sebanyak 26 kali. Al-
TabarT mengutip pendapat dari Muhammad bin Umar yang menyatakan
bahwa hitungan yang lebih akurat adalah 27 gazwah sebagaimana
beliau tuliskan dalam tarikh Thabari.'®?
4. Harb

Kata sarb berasal dari kata Bahasa Arab haraba, yakrubu, sarban.
Istilah lain dari karb disebut dengan Zirabah yang berarti merampok,
memerangi, marah, penuh tipu daya atau merampas harta orang lain.
Pengertian lain dari istilah harb adalah peperangan yang dimotivasi
oleh latar belakang pribadi atau suku. Tujuan fkarb adalah untuk
mencari materi semata, bukan atas dasar karena Allah SWT. Syariat
perintah perang dalam Islam tidaklah memakai kata al-karb, sebab harb
pada asalnya memiliki makna perang habis-habisan, sampai ada pihak
yang dinyatakan kalah atau menang.'®* Dalam Ensiklopedi Hukum
Islam fZirabah diartikan sebagai tindakan oleh sekelompok orang untuk
melakukan kekacauan, pembunuhan, perampasan harta, pemerkosaan,
yang secara terang-terangan mengganggu dan merusak sendi-sendi

kemanusiaan dan agama.'®*

182AbT Ja’far Muhammad Ibn Jarir Tabari, Tarikh al-Tabari: Tarikh al-
Umam wa al-Muliik, vol. II (Beirut: Dar al-Kitab al-1imiyyah, 1988), 207.

183 Abdul Aziz Dahlan, et. al, (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, 1395.

184Ahdul Azis Dahlan, et. al, (ed.), Ensiklopedi Hukum Islam, 556.
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Hirabah disebut juga sebagai jarimah qgat’u al-tarig (penyamun),
dan sarigah al-kubra (pencurian besar).!®> Disebut qas ‘u al-tarig karena
mempunyai pengertian mencegah orang lewat dari jalan umum yang
dilalui disertai dengan menyakiti badan atau harta saja ataupun hanya
sekedar menakut-nakuti. Sedangkan disebut juga dengan jarimah
sarigah al-kubra karena merupakan perbuatan mengambil harta orang
lain secara paksa melalui jalan kekerasan. Perbuatan hirabah tersebut
dapat berasal orang Islam sendiri maupun berasal dari kafir zimmi, atau
kafir harbi,'3¢ baik secara perseorangan maupun kelompok.

Hirabah terbagi menjadi beberapa macam: a) Seseorang
mengambil harta orang lain dengan jalan kekerasan kemudian
melakukan intimidasi sekalipun pada akhirnya tidak mengambil
hartanya. b) Seseorang mengambil harta orang lain dengan jalan
kekerasan, tapi tidak membunuh. c) Seseorang melakukan pembunuhan
namun tidak melakukan perampokan. d) Seseorang mengambil harta
orang lain dengan jalan kekerasan kemudian melakukan pembunuhan.

Dalam al-Qur’an, kata haraba dipakai dalam beberapa pengertian:
Pertama: Menggambarkan perang yang dikecam karena dilakukan oleh
orang-orang yang hendak berbuat kerusakan di muka bumi. Kedua:

menerangkan puncak pertempuran antara orang-orang beriman dan

85Abdul Qadir Audah, al-Tasyri’ al-Jina’i al-Islami, (Beirut: Muassah
al-Risalah, 2000), 638.

186Sayid Sabiq, Fikih Sunnah, terj. Moh. Nabhan Husein (Bandung: al-
Ma’arif, 1984), 175.
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orang yang tidak beriman. Ketiga: menyangkut ancaman perang dari
Allah SWT dan rasul-Nya terhadap mereka yang masih mempraktikkan
riba.

Ayat yang menerangkan tentang harb dalam pengertian perang
yang dikecam karena dilakukan oleh orang-orang yang hendak berbuat

kerusakan di muka bumi di antaranya: Qs. Al-Maidah (5): 33 dan 34:
’:19_4.-@ 5l s lE o ses 2 G b3 Uotgs ) 0% 2l G
SN SR CR G2 JUU-SN PR+t N ERPEHES P
s okt @1 5T 12050 2o 158 OF 8 1 108 00 ) s e
Sungguh hukuman orang yang berperang melawan Allah SWT dan
Rasulnya dan berusaha sekuat tenaga embawa kerusakan di bumi, ialah
mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan-tangan dan kaki-
kakinya silang menyilang, atau mereka diasingkan ke luar negeri. Itulah
penghinaan bagi mereka di dunia, dan hukuman yang berat menjadi
bagian mereka di akhirat (33) kecuali bagi orang yang bertobat,

sebelum mereka jatuh dalam kekuasaanmu. Maka ketahuilah, bahwa
Allah Maha Pemurah, Maha Penyayang (34).

Ayat yang menerangkan tentang karb dalam pengertian perang
sebagai puncak pertempuran antara orang-orang beriman dan orang

yang tidak beriman, diantaranya Qs. al-Anfal (8): 57:

Maka jika engkau (Muhammad) mengungguli mereka dalam
peperangan, maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang
mereka dengan (menumpas) mereka, agar mereka mengambil
pelajaran.
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Ayat yang menerangkan tentang karb dalam pengertian ancaman
perang dari Allah SWT dan rasul-Nya terhadap mereka yang masih
mempraktikkan riba, di antaranya Qs. al-Bagarah (2): 279:

V5 5515 ¥ 280550 g 1K 2 Ogg Wt B0 e oz 8 ek B
:) ;/olﬂ.‘.

Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari
Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak
atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zhalim (merugikan) dan tidak
dizhalimi (dirugikan).

Terdapat beberapa pendapat terkait sebab turunnya ayat Qs. al-
Maidah (5): 33-34. Ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan kaum
ahli kitab yang melanggar perjanjian dengan Rasulullah SAW sekaligus
melakukan kerusakan di muka bumi.’¥” Sebagian mufasir menyebutkan
bahwa ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan perilaku kaum ukl
dan kaum ‘urainah yang murtad pada masa Rasulullah SAW dan
melakukan pembunuhan pada penggembala unta dan menggiring
untanya untuk dimiliki, kemudian Rasulullah memerintahkan agar
menangkap mereka dan setelah itu mereka dibunuh dan dipotong
tangan dan kakinya secara menyilang./#¢ Sedangkan menurut mayoritas
mufasir bahwa ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan orang-orang
muslim yang melakukan hirabah bukan ditujukan kepada orang-orang

yang murtad.

87Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, vol. vi (ttp: Dar al-fikr, tt), 356.
188Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, 356.
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Avyat di atas menjelasakan bahwa kirabah bagian dari hudiid yang
diharamkan syara’ dan diancam dengan hukuman yang berat. Hukuman
terhadap pelaku Zirabah yaitu hukuman mati, salib, potong tangan dan
kaki secara menyilang dan pengasingan. Secara rinci para fugaha’
memahami ayat di atas sebagai berikut:

a. Apabila pelaku iirabah hanya mengambil harta, tanpa saling
membunuh, maka sanksinya adalah potong tangan dan kaki
secara menyilang.

b. Apabila pelaku hirabah hanya menakut-nakuti saja, tanpa
mengambil harta, tanpa saling membunuh, maka sanksinya
adalah diasingkan atau penjara.

c. Apabila pelaku kirabah hanya membunuh tanpa mengambil
harta, maka sanksinya adalah hukuman mati.

d. Apabila pelaku #Airabah mengambil hartanya kemudian
membunuh korbannya, maka sanksinya adalah dibunuh disalib.

Imam Malik menjelaskan bahwa sanksi pelaku hirabah tidak harus
sesuai dengan ketetapan itu namun pemutusan sanksi diserahkan pada
imam/hakim untuk memilih salah satu hukuman yang tercantum dalam
ayat di atas sesuai dengan kemaslahatan. '3 Sedangkan Menurut Imam
Aba Hanifah, Imam Syafi’i, dan Imam Ahmad, hukuman untuk

masing-masing perbuatan tersebut diterapkan hukuman tertentu yang

1A, Djazuli, Figh Jinayat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 89.
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diambil dari alternatif hukuman yang tercantum dalam surah al-Maidah
ayat 33.

Perbedaan penafsiran di antara fuqaha’ di atas disebabkan
perbedaan dalam memahami makna huruf au (yang artinya atau) dalam
ayat tersebut. Dimana au memiliki beberapa berfaidah, apakah li al-
bayan (penjelasan) wa tafsi/ (rincian) atau li al-takhyir (pilihan). imam
Malik memilih makna yang kedua, sedangkan ketiga imam yang lain
memilih makna yang pertama.

Melihat berbagai pengertian dan sanksi dalam ayat di atas, maka
perbuatan kirabah dalam konteks saat ini tidak terbatas pada hilangnya
harta dan nyawa, tetapi termasuk juga gangguan keamanan, seperti
sabotase, pengeboman, pemerkosaan dan bentuk-bentuk kejahatan lain
yang pada akhirnya memakan korban, baik jiwa, harta maupun
kehormatan.

Melihat definisi dan keterangan dari beberapa ulama’ di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa kata Harb tidak pernah digunakan dengan
frasa “fi sabilillah” dan tidak bersangkutan dengan konsep jihad.
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Tabel 1

Perang

No | Istilah Perang Pengertian

1 Jihad e Jihdd bermakna “perang” ketika
diikuti dengan kalimat fi sabilillah
e Jihad perang bertujuan untuk
menegakkan agama Islam
e Jihad perang ditegakkan kepada
kelompok non-muslim yang
memusuhi Islam
e Jihad perang sebagai pilihan terakhir

2 Qital e Qital bermakna “perang Islam”
sering diikuti dengan kalimat fi
sabilillah
e Oital bertujuan untuk memelihara
eksistensi agama Islam  dan
menjunjung tinggi kalimat Allah
SWT,
¢ Oital ditegakkan kepada siapapun
yang memusuhi Islam baik muslim
maupun non muslim
e Qital sebagai pilihan terakhir setelah
melalui proses dakwah

3 | Gazwah e Gazwah berarti perang yang diikuti

dan dipimpin langsung oleh Nabi
Muhammad SAW.

eSyarat dan Kketentuan gazwah
sebagaimana syarat dan ketentuan
dalam jihad dan gital

o Konteks sekarang, istilah gazwah
juga digunakan untuk istilah perang
pemikiran (gazwu al-fikr)
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4 | Harb e Harb ialah peperangan  yang
dimotivasi oleh latar belakang
pribadi atau suku

e Harb disebut juga dengan istilah qaz’
al-tarig  yaitu  perang  untuk
merampas harta orang lain

e Harb berorientasi untuk
menaklukkan kelompok lain (agama,
suku, bangsa dll)

e Harb bertujuan mencari keuntungan
materi semata

e Harb bukan bagian dari jihad

C. Kilasifikasi dan Kategorisasi Hadis-Hadis Perang (Qital) dalam

Kutub al-Tis’ah

Hadis-hadis dalam disertasi ini disandarkan dalam sembilan kitab
hadis (kutub al-tis’ah) yang terdiri dari: Sakih al-Bukhari, Sahih
Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa 1, Sunan Abii Dawud, Sunan
ibn Mdajah, Musnad Ahmad ibn Hanbal, al-Muwaza’ dan Sunan al-
Darimi. Untuk kemudahan pelacakan hadis, penulis menggunakan
software Jawami’ al-Kalim versi 4.5 dan Mausii 'ah al-Hadis al-Syarif.
Ditemukan matan hadis-hadis gital (perang bernilai jihad) berjumlah
194 matan hadis. Penilaian kedudukan sahih dan daifnya hadis, penulis
menggunakan al-naqd al-wajizi, yaitu suatu upaya Kkritik dengan
merujuk dan mempercayakan penilaian hadis kepada ulama

penghimpun hadis.'®® Hadis yang dihimpun oleh Imam al-Bukhari dan

1%9Muhammad Usman al-Khasyit, Mafatih Uliim al-Hadis, 103.
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Imam Muslim umumnya dinilai sahih oleh mayoritas ulama, maka
penulis berpegang dengan pendapat mayoritas tersebut, demikian pula
dalam dalam Sunan al-Tirmizi sudah terdapat keterangan jelas status
masing-masing hadis dalam kitab tersebut. Adapun hadis yang terdapat
selain dalam kitab tiga tersebut (Sakih al-Bukhari, Sahih al-Muslim dan
Sunan al-Tirmizi), maka dalam penilaian status hadis-hadisnya penulis
merujuk kepada keterangan yang diperoleh dari software Jawami’ al-
Kalim versi 4.5. Berdasarkan pengamatan penulis, status kesahihan dan
kedaifan hadis dalam Jawami’ al-Kalim versi 4.5 bersandar kepada
penilaian Ibn Hajar al-Asqalani.

Penentuan klasifikasi dan kategorisasi penting untuk dilakukan
sebab dengan Klasifikasi dan kategorisasi akan memudahkan dalam
merumuskan berbagai persoalan dan konsep terkait perang. Adapun
status hadis perlu untuk diketahui karena penelusuran lebih lanjut
terkait substansi hadis dapat dilakukan setelah mengetahui kedudukan
hadis tersebut sahih atau hasan. Penelusuran kedudukan hadis
merupakan kesadaran historis yang mutlak untuk diperhatikan.

Klasifikasi dan kategorisasi hadis-hadis gital dalam kutub al-tis ‘ah
sebagai berikut: Hadis tentang perintah perang (gital), Hadis tentang
motivasi perang (gital), Hadis tentang aturan perang (gital), Hadis
tentang sanksi perang (gital). Klasifikasi tersebut berdasarkan analisis
penulis dalam memetakan hadis-hadis gital. Klasifikasi tersebut dapat
dijadikan sebagai acuan dalam memahami dan membentuk konsep

perang dalam Islam.
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1. Hadis-hadis tentang perintah perang (gital)
Klasifikasi hadis Nabi SAW terkait perintah perang dengan
menggunakan kata gital terbagi atas atas beberapa kategori:
a. Perintah memerangi manusia hingga mereka mengucap syahadat.
Wis 1 J6 Gt 8 ) 23 4 Bhe 106 Gl 02 13 B Bs
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad al-Musnadi
dia berkata, telah menceritakan kepada kami Abii Rauh al-Harami bin
Umarah berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Waqid
bin Muhammad berkata; aku mendengar bapakku menceritakan dari
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah telah bersabda: Aku diperintahkan untuk
memerangi manusia hingga mereka bersaksi; tidak ada ilah kecuali
Allah dan bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah,
menegakkan salat, menunaikan zakat. Jika mereka lakukan yang

demikian maka mereka telah memelihara darah dan harta mereka dariku
kecuali dengan haq Islam dan perhitungan mereka ada pada Allah.!°!

Hadis di atas secara tekstual menjelaskan tentang perintah kepada
umat Islam untuk memerangi manusia (al-ras) sampai mereka
mengucap kalimat tauhid, vyaitu /la ilaha illallah Muhammad al-

rasilullah. Para ulama sepakat bahwa tanpa kalimat ini seseorang tidak

19 IMuhammad bin Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahth, vol. 1, 11, hadis
no. 25.
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akan diterima keislamannya. Maksud hadis di atas adalah bahwa tidak
diperbolehkan atas seseorang untuk menjamah harta atau nyawa orang
lain dengan cara apapun kecuali atas alasan kalimat ini. Sebaliknya,
siapapun yang mengucapkan kalimah tauhid maka ia tidak boleh
diperangi.

Imam al-Bukhari meriwayatkan hadis tersebut dari Ibn Umar
dengan derajat sahih (no. 25); dari Anas bin Malik dengan derajat hasan
(no. 393); dan dari Abii Hurairah dengan derajat sahih (no. 2.946).
Imam Muslim meriwayatkan hadis tersebut dengan redaksi yang sedikit
berbeda, yaitu dari Abt Hurairah melalui Sa’id bin Musayyab dengan
derajat hasan (no. 22);'°? dari Abai Hurairah melalui Abd al-Rahman bin
Ya’qub dengan derajat hasan; dan dari Aba Hurairah melalui Aba Salih
dengan derajat sahih (no. 23). Selain itu, hadis dari Jabir (no. 24) dan
dari Ibn Umar (no. 25) dengan derajat hasan.

Imam al-Tirmizi juga meriwayatkan hadis di atas melalui Abt
Hurairah dengan derajat sahih (no. 2.606),'”3 melalui jalur Anas bin
Malik dengan derajat sahih (no. 2.608) dan Jabir dengan derajat hasan

(no. 3.341). Imam al-Nasa’1 meriwayatkan hadis tersebut dari Abu

192Redaksi dalam Sakiz Muslim sedikit berbeda, yaitu menggunakan
redaksi 1) & 0 6 5 &2l Abii al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim
al-Qusyair al-Naisyabiiri, Saszk Muslim, vol. 1, 30, hadis no. 22.

193Redaksi dalam Jami’ al-Tirmizi sama dalam Sakih Muslim.Muhammad
bin ’Isa al-Tirmizi, Jami’ al-Tirmiz1T, vol. 5, 965, hadis no. 2.606.
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Hurairah melalui Sa’id bin Musayyab (n0.3090),'°*Aba Hurairah jalur
Ahmad bin Muhammad bin al Mugirah dan jalur ‘Amr bin ‘U$man bin
Sa’1d bin Kasir (no. 3.095), dari Anas bin Malik jalur Muhammad bin
Hatim bin Nu’aim (no. 3.967), dari Abt Hurairah jalur al-Hari$ bin
Miskin (no. 3.972), dari Abt Hurairah jalur Ahmad bin Muhammad bin
al-Mugirah (no. 3.974), dari Abl Hurairah jalur Muhammad bin
‘Abdillah (no. 3.976), dari Jabir jalur Ishaq bin Ibrahtm (no. 3.977), dari
Aus bin Abi Aus jalur Muhammad bin Basysyar (no. 3.982), dari Aus
bin Ab1 Aus jalur Harlin bin ‘Abdillah (no. 3.983), dan dari Anas bin
Malik jalur kedua Muhammad bin Hatim bin Nu’aim (no. 5.003) yang
sedikit berbeda lafadz transmisinya, kesemuanya dengan derajat sahih.
Hadis dengan derajat hasan yang diriwayatkan oleh al-Nasa’1 antara
lain: jalur Ahmad bin Harb (no. 3.976), dari Abii Hurairah jalur Ishaq
bin Ibrahim (no. 3.977), dari Aus bin Abi Aus jalur Ahmad bin
Sulaiman dan dari al-Nu’man bin Basyir (no. 3.979). Hanya ada satu
hadis yang berderajat majhiil yaitu dari seseorang (no. 3.979).

Imam Abu Dawud meriwayatkan dari Abii Hurairah (no. 2.640),!%
dan Anas bin Malik melalui Humaid Ibn al-Mubarak dengan derajat
sahih serta dari Anas bin Malik melalui Humaid Yahya bin Ayyub
dengan derajat hasan (no. 2.641). Ibn Majah meriwayatkan hadis di atas

194Abii Abdi al-Rahman Ahmad al-Nasa’1, Sunan al-Nasa 7, vol. 6 (Halb:
Maktab al-Matba’at al-Islamiyah, 1986), 816, hadis no. 3.090.

195Abii Dawud Sulaiman al-Ag'at al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, 720
hadis no. 2.640.
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dari Abti Hurairah derang derajat sahih,!°® dari Muaz bin Jabal (no. 72)
dan dari Jabir dengan derajat hasan (no. 3.928), dari Abti Hurairah jalur
Abii Bakr bin Abi Syaibah (no. 3.927), dan dari Aus bin AbT Aus
dengan derajat sahih (no. 3.929). Hadis ini juga diriwayatkan oleh
Ahmad bin Hanbal dari Abu Hurairah jalur Aswad bin ‘Amir (no.
8.687), dari Abt Hurairah jalur Muhammad bin ‘Abdillah dan jalur
Wagqi’ bin al-Jarrah (no. 9.802), dari Abii Hurairah jalur Yazid bin
Harun (no. 10.140), dari Abu Hurairah jalur Muhammad bin ‘Ubaid
(no. 10.441), dari Abt Hurairah jalur Rouh bin ‘Ubadah (no. 10.459),
dari Anas bin Malik jalur al-Hasan bin Yahya (no. 12.935), dari Jabir
jalur Waki’ bin al-Jarrah dan ‘Abdurrahman bin Mahdi (no. 13.797),
dari Jabir jalur ‘Abd al-Malik bin ‘Amr dan jalur Hasyim bin al-Qasim
(no. 14.150), dari Jabir jalur al-Aswad bin ‘Amir (no. 14.240), dan dari
Jabir jalur Ishaq bin ‘Isa (no. 14.819), keseluruhannya memiliki derajat
yang sama yaitu hasan.!®’

Hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dengan derajat
sahih antara lain: dari Anas bin Malik jalur Al1 bin Ishaq (no. 12.643),
jalur Alf bin Ishaq (no. 12.935), dari Aus bin Abi Aus jalur Muhammad
bin Ja’far(no. 15. 727), dari Mu’az bin Jabal (no. 21.616), dari Aus bin
ADbI Aus jalur ‘Abdullah bin Bakr dan jalur Muhammad bin ‘Abdillah

%6Abii Abdullah Ibn Majah, Sunan Ibni Mdjah, vol. 1 (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t.), 22, hadis no. 71.

197Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Akmad bin Hanbal, vol.
2 (Beirut: Dar Ihya' al-Turas al-’Arabi, t.t.), 2.096, hadis no. 8.339.
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(no. 15.730). Sedangkan hadis tersebut disebutkan hanya sekali
diriwayatkan oleh Imam al-Darim1 dalam Sunan-nya. Menurut Husain
Saltm Asad hadis tersebut berstatus sahih.!®

b. Perang sebagai tipu daya dan perintah membunuh orang yang
berbicara kebaikan untuk tujuan keburukan
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Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Kasir telah mengabarkan
kepada kami Sufyan dari al-A'masy dari Khaisamah dari Suwaid bin
Gafalah berkata, Ali radiallahu ‘anh berkata: Sungguh aku terjatuh dari
langit lebih aku sukai dari pada berbohong atas nama beliau sallallahu
‘alaihi wasallam dan jika aku sampaikan kepada kalian tentang urusan
antara aku dan kalian, (ketahuilah) bahwa perang itu tipu daya. Aku
mendengar Rasulullah SAW yang bersabda: Akan datang di akhir
zaman suatu kaum yang masih muda beliau namun lemah pemahaman.
Mereka berbicara dengan ucapan manusia terbaik (mengambilnya dari
al-Qur'an) namun mereka keluar dari agama bagaikan anak panah
melesat keluar dari target buruan yang sudah dikenainya. Iman mereka
tidak sampai ke tenggorokan mereka. Maka dimana saja kalian
menjumpai mereka, bunuhllah mereka karena pembunuhan atas mereka
adalah pahala di hari kiamat bagi siapa yang membunuhnya.!*®

198Abii Muhammad Abdullah bin Abdurrahman al-Darimi, Musnad al-
Darimi, vol. 4 (Beirut: Dar al-Kitab al-’Arabi, 1407H), 560, hadis no. 2.446.

19Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 3, 1.074,
hadis no. 3.611.
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Hadis di atas menjelaskan dua aspek penting, yaitu perang
ditegakkan dengan tipu daya dan perintah untuk memerangi manusia
yang perkataannya seolah-olah baik namun pada hakikatnya buruk.
Mereka mudah meninggalkan Islam sebagaimana cepatnya luncuran
anak panah dari busurnya. Iman mereka hanya sebatas lisan semata,
tidak sampai ke tenggorokan.

Hadis tersebut diriwayatkan oleh juga oleh Imam Bukhart dari Al
bin Abi Talib melalui jalur Muhammad bin Kasir dengan derajat sahih
(no. 5.057), dan dari Ali bin Abi Talib jalur ‘Umar bin Hafs dengan
derajat sahih (no. 6.930). Imam Muslim meriwayatkan juga dari Ali bin
Abi Talib melalui Sawaid bin Gaflah dengan derajat sahih.?% al-Nasa’1
dari Ali  melalui jalur Suwaid bin Gaflah dengan derajat sahih,?*!
sedangkan jalur Abti Barzah salah satu perawinya majhul al-hal (no.
4.103). Imam Abd Dawud hanya meriwayatkan sekali dengan status
sahih.??2 Demikian juga Ibn Majah hanya meriwayatkan sekali
bersumber dari Malik bin Anas dengan derajat sahih.?®*> Ahmad bin

Hanbal Meriwatkan dari Al melalui jalur suwaid bin Gaflah dengan

200Abi al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyair al-
Naisyaburi, Sahth Muslim, vol. 2, 674, hadis no. 1.066.

201Abii Abdi al-Rahman Ahmad al-Nasa’1, Sunan al-Nasa 7, vol. 7, 1.111,
hadis no. 4.102.

202Abii Dawud Sulaiman al-As'at al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, 1.292,
hadis no. 4.767.

203Abli Abdullah Ibn Majah, Sunan Ibni Mdjah, vol. 1, 49, hadis no. 175.
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derajat sahih,?** melalui jalur Abdurrahman bin Mahdi dan jalur Waki’
bin al-Jarrah dengan derajat sahih (no. 1.089), dari Aba Sa’id al-Khudri
jalur Bakr bin Isa dengan derajat hasan (no. 10.734), dari Abii Barzah
jalur ‘Affan bin Muslim dengan derajat daif (no. 19.283), dari Aba
Barzah jalur ‘Abd al-Samad bin ‘Abd al-Wari§ dan jalur Yinus bin
Muhammad dengan derajat daif (no. 19.366).
c.  Perintah membunuh orang yang keluar dari Islam (murtad)
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Telah bercerita kepada kami AIi bin Abdullah telahbercerita kepada
kami Sufyan dari Ayub dari Ikrimah bahwa Ali ra. membakar suatu
kaum lalu berita itu sampai kepada Ibnu Abbas maka dia berkata:
Seandainya aku ada, tentu aku tidak akan membakar mereka karena
Nabi SAW telah bersabda: Janganlah kalian menyiksa dengan siksaan
Allah (dengan api). Aku hanya akan membunuh mereka sebagaimana

Nabi SAW telah bersabda: Siapa yang mengganti agamanya maka
bunuhlah dia.?%

Hadis tersebut menjelaskan bahwa Nabi memerintahkan untuk
membunuh orang yang mengganti atau keluar dari agama Islam.
Derajat hadis ini adalah sahih. Imam al-Bukhari juga meriwayatkan
hadis ini dari Ibnu Abbas jalur Muhammad bin al-Fadl dengan derajat
sahih (no. 6.922). Dengan matan berbeda, yaitu tentang Abu Bakr

204ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Akmad, vol. 1, 184, hadis
no. 617.

205\Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 3, 882,
hadis no. 3.017.
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memerangi suku-suku arab yang tidak bersedia membayar zakat,
diriwayatkan oleh al-BukharT dari Absi Bakr dan Umar bin Khattab jalur
al-Hakam bin Nafi’ dengan derajat sahih (no. 1.400), dari Abi Bakr dan
Umar bin Khattab jalur Yahya bin Bukair dengan derajat sahih (no.
6.924), dari Abl Bakar dan Umar bin Khattab jalur Qutaibah bin Sa’id
dengan derajat sahih (no. 4.285).

Imam al-Timizi meriwayatkan hadis tersebut sekali yang
bersumber dari ‘Ikrimah dengan derajat sahih.2® Imam Abu Dawud
dari rawi yang sama, yaitu ‘Ikrimah dengan derajat yang sahih.20’Al-
Nasa’T juga meriwayatkan hadis ini dari ‘Ikrimah dengan derajat yang
sahih,2%® dari Ibnu ‘Abbas jalur Muhammad bin ‘Abdillah bin al-
Mubarak dengan derajat sahih (no. 4.060), dari Ibnu ‘Abbas jalur
Muhammad bin Gailan dengan derajat sahih (no. 4.061), dari Ibnu
‘Abbas jalur Hilal bin al-‘Ula dengan derajat hasan (no. 4.062), dari al-
Hasan bin Yassar jalur Miisa bin ‘Abd al-Rahman dengan derajat sahih
(no. 4.063), dari Ibnu ‘Abbas jalur al-Husain bin Isa dengan derajat
sahih (no. 4.064), dari Ibnu ‘Abbas jalur Muhammad bin Musanna
dengan derajat sahih (no. 4.065). Imam Ibn Majah hanya meriwayatkan

206Muhammad bin *Isa al-Tirmiz1, Jami’ al-Tirmizi, vol. 4, 564, hadis no.
1.458.

207Abii Dawud Sulaiman al-As'at al-Sijistani, Sunan Abt Dawud, vol. 4,
1.167, hadis no. 4.351.

208Abii Abdi al-Rahman Ahmad al-Nasa’1, Sunan al-Nasa 7, vol. 7, 1.098,
hadis no. 4.059.
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hadis tersebut sekali yang bersumber dari lbn Abbas,>*Sedangkan
Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkan hadis ini dari ‘Tkrimah, dari Ibnu
‘Abbas jalur ‘Affan bin Muslim, keduanya dengan derajat sahih (no.
2.547), dari Ibnu ‘Abbas jalur ‘Affan bin Muslim melalui Wuhaib bin
Khalid dengan derajat sahih (no. 2.548), dari Ibnu ‘Abbas jalur ‘Abd
al-Samad dengan derajat sahih (no. 2.960), dari Mu’az bin Jabal jalur
‘Abd al-Razzaq dengan derajat daif (no. 21.509).

2. Hadis-hadis tentang motivasi perang (gital)

Hadis-hadis tentang motivasi perang terbagi atas beberapa dua
kategori, yaitu motivasi terbunuh dalam perang membela Islam agar
mendapatkan balasan surga dan motivasi dapat membunuh musuh agar
mendapatkan harta benda (salab).

a. Hadis tentang motivasi terbunuh dalam peperangan membela
Islam
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Telah menceritakan kepada kami Harami bin Hafs berkata, telah
menceritakan kepada kami Abdul Wahid berkata, telah menceritakan

kepada kami Umarah berkata, telah menceritakan kepada kami Abu
Zur'ah bin Amru bin Jarir berkata: Aku mendengar Abt Hurairah dari

209Abii Abdullah Ibn Majah, Sunan Ibni Mdjah, vol. 2, 621, hadis no.
2.535.
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Nabi SAW, beliau bersabda: Allah menjamin orang yang keluar
berperang di jalan-Nya, tidak ada yang mendorongnya keluar kecuali
karena iman kepada-Ku dan membenarkan para rasul-Ku untuk
mengembalikannya dengan memperoleh pahala atau ganimahatau
memasukkannya ke surga. Kalau seandainya tidak memberatkan
umatku tentu aku tidak akan duduk tinggal diam di belakang sariyyah
dan tentu aku ingin sekali bila aku terbunuh di jalan Allah lalu aku
dihidupkan lagi kemudian terbunuh lagi lalu aku dihidupkan kembali
kemudian terbunuh lagi.?'°

Hadis di atas menjelaskan tentang motivasi berperang dalam
membela Agama Islam. Perang merupakan tindakan mulia, baik ketika
menang maupun kalah. Ketika pasukan Islam memenangkan
peperangan maka akan mendapatkan kekayaan (ganimah) dan ketika
terbunuh dalam peperangan maka akan mendapat balasan surga. Orang
yang masuk surga tidak ingin kembali ke dunia, meskipun seluruh dunia
dan isinya diberikan kepadanya, kecuali orang yang mati syahid.
Sesungguhnya ia berangan-angan hendak kembali (ke dunia) kemudian
terbunuh kembali dalam perang.

Al-Bukhari meriwayatkan hadis di atas dari Anas bin Malik jalur
‘Abdullah bin Muhammad dengan derajat sahih (no. 2.795), dari Aba
Hurairah jalur dari Abt al-Yaman dengan derajat sahih (no. 2.797), dari
Abi Hurairah jalur Musyaddad dengan derajat sahih (no. 2.972), dari
Abi Hurairah jalur Sai’d bin Gufair dengan derajat sahih (no. 7.226),
dari Abt Hurairah jalur ‘Abdullah bin Yusuf dengan derajat sahih (no.

219\uhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 1, 14, hadis
no. 36.
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7.227). Imam Muslim hanya meriwayatkan hadis di atas sekali dengan
derajat yang sahih.?!" Al-Tirmizi juga meriwayatkan dalam sanad lain
dari Anas bin Malik jalur Muhammad bin Ja’far dengan derajat sahih
dan jalur Mu’az bin Hisyam dengan derajat hasan (no. 1.661). Al-
Nasa’T meriwayatkan hadis tersebut dari Abti Hurairah dengan derajat
sahih, dari Anas bin Malik jalur Abii Bakr bin Nafi’ dengan derajat
hasan (no. 3.160). Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkan hadis senada
dari Abu Hurairah dengan derajat sahih (no. 9.776), dari Anas bin Malik
jalur ‘Abd al-Samad dengan derajat sahih (no. 11.864), dari Anas bin
Malik jalur Hasan bin Musa dengan derajat sahih (no. 12.147), dari
Anas bin Malik jalur Ab@ Bakr bin Abi Syaibah dengan derajat hasan
(no. 13.552), dari Anas bin Malik jalur ‘Affan bin Muslim dengan
derajat sahih.

b. Balasan harta benda (salab) bagi yang seseorang dapat membunuh
musuh
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2AbG al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-
Naisyabiri, Sahk Muslim, vol. 3, 1.321, hadis no. 1.880.
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Telah bercerita kepada kami Abdullah bin Maslaman dari Malik dari
Yahya bin Sa'id dari Ibnu Aflah dari Abii Muhammad, maula Abu
Qatadah dari Abu Qatadah ra. berkata; kami berangkat bersama
Rasulullah SAW pada perang Hunain. Ketika kami sudah berhadapan
dengan musuh, posisi kaum Muslimin terdesak dan aku melihat ada
seorang dari Kaum musyrikin berhasil mengatasi (membunuh) seorang
dari Kaum Muslimin maka aku berbalik hingga aku berada di
belakangnya lalu aku menghantamnya dengan pedang pada urat
bahunya. Dia berbalik lalu mendekapku dengan satu dekapan dan saat
itulah aku merasakan bau kematian dan akhirnya dia menemui
kematiannya. Kemudian datang utusan maka aku menemui Umar bin
al- Khattab lalu aku katakan; Bagaimana keadaan orang-orang?. Dia
berkata; Itu urusan Allah. Kemudian orang-orang kembali lalu Nabi
SAW duduk di hadapan manusia seraya bersabda: Siapa yang telah
membunuh musuh dan dia mempunyai bukti yang jelas maka salab
(harta/barang yang melekat pada musuh yang terbunuh) menjadi
miliknya". Maka aku berdiri dan berkata; Siapa yang menjadi saksi
untukku. Lalu aku duduk kembali. Kemudian Beliau bersabda lagi:
Siapa yang telah membunuh musuh dan dia mempunyai bukti yang
jelas maka salab (harta/barang yang melekat pada musuh yang
terbunuh) menjadi miliknya". Maka aku berdiri lagi dan berkata; "Siapa
yang menjadi saksi untukku". Lalu aku duduk kembali. Kemudian
Beliau bersabda lagi untuk yang ketiga kalinya seperti tadi maka aku
berdiri. Rasulullah SAW bertanya: "Ada apa denganmu wahai Abu
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Qatadah?". Maka aku menceritakan kepada Beliau peristiwa yang aku
alami". Tiba-tiba ada seorang yang berkata; "Dia benar wahai
Rasulullah dan salabnya ada padaku maka itu relakanlah untukku®. Abu
Bakr ash-Shiddiq ra. berkata (kepada laki-laki itu); "Tidak, demi Allah.
Apa layak seseorang menemui salah satu singa Allah (maksudnya Abu
Tolhah) yang dia berperang demi membela Allah dan Rasul-Nya SAW,
lantas ia memberi salab-nya kepadamu?”. Maka Nabi SAW berkata:
"Abu Bakar benar". Maka Beliau memberikan salab itu kepad Abi
Qatadah. Lalu aku menjual baju besi (salab) tersebut dan dengan harta
itu kemudian aku membeli kebun yang penuh dengan buah-buahannya
di kampung Bani Salamah dan itulah harta pertama yang aku
kumpulkan di masa Islam".212

Hadis tersebut menjelaskan tentang kemulyaan duniawi yang
didapatkan oleh pasukan Islam yang ikut bertempur dalam peperangan,
yaitu mendapatkan harta benda musuh yang dibunuhnya. Hadis ini juga
diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abt Qatadah pada jalur Abdullah bin
Yiasuf dengan derajat sahih, (no. 4.322), dari Abti Qatadah pada jalur
Qutaibah bin Sa’id dengan derajat sahih dan pada jalur Abdullah bin
Salih dengan derajat hasan (no. 7.170). Hadis yang menggambarkan
peristiwa lain yang hampir mirip, diriwayatkan oleh al-Bukhari dari
Salamah bin al-Akwa’ dengan derajat sahih (no. 3.051).Imam Muslim
meriwayatkan hadis tersebut dari Abii Qatadah dengan derajat sahih

(no.1754)2'*dari Salamah bin al-Akwa’ pada jalur zuhaid bin Harb

22Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 3, 923,
hadis no. 3.142.

2B3Abt al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-
Naisyaburi, Sahzh Muslim, vol. 3, 1.231, hadis no. 1.754.
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dengan derajat sahih (no. 1.757). Imam al-Tirmizi hanya meriwayatkan
sekali bersumber dari Abai Qatadah dengan derajat yang sahih.?!'4

Abii Dawud juga meriwayatkan dari Abii Qatadah dengan derajat
yang sahih,2!3dari Anas bin Malik pada jalur Masa bin Isma’il dengan
derajat sahih (no. 2.718). Pada peristiwa perang Badr, Nabi juga
mensabdakan hal yang senada seperti yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud dari Ibnu Abbas melalui jalur Wahban bin Baqgiyyah dan jalur
Ziyad bin Ayyiib dengan derajat sahih serta jalur Harun bin Muhammad
dengan derajat hasan (no. 2.737). Peristiwa lain yang serupa adalah
peristiwa pemberian ganimah kepada Ibn al-Akwa’, ini diriwayatkan
oleh Abti Dawud dari Salamah bin al-Akwa’ pada jalur Harun bin
Abdillah dengan derajat hasan (no. 2.654).

Ibn Majah hanya meriwayatkan sekali dengan derajat sahih.
Ahmad bin Hanbal dari Anas bin Malik melalui jalur Ishaq bin Abdillah
dengan derajat sahih,?'¢ dari Anas bin Malik melalui jalur Yazid bin
Harun dengan derajat sahih (no. 11.827), dari Anas bin Malik melalui
jalur Bahz bin Asad dan jalur Affan bin Muslim melalui Sulaim bin
Ahdar dengan derajat sahih (no. 12.565), dari Anas bin Malik jalur
Yahya bin Zakariya dengan derajat daif (no. 12.629), dari Anas bin

214Muhammad bin *Isa al-Tirmizi, Jami’ al-Tirmizi, vol. 4, 605, hadis no.
1.562.

25Abi Dawud Sulaiman al-Ag'at al-Sijistani, Sunan Abt Dawud, vol. 3,
742, hadis no. 2.717. )

21Redaksi dalam hadis ini menggunakan kata ' 38 bukan>k#, Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal, Musnad Aizmad, vol. 3, 2.930, hadis no. 11.721.
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Malik jalur Affan bin Muslim melalui Hammad bin Salamah dengan
derajat sahih (no. 13.563), dari Abt Qatadah jalur Hasyim bin Basyir
dengan derajat sahih (no. 22.011), dari Abt Qatadah jalur Sufyan bin
Uyainah dengan derajat sahih, (no. 22.020), dari Abu Qatadah jalur
Ya’qib bin Ibrahim dengan derajat sahih (no. 22.100).2!” Imam Malik
hanya meriwayatkan sekali dalam al-Muwatta’ dari AblG Qatadah
dengan derajat sahih.?'® Al-Darimi juga bersumber dari Abii Qatadah
dan hanya sekali meriwayatkan.?"®

3. Hadis tentang Aturan Perang (Qital)

Perang dalam Islam tidak untuk mencari ekonomi, tidak untuk
merampas jabatan dan tidak untuk menguasi kekuasaan orang, namun
perang dalam Islam bertujuan untuk membela diri dari penindasan,
penjajahan dan tindakan kekerasan dari kelompok di luar Islam. oleh
karena itu, Islam memberikan aturan yang harus ditaati setiap muslim
dalam menjalankan perang. Aturan tersebut menjaga agar setiap
muslim tidak melampaui batas moral, etika dan kemanusiaan secara
universal. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam berperang,

yaitu:

217Abli Abdullah Ibn Majah, Sunan Ibni Majah, vol. 2, 699, hadis no.
2.838.

218Malik bin Anas, al-Muwayta’ (Mesir: Dar al-Syu’bi, t.t.), 235, hadis
nomor 990.

219Abli Muhammad Abdullah bin Abdurrahman al-Darimi, Musnad al-
Darimi, vol. 2. 570, hadis no. 2.484.
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a. Larangan membunuh wanita dan anak-anak
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Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Ytnus, telah mengabarkan

kepada kami al-Lais dari Nafi' bahwa Abdullah ra. mengabarkan

kepadanya bahwa ada seorang wanita yang ditemukan dalam keadaan

terbunuh di sebagian peperangan Nabi SAW, maka Rasulullah SAW
mengingkari pembunuhan terhadap wanita dan anak-anak.??°

Hadis tersebut menjelaskan tentang pelarangan membunuh wanita
dan anak-anak saat terjadi peperangan. Hadis ini diriwayatkan juga oleh
al-Bukhart dari Abdullah bin Umar melalui jalur Ishaq bin Rahawaih
dengan derajat sahih (no. 3.015). Imam Muslim meriwayatkan
sebanyak dua kali, dari Abdullah bin Umar jalur Nafi’??! dan Abdullah
bin Umar dari jalur Abii Bakr bin Abi Syaibah dengan derajat sahih (no.
1.745). Imam al-Tirmiz1 dari Abdullah bin Umar melalui jalur Nafi
dengan derajat sahih.??> Abti Dawud melalui Abdullah bin Umar

melalui jalur Nafi??®* dan jalur al-Sa’b bin Jassamah dengan derajat

220Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 3, 882,
hadis no. 3.014.

22IAba al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-
Naisyabiri, Sakiz Muslim, vol. 3, 1.225 hadis no. 1.744.

222Muhammad bin *Isa al-Tirmizi, Jami’ al-Tirmizi, vol. 4, 609, hadis no.
1.569.

223Abi Dawud Sulaiman al-Ag'at al-Sijistani, Sunan AbT Dawud, vol. 3,
727, hadis no. 2.668.
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sahih (no. 2.673). Ibn Majah juga meriwayatkan dari jalur Abdullah bin
Umar dengan derajat sahih.??*

Ahmad bin Hanbal meriwayatkan hadis di atas melalui jalur ibn
Abbas dengan derajat sahih,??* dari Ibnu ‘Umar jalur Ibnu Numair
dengan derajat sahih (no. 4.725), dari Ibnu ‘Umar jalur ‘Uttan bin Ziyad
dengan derajat sahih (no. 4.732), dari Ibnu ‘Umar jalur Ishaq bin
Sulaiman dengan derajat sahih (no. 5.435), dari Ibnu ‘Umar jalur Aba
al-Nadir dengan derajat sahih (no. 5.626), dari Ibnu ‘Umar jalur Husain
bin Muhammad melalui Sulaiman bin Qarm dengan derajat daif (no.
5.719), dari Tbnu ‘Umar jalur Husain bin Muhammad melalui Syarik
bin Abdillah dengan derajat hasan (no. 5.923), dari Ibnu ‘Umar jalur
‘Ali bin ‘Ayyas dengan derajat sahih (no. 6.001), dari Ibnu ‘Umar jalur
Yinus bin Muhammad dengan derajat sahih (no. 6.019), dari
‘Ubaidillah bin Ka’b jalur ‘Abd al-Razzaq dengan derajat daif (no.
23.438). Imam Malik meriwayatkan hadis ini dari Ka’ab dengan derajat
sahih,?*¢dan melalui jalur dari ‘ Abdullah bin Umar dengan derajat sahih
(no. 981). Al-Darim1 meriwayatkan dari Abdullah bin Umar dengan

derajat sahih.??’

224Abii Abdullah Ibn Majah, Sunan Ibni Mdajah, vol. 2, 697, hadis no.
2.841.

225Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Azmad, vol. 1, 632, hadis
no. 2.314.

226Malik bin Anas, Al-Muwayza’, 231, hadis no. 980.

227TAbli Muhammad Abdullah bin Abdurrahman al-Darimi, Musnad al-
Darimi, vol. 2, .564, hadis no. 2.462.
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b. Larangan Membunuh dengan Api

Islam memberikan ajaran yang manusiawi, sekalipun hal tersebut
dalam peperangan. Ajaran tersebut diantaranya adalah melarang
membunuh atau memerangi musuh dengan api. Hadis yang
menjelaskan hal tersebut dapat dijumpai dalam beberapa hadis,
diantaranya: Sahih al-Bukhari, Sunan al-Tirmizi, dan Musnad Akmad
Ibn Hanbal.
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Berkata bin Wahb, mengabarkan kepada aku Amr dari Bukair dari
Sulaiman bin Yasar dari Aba Hurairah r.a. bahwa dia berkata:
Rasulullah SAW mengutus kami dalam pengiriman pasukan, maka
Beliau bersabda: Jika kalian menemukan si fulan dan si fulan maka
bakarlah keduanya dengan api. Kemudian Rasulullah SAW bersabda
ketika kami hendak berangkat (keesokan harinya): Sungguh aku telah
memerintahkan kalian agar membakar si fulan dan si fulan dan
sesungguhnya tidak boleh ada yang menyiksa dengan api kecuali Allah.
Maka itu, bila kalian menemukan keduanya maka bunuhlah
keduanya.??8

Hadis tersebut menjelaskan tentang larangan Nabi SAW

membunuh musuh Islam dengan api. Haramnya membakar pasukan

228Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 3, 865,
hadis no. 2.950.
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musuh merupakan wujud etika kemanusiaan universal. Membakar
musuh dengan api merupakan tindakan yang kejam, sedangkan Islam
adalah agama yang menjunjung tinggi kasih sayang. Hadis tersebut
berkedudukan sahih, diriwayatkan juga oleh Imam al-Bukhari dari Abt
Hurairah jalur Qutaibah bin Sa’id dengan derajat yang juga sahih (no.
3.016). Imam al-Tirmizi meriwayatkan hadis tersebut dari Aba
Hurairah dengan derajat sahih,>?° sedangakan Ahmad bin Hanbal dari
Abt Hurairah melalui jalur Sulaiman bin Yasar dengan derajat sahih,?*°
dan jalur Yanus bin Muhammad dengan derajat yang juga sahih (no.
8.256), dari Abli Hurairah jalur Hajjaj bin Muhammad dengan derajat
sahih (no. 9.534).

c. Tujuan perang karena Allah, larangan menipu, larangan melanggar
kesepakatan, larangan memutilasi musuh dan larangan memerangi
anak-anak

Nabi Muhammad dalam semua perang yang dijalaninya selalu
mengingatkan kepada pasukan Islam untuk selalu memegang teguh
tujuan utama perang dan menjunjung tinggi nilai-nilai etik
kemanusiaan, seperti larangan menipu, larangan melanggar
kesepakatan, dan larangan memutilasi musuh yang terbunuh. Hadis
nabi yang menjelaskan tentang hal tersebut terdapat dalam beberapa

hadis, di antaranya: Sakih Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan Abi

22Muhammad bin ’Isa al-Tirmizi, Jami al-Sakih Sunan al-Tirmizt, vol.
4, 609, hadis no. 1.571.

239Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Akmad, vol. 2, 1.995,
hadis no. 8.007.
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Dawud, Sunan Ibn Majah, Musnad Ahmad lbn Hanbal, Sunan al-
Darimi.
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Telah menceritakan kepada kami Abtu Bakar bin Abi Syaibah telah
menceritakan kepada kami Waki' bin al-Jarrah dari Sufyan. Riwayat
lain disebutkan telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah
mengabarkan kepada kami Yahya bin Adam telah menceritakan kepada
kami Sufyan dia berkata; dan dia telah mendikte kami. Riwayat lain
disebutkan telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Hasyim
sedangkan lafadznya dari dia. Telah menceritakan kepadaku
Abdurrahman bin Mahdi telah menceritakan kepada kami Sufyan dari
Algamah bin Martsad dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya dia
berkata, Apabila Rasulullah SAW mengangkat seorang panglima atau
komandan pasukan perang beliau selalu mewasiatkan untuk selalu
bertakwa kepada Allah, kemudian beliau bersabda: Berperanglah
dengan nama Allah untuk menegakkan di jalan Allah, perangilah orang-
orang yang kafir kepada Allah, berperanglah kalian dan janganlah
kalian menipu dalam harta rampasan, jangan kalian mengkhianati janji,
jangan membunuh seseorang dengan cara yang memutilasi, dan
janganlah membunuh anak-anak.....2%!

B1Abn al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-
Naisyaburi, Sahih Muslim, vol. 3, 1.219, hadis no. 1.734.
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Hadis tersebut menjelaskan tentang pesan Nabi kepada pasukan
muslim yang hendak melakukan pertempuran perang. Nabi berpesan
untuk perang murni karena Allah dan untuk meninggikan agama Allah,
perintah untuk memerangi orang yang Kafir, berperang pantang
mundur, tidak mengkhianati dalam pembagian ganimah, dan tidak
boleh mengkhianati janji, tidak boleh membunuh musuh dengan
memotong-motong anggota tubuhnya, serta tidak diperbolehkan
membunuh anak kecil.

Hadis tersebut diriwayatkan sekali oleh Imam Bukhari dengan
derajat yang sahih. Imam al-Tirmiz1 juga meriwayatkan melalui Imam
al-Tirmizi dari Buraidah melalui Sulaiman dengan derajat sahih,?3?
kemudian dari Buraidah melalui Muhammad bin ‘Abdillah sebagai
guru Muhammad bin Basysyar dengan derajat yang juga sahih (no.
1.617). Hadis ini juga diriwayatkan oleh Abii Dawud dari Buraidah
melalui jalur Sulaiman bin Buraidah dengan derajat sahih,>*3dan dari
Anas bin Malik jalur Usman in Abi Syaibah dengan derajat daif (no.
2.614). Ibn Majah meriwayatkan dari Safwan bin Assal dengan derajat
sahih,?**dari Baridah bin al-Hasib dengan dengan derajat sahih dan dari

al-Nu’man bin al-Miqran dengan derajat hasan (no. 2.858). Ahmad bin

232Muhammad bin *Isa al-Tirmizi, Jami’ al-Tirmizi, vol. 4, 540, hadis no.
1.408.

233Abi Dawud Sulaiman al-As'at al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, 714,
hadis no. 2.613.

234Abii Abdullah Ibn Majah, Sunan Ibni Mdajah, vol. 2, 701, hadis no.
2.854.
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Hanbal dari Ibn Abbas dengan derajat sahih,>3*dari Abu al-Garif jalur
Yiinus dan Affan dengan derajat hasan (no. 17.631), dari ‘Amir bin
Hasib melalui jalur ‘Abd al-Rahman dengan derajat sahih (no. 22.520).
Imam al-Darimi meriwayatkan sekali dari Buraidah dengan derajat
sahih.?3¢

d. Sebelum memerangi harus menyampaikan dakwabh terlebih dahulu
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235Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Azmad, vol. 1, 736, hadis
no. 2.723.

236 Abti Muhammad Abdullah bin Abdurrahman al-Darimi, Musnad al-
Darimi, vol. 2, 558, hadis no. 2.439.
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Telah menceritakan kepada kami Abt Bakar bin Abi Syaibah telah
menceritakan kepada kami Waki' bin al-Jarrah dari Sufyan. Riwayat
lain disebutkan telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahtm telah
mengabarkan kepada kami Yahya bin Adam telah menceritakan kepada
kami Sufyan dia berkata; dan dia telah mendikte kami. Riwayat lain
disebutkan telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Hasyim
sedangkan lafadznya dari dia. Telah menceritakan kepadaku
Abdurrahman bin Mahdi telah menceritakan kepada kami Sufyan dari
Algamah bin Martsad dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya dia
berkata, Apabila Rasulullah SAW mengangkat seorang panglima atau
komandan pasukan perang beliau selalu mewasiatkan untuk selalu
bertakwa kepada Allah, kemudian beliau bersabda: Berperanglah
dengan nama Allah untuk menegakkan di jalan Allah, perangilah orang-
orang yang kafir kepada Allah, berperanglah kalian dan janganlah
kalian menipu dalam harta rampasan, jangan kalian mengkhianati janji,
jangan membunuh seseorang dengan cara yang kejam, dan janganlah
membunuh anak-anak. Apabila kalian bertemu dengan musuhmu dari
orang-orang musyrik, maka ajaklah mereka kepada tiga hal, apabila
mereka mau menerima salah satu dari tiga hal tersebut, maka terimalah
mereka dan berhentilah memerangi mereka, setelah itu serulah mereka
untuk masuk agama Islam. Apabila mereka mau menerima ajakanmu
maka terimalah, setelah itu ajaklah mereka untuk pindah dari kampung
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halaman mereka ke kampung halaman kaum Muhajirin. Apabila
mereka mau menerima ajakanmu tersebut, maka beritahukanlah bahwa
mereka mempunyai hak dan kewajiban yang sama seperti kaum
Mubhajirin. Apabila mereka enggan pindah dari kampung halamannya
ke kampung halaman kaum Muhajirin, maka beritahukanlah kepada
mereka bahwa mereka sama dengan orang-orang Arab Muslim lainnya,
yang tidak memperoleh sedikitpun harta rampasan perang, kecuali jika
mereka ikut berjuang bersama kaum Muslimin lainnya. Jika mereka
menolak maka mintalah upeti kepada mereka, apabila mereka mau
menyerahkan upeti tersebut kepadamu maka terimalah dan janganlah
kamu memerangi mereka, namun jika mereka enggan, maka mohonlah
pertolongan kepada Allah lalu perangilah mereka. Apabila kalian
mengepung suatu benteng, lalu orang-orang yang berada di dalamnya
meminta keamanan dan jaminan dari Allah dan Rasul-Nya, maka
janganlah kamu penuhi permintaan tersebut. Tetapi jadikanlah merka
dalam perlindungan kalian dan perlindungan sahabat-sahabatkalian,
sebab resikonya lebih ringan jika kamu harus merusak keamanan kalian
dan teman-teman kalian daripada kalian merusak keamanan Allah dan
Rasul-Nya. Apabila mereka menghendaki agar ditempatkan pada
hukum Allah maka janganlah kalian berlakukan hal itu kepada mereka,
yang lebih baik adalah apabila kalian memberlakukan hukuman sendiri,
sebab kalian sendiri mungkin tidak akan mengetahui, apakah kalian
dapat menegakkan hukum Allah kepada mereka atau tidak.?*’

Hadis tersebut menjelaskan tiga hal sebelum pasukan muslim
menyerang musuh mereka. Salah satu ketiga perkara tersebut apabila
dipenuhi oleh mereka maka terimalah dan tahanlah diri dari menyerang
mereka, kemudian ajaklah mereka kepada Islam. Apabila mereka
memenuhi seruanmu maka terimalah dari mereka dan tahanlah diri dari

menyerang mereka, kemudian ajaklah mereka agar berpindah dari

Z7Abi al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-QusyairT al-
Naisyabiiri, Sakii Muslim, vol. 3, 1.219, hadis no. 1.734.
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negeri mereka menuju negeri muhajirin, dan beritahukan kepada
mereka apabila mereka melakukan hal tersebut maka bagi mereka apa
yang menjadi hak orang-orang muhajirin dan kewajiban mereka adalah
yang menjadi kewajiban orang-orang muhajirin. Kemudian apabila
mereka menolak dan memilih negeri mereka maka beritahukan kepada
mereka bahwa mereka seperti orang-orang badui muslim yang
diberlakukan atas mereka hukum Allah SWT, sebagaimana yang
berlaku terhadap orang-orang mukmin dan mereka tidak memiliki
bagian fai’ dan rampasan perang kecuali mereka berjihad bersama
orang-orang muslim. Apabila mereka menolak untuk masuk Islam
maka mintalah mereka untuk memberikan Jizyah dan apabila mereka
melakukan hal tersebut maka terimalah dari mereka dan jangan
menyerang mereka, kemudian apabila mereka menolak maka mintalah
pertolongan kepada Allah dan perangilah mereka. Imam muslim, Imam
al-Tirmiz**dan Abt Dawud®*® meriwayatkan hadis di atas dari
Buraidah dengan derajat yang sahih.

e. Jika perang justru akan mengundang fitnah maka harus
ditinggalkan

Perang dalam Islam bertujuan untuk menegakkan kedamaian dan
menghilangkan fitnah. Namun apabila perang justra mendatangkan

fitnah maka perang tersebut harus diakhiri, hal tersebut sebagaimana

238Muhammad bin *Isa al-Tirmizi, Jami’ al-Tirmizi, vol. 4, 625, hadis no.
1.617.

29Abi Dawud Sulaiman al-As'at al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, 714,
hadis no. 2.612.
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penjelasan hadis yang terdapat dalam Sahih al-Bukhari dan Musnad

Ahmad Ibn Hanbal.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, telah
menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, telah menceritakan kepada
kami Ubaidillah dari Nafi’ dari Ibnu Umar ra. bahwa dua orang laki-
lakimendatangi Ibnu Jubair mengadukan perihal fithah yang menimpa
Ibnu Jubair keduanya berkata; sesungguhnya orang-orang telah berbuat
sesuatu kepadanya, sedangkan kamu wahai lbnu Umar sebagai sahabat
Rasulullah SAW, apa yang menghalangimu tidak ikut campur dalam
urusan ini? Ibnu Umar menjawab; yang menghalangiku adalah karena
Allah telah mengharamkan darah saudara muslim. Lalu keduanya
berkata; Bukankah Allah telah berfirman: Dan perangilah mereka
sehingga tidak ada lagi fithah? maka lbnu Umar menjawab: Kami telah
berperang hingga fitnah itu tidak ada lagi dan din ini sudah menjadi
milik Allah. Sedangkan kalian menginginkan peperangan hingga terjadi
fitnah dan din ini menjadi milik selain Allah.?4°

Hadis tersebut menjelaskan esensi dari perang dalam Islam, yaitu
untuk menghilangkan fitnah. Islam melarang perang yang justru
mendatangkan fitnah. Hadis tersebut memiliki derajat sahih. Hadis ini
diriwayatkan juga oleh Imam al-Bukhari melalui Ibnu ‘Umar jalur al-
Hasan bin ‘Abd al-‘Aziz dengan derajat hasan (no. 4.650), dari Ibnu

24Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 4, 1.364,
hadis no. 4.515.
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‘Umar jalur Ahmad bin Yiinus dengan derajat sahih (no. 4.651), dari
Sa’id bin Jubair jalur Ishaq bin Syahin al-WasitT dengan derajat sahih
(no. 7.095). Imam Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkan hadis ini dari
Ibnu ‘Umar melalui jalur Sa’id bin Jubair dan jalur Hiysam bin Sa’id
dengan derajat sahih (no. 5.657).
4. Hadis tentang Sanksi dalam Qital

Islam memberikan koridor dan aturan-aturan dalam menegakkan
perang. Jika ada salah satu dari hal tersebut yang tidak dipenuhi maka
Nabi SAW berlepas tangan dari peperangan yang salah. Kitab hadis
yang menjelaksan terkait hal tersebut diantaranya: Sakih al-Bukhari,

dan Musnad Ahmad Ibn Hanbal.

‘ez (Lo Clo :)jj}ffg \M}/i 5l \)jji/g S \w&’-{/ai ("I'; ccﬁ/)\z}j\ &L VJ;»LE‘:L;
O s 543y 083 &5 el G 45 48 0) 8855 s pdle ik s
el gl e 485 1 Y5 el BT 05 108 T 5 88 U
G ot BoE o gsfin L Tiat se alie s By it sgeiAt sl | © :, o & @
G S T3 ) A " I el £ A b G0 & ) e B &
Telah menceritakan kepadaku Mahmid, telah menceritakan kepada
kami Abdurrazaq, telah mengabarkan kepada kami Ma’mar -lewat jalur
periwayatan lain-, telah menceritakan kepadaku Nu’aim, telah
mengabarkan kepada kami Abdullah, telah mengabarkan kepada kami
Ma’mar dari al-Zuhri dari Salim dari Ayahnya katanya, Nabi SAW

suatu kali mengirim Khalid bin al-Walid ke bani Jadzimah dengan misi
mengajak mereka masuk Islam, namun rupanya mereka belum fasih
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mengucapkan; aslamna (kami masuk Islam) sehingga mereka
keceplosan mengucapkan saba’na (kami sembah matahari), mereka
terus saja mengucapkan saba’nd, saba’na sekalipun maksudnya
aslamna maka Khalid memerangi diantara mereka dan sebagian lain ia
tawan, dan ia serahi masing-masing kami seorang tawanan yang ia
perintahkan untuk dibunuh di hari selanjutnya. Saya protes “Demi
Allah, saya tak akan membunuh tawananku dan setiap kawanku juga
tak akan membunuh tawanannya.” Hingga akhirnya kami menemui
Nabi SAW dan kami utarakan kasusnya kepada beliau SAW. Serta
merta Nabi SAW mengangkat tangannya sembari bersabda: Ya Allah,
saya berlepas diri kepada-MU dari perbuatan-perbuatan Khalid bin al-
Walid. Beliau ulang dua kali.?*!

Hadis tersebut menjelaskan peristiwa saat Khalid bin Walid
melakukan kesalahan dalam peperangan. Saat itu Khalid memerangi
kaum yang sudah masuk Islam. Nabi SAW tidak bertanggung jawab
atau perbuatan Khalid tersebut. Derajat hadis ini adalah sahih. Imam al-
Bukhari juga meriwayatkan hadis ini pada sanad yang sama namun
dengan matan yang sedikit berbeda dan juga berderajat sahih (no.
7.189) dan Imam Ahmad**> meriwayatkan tersebut dari Abdullah Ibn

Umar dengan derajat sahih.

24IMuhammad bin Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 4, 1.305,
hadis no. 4.339.

242Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Akmad, vol. 2, 1.583,
hadis no. 6.346.
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BAB I111

KONSEP PERANG BERDASARKAN HADIS-HADIS QITAL
MENURUT PARA PENSYARAH HADIS

Khazanah keilmuan masa lalu telah memberikan warisan
intelektual yang besar di tengah-tengah kehidupan umat saat ini, tak
terkecuali dalam persoalan pemahaman hadis yang dilakukan oleh para
pensyarah hadis. Melalui pandangan-pandangan mereka, umat Islam
mengimplementasikan maksud dan tujuan hadis pada saat itu.
Kontribusi pemahaman hadis mereka dalam bidang hadis perlu
dihadirkan untuk menjadi pertimbangan dan acuan dalam rangka untuk
mencari pemahaman hadis yang relevan untuk saat ini.

Memahami pemikiran para pensyarah hadis melalui kitab-kitab
syarah hadis merupakan sebuah keniscayaan yang tidak bisa dinafikan
dalam memahami hadis Nabi SAW, sebab kitab syarah hadis bagian
yang melekat dengan perkembangan hadis pada masa awal. Para
pensyarah telah mengkonstruk model pemahaman sebagai pedoman
beragama, yang tentu sangat dipengaruhi oleh perkembangan kondisi
sosial masyarakat saat itu.

Kitab syarah berarti kitab berisi tentang penafsiran, penjelasan dan
ulasan terkait sesuatu hal. Syarah mempunyai arti menafsirkan,

menjelaskan, membeberkan.?** Jika dihubungkan dengan hadis Nabi

243 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Yogyakarta: PP al-
Munawwir, 1984), 756.
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SAW berarti suatu usaha menjelaskan atau mengungkap makna yang
terdapat dibalik teks hadis. Kata lain yang identik dengan kata tersebut
dalam kajian hadis, ialah hasyiyah, kata ini menunjukkan makna
komentar pinggiran, catatan kaki, dan tambahan.?**

Pada bab ini, penulis akan menelusuri bagaiamana konsep perang
yang digagas oleh para pensyarah hadis berdasarkan hadis-hadis gital.
Mereka adalah Ibn Hajar dalam kitabnya yang berjudul Fatk al-Bari
Syarh Sahih al-Bukhari, Imam Nawawi dalam kitabnya yang berjudul
Sahth al-Muslim bi Syarh al-Nawawi, al-Mubarakfuri dalam kitabnya
yang berjudul 7uifah al-Ahwazi bi Syarh Jami’ al-Tirmizi, al-Suytti
dalam kitabnya yang berjudul Syar Sunan al-Nasa’i Ii al-Suyug,
Syams al-Haq Abadi dalam kitabnya yang berjudul ‘Aun al-Ma bud
Syarh Sunan Abu Dawiid, al-Sindi dalam kitabnya yang berjudul Syarh
Sunan Ibn Majah li al-Sindi, Abdurrahman al-Bana dalam kitabnya
yang berjudul al-Fatk al-Rabbani Musnad Akmad Ibn Hanbal, al-Baji
dalam kitabnya yang berjudul al-Muntaga Syarh Muwayta, al-Gumari
dalam kitabnya yang berjudul Fath al-Manan Syarh al-Darimi.

Pemilihan kitab-kitab syarah tersebut atas dua pertimbangan.
Pertama, kitab-kitab syarah tersebut merupakan kitab-kitab syarah
yang banyak dikaji dan menjadi rujukan umat Islam dalam memahami
hadis Nabi SAW. Kedua, Kkitab-kitab syarah tersebut memiliki

penjelasan yang relatif komprehensif. Mengulas konsep perang

244Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis, 22.
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berdasarkan hadis-hadis gital dengan merujuk Kitab-kitab syarah

tersebut sangat tepat untuk mempotret pemahaman para pensyarah

hadis masa lalu.

A. Hadis-Hadis tentang perintah perang (gqital)

1. Hadis memerangi manusia sampai mereka mengucap syahadat
Hadis tentang perintah memerangi manusia sampai mereka

mengucap syahadat terdapat dalam; Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim,

Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa'’t, Sunan Abi Dawud, Sunan ibn

Majah, Musnad Ahmad ibn Hanbal, dan Sunan al-Darimi.

Redaksi hadis dalam Sakih al-Bukhart:
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad al-Musnadi
dia berkata, telah menceritakan kepada kami Abti Rauh al-Harami bin
Umarah berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Waqid
bin Muhammad berkata; aku mendengar bapakku menceritakan dari
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah telah bersabda: Aku diperintahkan untuk
memerangi manusia hingga mereka bersaksi; tidak ada ilah kecuali

Allah dan bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah,
menegakkan salat, menunaikan zakat. Jika mereka lakukan yang
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demikian maka mereka telah memelihara darah dan harta mereka dariku
kecuali dengan haq Islam dan perhitungan mereka ada pada Allah.?#

Redaksi hadis dalam Saxih Muslim:

Dan telah menceritakan kepada kami Aba al-Tahir dan Harmalah bin
Yahya serta Ahmad bin Isa, Ahmad berkata: telah menceritakan kepada
kami, sedangkan dua orang lainnya berkata: telah mengabarkan kepada
kami Ibnu Wahb dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Ytnus dari
Ibnu Syihab dia berkata, telah menceritakan kepadaku Sa'ld bin al-
Musayyab bahwa Abt Hurairah mengabarkan kepadanya, bahwa
Rasulullah bersabda: Aku diperintahkan untuk memerangi manusia
hingga mereka mengucapkan tidak ada tuhan melainkan Allah, maka
barangsiapa yang mengucapkan, “tidak ada tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Allah”, maka sungguh dia telah menjaga harta
dan jiwanya dari seranganku kecuali dengan hak Islam dan hisabnya
diserahkan kepada Allah.?46:

Redaksi hadis dalam Sunan al-Tirmizr:
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2%Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 1, 11, hadis
no. 25.

246Abt al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-
Naisyabiiri, Sakik Muslim, vol. 1, 33. hadis no. 22.
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Telah menceritakan kepada kami Hannad telah menceritakan kepada
kami Abii Mu'awiyah dari al-A'masy dari Abt Salih dari Absi Hurairah
dia berkata, Rasulullah bersabda: Saya diperintahkan untuk memerangi
manusia hingga mereka mengucapkan; tidak ada tuhan selain Allah,
apabila mereka mengucapkannya, maka mereka telah menghalangiku
(untuk menumpahkan) darah dan (merampas) harta mereka, kecuali
dengan haknya, sedangkan apabila mereka menyembunyikan kekafiran
dan kemaksiatan maka Allah-lah yang menghisab mereka. Dalam bab
tersebut (juga diriwayatkan) dari Jabir dan Ab@i Sa'ld dan Ibnu Umar.
Abi Isa berkata; ini hadis hasan dan sahin?¥’.

Redaksi hadis dalam Sunan al-Nasa 't
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Telah mengabarkan kepada kami Yiinus bin Abdul A'la serta al-Haris
bin Miskin dengan membaca riwayat dan saya mendengar, dari lbnu
Wahb, ia berkata; telah memberitakan kepadaku Yinus dari Ibnu
Syihab, ia berkata; telah menceritakan kepadaku Sa'ld bin al-Musayyab
bahwa Abt Hurairah telah mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah
bersabda: Saya diperintahkan untuk memerangi manusia, hingga

mereka mengucapkan tiada tuhan selain Allah, barang siapa yang
mengucapkan kalimat /@ ilaha illa allah, maka ia telah melindungi harta

24"Muhammad bin °Isa al-Tirmizi, al-Jami al-Sahih al-Tirmizt, vol. 5,
965. hadis no. 2.606.
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dan jiwanya dariku, kecuali dengan haknya dan perhitungannya kepada
Allah.>48

Redaksi hadis dalam Sunan Abii Dawud:

-
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan
kepada kami Abii Mu'awiyah dari al-A'masy dari Abii Shalih, dari Abii
Hurairah, ia berkata; Rasulullah bersabda: Aku diperintahkan untuk
memerangi manusia hingga mereka mengucapkan tiada tuhan yang
berhak disembah selain Allah, apabila telah mengucapkannya maka

mereka telah melindungi darah dan harta mereka dariku kecuali dengan
haknya dan perhitungan mereka kepada Allah?#.

2
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Redaksi hadis dalam Sunan ibn Majah:
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin al-Azhar berkata, telah
menceritakan kepada kami Abt al-Nadr berkata, telah menceritakan
kepada kami Abt Ja'far dari Ytinus dari al-Hasan dari Abli Hurairah ia
berkata; Rasulullah bersabda: Aku diperintahkan untuk memerangi
manusia hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah,
dan aku adalah utusan Allah, melaksanakan shalat dan menunaikan
zakat.>>°

i

248 Abii Abdi al-Rahman Ahmad al-Nasa’1, Sunan al-Nasa 7, vol. 6, 816,
hadis no. 3.090.

299Abi Dawud Sulaiman al-As'at al-Sijistani, Sunan Abt Dawud, 720
hadis no. 2.640.

20Abii Abdullah Ibn Majah, Sunan Ibni Majah, vol. 1, 22, hadis no. 71.
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Redaksi hadis dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal:
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Telah menceritakan kepada kaml Affan telah mencerltakan kepada
kami Abdul Wahid bin Ziyad berkata; telah menceritakan kepada kami
Sald bin Kasir bin Ubaid berkata; bapakku telah menceritakan
kepadaku bahwasannya ia mendengar Abt Hurairah berkata;
Rasulullah bersabda: Aku diperintahkan untuk memerangi manusia
sehingga mereka bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak
disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah Rasul-Nya, mendirikan
shalat dan menunaikan zakat, kemudian Allah telah mengaharamkan
darah dan harta mereka kepadaku, sedangkan perhitungan amal mereka
terserah kepada Allah.?!

Redaksi hadis dalam Sunan al-Darimi:
j
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25IAhmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Azmad bin Hanbal, vol.
2, 2.096. hadis no. 8.339.
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Telah mengabarkan kepada kami Hasyim bin al-Qasim telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari al-Nu'man bin Salim, ia
berkata; aku mendengar Aus bin Abii Aus al-Saqafi ia berkata; aku
datang menemui Rasulullah di antara delegasi Tsaqif, Aus melanjutkan;
ketika itu aku berada di bawah tenda, dan tidak ada seorangpun di dalam
tenda tersebut kecuali Nabi SAW yang sedang tidur, tiba-tiba seorang
laki-laki datang kepada beliau sambil berbisik, beliau bersabda:
Pergilah dan bunuhlah dia. Kemudian beliau bersabda: Bukankah ia
telah mengucapkan bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah
selain Allah? Syu'bah berkata; dan saya ragu apakah beliau
mengatakan: Dan aku adalah rasulullah? Orang tersebut berkata: ya.
Beliau bersabda: Sesungguhnya aku diperintahkan untuk memerangi
manusia hingga mereka mengucapkan; tidak ada sesembahan yang
berhak disembah selain Allah. Apabila mereka mengucapkan hal itu,
maka telah haram atasku darah dan harta mereka kecuali dengan haknya
dan perhitungannya kembali kepada Allah.” Aus bin Abii Aus al-Saqafi
berkata; Orang tersebut adalah yang membunuh Abii Mas'ud da
tidaklah ia mati sampai ia membunuh orang-orang terbaik di Ta'if.>>

Redaksi hadis dalam kitab-kitab di atas terdapat beberapa
perbedaan: 1) Imam Bukhari, Imam Ibn M3jah, dan Imam Ahmad

menggunakan redaksi 1,4z Es, sedangkan Imam Muslim, Imam al-

Tirmizi, Imam al-Nasa’i, Imam Abt Dawud dan Imam al-Darimi
menggunakan redaksi 1slsi Z=. Perbedaan tersebut tidak berdampak
kepada substansi makna hadis. 2) perintah perang dalam Sahik al-

Bukhari, Sunan ibn Majah, Musnad Ahmad ibn Hanbal, sampai

manusia mengucap Syahadat dan bersaksi bahwa Muhammad SAW

22Abli Muhammad Abdullah bin Abdurrahman al-Darimi, Musnad al-
Darimi, vol. 2, 560, hadis no. 2.446.
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adalah utusan Allah, mendirikan salat dan mengeluarkan zakat,
sedangkan dalam Sakikh Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa T,
Sunan Abi Dawud dan Sunan al-Darimi menyebutkan perintah
memerangi manusia cukup sampai mereka mengucap syahadat.

Menurut Ibn Hajar, hadis tersebut dilatarbelakangi oleh keberatan
Umar terkait keputusan perang yang dilakukan Abu Bakar kepada
orang-orang yang menolak membayar zakat. Abu Bakar akhirnya bisa
menyakinkan Umar bahwa tindakan itu adalah benar. Ibnu Umar
menyampaikan bahwa tindakan Abu Bakar berangkat dari giyas
terhadap kalimat “hingga mereka bersaksi” sehingga secara otomatis
ketika seseorang masuk Islam maka harus menjalankan rukun Islam,
salah satunya ialah zakat. Abu Bakar juga mendasarkan tindakannya
pada akhir hadis yang berbunyi “kecuali atas hak Islam”. Ini dibuktikan
dengan ucapan Abu Bakar, “zakat adalah hak Islam.?

Dalam memahami hadis tersebut, para pensyarah hadis
menjelaskan kata-kata penting dalam hadis tersebut, yaitu Umirtu, an
uqatil, al-nas, asamii, minni, wa hisabuhum ‘ala Allah. lbn Hajar
menjelaskan kata Umirtu sebagai sebuh perintah yang bersifat wajib
“saya diperintahkan”. Kata tersebut memiliki implikasi bahwa Nabi
Muhammad mendapat perintah dari Allah, bukan dari pihak lain.?** Ini

kemudian dijadikan sumber giyas ketika seorang sahabat Nabi

231bn Hajar al-'Asqalani, Fatk al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, vol. 1
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H), 76.
2341 bn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari, vol. 1, 76-77.
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mengatakan umirtu berarti ia mendapat perintah dari Nabi Muhammad,
bukan dari sahabat lain. Namun jika yang mengucapkan umirtu adalah
tabi’in ini berpeluang bahwa ia mendapat perintah dari zabi’in lain.
Secara prinsip, jika seseorang memiliki rekam jejak selalu taat kepada
supervisinya, maka ketika dia mengucapkan “aku diperintah” itu
menunjukkan bahwa ia mendapat perintah dari supervisinya itu.

Kata an ugatil pada hadis di atas berarti untuk memerangi,
sebenarnya disertai huruf jar yang tidak diperlihatkan. Bentuk aslinya
adalah bi an ugatila bermakna supaya memerangi. Ibn Hajar, Imam
Nawawi, al-Mubarakfiri, al-Suyiti, Syams al-Haq Abadi, al-Sindi, dan
al-Gumari, menjelaskan bahwa sifat perang disini adalah wajib,
sedangkan menurut Abdurrahman al-Bana perang dalam hadis tersebut
sebagai sebuah peringatan kepada musuh-musuh Islam.

Ibn Hajar menjelaskan kata al-nas (manusia) dalam hadis tersebut
dengan mengkhusukan orang-orang yang musyrik kepada Allah.?>
Demikian juga menurut al-Suyuti®*® dan Syams al-Haq Abadi.>*? Sifat
Musyrik secara otomatis memusuhi Islam dan mengganngu syiar Islam,
sedangkan menurut Imam Nawawl menjelaskan manusia dalam hadis

tersebut ialah mereka yang meninggalkan Islam (murtad). Kelompok

255|bn Hajar al-'Asqalani, Fatk al-Bari Syarh Sahih al-Bukhart, vol. 1, 76.

236Jalaluddin al-Suyiitt, Sunan al-Nasa't bi Syarh li al-Suyiisi, vol. 6
(Beirut: Dar al-Ma'’rifah, t.t), 312.

2SMuhammad Syamsu al-Haq Abadi, 'Aun al-Ma’bid Syarh Sunan Abt
Dawud, vol. 4 (al-Madinah al-Munawwaroh: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1388
H), 415.
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murtad menurut al-Nawaw1 terbagi menjadi dua jenis, pertama: mereka
yang keluar dari Islam dan kembali kepada kafir, kedua: kelompok yang
enggan mengeluarkan zakat.?>® Kedua kelompok ini yang mendapatkan
perintah untuk diperangi sampai mereka kembali kepada Islam.

Menurut al-Nawawi, kelompok pertama wajib untuk diperangi
karena kembali memusuhi bahkan merusak akidah Islam,
sebagaiamana Musailamah yang mengaku menjadi seorang Nabi.
Memerangi kelompok pertama berarti pula menyelamatkan akidah
umat Islam yang dan menyelamatkan ajaran Islam yang murni.
Kelompok kedua diperangi karena kelompok ini enggan melaksanakan
kewajiban zakat. Tentu golongan ini menentang ayat-ayat yang secara
jelas mewajibkan zakat. Al-Nawawi secara jelas menyebutkan bahwa
kewajiban memerangi manusia dalam hadis tersebut tidak hanya
sampai mereka menerima tauhid, namun juga menegakkan salat,
mengeluarkan zakat dan iman terhadap semua yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW 2%

Menurut al-Mubarakfuri, manusia dalam hadis tersebut dimaknai
sebagai orang kafir, seperti orang yang meninggalkan salat dan
menolak membayar zakat. Perintah memerangi orang kafir dalam hadis

tersebut ditujukan untuk menolak kerusakan dan mewujudkan

28Abu Zakariya Muhyuddin bin Syaraf al-Nawawi, Sakiz Muslim bi
Syarh al-Nawawi, vol. 1, (Kairo: al-Misriyah, 1929), 200.

29Abu Zakariya Muhyuddin bin Syaraf al-Nawawi, Sakiz Muslim bi
Syarh al-Nawawi, vol. 1, 200.
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keamanan. Perang dalam konteks hadis di atas, menurut al-Mubarakfuri
setelah mereka menolak untuk bertaubat. Apabila mereka menerima
taubat maka dilarang memerangi mereka,?®® sedangkan menurut
Abdurrahman al-Bana aspek perintah memerangi dalam hadis tersebut
bertujuan untuk memberi peringatan kepada para musuh-musuh Islam.

Hatta yasyhadi (untuk memerangi manusia hingga mereka
bersaksi) menunjukkan tujuan akhir. Implikasi dari hadis ini seolah jika
seseorang sudah bersaksi, mendirikan salat, dan membayar zakat, maka
ia darahnya dilindungi meskipun dia menentang hukum-hukum Islam
yang lain. Namun tidak demikian, menurut Ibn Hajar,?®! Imam
Nawawi,?®? al-Mubarakfuri,?* Imam al-Suyuti,>** Syams al-Haq

Abadi,2%al-Sind1,2°Abdurrahmanal-Bana, 2’ dan Imam al-Gumari,?%®

200ADbG “Ali Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarak fiirg,
Tukfah al-Ahwazt bi Syarh Jami’ al-Tirmizi, vol. 6, (Beirut: Darl al-Fikr, t.t.),
420.

2611bn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahth al-Bukhari, vol. 1, 76.

262Abu Zakariya Muhyuddin bin Syaraf al-Nawawi, Sakiz Muslim bi
Syarh al-Nawawi, vol. 1, 200.

263Abi ‘Ali Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-MubarakfuirT,
Tuhkfah al-Ahwazt bi Syarh Jami’ al-Tirmizt, vol. 6, 420.

264Jalaluddin al-Suytiti, Sunan al-Nasa 7 bi Syarh i al-Suyiti, vol. 6, 312.

265Muhammad Syamsu al-Haq Abadi, ‘Aun al-Ma biid Syarh Sunan Abt
Dawud, vol. 4, 415.

266Abii al-Hasan al-Hanafi al-Sindi, Sunan Ibn Mdajah bi Syarh al-Sind,
vol. 1 (Beirut: Dar al-Ma'’rifah, 1996), 56.

267Ahmad Abdurrahman al-Bana, Al-Fath al-Rabbani, vol. 14 (Kairo:
Dar al-lhya’ al-Turas al-Arabi, 1370), 7.

268Nabil ibn Hasyim al-Gumari, Fats al-Manan Syarh wa Tahqiq al-
Darimi, vol. 9 (Saudi: Maktabah al-Makkiyah, 1999), 96.
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bahwa bersaksi atas risalah Islam itu berarti menerima seluruh hukum-
hukumnya secara kaffah. Terlebih pada bagian akhir hadis ini
disebutkan “kecuali dengan hak Islam”, maka di dalamnya tercakup
seluruh aspek Islam. Penyebutan salat dan zakat dalam hadis tersebut
pada hakekatnya sebagai simbol bahwa kedua hal tersebut yang paling
besar untuk diperhatikan.?®®

Menurut al-Sind1, penggunaan kalimat satta yasyhadiz dalam hadis
tersebut, karena pada saat itu belum ada kewajibkan jizyah (pajak) bagi
non Islam yang kalah dalam peperangan,?’® sehingga redaksi hadis
tersebut sampai mereka bersyahadat. Setelah ada kewajiban membayar
pajak, maka kelompok non-Islam tidak diperangi selama mereka
melakukan kewajibannya, namup apabila mereka menolak membayar
jizyah, maka wajib untuk diperangi, sebagaimana kaum musyrik Arab.

Mengutip dari pendapat Ibnu Daqiq, Ibn Hajar menjelaskan bahwa
perintah an-ugatil (perangi) tidaklah sama dengan uqtul (bunuh). Pada
ugqatil terdapat aksi oleh dua pihak, sedangkan pada uqtul hanyalah
sepihak. Hal serupa juga disampaikan oleh al-Baihaqi meriwayatkan
dari al-Syafi’i, bahwa kehalalan untuk memerangi seseorang tidak

serta-merta memberikan kehalalan untuk membunuhnya.?”!

26%bn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari, vol. 1, 76-77, al-Nawawi, Sakih
Muslim bi Syar# al-Nawawi, vol. 1, 200.

29Abi al-Hasan al-Hanafi al-Sindi, Sunan Ibn Majah bi Syarh al-Sindi,
vol. 1, 56.

21bn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari, vol. 1, 76-77.
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‘Asami memiliki arti menjaga dan mencegah. la berasal dari kata
‘isam yang berarti tali yang digunakan untuk mengikat ujung wadah air
guna mencegah tumpahnya air ke luar wadah.?’> Kata ganti pertama
pada minni yang dimaksud adalah “dari berhadapan denganku dan
orang-orang yang mengikutiku. Jadi maksud hadis di atas adalah bahwa
tidak diperbolehkan atas seseorang untuk menjamah harta atau nyawa
orang lain dengan cara apapun kecuali atas alasan kalimat tauhid.?”3

Menurut para pensyarah, wa hisabuhum ‘ala Allah yang berarti
perhitungan mereka ada pada Allah memiliki implikasi bahwa sebuah
tindakan dinilai dari zahirnya. Iman seseorang yang hanya berangkat
dari kemantapan i’tigad dapat diterima. Tidak boleh menganggap kafir
para pelaku bid’ah yang mengakui keesaan Allah dan taubat seorang
kafir bisa diterima tanpa butuh perincian,?’* dengan demikian siapapun
yang mengucapkan kalimah tauhid maka ia tidak boleh diperangi.
Tidak perlu dilakukan pengecekan terhadap asli isi hatinya apakah dia
ikhlas atau seorang munafik. Itu menjadi urusan Allah dan Allah sendiri
yang akan berurusan dengan dia.

Jadi hadis ini menjelaskan tentang perintah jihad memerangi
manusia yang memusuhi Islam dan kelompok yang enggan

mengeluarkan zakat. Perang dalam konteks hadis ini bersifat wajib

272 |bn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari, vol. 1, 77.

23Muhammad Syamsu al-Haq Abadi, "Aun al-Ma’bid Syarh Sunan Abt
Dawud, vol. 4, 415.

2741bn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari, vol. 1, 78.
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karena adanya serangan aktif dari para musyrik Mekah. Tujuan utama
dari perintah ini adalah agar Islam diterima. Wujud penerimaan itu
sendiri dapat berupa keislaman secara langsung, atau membayat jizyah
(semacam pajak bagi pemeluk Yahudi dan Nasrani untuk diterima
tinggal di negara Islam), atau membuat ikatan dalam perjanjian damai

dengan pemerintah Islam.

Tabel 2
Hadis perintah memerangi manusia sampai mereka mengucap
syahadat
No | Pensyarah Syarh
1. | Imam Ibn Hajar, Imam | Perintah wajib memerangi kelompok
al-Suytti, Imam musyrik Arab yang melakukan
Abadi pemberontakan  dan  kelompok

manusia yang enggan mengeluarkan
zakat. Tujuan perang untuk
mewujudkan keamanan dan
menegakkan syariat

2. Imam al-Nawawi, Perintah wajib memerangi orang

Imam al-Sindi, Imam | murtad dan orang yang enggan
mengeluarkan zakat. Tujuan perang

al-Gumari f
menegakkan syariat Islam.
3 Imam al-Mubarakfuri | Perintah wajib memerangi orang
kafir
untuk mewujudkan keamanan dan
menegakkan syariat.
4 Imam Abdurrahman Perintah perang sebagai peringatan
al-Bana kepada para musuh-musuh Islam.
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2. Hadis tentang tipu daya dalam peperangan dan perintah
membunuh orang yang berbicara kebaikan untuk tujuan keburukan
Hadis Nabi yang menjelaskan tentang tipu daya dalam peperangan

dan perintah membunuh orang yang berbicara kebaikan untuk tujuan
keburukan dapat ditemukan dalam beberapa kitab hadis, yaitu; Sakih
al-Bukhari, Sahth Muslim, Sunan Abii Dawud, Sunan al-Nasa 7, Sunan
ibn Majah, dan Musnad Ahmad ibn Hanbal.

Redaksi hadis dalam Sakih al-Bukhari
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Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Kasir telah mengabarkan
kepada kami Sufyan dari al-A'masy dari Khaisamah dari Suwaid bin
Gafalah berkata, Ali ra. berkata: Sungguh aku terjatuh dari langit lebih
aku sukai dari pada berbohong atas nama beliau SAW dan jika aku
sampaikan kepada kalian tentang urusan antara aku dan kalian,
(ketahuilah) bahwa perang itu tipu daya. Aku mendengar Rasulullah
SAW vyang bersabda: Akan datang di akhir zaman suatu kaum yang
masih muda beliau namun lemah pemahaman. Mereka berbicara
dengan ucapan manusia terbaik (mengambilnya dari al-Qur'an) namun
mereka keluar dari agama bagaikan anak panah melesat keluar dari
target buruan yang sudah dikenainya. Iman mereka tidak sampai ke
tenggorokan mereka. Maka dimana saja kalian menjumpai mereka,
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bunuhllah mereka karena pembunuhan atas mereka adalah pahala di
hari kiamat bagi siapa yang membunuhnya.?”

Redaksi hadis dalam Sakiz Muslim
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Telah menceritakan kepada kam1 Muhammad bin Abdullah bin Numair
dan Abdullah bin Sa'id al-Asyaj dari Waki'. Al-Asyaj berkata: Telah
menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan kepada kami al-
A'masy dari Khaisamah dari Suwaid bin Gafalah ia berkata, Ali
berkata: Jika aku menceritakan suatu hadis dari Rasulullah SAW, maka
lebih baik aku dilemparkan dari langit, daripada aku mengatakan
sesuatau yang belum pernah diungkapkan oleh Rasululllah SAW. Aku
menceritakan sesuatu antara aku dan kalian, hal itu karena memang
peperangan adalah tipu daya. Aku telah mendengar Rasulullah SAW
bersabda: Di akhir zaman nanti akan mucul suatu kaum yang umur
mereka masih muda belia dan akal mereka pun masih bodoh. Mereka
mengatakan sesuatu yang baik (namun untuk tujuan keburukan).
Mereka juga membaca al-Qur an, namun tidak sampai melewati batas
kerongkongan. Mereka keluar dari Islam sebagaimana meluncurnya
anak panah dari busurnya. Maka jika kalian menjumpai mereka

e/ 20 253
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2ISMuhammad bin Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 3, 1.074,
hadis no. 3.611.
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perangilah. Karena bagi yang membunuh mereka akan mendapatkan
pahala di sisi Allah pada hari kiamat nanti.?’®

Redaksi hadis dalam Sunan al-Nasa 7
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Basyar, ia berkata:
telah menceritakan kepada kami Abdurrahman, ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari al-A'masy dari Khaisamah dari
Suwaid bin Gafalah dari Ali, ia berkata: saya mendengar Rasulullah
SAW bersabda: Akan keluar suatu kaum pada akhir zaman orang-orang
yang muda umurnya dan lemah akalnya, mereka menceritakan
mengenai perkataan manusia terbaik, keimanan mereka tidak
melampaui tenggorokan. Mereka melesat dari agama seperti
melesatnya anak panah dari busurnya, apabila kalian menjumpai
mereka maka bunuhlah mereka. Sesungguhnya membunuh mereka
adalah pahala bagi orang yang membunuhnya pada hari kiamat.?”’

Redaksi hadis dalam Sunan Abii Dawud
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276Abt al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-
Naisyabiri, Sakzkh Muslim, vol. 2, 674, hadis no. 1.066.

277 Abii Abdi al-Rahman Ahmad al-Nasa’1, Sunan al-Nasa 7, vol. 7, 1.111,
hadis no. 4.102.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Kasir, telah
mengabarkan kepada kami Sufyan, telah menceritakan kepada kami al-
A'masy dari Khaisamah dari Suwaid bin Gafalah ia berkata: Ali ra.
berkata,aku menceritakan kepada kalian sebuah hadis Rasulullah SAW,
maka jika aku jatuh dari langit lebih aku sukai dari pada aku harus
berdusta. Aku berbicara tentang suatu permasalahan yang terjadi antara
aku dengan kalian, maka sesungguhnya peperangan itu penuh dengan
tipu daya. Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: Pada akhir
zaman nanti akan muncul suatu kaum yang usianya masih muda, namun
cita-cita mereka gila. Mereka berbicara berdasarkan perkataan manusia
yang paling baik (Muhammad). Tetapi mereka keluar dari Islam seperti
keluarnya anak panah dari busurnya. Keimanan mereka tidak
melampaui kerongkongan, maka dimanapun kalian mendapati mereka
bunuhlah mereka. Sebab membunuh mereka akan diberi pahala pada
hari kiamat.?”®

Redaksi hadis dalam Sunan ibn Mdajah
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Telah menceritakan kepada kami Bakar bin Khalaf Abd Bisyr, telah
menceritakan kepada kami Abdurrazaq dari Ma'mar dari Qatadah dari

Anas bin Malik ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Akan muncul
sekelompok di akhir zaman, atau beliau mengatakan; dalam umat ini,

28Abi Dawud Sulaiman al-As'at al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, 1.292,
hadis no. 4.767.
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mereka membaca al-Quran namun tidak melampaui kerongkongan
atau tenggorokan mereka, ciri-ciri mereka berkepala gundul, jika kalian
melihat mereka atau bertemu dengan mereka maka bunuhlah.?”®

Redaksi hadis dalam Musnad Azmad ibn Hanbal
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Telah menceritakan kepada kami Abli Mu'awiyah, telah menceritakan
kepada kami al-A'masy dari Khaisamah dari Suwaid Bin Gafalah dia
berkata; Ali berkata: aku menceritakan kepada kalian sebuah hadis dari
Rasulullah, maka lebih baik aku dijatuhkan dari langit dari pada aku
berdusta kepada beliau, namun apabila aku menceritakan kepada kalian
dari selain beliau, maka sesungguhnya aku adalah seorang ahli perang
dan perang adalah tipu daya, aku pernah mendengar Rasulullah SAW
bersabda: Di akhir zaman nanti akan keluar suatu kaum yang usianya
masih muda, pemikiran mereka sangat dangkal, mereka berkata dengan
perkataan sebaik-baik makhluk dan iman mereka tidak melebihi
tenggorokan mereka, maka di manapun kalian jumpai mereka maka
bunuhlah mereka, karena membunuh mereka akan mendapatkan
berpahala kelak pada hari Kiamat.2%

Hadis di atas menjelaskan tentang perang sebuah tipu daya dan

perintah membunuh orang yang keislamannya hanya sebatas di lisan,

29Abii Abdullah Ibn Majah, Sunan Ibni Mdjah, vol. 1, 49, hadis no. 175.
280Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Akmad, vol. 1, 184, hadis
no. 617.

170



tidak sampai di hati. Mereka mengucapkan kalimat yang lahirnya baik
namun maksudnya buruk. Kemunculan kelompok itu menurut Nabi

menjadi salah satu tanda akhir zaman.

Redaksi izix 2 terdapat dalam Sahih Bukhari, Sahih Muslim,

Sunan Abu Dawud dan Musnad Aimad, sedangkan riwayat dalam
Sunan al-Nasa i, dan Sunan Ibn Mdajah tidak muncul redaksi tersebut.
Menurut Ibn Hajar, ungkapan Nabi dalam menggambarkan perang
sebagai tipu daya ini pertama kali beliau sampaikan pada saat perang
Khandaq. Al-khada’ sendiri memiliki arti menampakkan sesuatu yang
berlainan dengan yang sesungguhnya. Hadis ini sekaligus menunjukkan
diperbolehkannya melakukan tipu daya terhadap orang-orang kafir
yang menjadi musuh selama itu bukan tindakan pelanggaran perjanjian
kesepakatan.?8! Selain itu, ungkapan yang disampaikan oleh Nabi ini
juga sekaligus memiliki arti bahwa peperangan itu menipu daya para
pelaku perang. Setidaknya ia menyebabkan kerusakan bagi pelaku
peperangan.

Menurut al-Nawawi, redaksi iels o3 56 terdapat tiga dialek.

Dialek pertama; dialek yang disepakati paling fasih adalah khad’ah
menggunakan fatkak pada huruf kha’ dan sukun pada huruf dal. Ini
adalah dialek yang dipakai Nabi SAW menurut Sa’lab dan beberapa

yang lain. Dialek kedua dengan dammah pada huruf kka’ dan sukun

2811bn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari, vol. 6, 158.
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pada huruf dal. Dialek ketiga adalah dammah pada huruf kza’ dan fatha
pada huruf dal. Ulama bersepakat diperbolehkannya melakukan tipu
daya kepada orang-orang kafir di dalam peperangan dengan cara
apapun yang memungkinkan, kecuali jika itu bisa menciderai perjanjian
damai, maka ini tidak diperbolehkan. Dalam hadis ini juga
menerangkan kebolehan melakukan kebohongan dalam tiga hal, dan
salah satunya adalah di dalam peperangan. 2

Menurut Abadi dan Abdurrahman al-Bana, al-harbu khad’ah
berarti berupaya dengan menggunakan akal.?®3 Inilah yang dijadikan
dasar bahwa di dalam perang diperbolehkan menggunakan tauriyah
(menyampaikan kalimat yang memiliki maksud tersembunyi),
menyusun strategi, melakukan siasat, mengutus mata-mata agar dapat
memenangkan peperangan.?®* Hal tersebut perlu ditempuh agar
pasukan muslim dapat memenangkan tanpa menimbulkan korban yang
banyak di pihak pasukan Islam.

Menurut Ibn Hajar, Imam al-Nawawi, al-Suyuti, Abadi, hudasa
al-asnan sufaha al-ahlam, berarti kelompok atau orang-orang yang
masih muda namun akalnya buruk. Mereka mengucapkan kalimat yang
lahirnya baik namun isinya buruk. Bahkan tindakan mereka tidak

mencerminkan keimanan. Iman yang mereka ucapkan hanya di bibir

282Abu Zakariya Muhyuddin bin Syaraf al-Nawawi, Sahiz Muslim bi
Syarh al-Nawawi, vol. 12, 45.

28Muhammad Syamsu al-Haq Abadi, ‘Aun al-Ma’bid, vol. 7, 298.

284pahmad Abdurrahman al-Bana, Al-Fath al-Rabbant, vol. 14, 48.
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saja, tidak sampai di hati.?®® Yagulina min qaul khair al-bariyyah yang
dimaksudkan adalah perkataan terbaik yang pernah diucapkan manusia.
Perkataan yang dimaksudkan adalah al-Qur’an, sedangkan manusia
terbaik yang dimaksud adalah Nabi Muhammad SAW.28¢

Hadis di atas memberikan gambaran bahwasanya dalam perang
harus menggunakan akal dan strategi agar dapat meraih kemenangan.
Sedangkan kelompok orang yang dianggap sebagai kelompok manusia
yang manis bicaranya namun mengandung maksud yang buruk adalah
mereka orang-orang khawarij. Ketika bertemu dengan orang khawarij,
Nabi SAW memerintahkan untuk memerangi mereka.

Hadis ini disampaikan oleh AIl bin Abi Talib pada saat beliau
mengambil keputusan untuk membunuh orang-orang Khawarij.
Keputusan beliau sempat dipertanyakan oleh sahabat yang lain. Bahkan
setelah menyampaikan hadis ini pun masih ada sahabat yang kurang
yakin dan menanyakan apakah benar Ali bin Abi Talib pernah
mendengar Rasulullah menyampaikan hal ini. Setelah Alt bin Abt Talib
bersumpah atas nama Allah sebanyak tiga kali, maka para sahabat dapat
menerima keputusan beliau.%

Al-Sindi dalam syarahnya menjelaskan tentang makna simahum
al-tahlig (berkepala gundul). Menurutnya bahwa itu menjadi ciri-ciri

kelompok yang apabila ditemui diperintahkan untuk memeranginya.

2851bn Hajar al-'Asqalani, Fatk al-Bari, vol. 12, 287.
286Muhammad Syamsu al-Haq Abadi, ‘Aun al-Ma bid, vol. 9, 2056.
287Ibn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari, vol. 12, 288.
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Ciri orang semacam ini menurut sebagian ulama’ diidentikkan dengan
kelompok khawarij. Mereka membaca al-Qur'an namun tidak
melampaui kerongkongan atau tenggorokan mereka, sehingga bacaan
al-Qur’an mereka tidak meresap dalam hati.?®® Mengatasnamakan
agama untuk maksud jahat sangat berbahaya, sebab seolah-olah
maksud tersebut yang diinginkan oleh agama, sehingga menjadi wajar,
ketika bertemu dengan mereka, kelompok muslim wajib
memeranginya.

Jadi, hadis ini sebagai bentuk perintah Nabi kepada sahabat untuk
memerangi kelompok-kelompok yang gemar mengucapkan kalimat
yang secara lahirnya baik namun maksudnya buruk. Kelompok ini
muncul secara terang-terangan pada masa khalifah Ali, yang disebut

dengan Khawarij.

288Abii al-Hasan al-Hanafi al-Sindi, Sunan Ibn Mdajah bi Syarh al-Sindf,
vol. 1, 113.
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Tabel 3
Hadis perang sebagai tipu daya dan perintah membunuh orang
yang berbicara kebaikan untuk tujuan keburukan

No | Pensyarah Syarh

1. | Imam Ibn Hajar, | Perang sebagai tipu daya dipahami
Imam al-Suyuti. | sebagai sebuah strategi, bukan
Imam Abadi, Imam | menipu atau mengkhianati perjanjian.
al-Sindi, Imam | Orang yang berbicara kebaikan untuk
Abdurrahman al- | tujuan  keburukan adalah kaum
Bana khawarij. Memerangi mereka bersifat

wajib untuk meluruskan kesalahan
dan mengawal akidah Islam.

2. Imam al-Nawawi Perang sebagai tipu daya dipahami
sebagai sebuah strategi atau siasat.
Diperbolehkan melakukan tipu daya
kepada orang-orang kafir di dalam
peperangan dengan cara apapun,
termasuk berbohong. Asal tidak
mengkhianati perjanjian. Orang yang
berbicara kebaikan  untuk tujuan
keburukan adalah kaum khawarij.
Memerangi mereka hukumnya wajib.

3. Hadis perintah membunuh orang yang keluar dari Islam (murtad)

Hadis Nabi yang menjelaskan tentang orang murtad menjadi objek
sasaran perang pasukan muslim dapat ditemukan dalam beberapa hadis
Nabi, di antaranya: Sahih al-Bukhari, Sunan al-Tirmizi, Sunan Abi

Dawud, Sunan al-Nasa't, dan Sunan Ibn Majah.
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Redaksi hadis dalam Sahih al-Bukhart
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Telah bercerita kepada kami Ali bin Abdullah telahbercerita kepada
kami Sufyan dari Aytb dari Ikrimah bahwa Ali ra. membakar suatu
kaum lalu berita itu sampai kepada Ibnu Abbas maka dia berkata:
Seandainya aku ada, tentu aku tidak akan membakar mereka karena
Nabi SAW telah bersabda: Janganlah kalian menyiksa dengan siksaan
Allah (dengan api). Aku hanya akan membunuh mereka sebagaimana

Nabi SAW telah bersabda: Siapa yang mengganti agamanya maka
bunuhlah dia.?®

Redaksi hadis dalam Sunan al-Tirmizi
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdah al-Dabbi al-Basri,
telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab al-Saqafi, telah
menceritakan kepada kami Ayiib dari Ikrimah bahwa Ali pernah
membakar sebuah kaum yang murtad dari Islam, hal itu sampai kepada
Ibnu Abbas, ia pun berkata; Seandainya itu aku, niscaya aku akan
membunuhnya, sebagaimana sabda Rasulullah SAW: Barangsiapa
yang mengganti agamanya (murtad), maka bunuhlah ia. Aku tidak akan

28Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 3, 882,
hadis no. 3.017.
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membakar mereka, berdasarkan sabda Rasulullah SAW: Janganlah
kalian menyiksa dengan adzab Allah. Hal itu sampai juga kepada Ali,
ia pun berkata; Ibnu Abbas benar. Abu Isa berkata; Hadis ini shahih
hasan dan menjadi pedoman menurut para ulama.?*®

Redaksi hadis dalam Sunan Abii Dawud
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Hanbal,
ia berkata, telah menceritakan kepada kami Isma'il bin lbrahim, ia
berkata, telah mengabarkan kepada kami Ayyub dari Ikrimah bahwa
Ali ra. salam pernah membakar orang-orang yang murtad dari Islam.
Lalu sampailah berita itu kepada Ibnu Abbas hingga ia berkata,
Sungguh, aku tidak akan pernah membakar mereka dengan api. Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda: Janganlah kalian menyiksa
dengan siksaan Allah. dan aku memerangi mereka berdasarkan sabda
Rasulullah  SAW. Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhlah ia. Hal itu akhirnya
juga sampai kepada Ali ra. Ali berkata, Ibnu Abbas benar.”"

\

Vs

Redaksi hadis dalam Sunan aI-Nasd ’z‘

29Muhammad bin *Isa al-Tirmizi, Jami’ al-Tirmizi, vol. 4, 564, hadis no.
1.458.

21Abil Dawud Sulaiman al-As'at al-Sijistani, Sunan Abi Dawud,vol. 4,
1.167, hadis no. 4.351.
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Telah mengabarkan kepada kami Imran bin Misa, ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Abdul Waris, ia berkata; telah menceritakan
kepada kami Ayytb dari Ikrimah, ia berkata; Ibnu Abbas berkata;
Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang mengganti agamanya maka
bunuhlah.?*?

Redaksi hadis dalam Sunan Ibn Majah
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sabah, telah
memberitakan kepada kami Sufyan bin Uyainah dari Ayyib dari

Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:
Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhlah ia.**?

Hadis tentang perintah membunuh orang murtad dalam Kitab-kitab

hadis di atas menggunakan redaksi yang sama, yaitu s356 iy 3% i

hanya saja dalam riwayat Imam Bukhari, Imam al-Tirmizi, dan Abi
Dawud, diawali dengan penjelasan tentang larangan membakar orang
murtad, sedangkan riwayat Imam al-Nasa’1 dan Ibn Majah tidak ada
keterangan lain selain terkait perintah membunuh orang yang murtad.
Anna ‘aliyyan yang dimaksud adalah Alr Ibn Abi Talib. Airaga
nasan irtaddi ‘an al-islam, berdasarkan versi Tirmizi, Abt Dawud dan
Ahmad, berarti membakar mereka yang keluar dari Islam. Terdapat

hadis dari ‘lkrimah bahwa All mendatangi sebuah kaum yang telah

292Abii Abdi al-Rahman Ahmad al-Nasa’1, Sunan al-Nasa 7, vol. 7, 1.098,
hadis no. 4.059.

293Abil Abdullah Ibn Majah, Sunan Ibni Mdjah, vol. vol. 2, 621, hadis
no. 2.535.
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murtad dari Islam atau melakukan tindakan zindig dan mereka memiliki
kitab sendiri. Al memerintahkan kepada pasukan Islam untuk
membakar kitab-kitab itu dan melempar pemiliknya ke dalam apinya.
Fabalagha zalika yang dimaksud adalah kabar pembakaran itu sampai
kepada Ibnu Abbas yang saat itu adalah gubernur Basrah. Wa kuntu
merupakan ‘aff kepada lam akun, berarti Ibn Abbas tidak membakar
orang-orang murtad, namun ia memilih untuk memeranginya
(gatilhum), yang dimaksud adalah memerangi orang-orang murtad.

Hadis tentang perintah hukuman mati untuk orang murtad menurut
Ibn Hajar harus melalui proses dakwah atau ajakan kembali ke Islam
terlebih dahulu. Tidak serta merta seseorang yang keluar dari Islam
langsung dihukumi semacam itu. Ketika sudah diberi kesempatan untuk
bertaubat namun tetap tidak mau bertaubat, maka penegakan hukuman
mati dapat ditegakkan. Namun jika seorang yang murtad bersedia untuk
bertaubat dan kembali kepada Islam, maka tidak boleh dihukum mati.**
Dengan demikian maka eksekusi mati bagi orang murtad adalah jalan
terakhir.

Menurut al-Mubarakfuri dalam Tukfah al-Ahwzi, seseorang dapat
disebut murtad apabila meliputi aspek batin (hati) sekaligus dhahir
(lisan/pengakuan).?> Apabila seseorang murtad secara dhahir karena

paksaan, maka tidak dikenakan hukuman mati. Menurut al-

2%41bn Hajar al-'Asqalani, Fatk al-Bari, vol. 12, 269.
295Abii “‘Ali Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahm al-MubarakfuirT,
Tukfah al-Ahwazz, vol. 4, 97.
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Mubarakfuri, hukuman mati bagi seorang murtad berlaku bagi laki-laki
maupun perempuan. Berbeda dengan pengikut madzhab Hanafi yang
menjatuhi hukuman penjara bagi perempuan yang murtad dan melarang
membunuhnya. Ini dilandaskan hadis pelarangan membunuh
perempuan. Bagi yang berpendapat bahwa perempuan sama dengan
laki-laki dalam kemurtadan didukung dengan dalil bahwa Abw Bakar
pernah membunuh perempuan yang murtad.?*® Demikian pula, menurut
Abadi dalam ‘Aun al-Ma biid, bahwa hukuman mati bagi orang murtad
berlaku bagi laki-laki dan perempuan. Abadi menguatkan pendapatnya
dengan hadis Nabi dari Mu’az bahwa Nabi SAW mengutusnya ke
Yaman. Beliau bersabda, “Jika ada laki-laki yang meninggalkan Islam
maka ajaklah dia untuk kembali. Jika dia menolak maka pancunglah
dia. Jika ada wanita yang meninggalkan Islam, ajaklah dia untuk
kembali. Jika dia menolak maka pancunglah dia.”?°’

Imam al-Suyusi berpendapat bahwa membunuh seorang yang
keluar dari Islam hukumnya wajib. Hal tersebut ia perkuat dengan hadis
Nabi yang menjelaskan bahwa tidak halal darah seorang muslim yang
ia bersaksi tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusannya

kecuali tiga kelompok; yaitu orang yang meninggalkan Islam, wanita

2% Abi ‘Ali Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-MubarakfiirT,
Tukfah al-Ahwazi, vol. 4, 97.

2%THadis ini berstatus Hasan. Muhammad Syamsu al-Haq Abadi, ‘Aun al-
Ma’bid, vol. 12, 3-5.
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yang berzina padahal ia sudah menikah dan orang yang membunuh
saudara muslim yang lain.>*®

Man baddala dinahu menurut al-Sindi adalah orang yang
mengganti agamanya yang benar (Islam) dengan agama selain Islam,
bukan orang kafir yang mengganti agamanya dengan Islam. Perintah
memerangi orang yang merubah agamanya dalam hadis tersebut
bersifat khusus, yakni orang yang mengganti agama Islam ke agama
selain Islam. Riwayat hadis tersebut ditunjukkan khusus bagi seorang
laki-laki, bukan dalam konteks orang yang keluar dari Islam secara
umum.”

Berdasarkan ulasan di atas, menurut para pensyarah hadis, yang
terdiri dari Ibn Hajar dalam Fat# al-Bari, al-Mubarakfuri dalam Tukfah
al-Ahwazi, Abadi dalam ‘Aun al-Ma bid dan al-Suyttt dalam Syarh
Sunan al-Nasa T bahwa hukum mati bagi orang yang keluar dari Islam
hukumnya wajib. Hukuman tersebut ditegakkan setelah mereka (orang-
orang murtad) menolak kembali kepada Islam. Hal tersebut berlaku
baik kepada orang murtad laki-laki maupun perempuan, sedangkan al-
Sindidalam Syar/ Sunan Ibn Majah mengkhususkan hukuman mati

pada orang murtad laki-laki.

2%8Jalaluddin al-Suytiti, Sunan al-Nasa 7 bi Syarh i al-Suyiti, vol. 7, 105,
120.

2%9Abu al-Hasan al-Hanafi al-Sindi, Sunan Ibn Majah bi Syarh al-Sindi,
vol. 3, 215.
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Tabel 4

Hadis perintah membunuh orang yang keluar dari Islam

(murtad)
No | Pensyarah Syarh
1. | Imam Ibn Hajar, Imam | Hukum mati bagi orang yang keluar

al-Mubarakfuri, Imam
al-Suyuti, Imam Abadi

dari Islam hukumnya wajib.
Hukuman  tersebut  ditegakkan
setelah mereka (orang-orang
murtad) menolak kembali kepada
Islam. Hal tersebut berlaku baik
kepada orang murtad laki-laki
maupun perempuan.

2. Imam al-Sind1

Hukum mati bagi orang yang keluar
dari  Islam  hukumnya  wajib.
Hukuman  tersebut  ditegakkan
setelah mereka  (orang-orang
murtad) menolak kembali kepada
Islam. Hukuman tersebut berlaku
hanya kepada orang murtad laki-
laki.

B. Hadis-Hadis Tentang Motivasi Perang (Qital)

1. Hadis tentang motivasi terbunuh dalam peperangan membela

Islam

Hadis tentang motivasi terbunuh dalam peperangan membela

Islamterdapat dalam beberapa kitab hadis, di antaranya: Sakih al-

Bukhart, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa’i, Mushad

Ahmad ibn Hanbal.
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Redaksi hadis dalam Sahz'h aI-Bukhdrz‘

Telah menceritakan kepada kami Harami bin Hafs berkata, telah
menceritakan kepada kami Abdul Wahid berkata, telah menceritakan
kepada kami Umarah berkata, telah menceritakan kepada kami Aba
Zur'ah bin Amru bin Jarir berkata: Aku mendengar Abta Hurairah dari
Nabi SAW, beliau bersabda: Allah menjamin orang yang keluar
berperang di jalan-Nya, tidak ada yang mendorongnya keluar kecuali
karena iman kepada-Ku dan membenarkan para rasul-Ku untuk
mengembalikannya dengan memperoleh pahala atau ganimah atau
memasukkannya ke surga. Kalau seandainya tidak memberatkan
umatku tentu aku tidak akan duduk tinggal diam di belakang sariyyah
dan tentu aku ingin sekali bila aku terbunuh di jalan Allah lalu aku
dihidupkan lagi kemudian terbunuh lagi lalu aku dihidupkan kembali
kemudian terbunuh lagi.3®

Redaksi hadis dala Sakih Muslim
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300\ yhammad bin Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 1, 14, hadis
no. 36.
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Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Musanna dan
Ibnu Basyar keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari
Qatadah dia berkata, saya mendengar Anas bin Malik menceritakan dari
Nabi SAW, beliau bersabda: Tidak satupun orang yang masuk surga
ingin kembali ke dunia, sekalipun seluruh dunia dan isinya diberikan
kepadanya, kecuali orang yang mati syahid. Sesungguhnya ia berangan-
angan hendak kembali (ke dunia) kemudian terbunuh hingga sepuluh
kali, karena ia melihat mulianya mati syahid.?°!

Redaksi hadis dalam Sunan al-Tirmizr
B o i 2 PG G5 G e 2 By Gt 23 e s
Sl Qoo ed e Sl 0888 sn b D6 8T Loy ole
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Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr berkata, telah
mengabarkan kepada kami Isma'il bin Ja'far dari Humaid dari Anas dari
Nabi SAW, beliau bersabda: Tidaklah seorang hamba meninggal dunia,
ia mendapatkan kebaikan di sisi Allah, lalu merasa senang jika kembali
ke dunia, padahal ia telah memiliki sesutu yang lebih baik dari dunia
dan seisinya selain orang yang mati syahid. Hal itu karena ia merasakan
akan keutamaan syahid hingga ia ingin kembali ke dunia hingga ia
terbunuh lagi. Abu Isa berkata, Hadis ini derajatnya hasan sahih.3°?

Redaksi hadis dalam Sunan al-Nasa 't

30IAbG al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-
Naisyabiiri, Sakiz Muslim, vol. 3, 1.321, hadis no. 1.880.

302Muhammad bin *Tsa al-Tirmizi, Jami’ al-Tirmizi, vol. 4, 633, hadis no.
1.643.
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Telah mengabarkan kepada kami Ubaidullah bin Sa'id, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami Yahya yaitu Ibnu Sa'id al-Qattan dari Yahya
yaitu Ibnu Sa'id al-Ansari, ia berkata; telah menceritakan kepadaku
Zakwan Abu Saleh dari Abu Hurairah dari Nabi SAW beliau bersabda:
Seandainya saya tidak memberatkan umatku, niscaya saya tidak akan
tertinggal dari pasukan, akan tetapi mereka tidak mendapatkan
kendaraan dan saya sendiri tidak mendapatkan sesuatu yang dapat
mengangkut mereka, dan terasa berat bagi mereka untuk tertinggal
dariku. Sungguh saya ingin terbunuh di jalan Allah kemudian
dihidupkan kemudian terbunuh kemudian dihidupkan kemudian
terbunuh. Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali.>%

Redaksi hadis dalam Musnad Azmad ibn Hanbal
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'ld dari Yahya yaitu Ibnu
Sa'ld-berkata; telah menceritakan kepadaku Zakwan Aba Salih, dia
berkata; aku mendengar Abt Hurairah berkata; Rasulullah SAW
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303Abli Abdi al-Rahman Ahmad al-Nasa’i, Sunan al-Nasa 'z, vol. 6, 836,
hadis no. 3.151.
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bersabda: Sekiranya tidak memberatkan bagi umatku maka aku tidak
ingin tertinggal dari pasukan ekspedisi yang berangkat bertugas, tetapi
mereka tidak mendapatkan sesuatu yang dapat membawa mereka dan
aku juga tidak bisa mendapatkannya, sedang mereka sendiri merasa
berat untuk tertinggal dariku. Sungguh, aku ingin sekali berperang di
jalan Allah kemudian terbunuh, kemudian aku dihidupkan dan
terbunuh, kemudian aku dihidupan kemudian terbunuh, kemudian aku
dihidupkan.3%4

Redaksi hadis-hadis di atas berbeda beda, namun memiliki maksud

yang sama, yaitu keinginan seseorang penghuni surga kembali ke dunia
dengan tujuan terbunuh (menjadi syahid) di medan perang. Imam
Bukhari, Imam al-Nasa’i dan Imam Ahmad menjelaskan keinginan
Nabi SAW terbunuh di jalan Allah lalu dihidupkan lagi kemudian
terbunuh lagi diulang sebanyak tiga kali, sedangkan Imam Muslim
diulang sampai sepuluh kali. Pengulangan tersebut sebagai penegasan
kenikmatan dan kemulyaan seorang syahid perang.

Selain jaminan surga bagi seorang syahid perang, hadis di atas
menjelaskan tentang harta benda (ganimah) bagi seorang pejuang
perang. Seandainya tidak memberatkan umat Nabi SAW, beliau akan
memerintahkan semua orang Islam untuk pergi berperang, karena baik
hidup maupun mati, seorang pejuang mendapat keuntungan yang tidak
ternilai.

Menurut Ibn Hajar, kata “intadaba” berarti menyegerakan balasan

yang baik, memberikan apa yang diminta, dan mengantar kepada apa

304Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Azmad, vol. 2, 2.448,
hadis no. 9.776.
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yang dituju. Sikap ini hanya dimiliki oleh orang-orang yang mau
berangkat keluar untuk berperang di jalan Allah, sebab hal tersebut
didorong oleh keimanannya kepada Allah dan Rasul-Nya.3% Keimanan
kepada Allah dan Nabi SAW yang diimplementasikan dalam bentuk
keberanian dalam medan perang menjadi modal utama umat Islam
untuk meraih syahid.

Menurut Imam al-Nawawi, hadis ini adalah bukti yang nyata
keutamaan seorang syahid dalam perang. Seorang yang gugur di medan
perang karena berjuang di jalan Allah di sebut syahid. Syahid berarti
dapat menyaksikan (syahada) surga tempatnya kelak di hari kiamat.
Selain itu, seorang syahid juga dipersaksikan (syahada) oleh Allah dan
malaikat-malaikat-Nya bahwa kelak surga adalah tempatnya kembali,
dan seorang syahid berarti menyaksikan (syahada) malaikat rahmah
mengambil nyawanya dan ia melihat pahala yang akan ia dapatkan.3%
Menjadi wajar ketika seseorang yang mengetahui keutamaan syahid
ingin kembali ke dunia untuk berjuang di medan perang.

Menurut al-Mubarakftiri,” al-Suyiiti,>®® dan Abdurrahman’®

hadis tersebut menjelaskan bahwasanya tidak ada seorangpun hamba

3951bn Hajar al-'Asqalani, Fat al-Bari, vol. 1, 93.

306Abu Zakariya Muhyuddin bin Syaraf al-Nawawi, Sakiz Muslim bi
Syarh al-Nawawi, vol. 13, 24.

307Aba “Ali Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfur,
Tuhfah al-Ahwazi, 244-245.

3%8Jalaluddin al-Suyiitt, Sunan al-Nasa i bi Syarh li al-Suyitt, vol. 6, 339.

309Ahmad Abdurrahman al-Bana, Al-Fath al-Rabbant, vol. 14, 28.
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yang sudah meninggal dunia dengan mendapatkan kebaikan di sisi
Allah, lalu merasa senang jika kembali ke dunia, padahal ia telah
memiliki sesutu yang lebih baik dari dunia dan seisinya selain orang
yang mati syahid perang. Nabi SAW pun mengggunakan redaksi laula
an asyuqga yang berarti jika tidak memberatkan umatku (beliau
berkeinginan untuk semua umatnya melaksanakannya). Keistimewaan
syahid perang juga diperkuat dengan kerelaan untuk terus berperang di
jalan Allah, dengan ta ’kid kata “saya perang dalam membela agama
Allah kemudian terbunuh kemudian dihidupkan lagi dan terbunuh lagi.

Tabel 5
Hadis motivasi terbunuh dalam peperangan membela Islam
No | Pensyarah Syarh
1. | Imam lbn Hajar, Imam | Syahid perang mendapat

al-Mubarakfuri, Imam | keistimewaan surga dengan segala
al-Suyati, dan Imam | kenikmatannya, sehingga seorang
Abdurrrahman al-Bana | syahid perang rela kembali hidup
dengan tujuan terbunuh di medan
perang. Naluri tersebut tumbuh tulus
di hati orang-orang yang beriman
dalam membela agama.

2. | Imam al-Nawawi Keutamaan seorang syahid perang;
seorang syahid berarti  dapat
menyaksikan ~ (syahada) surga
tempatnya kelak di hari kiamat;
seorang  syahid  dipersaksikan
(syahada) oleh Allah dan malaikat-
malaikat-Nya bahwa kelak surga
adalah tempatnya kembali, seorang
syahid menyaksikan (syahada)
malaikat rahmah mengambil
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nyawanya dan ia melihat pahala
yang akan ia dapatkan.

2. Hadis tentang balasan harta benda (salab) bagi yang dapat
membunuh musuh
Hadis tentang balasan harta benda (salab) bagi yang dapat

membunuh musuh terdapat dalam beberapa kitab hadis, di antaranya:
Sahih al-Bukhart, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan Abii Dawud,
Sunan Ibn Majah, Musnad Ahmad ibn Hanbal, al-Muwayta, Sunan al-
Darimt.

Redaksi hadis dalam Sahih al-Bukhari
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Telah bercerita kepada kami Abdullah bin Maslaman dari Malik dari
Yahya bin Sa'id dari Ibnu Aflah dari Abii Muhammad, maula Abu
Qatadah dari Abt Qatadah ra. berkata; kami berangkat bersama
Rasulullah SAW pada perang Hunain. Ketika kami sudah berhadapan
dengan musuh, posisi kaum Muslimin terdesak dan aku melihat ada
seorang dari Kaum musyrikin berhasil mengatasi (membunuh) seorang
dari Kaum Muslimin maka aku berbalik hingga aku berada di
belakangnya lalu aku menghantamnya dengan pedang pada urat
bahunya. Dia berbalik lalu mendekapku dengan satu dekapan dan saat
itulah aku merasakan bau kematian dan akhirnya dia menemui
kematiannya. Kemudian datang utusan maka aku menemui Umar bin
al- Khattab lalu aku katakan; Bagaimana keadaan orang-orang?. Dia
berkata; Itu urusan Allah. Kemudian orang-orang kembali lalu Nabi
SAW duduk di hadapan manusia seraya bersabda: Siapa yang telah
membunuh musuh dan dia mempunyai bukti yang jelas maka salab
(harta/barang yang melekat pada musuh yang terbunuh) menjadi
miliknya". Maka aku berdiri dan berkata; Siapa yang menjadi saksi
untukku. Lalu aku duduk kembali. Kemudian Beliau bersabda lagi:
Siapa yang telah membunuh musuh dan dia mempunyai bukti yang
jelas maka salab (harta/barang yang melekat pada musuh yang
terbunuh) menjadi miliknya". Maka aku berdiri lagi dan berkata; "Siapa
yang menjadi saksi untukku". Lalu aku duduk kembali. Kemudian
Beliau bersabda lagi untuk yang ketiga kalinya seperti tadi maka aku
berdiri. Rasulullah SAW bertanya: "Ada apa denganmu wahai Abu
Qatadah?". Maka aku menceritakan kepada Beliau peristiwa yang aku
alami". Tiba-tiba ada seorang yang berkata; "Dia benar wahai
Rasulullah dan salabnya ada padaku maka itu relakanlah untukku". Abu
Bakr ash-Shiddiq ra. berkata (kepada laki-laki itu); "Tidak, demi Allah.
Apa layak seseorang menemui salah satu singa Allah (maksudnya Abu
Tolhah) yang dia berperang demi membela Allah dan Rasul-Nya SAW,
lantas ia memberi salab-nya kepadamu?”. Maka Nabi SAW berkata:
"Abu Bakar benar". Maka Beliau memberikan salab itu kepad Abi
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Qatadah. Lalu aku menjual baju besi (salab) tersebut dan dengan harta
itu kemudian aku membeli kebun yang penuh dengan buah-buahannya
di kampung Bani Salamah dan itulah harta pertama yang aku
kumpulkan di masa Islam".310

Redaksi hadis dalam Sakiz Muslim
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319Myhammad bin Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 3, 923,
hadis no. 3.142.
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya al-Tamimi, telah
mengabarkan kepada kami Husyaim dari Yahya bin Sa'td dari Umar bin
Kasir bin Aflah dari Abi Muhammad al-Ansari -murid Abu Qatadah-
ia berkata berkata; Abu Qatadah berkata; lalu ia menceritakan
hadis.Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'td telah
menceritakan kepada kami Lais dari Yahya bin Sa'id dari Umar bin
Kastr dari Abi Muhammad bekas budak Abii Qatadah, bahwa Abii
Qatadah berkata; lalu ia menyebutkan hadits tersebut. Telah
menceritakan kepada kami Abii al-Tahir dan Harmalah sedangkan
redaksi lafadz haditsnya dari dia, telah mengabarkan kepada kami
Abdullah bin Wahb dia berkata; aku mendengar Malik bin Anas
berkata; telah menceritakan kepadaku Yahya bin Sa'id dari Umar bin
kasir bin Aflah dari Abi Muhammad bekas budak Abd Qatadah, dari
Abi Qatadah dia berkata, "Kami pernah pergi berperang bersama
Rasulullah SAW dalam pertempuran Hunain, tatkala kami berhadapan
dengan musuh, maka sebagian kaum Muslimin mundur. Aku melihat
seorang laki-laki Musyrik sedang menguasai seorang Muslim, aku
langsung berbalik sehingga aku dapat mendatanginya dari arah
belakang. Kemudian aku penggal batang lehernya, akan tetapi seorang
Musyrik tersebut berbalik kepadaku dan merangkulku dengan kuat, aku
tahu kalau dia hampir mati, setelah dia tewas, baru aku dilepaskan.
Setelah itu aku bertemu dengan Umar bin Khattab, dia bertanya
kepadaku, Bagaimana kondisi pasukan? aku menjawab, Itu urusan
Allah. Kemudian orang-orang kembali, sementara Rasulullah SAW
duduk seraya bersabda: Barangsiapa dapat membunuh seorang musuh,
sedangkan dia memiliki seorang saksi, maka segenap perlengkapan si
terbunuh boleh dimilikinya. Aku langsung berdiri dan berkata, Siapa
yang mau menjadi saksiku? kemudian aku duduk kembali, dan
Rasulullah SAW kembali bersabda seperti tadi. Lalu aku berdiri lagi
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sambil berkata, "Siapa yang mau menjadi saksi bagiku? kemudian aku
duduk kembali, dan beliau bersabda seperti itu untuk ketiga kalinya,
maka aku pun berdiri kembali. Rasulullah SAW lalu bertanya
kepadaku: Apa apa denganmu wahai Abu Qatadah? lalu aku ceritakan
kisah bagaimana aku telah membunuhh seorang musuh. Seorang
anggota pasukan lantas angkat bicara, Abu Qatadah benar wahai
Rasulullah! sedangkan perlengkapan orang yang dibunuhnya berada di
tanganku, oleh karena itu suruhlah dia merelakan haknya untukku. Abu
Bakar berkata, Jangan, demi Allah, tidaklah singa dari singa-singa
Allah yang berjuang membela-Nya dan rasul-Nya, lalu harta
rampasannya diberikan kepamu. Maka Rasulullah SAW bersabda: "Hal
itu benar, oleh karena itu, berikanlah kepada Abu Qatadah apa telah
yang menjadi haknya." Kemudian baju besinya aku jual, lalu aku
belikan sebidang kebun di perkebunan Bani Salamah. Itulah harta yang
aku peroleh di awal-awal Islamku.” Dan dalam hadits Laits disebutkan;
Abu Bakar berkata, "Sekali-kali tidak, (Allah) tidak memberikannya
dengan maksud menyepelekan orang quraiys dan meninggalkan hak-
hak singa dari singa-singa Allah." Dan dalam hadis al-Lais disebutkan,
‘harta pertama yang aku dapatkan dalam Islam.3'!

Redaksi hadis dalam Sunan al-Tirmizi
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Telah menceritakan kepada kami al-Ansari, telah menceritakan kepada
kami Ma'n, telah menceritakan kepada kami Malik bin Anas dari Yahya
bin Sa'id dari Umar bin Kasir bin Aflah dari Abii Muhammad mantan
budak (yang telah dimerdekakan oleh) Abu Qatadah, dari Abu Qatadah
ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda; "Barangsiapa yang membunuh

31Ab al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-
Naisyaburi, Sahih Muslim, vol. 3, 1.231, hadis no. 1.754.
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(musuh) dan mempunyai bukti atas pembunuhannya, maka ia berhak
mendapatkan salb (harta milik) orang yang dibunuhnya.”?!?

Redaksi hadis dalam Sunan 4bi Dawud
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah al-Qa’nabi,
dari Malik dari Yahya bin Sa’id dari Umar bin Kasir bin Aflah, dari
Abli Muhammad, mantan budak Abu Qatadah, dari Abu Qatadah, ia
berkata; kami keluar bersama Rasulullah SAW pada tahun terjadinya
perang Hunain. Kemudian tatkala kami bertemu, orang-orang muslim
datang pergi. la berkata; kemudian saya melihat seorang laki-laki dari
kalangan musyrikin telah mengalahkan seorang muslim. la berkata;

32Muhammad bin *Tsa al-Tirmizi, Jami’ al-Tirmizi, vol. 4, 605, hadis no.
1.562.
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kemudian aku mengitarinya hingga aku mendatanginya dari belakang.
Kemudian aku menebasnya dengan pedang pada urat pundaknya.
Kemudian ia menghadap kepadaku dan ia memelukku dan aku
dapatkan darinya bau kematian. Kemudian ia mati dan melepaskanku.
Lalu aku menyusul kepada Umar dan aku katakan kepadanya;
bagaimana pendapat orang-orang? la berkata; terdapat perintah Allah.
Kemudian orang-orang kembali dan Rasulullah SAW duduk. Beliau
mengatakan: "Barangsiapa yang membunuh seseorang dengan
memiliki bukti maka baginya segala yang melekat pada tubuhnya. Aku
langsung berdiri dan berkata, Siapa yang mau menjadi saksiku?
kemudian aku duduk kembali, dan Rasulullah SAW kembali bersabda
seperti tadi. Lalu aku berdiri lagi sambil berkata, "Siapa yang mau
menjadi saksi bagiku? kemudian aku duduk kembali, dan beliau
bersabda seperti itu untuk ketiga kalinya, maka aku pun berdiri kembali.
Rasulullah SAW lalu bertanya kepadaku: Apa apa denganmu wahai
Abu Qatadah? lalu aku ceritakan kisah bagaimana aku telah
membunuhh seorang musuh. Seorang anggota pasukan lantas angkat
bicara, Abu Qatadah benar wahai Rasulullah! sedangkan perlengkapan
orang yang dibunuhnya berada di tanganku, oleh karena itu suruhlah
dia merelakan haknya untukku. Abu Bakar berkata, Jangan, demi Allah,
tidaklah singa dari singa-singa Allah yang berjuang membela-Nya dan
rasul-Nya, lalu harta rampasannya diberikan kepamu. Maka Rasulullah
SAW bersabda: "Hal itu benar, oleh karena itu, berikanlah kepada Abu
Qatadah apa telah yang menjadi haknya." Kemudian baju besinya aku
jual, lalu aku belikan sebidang kebun di perkebunan Bani Salamah.
Itulah harta yang aku peroleh di awal-awal Islam.3!3

Redaksi hadis dalam Sunan Ibn Majah

313Abi Dawud Sulaiman al-Ad'at al-Sijistani, Sunan Abt Dawud, vol. 3,
742, hadis no. 2.717.
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Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad; telah
menceritakan kepada kami Abii Mu'awiyah; telah menceritakan kepada
kami Abu Malik al-Asyja’l dari Nu'aim bin Abi Hindin dari Ibnu
Samurah bin Jundab dari Bapaknya, ia berkata; Rasulullah SAW
bersabda: Barangsiapa yang membunuh, maka harta rampasan
perangnya untuknya.?'4

Redaksi hadis dalam Musnad Aamad Ibn Hanbal
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa’id dari Hammad yaitu
Ibnu Salamah berkata, telah menceritakan kepada kami Ishaq bin
Abdullah dari Anas bin Malik berkata; Bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda pada perang Hunain: Barangsiapa membunuh orang kafir
maka ia boleh mengambil hartanya. Anas berkata; Abt Talhah berhasil
membunuh dua puluh orang kafir.3!

Redaksi hadis dalam al-Muwayta’
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314Abii Abdullah Ibn Majah, Sunan Ibni Mdjah, vol. 2, 699, hadis no.
2.838.

315Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Azmad, vol. 3, 2.930,
hadis no. 11.721.
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Yahya bin Sa’id
dari Amru bin Kasir bin Aflah dari Abi Muhammad mantan budak
Abu Qatadah bin Rib'i, dari Abu Qatadah bin Rib'i ia berkata; "Kami
berangkat bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pada perang
Hunain, tatkala kami bertemu (dengan musuh), kaum muslimin
bercerai-berai." Abu Qatadah berkata; "Aku melihat seorang musyrik
tengah mengincar seorang muslim, maka aku mencarinya hingga
mendapatinya dari arah belakang. Aku lalu menebasnya dengan
pedang tepat pada bagian leher. Orang musyrik tadi menghadap ke
arahku dan merangkulku dengan kuat hingga aku dapat merasakan
hawa kematiannya. Dan tidak lama kemudian iapun mati. Lalu saya
pergi membawanya. Abu Qatadah berkata; Lalu aku bertemu Umar bin
Khattab, maka aku pun berkata, Apa yang terjadi dengan orang-orang
musyrik? Umar menjawab; Ini sudah menjadi ketentuan Allah SWT.
Kemudian orang-orang muslim kembali pulang. Rasulullah SAW

bersabda: Barangsiapa membunuh musuh dan bisa membuktikannya,
maka baginya harta yang dibawa musuh itu.3'¢

Redaksi hadis dalam Sunan al-Darimi
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316Malik bin Anas, al-Muwayta’ (Mesir: Dar al-Syu’bi, t.t.), 235, hadis
nomor 990.
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Telah mengabarkan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan
kepada kami Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami
Ishaq bin Abdullah bin Abid Talhah dari Anas bin Malik bahwa Nabi
SAW bersabda: Barangsiapa membunuh orang kafir, maka baginya
(boleh mengambil) apa yang melekat pada orang tersebut. Pada saat itu
Abu Talhah sempat membunuh dua puluh orang, lalu ia mengambil
barang yang melekat pada orangtersebut.3!”

Redaksi hadis dalam kitab-kitab hadis di atas sedikit berbeda,
namun memiliki maksud yang sama, yaitu siapa saja dari pasukan Islam
yang dapat membunuh musuh, maka ia berhak mendapatkan semua
harta benda yang dibawa oleh musuh (salab). Imam Bukhari, Imam
Muslim, Imam AbG Dawud meriwayatkan hadis tersebut dengan
panjang karena disertai dengan kisah Abii Qatadah yang mendapatkan
harta (salab) setelah ia berhasil membunuh salah satu musuh.
Sedangkan dalam riwayat al-Tirmizi dan Ibn Majah, Imam Ahmad,
Imam Malik dan Imam al-Darim1 meriwayatkan hadis tersebut dengan

ringkas. Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Abi Dawud, al-Tirmiz1,

Ibn Majah, Imam Malik menggunakan redaksi hadis L 26 L3 5 o%

berarti barang siapa membunuh musuh, maka baginya apa yang
melekat pada orang tersebut, sedangkan Imam Ahmad Imam al-Darimi
menggunakan redaksi . 4G g (8 s yang berarti barangsiapa
membunuh orang kafir, maka baginya apa yang melekat pada orang

tersebut.

317Abli Muhammad Abdullah bin Abdurrahman al-Darimi, Musnad al-
Darimi, vol. 2, 4.570, hadis no. 2.484.
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Ibn Hajar, imam al-Nawawi dan al-Mubarakfiri menjelaskan
makna hadis di atas dengan mengulas berbagai perbedaan dalam
mazhab figih. Mereka menegaskan bahwa harta perang (salab) yang
dimaksud adalah harta rampasan perang tanding. Al-Syafi’t
memberikan seluruhnya kepada sang pemenang tanpa membagi lima
namun khusus hanya peralatan perang. Ibn Hanbal juga memberikan
seluruhnya tanpa membagi lima selain kendaraan perang.3'® Auza’i, al-
Lai$, al-Sauri, Abii Saur, Ahmad dan Ibn Jarir berpendapat bahwa orang
yang dapat membunuh musuh mendapatkan harta salab, baik perjanjian
terhadap atas harta salab tersebut diucapkan oleh pemimpin pasukan
ataupun tidak. Menurut Abii Hanifah dan sebagian pengikut Imam
Malik, mengatakan bahwa harta salab tidak begitu saja berhak untuk
dimiliki oleh orang yang membunuhnya, kecuali pemimpin perang
sudah menentukan bahwa “barangsiapa dapat membunuh seorang
musuh, maka segenap perlengkapan si terbunuh boleh dimilikinya”
sebelum terjadi peperangan. Jika pemimpin perang tidak menentukan
kepemilikian harta salab maka harta salab tersebut berstatus seperti
ganimah, dibagi sesuai dengan ketentuan Islam.3"

Imam Abadi dalam ‘Aun al-Ma’biid menjelaskan bahwa sang

pembunuh berhak atas harta rampasan itu baik panglima perang sudah

3181bn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari, vol. 6, 247.

39Abu Zakariya Muhyuddin bin Syaraf al-Nawawi, Sakiz Muslim bi
Syarh al-Nawawi, vol. 12, 59. Lihat juga Aba ‘Ali Muhammad Abdurrahman
bin Abdurrahim al-Mubarakfuri, Tukfah al-Ahwazi bi Syarh Jami’ al-Tirmizr,
vol. 5, 178.
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membuat kesepakatan sebelumnya ataupun tidak.’?° Hal itu
dilandasakan pada redaksi hadis lahi berarti balasan bagi orang yang
berhasil membunuh dan ‘Alaih adalah dikarenakan tindakannya
membunuh musuh. Bayyinah maksudnya saksi meskipun hanya
seorang. Sedangkan Al-Sindi tidak memberikan penjelasan terkait
hadis di atas. Hal tersebut dikarenakan maksud hadis tersebut dapat
dipahami secara jelas melalui teks hadis secara langsung. Orang yang
membunuh musuh maka ia berhak atas harta yang dimiliki oleh
musuh. !

Riwayat dalam musnad Ahmad menggunakan kata “kafir” sebagai
musuh yang dibunuh. Barang siapa yang dapat membunuh orang kafir,
maka ia akan mendapatkan salabnya. Terkait salab tersebut ada
perbedaan apakah bisa langsung dimiliki secara langsung atau masuk
ganimah. Diperbolehkan memiliki salab karena apresiasi kesibukannya
(istigal bil gital) pasukan Islam dalam perang. Syarat dapat memiliki
salab tersebut harus ada bayyinah (bukti berupa saksi). Ketika tidak ada
bayyinah, pengakuannya tidak diterima.>?

Hadis tersebut dilatarbelakangi oleh pasukan muslim ketika
bertemu orang-orang musyrik. Salah satu divisi pasukan muslimin

menghendaki untuk mundur. Barisan pasukan terdepan telah mundur,

320Muhammad Syamsu al-Haq Abadi, ‘Aun al-Ma bid, vol. 7, 385-388.

321Abii al-Hasan al-Hanafi al-Sindi, Sunan Ibn Majah bi Syarh al-Sindi,
vol. 1, 379

322Ahmad Abdurrahman al-Bana, Al-Fath al-Rabbani, vol. 14, 80, 83.
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sedangkan Nabi tetap bertahan. Ada seseorang pernah berkata kepada
al-Barra’, Wahai Aba ‘Umarah, apakah dulu kalian melarikan diri di
saat perang Hunain? Ia menjawab, “Demi Allah! Tidak! Rasulullah
tidak mundur. Namun beliau memberangkatkan pasukan berkuda dan
infanteri yang tidak mengenakan baju zirah. Padahal musuh bukanlah
pasukan berpedang. Mereka adalah pasukan pemanah gabungan
Hawazin dan Bani Nasr yang tidak pernah luput dalam memanah.
Mereka menghujani pasukan Rasulullah dengan panah hingga mereka
nyaris berhasil mendekati Nabi yang saat itu mengendarai keledai putih.
Sepupu beliau, Abu Sufyan bin al-Haris bin ‘Abd al-Mutallib,
menerjang ke depan memberi pertolongan sambil berteriak; Akulah
penjaga Nabi! Tiada dusta! Aku adalah penerus Abd al-Mutallib!
Kemudian para sahabatpun berbaris.???

Menurut al-Baji, perang yang dimaksud dalam hadis tersebut
bukanlah perang tanding. Hal tersebut dibuktikan dengan redaksi hadis
Fastadartu lahu yang berarti mengitarinya. Ini dikukuhkan dengan
kalimat fa lamma-l/tagaina berarti perjumpaan pasukan perang yang
satu dengan yang lain. Seandainya ini merupakan perang tanding, maka
Abu Qatadah tidak boleh membunuh musuh yang sedang dihadapi oleh
seorang muslim tersebut. Namun ada beberapa rekan kami yang
membolehkan membela seorang Muslim yang sedang perang tanding

dengan seorang musyrik dengan memberikan pertolongan karena

33Sulaiman bin Khalaf al-Baji, al-Muntaga Syarh Muwatta', 1, vol. 4
(Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyah, 1420 H), 378.
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dikhawatirkan ia akan terbunuh. Menurut Asyhab dan Sahnun boleh
diberi pertolongan tapi tidak boleh bibantu membunuhnya.

Menurut Ibn al-Mawwas dari Ibn al-Qasim, seandainya ada orang
muslim yang membunuh seorang musyrik yang sedang perang tanding,
maka ia harus membayar diyat. Namun menurut Asyhab tidak ada diyat
yang harus dibayarkan. Ini seperti yang dilakukan oleh AlT bin Abi
Talib dan Hamzah bin Abd al-Mutallib ketika membantu ‘Ubaidah bin
al-Haris di hari perang Badar. Semua orang bisa menerima adanya
pertolongan yang seperti ini karena mereka ibarat satu pasukan yang
saling menolong satu sama lain.32*

Kata bayyinah dalam hadis tersebut berarti saksi dari pasukan
muslim yang lain. Saksi berfungsi agar kesaksian seorang pasukan
dapat dipertanggung jawabkan. Jumlah saksi dalam kesaksian
pembunuhan terhadap musuh dicukupkan satu. Jumlah tersebut sudah
cukup untuk membuktikan kebenaran atas prestasi (membunuh musuh)
tersebut. Keberadaan bayyinah atau saksi disepakati semua oleh para
pensyarah hadis, meskipun di beberapa riwayat tidak disebutkan secara
langsung.

Hadis tersebut memberikan penjelasan tentang apresiasi bagi umat
Islam yang mampu mengalahkan atau membunuh orang kafir. Hadis
tersebut menjelaskan keuntungan duniawi dan ukhrawi. Keuntungan

duniawi berupa harta benda saat di dunia, seperti Abu Talhah yang

324Sulaiman bin Khalaf al-Baji, al-Muntaga Syarh Muwattd', 1, vol. 4
(Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyah, 1420 H), 378.
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berhasil membunuh dua puluh orang kafir dan mengambil harta mereka

sedangkan keuntungan ukhrawi berupa balasan surga kelak di

akhirat.32°

Tabel 6

Hadis tentang balasan harta benda (salab)
bagi pasukan muslim yang membunuh musuh

No | Pensyarah Syarh

1. | Imam Ibn Hajar, Imam | Harta perang (salab) yang dimaksud
al-Nawawi dan Imam | adalah harta rampasan perang
al-Mubarakfurt tanding, salab diberikan seluruhnya

kepada sang pemenang tanpa
membagi lima khusus peralatan
perang.

2. | Imam Abadi, Imam Salab yang dimaksud dalam hadisa
Abdurrahman al-Bana, | dalah harta rampasan perang
Imam al-Sindi, dan tanding, salab diberikan seluruhnya
Imam al-Gumari kepada sang pemenang.

3 Imam al-Baji Salab yang dimaksud dalam hadis

tersebut bukan perang tanding, salab
diberikan seluruhnya ke pemenang.

C. Hadis Tentang Aturan Perang (Qital)

Perang dalam Islam tidak untuk mencari ekonomi, tidak untuk

merampas jabatan dan tidak untuk menguasi kekuasaan orang, namun

perang dalam Islam bertujuan untuk membela diri dari penindasan,

penjajahan dan tindakan kekerasan dari kelompok di luar Islam.

Sehingga ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam berperang,

yaitu;

325Nabil ibn Hasyim al-Gumari, Fatk al-Manan, 156
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1. Larangan membunuh wanita dan anak-anak dalam peperangan
Islam memberikan aturan yang ketat dalam perang, diantaranya
adalah larangan membunuh anak dan wanita. Hal tersebut ditemukan
dalam beberapa kitab hadis, di antaranya: Sahih al-Bukhari, Sahih
Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan Abii Dawud, Musnad Akmad Ibn

Hanbal, al-Muwayza’, dan Sunan al-Darimi.

Redaksi hadis dalam Sakih al-Bukhart
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Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus, telah mengabarkan
kepada kami al-Lais dari Nafi' bahwa Abdullah ra. mengabarkan
kepadanya bahwa ada seorang wanita yang ditemukan dalam keadaan

terbunuh di sebagian peperangan Nabi SAW, maka Rasulullah SAW
mengingkari pembunuhan terhadap wanita dan anak-anak.32¢

Redaksi hadis dalam Sahih Muslim
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Muhammad bin
Rumh keduanya berkata; telah mengabarkan kepada kami al-Lais, telah

menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id telah menceritakan
kepada kami Lais dari Nafi’ dari Abdullah bahwa dalam salah satu

326Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 3, 882,
hadis no. 3.014.
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peperangan Rasulullah SAW pernah ditemukan jasad seorang wanita,
maka Rasulullah SAW pun melarang pembunuhan wanita dan anak-
anak.?’

Redaksi hadis dalam Sunan al-Tirmizi
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan
kepada kami al-Lais dari Nafi' dari Ibnu Umar ia mengabarkan
kepadanya, bahwa pernah ditemukan seorang wanita yang terbunuh
dalam peperangan Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW pun
mengingkarinya. Lalu beliau melarang membunuh kaum wanita dan
anak-anak. Abu Isa berkata, hadis ini derajatnya hasan sahih.323

Redaksi hadis dalam Sunan Abii Dawud
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Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Khalid bin Mauhib, serta
Qutaibah bin Sa’id, mereka berkata; telah menceritakan kepada kami
al-Lais dari Nafi’ dari Abdullah bahwa seorang wanita telah didapati
terbunuh dalam sebagian peperangan yang diikuti Rasulullah SAW,

i

327Abii al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyair1 al-
Naisyabiiri, Sakiz Muslim, vol. 3, 1.225 hadis no. 1.744.

328Muhammad bin *Isa al-Tirmizi, Jami’ al-Tirmizi, vol. 4, 609, hadis no.
1.5609.
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kemudian Rasulullah SAW mengingkari pembunuhan wanita dan anak-
anak.>?

Redaksi hadis dalam Sunan Ibn Majah
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hakim, telah
menceritakan kepada kami Usman bin Umar, telah memberitakan
kepada kami Malik bin Anas dari Nafi’ dari Ibnu Umar; Sesungguhnya
Nabi SAW melihat seorang wanita yang terbunuh di jalan, lalu beliau
melarang untuk membunuh kaum wanita dan anak-anak.33°

Redaksi hadis dalam Musnad Azmad bin Hanbal
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad, Abdullah
bin Ahmad berkata; dan aku mendengarnya darinya. Telah
menceritakan kepada kami Abli Khalid al-Ahmar dari Hajjaj dari al-
Hakam dari Migsam dari Ibnu Abbas; bahwa seorang laki-laki
menangkap wanita atau menawannya, lalu wanita itu mencabut gagang
pedangnya, maka laki-laki itu pun membunuhnya. lalu Nabi SAW
melewatinya, kemudian diberitahukan tentang perihalnya, maka
beliaupun melarang membunuh kaum wanita dan anak-anak.™>'

329Abii Dawud Sulaiman al-As'at al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, vol. 3,
727, hadis no. 2.668.

330Ab Abdullah Ibn Majah, Sunan Ibni Mdjah, vol. 2, 697, hadis no.
2.841.

31Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Akmad, vol. 1, 632, hadis
no. 2.314.
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Redaksi hadis dalam Al-Muwayta’
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Ibnu Syihab dari
salah seorang anak Ka’ab bin Malik berkata; Rasulullah SAW melarang
orang-orang yang telah membunuh Ibnu Abt al-Hugaiqg untuk
membunuh wanita dan anak-anak. Abdurrahman berkata; Salah
seorang dari mereka berkata, Isteri Ibnu Aba al-Hugaiq telah
menyusahkan kita dengan teriakannya, aku lalu mengangkat pedangku
untuk membunuhnya, namun aku teringat dengan larangan Rasulullah

SAW. Maka aku pun mengurungkan niatku. Seandainya tidak ada
larangan itu niscaya aku akan membunuhnya.33?

Redaksi hadis dalam Sunan al-Darimi
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Uyainah dari Ali bin
Mushir dari Ubaidillah yaitu lbnu Umar bin Hafs bin Asim dari Nafi’
dari lbnu Umar ia berkata; Didapati seorang wanita yang terbunuh

disebagian peperangan Rasulullah SAW. Setelah itu Rasulullah SAW
melarang membunuh para wanita dan anak-anak.3*3

32Malik bin Anas, Al-Muwayza’, 231, hadis no. 980.
333Abli Muhammad Abdullah bin Abdurrahman al-Darimi, Musnad al-
Darimi, vol. 2, .564, hadis no. 2.462.
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Hadis tentang larangan membunuh wanita dan anak-anak dalam
kitab-kitab hadis di atas tidak ada perbedaan. Imam al-Bukhari, Imam
Muslim, Imam al-Tirmizi, Imam Ibn Majah dan al-Darimi
meriwayatkan hadis tersebut dengan redaksi yang sama. Imam Ahmad
meriwayatkan hadis tersebut disertai dengan cerita terbunuhnya
seorang perempuan karena berusaha merebut pedangnya sahabat,
sedangkan Imam Malik meriwayatkan hadis tersebut disertai dengan
peristiwa eksekusi terhadap Ibnu Abi al-Hugaig.

Hadis di atas menjelaskan tentang larangan membunuh wanita dan
anak-anak dalam sebuah peperangan. Menurut Ibn Hajar, hadis perihal
larangan membunuh perempuan dan anak-anak tersebut sifatnya
mutlak, artinya tidak ada alasan sedikitpun untuk memerangi mereka.
Sekalipun musuh menggunakan wanita dan anak-anak sebagai tameng,
dengan memasukkan mereka ke dalam benteng atau kapal bersama
pasukan perang, maka tidak boleh memanah ataupun membakar
mereka.?

Menurut al-Nawawi, larangan membunuh wanita dan anak-anak
dalam hadis tersebut diterapkan selama mereka tidak menyerang,
namun apabila mereka menyerang pasukan Islam, maka pasukan Islam
diperbolehkan oleh memeranginya, bahkan sampai membunuh

mereka.**> Pendapat tersebut sebagaimana yang dikeluarkan oleh

3341bn Hajar al-'Asqalani, Fatk al-Bari, vol. 6, 147.
335Abu Zakariya Muhyuddin bin Syaraf al-Nawawi, Sahii Muslim bi
Syarh al-Nawawi, vol. 12, 48.
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jumhur ulama’. Hadis ini juga dijadikan hujjah oleh al-Nawawi dalam
menyikapi kelompok tua renta dan para pendeta. Kelompok tua renta
kedudukannya seperti wanita dan anak-anak, tidak boleh diperangi
kecuali apabila mereka melakukan propaganda. Para pendeta menurut
Imam Malik dan Abiu Hantfah juga tidak boleh diperangi, sedangkan
Madzhab Syafi’i boleh memerangi para pendeta.

Menurut Ibn Hamam, bahwasanya larangan membunuh anak dan
kaum wanita dari golongan kafir adalah hasil ijma’ sahabat. Abu Bakar
berwasiat kepada Yazid bin Abt Sufyan untuk tidak memerangi anak-
anak, wanita dan kelompok tua renta. Hadis ini menurut al-Mubarakftiri
menjadi dalil atas larangan membunuh orang gila, anak-anak, tua renta
dan para pendeta. Wanita dan pendeta dapat diperangi selama mereka
memerangi umat Islam. Imam Syaukani berpendapat, bahwa hadis ini
secara mutlak menjadi bukti atas larangan memerangi anak-anak dan
kaum wanita. Imam Malik dan Auza’1 berpendapat bahwa larangan
membunuh anak-anak dan wanita secara mutlak sekalipun mereka
menjadi tameng musuh.

Ibnu Habib, dari kelompok Malikiyah berpendapat bahwa tidak
diperbolehkan dengan sengaja untuk memerangi kelompok wanita dan
anak-anak dalam pertempuran, kecuali mereka terjun langsung dalam
medan perang. Larangan membunuh kaum wanita karena mereka
dianggap sebagai golongan yang lemah, sedangkan larangan

memerangi anak-anak karena mereka belum terkena taklif sebagai
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seorang yang kafir.*3¢ Menurut Imam Abadi tidak boleh berniat untuk
membunuh wanita ketika wanita melakukan peperangan, kecuali
memang wanita tersebut sudah melakukan pembunuhan atau ia sudah
akan membunuh sang Muslim.337

Adapun menurut al-Sindi, larangan membunuh anak dan
perempuan dalam peperangan bersifat absolut, hamun apabila tidak
sengaja atau keadaan yang darurat maka tidak ada dosa membunuh
kelompok anak-anak maupun perempuan.®*® Sedangkan menurut
Abdurrahman al-Bana dalam al-Fath al-Rabbani, menjelaskan bahwa
hadis tersebut muncul saat perang khandag. Nabi SAW melewati mayat
perempuan yang terbunuh, kemudian Nabi bertanya siapa yang
melakukan ini. Seorang laki-laki menjawab saya ya rasul karena
berusaha merebut pedangku.*** Kemudian Nabi SAW melarang
membunuh wanita dan anak-anak. Larangan dalam hadis di atas apabila
perempuan tidak ikut dalam peperangan, apabila mereka ikut dalam
pertempuran maka diperbolehkan untuk membunuhnya.

Imam al-Baji dalam al-Muntaqa menjelaskan bahwa larangan

membunuh wanita dan anak-anakmenunjuk kepada semua situasi tanpa

36ADbh “Ali Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarak fiir,
Tuhfah al-Ahwazi bi Syarh Jami’ al-Tirmizz, vol. 5, 190-192.

33IMuhammad Syamsu al-Haq Abadi, "Aun al-Ma’bid, vol. 7, 329.

338Abi al-Hasan al-Hanafi al-Sindi, Sunan Ibn Majah bi Syarh al-Sindi,
vol. 3, 381.

339Ahmad Abdurrahman al-Bana, Al-Fath al-Rabbant, vol. 14, 64.
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memberi batasan.**° Dalam Imam Malik keterangan tentang pelarangan
membunuh perempuan dan anak-anak terekam saat eksekusi yang
dilakukan oleh ‘Abdullah bin ‘Atik terhadap Ibn Abi al-Huqaiq. Saat
eksekusi tersebut Istri dari lbn Abi al-Huqaiq berteriak kencang
sehingga menjadikan kegaduhan, ‘Abdullah bin ‘Atik pun hendak
membunuhnya, namun Abdullah bin ‘Atik tidak jadi membunuh wanita
itu karena ia teringat larangan Rasulullah dari membunuh wanita dan
anak-anak. Seandainya dia tidak ingat niscaya wanita itu sudah dia
bunuh. Kesimpulan pendapat Imam Abadi, bahwa membunuh wanita
maupun anak-anak ini tidak dibolehkan kecuali apabila tidak sengaja
atau pembelaan diri dari serangan mereka.**!

Menurut al-Gumari, larangan membunuh anak-anak karena anak-
anak bukanlah objek yang diperangi. Mereka belum dapat disebut
sebagai seorang musyrik.*** Sedangkan dalam konteks memerangi
wanita maka lebih tepat sesuai dengan konteksnya. Jika mereka tidak
melakukan penyerangan kepada pasukan Islam maka tidak boleh
diperangi, namun apabila mereka aktif menyerang maka boleh

diperangi.

340 Sulaiman bin Khalaf al-Baji, al-Muntaga, vol. 4, 332.
341 Sulaiman bin Khalaf al-Baji, al-Muntaga, vol. 4, 332.
342Nabil ibn Hasyim al-Gumari, Fatk al-Manan, 119.
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Tabel 7

Hadis tentang larangan membunuh wanita dan anak-anak

No | Pensyarah Syarh
1. | Imam lbn Hajar, dan Tidak diperbolehkan membunuh
Imam al-Mubarakfurt perempuan dan anak-anak tersebut
secara mutlak
2. | Imam al-Nawawi, Imam | Tidak diperbolehkan membunuh
al-Mubarakfuri, Imam perempuan dan anak-anak kecuali
Abdurrahman al-Bana, apabila  mereka  menyerang
dan Imam al-Gumart pasukan Islam. Kaidah tersebut
berlaku juga bagi tua renta dan
para pendeta.
3. | Imam Abadi, Imam al- Tidak diperbolehkan berniat untuk
Sindi, dan Imam al-Baji membunuh  wanita  sekalipun
wanita melakukan peperangan,
kecuali karena ketidaksengajaan
atau membela diri.
2. Hadis tentang larangan membunuh dengan api

Islam memberikan ajaran yang manusiawi, sekalipun hal tersebut

dalam peperangan. Ajaran tersebut diantaranya adalah melarang

membunuh atau memerangi

musuh dengan api. Hadis yang

menjelaskan hal tersebut dapat dijumpai dalam beberapa hadis,

diantaranya: Sahih al-Bukhari, Sunan al-Tirmizi, dan Musnad Azmad
Ibn Hanbal.

Redaksi hadis dalam Sakih al-Bukhart
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Berkata bin Wahb, mengabarkan kepada aku Amr dari Bukair dari
Sulaiman bin Yasar dari AbG Hurairah r.a. bahwa dia berkata:
Rasulullah SAW mengutus kami dalam pengiriman pasukan, maka
Beliau bersabda: Jika kalian menemukan si fulan dan si fulan maka
bakarlah keduanya dengan api. Kemudian Rasulullah SAW bersabda
ketika kami hendak berangkat (keesokan harinya): Sungguh aku telah
memerintahkan kalian agar membakar si fulan dan si fulan dan
sesungguhnya tidak boleh ada yang menyiksa dengan api kecuali Allah.
Maka itu, bila kalian menemukan keduanya maka bunuhlah
keduanya.’#3

Redaksi hadis dalam Sunan al-Tirmizi
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah mencerltakan
kepada kami al-Lai$ dari Bukair bin Abdillah dari Sulaiman bin Yasar
dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah SAW mengutus kami dalam
sebuah ekspedisi, seraya berpesan: Jika kalian mendapati fulan dan
fulan dalam perlindungan dua orang laki-laki Quraisy, maka bunuhlah
mereka berdua dengan api. Kemudian ketika kami akan berangkat

33 A|-Bukhari, Al-Jami’ AI-Sahih, vol. 3, 865, hadis no. 2.954.
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beliau bersabda lagi: Aku telah memerintahkan kalian untuk membakar
si fulan dan fulan dengan api, namun tidak boleh menyiksa dengan api
kecuali Allah, oleh karena itu jika kalian menemukan mereka maka
bunuhlah saja. Dalam bab ini ada hadis serupa dari Ibnu Abbas dan
Hamzah bin Amr al-Aslami. Abu Isa berkata; hadis Abu Hurairah
derajatnya hasan sahih dan menjadi pedoman menurut para ulama.#*

Redaksi hadis dalam Musnad Azmad bin Hanbal
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Telah menceritakan kepadaku Hasyim bin al-Qasim, telah
menceritakan kepada kami Lais yaitu Ibnu Sa’d berkata; telah
menceritakan kepadaku Bukair bin Abdillah al-Asyaj dari Sulaiman bin
Yasar dari Abt Hurairah, dia berkata; Rasulullah SAW mengutus kami
dalam sebuah rambongan, lalu beliau bersabda: Jika kalian
mendapatkan fulan dan fulan pada dua orang laki-laki dari Quraisy
maka bakarlah mereka berdua dengan api, kemudian ketika kami
hendak pergi Rasulullah SAW Bersabda: Sesungguhnya aku telah
memerintahkan kalian untuk membakar fulan dan fulan dengan api, dan
sesungguhnya tidak ada yang boleh menyiksa dengan api kecuali Allah

SWT, maka jika kalian mendapatkan keduanya bunuhlah mereka
berdua.’*

Hadis di atas menjelaskan tentang perintah Nabi SAW untuk

membakar dua laki-laki dari suku Quraish, kemudian Nabi SAW

344Muhammad bin ’Tsa al-Tirmizi, Jami’ al-Tirmizi, vol. 4, 609, hadis no.
1.571.
345Musnad Ahmad bin Hanbal, vol. 2, 1.995, hadis no. 8.007.
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melarangnya dan memerintahkan untuk membunuhnya. Rajulain min
quraish yaitu Hubar bin Aswad dan Nafi’ bin Abdu Qais. Hubar
diriwayatkan masuk Islam setelah Fatz Makkah. Hadis ini jelas
menunjukkan larangan membunuh dengan cara membakar, namun
generasi awal Islam sudah memperselisinkannya.

Sahabat Umar dan Ibnu Abbas berpendapat bahwa membunuh
musuh dengan cara membakar hukumnya haram mutlak, baik ketika
berperang melawan orang kafir maupun dalam penegakan qisds,
sedangkan Al1 bin Ab1 Talib dan Khalid bin Walid memobolehkannya
dalam hal gisas. Al-Mahlab menjelaskan, larangan di sini bukanlah
bersifat haram namun untuk menunjukkan ketawadu’an. Kebolehan
membakar ini ditunjukkan oleh beberapa sahabat. Nabi sendiri juga
pernah membakar mata Arnayin dengan besi yang dibakar. Abli Bakar
dan Khalid bin Walid pernah membakar orang-orang yang murtad.3+6
Adapun menurut Ibn Munir menyatakan dengan tegas bahwa
membakar musuh hukumnya haram, sebab kebolehan membakar
musuh telah dihapus dengan larangan membakar musuh.34’

Menurut Ibn Hajar dan al-Mubarakfuri, bahwa larangan
membunuh musuh dengan membakar tidak berarti haram (takrim)

namun sebagai bentuk ketawadu’an, sebab para sahabat pernah

346lbn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari, vol. 6, 150. Lihat pula Abi ‘Ali
Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahm al-Mubarakfuri, Tukfah al-Ahwazi
bi Syarh Jami’ al-Tirmizi, vol. 5, 193.

347lbn Hajar al-'Asqalani, Fatk al-Bari, vol. 6, 150.
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melakukan pembunuhan terhadapa musuh Islam dengan api. Adapun
menurut Abdurrahman al-Bana larangan tersebut bersifat haram. Nabi
SAW merubah membakar menjadi membunuh apakah berdasarkan
wahyu atau ijtihad hanya Allah yang mengerti.**® Jadi, menurutnya

larangan membunuh musuh dengan api bersifat mutlak.

Tabel 8
Hadis tentang larangan membunuh dengan api
No | Pensyarah Syarh
1. | Imam Ibn Hajar, dan | Larangan membunuh musuh dengan

Imam al-Mubarakftri | api (membakar) tidak berarti haram
(takrim) namun sebagai bentuk
ketawadu’an

2. | Imam Abdurrahman Larangan membunuh musuh dengan
al-Bana api bersifat haram

3. Hadis tentang tujuan perang, larangan khianat (ganimah), larangan
melanggar kesepakatan, larangan memutilasi musuh dan larangan
memerangi anak-anak.

Nabi Muhammad dalam semua perang yang dijalaninya selalu
mengingatkan kepada pasukan Islam untuk selalu memegang teguh
tujuan utama perang dan menjunjung tinggi nilai-nilai etik
kemanusiaan, seperti larangan menipu, larangan melanggar
kesepakatan, dan larangan memutilasi musuh yang terbunuh. Hadis

Nabi SAW yang menjelaskan tentang hal tersebut terdapat dalam

348Ahmad Abdurrahman al-Bana, Al-Fath al-Rabbant, vol. 14, 67.
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beberapa hadis, di antaranya: Sakiz Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan
Abii Dawud, Sunan Ibn Majah, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, Sunan al-
Darimt.

Redaksi dalam Sakih Muslim
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Telah menceritakan kepada kami Abii Bakar bin Abi Syaibah telah
menceritakan kepada kami Waki' bin al-Jarrah dari Sufyan. Riwayat
lain disebutkan telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah
mengabarkan kepada kami Yahya bin Adam telah menceritakan kepada
kami Sufyan dia berkata; dan dia telah mendikte kami. Riwayat lain
disebutkan telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Hasyim
sedangkan lafadznya dari dia. Telah menceritakan kepadaku
Abdurrahman bin Mahdi telah menceritakan kepada kami Sufyan dari
Algamah bin Martsad dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya dia
berkata, Apabila Rasulullah SAW mengangkat seorang panglima atau
komandan pasukan perang beliau selalu mewasiatkan untuk selalu
bertakwa kepada Allah, kemudian beliau bersabda: Berperanglah
dengan nama Allah untuk menegakkan di jalan Allah, perangilah orang-
orang yang kafir kepada Allah, berperanglah kalian dan janganlah
kalian menipu dalam harta rampasan, jangan kalian mengkhianati janji,
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jangan membunuh seseorang dengan cara yang memutilasi, dan
janganlah membunuh anak-anak.....3#

Redaksi hadis dalam Sunan al-Tirmizi
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, telah
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mahdi telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari ‘Algamah bin Marsad dari Sulaiman bin
Buraidah dari ayahnya ia berkata; Rasulullah SAW jika mengutus
pimpinan pasukan, beliau memberi wasiat khusus untuk dirinya untuk
bertagwa kepada Allah dan wasiat kebaikan kepada kaum muslimin
yang bersamanya. Beliau bersabda: Berperanglah dengan nama Allah
dan di Jalan Allah, perangilah orang yang kafir, berperanglah dan
janganlah melampaui batas, berkhianat, memutilasi dan janganlah
membunuh anak-anak. Dalam hadis ini terdapat kisah. la mengatakan;
Dalam hal ini ada hadis serupa dari Abdullah bin Mas’ud, Syaddad bin
Aus, Imran bin Husain, Anas, Samurah, al-Mugirah, Ya’la bin Murrah
dan Abii Ayib. Abu 'Isa berkata; Hadis Buraidah adalah hadis hasan
sahih. Para ulama memakruhkan al-muslah.*

349Abi al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-
Naisyabiri, Sakzh Muslim, vol.3, 1.219, hadis no. 1.734.

339Muhammad bin °Isa al-Tirmiz1, Jami’ al-TirmizT , vol. 4, 540, hadis no.
1.408.

218



Redaksi hadis dalam Sunan Abii Dawud
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Telah menceritakan kepada kami Aba Salih al-Antaki Mahbib bin
Miisa, telah mengabarkan kepada kami Abu Ishaq al-Fazari dari Sufyan
dari Algamah bin Marsad dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya,
bahwa Nabi SAW bersabda; Berperanglah dengan nama Allah di jalan
Allah dan perangilah orang yang kafir kepada Allah! berperanglah,
janganlah mundur, jangan mengkhianati dalam pembagian ganimah,

dan janganlah kalian mencincang (memotong anggota tubuh), serta
jangan kalian bunuh anak kecil.>>!

Redaksi hadis dalam Sunan Ibn Mdjah
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Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin Ali al-Khalal; telah
menceritakan kepada kami Absi Usamah; telah menceritakan kepadaku
Atiyah bin al-Haris Abii Ruq al-Hamdani; telah menceritakan kepadaku
Abul Garif Ubaidullah bin Khalifah dari Shafwan bin Assal, ia berkata
Rasulullah SAW mengutus kami di satu peperangan, beliau bersabda:

351Abil Dawud Sulaiman al-Ad'at al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, 714,
hadis no. 2.613.
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Berjalanlah dengan nama Allah di jalan Allah, perangilah siapa saja
yang kafir kepada Allah, jangan mencincang, jangan khianat, jangan
membunuh anak-anak.>>

Redaksi hadis dalam Musnad Azmad bin Hanbal
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Telah menceritakan kepada kami Abi al-Qasim bin Abu al-Zinad
berkata; telah mengabarkan kepadaku Ibnu Abti Habibah dari Dawud
bin al-Husain dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata; Rasulullah
SAW apabila mengutus pasukannya beliau bersabda: Berangkatlah
kalian dengan menyebut nama Allah, kalian berperang fi sabilillah
melawan orang-orang yang yang kafir kepada Allah, janganlah kalian
mengkhianati perjanjian, janganlah kalian curang (mengambil harta
rampasan perang sebelum dibagikan), janganlah kalian merusak jasad

dengan memutilasi, janganlah kalian membunuh anak-anak dan orang-
orang yang mendiami tempat-tempat ibadah. ™

Redaksi hadis dalam Sunan al-Darimt
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322Abii Abdullah Ibn Majah, Sunan Ibni Mdjah, vol. 2, 701, hadis no.
2.854.
333Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Akmad, vol. 1, 736, hadis

no. 2.723.
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Yasuf dari Sufyan
dari Algamah bin Marsad dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya ia
berkata; Apabila Rasulullah SAW mengangkat seseorang sebagai
pemimpin ekspedisi, beliau mewasiatkan kepadanya secara khusus agar
bertakwa kepada Allah dan berbuat baik kepada orang-orang muslim
yang bersamanya. Beliau bersabda: Berperanglah dengan nama Allah,
dan di jalan Allah. Perangilah orang kafir kepada Allah, berperanglah
kalian dan janganlah mundur, jangan mencuri rampasan perang, jangan
mencincang dan jangan membunuh anak kecil .*>*

Hadis-hadis di atas menjelaskan delapan hal yang harus ditegakkan
oleh pasukan Islam dalam perang. Imam al-Nawawi menjelaskan hadis
di atas dengan judul “bab ta’'mirul imam ila al-bu’is”, Tmam al-
MubarakftirT menjelaskan hadis di atas dengan judul “wasiat Nabi
dalam peperangan”, dan al-Sindi dengan judul bab wasiatul imam.
Ketika seorang imam mengirim ekspedisi berupa pasukan perang

(jaisy) atau sekelompok utusan (sariyah) maka berilah mereka pesan

terkait delapan hal; 1) & .= \s¢! berarti berperang atas dasar niat karena
Allah, dalam riwayat Ibn Majah menggunakan redaksi &' b |9,
sedangkan riwayat Ahmad menggunakan redaksi &1 o2 1551, 2) L2 33
& berarti perang dalam rangka meninggikan agamanya; 3) & ;2 NCH

berarti orang yang diparangi adalah orang-orang kafir (dengan cara

334Al-Darimi, Musnad al-Darimi, vol. 2, 558, hadis no. 2.439.
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yang baik); 4) i berarti melaksanakan perang dengan penuh
keberanian; 5) ;3.5 Y3 bermakna jangan mengkhianati janji; 6) v,tu Y3

bermakna jangan kalian berlaku curang dalam hal rampasan perang; 7)

i Y5 bermakna janganlah kalian memutilasi, dengan memotong bagian
tubuh musuh; 8) 1335 1525 Y5 bermakna jangan kalian membunuh anak-
anak. Dalam riwayat Imam Ahmad ada tambahan redaksi <tsf ¥s

xl52)) yang berarti larangan membunuh orang yang mendiami tempat-

tempat ibadah (pendeta).

Menurut Imam al-Nawawi, perintah Nabi SAW kepada pasukan
Islam di atas merupakan prinsip dasar perang yang ditentukan oleh
Islam, sehingga perintah tersebut bersifat wajib dan larangan tersebut
bersifat haram (mutlak).’*> Demikian juga menurut Imam al-
Mubarakfuri dan Imam Abadi, Imam al-Gumari, prinsip-prinsip
tersebut merupakan amanat Nabi yang harus dipegang teguh oleh
pasukan muslim.?* Imam al-Sindi menjelaskan bahwa pesan tersebut

menjadi kompas seluruh pasukan muslim dalam melakukan peperangan

355Abu Zakariya Muhyuddin bin Syaraf al-Nawawi, Sakis Muslim bi
Syarh al-Nawawi, vol. 12, 38.

356Aba Ali Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfurd,
Tuhfah al-Ahwazi bi Syarh Jami’ al-Tirmizi, vol. 5, 243., Lihat juga
Muhammad Syamsu al-Haq Abadi, 'Aun al-Ma’biud, vol.7, 273., Nabil ibn
Hasyim al-Gumari, Fath al-Manan, 87.
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untuk menegakkan agama Islam. Ketika pasukan Islam dapat
mengalahkan musuh, ada tiga opsi yang diberikan kepada para musuh
yang tertahan, yaitu memilih masuk Islam, atau memilih hijrah (keluar
dari daerah yang ditempati), atau membayar pajak.>>’ Sedangkan
Menurut Abdurrahman al-Bana, hadis di atas menjelaskan tujuan
perang karena Allah dan membela agamanya, sehingga Askabul
Sawami’, para pendeta pun tidak boleh di bunuh, karena tidak ada
kepentingan dengan perang.3

Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa para pensyarah
memiliki pemahaman yang sama terkait hadis di atas, yaitu perintah
yang terkandung dalam hadis tersebut bersifat wajib dan larangan
dalam hadis tersebut bersifat haram. Inti hadis tersebut sebagai prinsip-
prinsip dan kompas yang harus dipahami dan dilaksanakan oleh
pasukan Islam.

Hadis di atas merupakan bukti bahwa Islam adalah agama yang
indah. Dalam gital yang bermakna peperangan, Islam mengajarkan
aturan-aturan yang berorientasi menegakkan nilai-nilai kemanusiaan,
seperti tidak boleh memutilasi mayat, tidak boleh membunuh lelaki
yang sudah tua, tidak boleh membunuh para anak-anak dan wanita,

tidak boleh merusak tempat ibadah dan lain sebagainya. Demikian pula

357Abu al-Hasan al-Hanafi al-Sindi, Sunan Ibn Majah bi Syarh al-Sind,
vol. 3, 389.
338Ahmad Abdurrahman al-Bana, Al-Fath al-Rabbant, vol. 14, 52.
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dalam persoalan gital yang bermakna memukul pun Rasulullah telah

memerintahkan agar menghindari wajah.

sasT 56 13 log ale g Jo & Jels J6 1 J6 we =2 S L}j e
g caindls

Dari Abu Hurairah ra. beliau berkata, Rasulullah bersabda, Jika salah

seorang dari kalian hendak memukul, maka dia wajib menghindari
(memukul) wajah.3>°

Kata 5¢ (gatala) dalam hadis-hadis Nabi sering diartikan dengan

peperangan atau pembunuhan, namun kata (6 di dalam hadis ini

dimaknai dengan memukul,*%° baik, memukul tersebut dengan alasan
yang dibenarkan agama, misalnya dalam rangka untuk mendidik, atau
memukul yang diharamkan, misalnya karena pertengkaran (pertikaian)
yang disebabkan emosi. Sehingga makna dari hadis ini adalah: “Jika
salah seorang dari kalian memukul, maka dia wajib menghindari
wajah.” Oleh karena itu, Imam Al-Bukhari memasukkan hadis tersebut

dalam bab jika seorang tuan memukul budaknya maka dia harus

3%Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih,197, hadis no.
2559.

3600)ital juga diartikan dengan “laknat” oleh para pensyarah hadis,
sebagaimana hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam Bukhart:

Splod fgdl 5o 10421 580 4 BB 1 J6 s de ) o 0 052 OF Gh 22

Dari Abii Hurairah, sesungguhnya Nabi bersabda: Allah melaknat
orang-orang Yahudi yang menjadikan makam Nabi-nabisnya sebagai masjid.
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menghindari wajah, sedangkan Imam Muslim memasukkan dalam bab
larangan memukul bagian wajah

Apabila seseorang terlibat dalam pertikaian yang tidak bisa dia
hindari, maka ia harus menghindari memukul wajah. Ketika dia emosi
karena saudaranya bersalah yang menyebabkan dia memukul, maka
pemukulan yang dilakukan itu terlarang, dan larangannya bertambah
jika memukul bagian wajahnya. Melakukan pemukulan yang
dibenarkan pun tetap dilarang memukul bagian wajah, misalnya
seorang tuan yang memukul budaknya dalam rangka mendidiknya,
karena sang budak membangkang kepada tuannya. Contoh lainnya
adalah orang tua yang memukul anaknya atau seorang suami yang
memukul istrinya untuk mendidik mereka. Dalam beberapa keadaan,
mereka diperbolehkan memukul tetapi tetap harus menghindari bagian
wajah. ¢!

Larangan memukul wajah adalah larangan umum yang mencakup
perkara hudud (penegakan hukum),3¢? seperti ketika seseorang dirajam
maka tidak boleh dirajam di bagian wajahnya. Ketika mencambuk
lelaki dan wanita yang berzina tetapi keduanya masing-masing belum
pernah menikah dengan pernikahan yang sah, maka tidak boleh

dicambuk di bagian wajah akan tetapi di bagian tubuh yang lain.

3!lbn Hajar al-‘Asqalani, Fats al-Bari, vol. 5, 183., Abu Zakariya
Muhyuddin bin Syaraf al-Nawawi, Sakik Muslim bi Syark al-Nawawi, vol. 8,
437.

3921bn Hajar al-*Asqalani, Fatk al-Bari, vol. 5, 182.
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Bahkan pada hewan, tidak boleh seseorang menyakitinya kemudian

memukul di bagian wajahnya.

4. Hadis tentang penyampaian dakwah sebelum memerangi musuh
Aturan perang berikutnya yang harus diperhatikan adalah

menyampaikan dakwah kepada musuh sebelum melakukan eksekusi

perang kepada mereka. Hal tersebut sebagaimana hadis yang terdapat

dalam Sakih Muslim, Sunan al-Tirmizi, dan Sunan Abi Dawud.

Redaksi hadis dalam Sakih Muslim
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Telah menceritakan kepada kami Abt Bakar bin Abi Syaibah telah
menceritakan kepada kami Waki’ bin al-Jarrah dari Sufyan. Riwayat
lain disebutkan telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah
mengabarkan kepada kami Yahya bin Adam telah menceritakan kepada
kami Sufyan dia berkata; dan dia telah mendikte kami. Riwayat lain
disebutkan telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Hasyim
sedangkan lafadznya dari dia. Telah menceritakan kepadaku
Abdurrahman bin Mahdi telah menceritakan kepada kami Sufyan dari
Algamah bin Martsad dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya dia
berkata, Apabila Rasulullah SAW mengangkat seorang panglima atau
komandan pasukan perang beliau selalu mewasiatkan untuk selalu
bertaqwa kepada Allah, Kemudian beliau bersabda: Berperanglah
dengan Nama Allah untuk menegakkan agama Allah, perangilah orang-
orang yang kafir kepada Allah, berperanglah kalian dan janganlah
kalian menipu dalam harta rampasan, jangan kalian menghianati janji,
jangan membunuh seseorang dengan cara yang kejam, dan janganlah
membunuh anak-anak. Apabila kalian bertemu dengan musuhmu dari
orang-orang musyrik, maka ajaklah mereka kepada tiga hal, apabila
mereka mau menerima salah satu dari tiga hal tersebut, maka terimalah
mereka dan berhentilah memerangi mereka, setelah itu serulah mereka
untuk masuk agama Islam. Apabila mereka mau menerima ajakanmu
maka terimalah, setelah itu ajaklah mereka untuk pindah dari kampung
halaman mereka ke kampung halaman kaum Muhajirin. Apabila
mereka mau menerima ajakanmu tersebut, maka beritahukanlah bahwa
mereka mempunyai hak dan kewajiban yang sama seperti kaum
Mubhajirin. Apabila mereka enggan pindah dari kampung halamannya
ke kampung halaman kaum Muhajirin, maka beritahukanlah kepada
mereka bahwa mereka sama dengan orang-orang Arab Muslim lainnya,
yang tidak memperoleh sedikitpun harta rampasan perang, kecuali jika
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mereka ikut berjuang bersama kaum Muslimin lainnya. Jika mereka
menolak maka mintalah upeti kepada mereka, apabila mereka mau
menyerahkan upeti tersebut kepadamu maka terimalah dan janganlah
kamu memerangi mereka, namun jika mereka enggan, maka mohonlah
pertolongan kepada Allah lalu perangilah mereka. Apabila kalian
mengepung suatu benteng, lalu orang-orang yang berada di dalamnya
meminta keamanan dan jaminan dari Allah dan Rasul-Nya, maka
janganlah kamu penuhi permintaan tersebut. Tetapi jadikanlah merka
dalam perlindungan kalian dan perlindungan sahabat-sahabatkalian,
sebab resikonya lebih ringan jika kamu harus merusak keamanan kalian
dan teman-teman kalian daripada kalian merusak keamanan Allah dan
Rasul-Nya. Apabila mereka menghendaki agar ditempatkan pada
hukum Allah maka janganlah kalian berlakukan hal itu kepada mereka,
yang lebih baik adalah apabila kalian memberlakukan hukuman sendiri,
sebab kalian sendiri mungkin tidak akan mengetahui, apakah kalian
dapat menegakkan hukum Allah kepada mereka atau tidak.3%3

Redaksi hadis dalam Sunan al-Tirmizi
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33Abi al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-
Naisyaburi, Sahzh Muslim, vol. 3, 1.219, hadis no. 1.734.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, telah
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari
‘Algamah bin Marsad dari Sulaiman bin Buraidah dari bapaknya ia
berkata, Jika Rasulullah SAW mengirim seorang pemimpin untuk suatu
pasukan beliau memberi nasihat untuk selalu bertakwa kepada Allah,
dan memberi nasihat kebaikan kepada kaum muslimin. Beliau
bersabda: Berperanglah dengan Nama Allah dan di jalan Allah,
perangilah orang-orang yang kafir, berperanglah kalian dan janganlah
kalian menipu dalam harta rampasan, jangan kalian menghianati janji,
jangan membunuh seseorang dengan mencincang, dan janganlah
membunuh anak-anak. Jika engkau bertemu dengan orang-orang
musyrik musuhmu, maka serulah kepada tiga hal. Mana saja dari ketiga
hal itu mereka lakukan maka terimalah dan jangan kalian perangi;
serulah mereka untuk masuk Islam; pindah dari negeri mereka menuju
negeri orang-orang yang hijrah (kaum muslimin); dan kabarkanlah
kepada mereka, jika mereka mau melakukannya (hijrah) maka mereka
akan mendapatkan apa yang akan didapatkan oleh orang-orang yang
telah berhijrah, dan mereka akan dibebani kewajiban sebagaimana yang
didapat oleh orang-orang yang telah hijrah. Tetapi jika mereka menolak
untuk hijrah, maka setatus mereka seperti orang-orang Arab dusun, dan
akan diberlakukan kepada mereka hukum yang diberlakukan kepada
orang-orang Arab dusun. Mereka tidak mendapatkan ghanimah ataupun
fai" kecuali jika mereka ikut berjihad, jika menolak maka mereka serta
mintalah pertolongan kepada Allah atas mereka dan perangilah. dan

229



Jika engkau mengepung suatu benteng, lalu mereka menginginkan agar
engkau memberikan jaminan Allah dan rasul-Nya kepada mereka,
maka jangan engkau lakukan. Tetapi berikanlah jaminanmu dan
jaminan sahabatmu kepada mereka, sebab jika kalian membatalkan
jaminan kalian atau jaminan sahabat kalian, maka itu lebih baik dari
pada membatalkan jaminan Allah dan rasul-Nya. Jika engkau
mengepung suatu benteng, lalu mereka menginginkan agar engkau
menghukumi mereka dengan hukum Allah, maka jangan kamu lakukan.
Tetapi hukumilah mereka dengan hukummu. Sebab engkau tidak tahu
apakah engkau bisa menguhukumi mereka sesuai dengan hukum Allah
atau tidak. Abu Isa berkata, Bab ini juga terdapat hadis dari al-Nu’man
bin Mugarrin. dan Hadis Buraidah derajatnya hasan sahih.3¢4

Redaksi hadis dalam Sunan Abii Dawud
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364Muhammad bin *Isa al-Tirmizi, Jami’ al-Tirmizi, vol. 4, 625, hadis no.
1.617.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman al-Anbari,
telah menceritakan kepada kami Waki’ dari Sufyan dari Algamah bin
Mursad dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata;
Rasulullah SAW apabila mengutus seorang pemimpin dalam sebuah
satuan militer atau sebuah pasukan maka beliau berwasiat kepadanya
agar bertakwa kepada Allah pada dirinya secara khusus dan berbuat
baik kepada orang-orang muslim yang bersamanya. Dan beliau berkata:
Apabila engkau bertemu musuhmu dari kalangan orang-orang musyrik
maka ajaklah ia kepada salah satu tiga perkara; apapun diantara ketiga
perkara tersebut yang mereka penuhi untuk dilakukan maka terimalah
dari mereka, dan tahanlah diri dari menyerang mereka, kemudian
ajaklah mereka kepada Islam. Apabila mereka memenuhi seruanmu
maka terimalah dari mereka dan tahanlah diri dari menyerang mereka,
kemudian ajaklah mereka agar berpindah dari negeri mereka menuju
negeri muhajirin, dan beritahukan kepada mereka apabila mereka
melakukan hal tersebut maka bagi mereka apa yang menjadi hak orang-
orang muhajirin dan kewajiban mereka adalah yang menjadi kewajiban
orang-orang mubhajirin. Kemudian apabila mereka menolak dan
memilih negeri mereka maka beritahukan kepada mereka bahwa
mereka seperti orang-orang badui muslim yang diberlakukan atas
mereka hukum Allah sebagaimana yang berlaku terhadap orang-orang
mukmin dan mereka tidak memiliki bagian fai’ dan rampasan perang
kecuali mereka berjihad bersama orang-orang muslim. Apabila mereka
menolak untuk masuk Islam maka mintalah mereka untuk memberikan
Jizyah dan apabila mereka melakukan hal tersebut maka terimalah dari
mereka dan jangan menyerang mereka, kemudian apabila mereka
menolak maka mintalah pertolongan kepada Allah dan perangilah
mereka. Dan apabila engkau mengepung penghuni sebuah benteng
kemudian mereka ingin agar engkau menempatkan mereka di atas
hukum Allah SWT, maka janganlah engkau menempatkan mereka.
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Karena sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang Allah
putuskan terhadap mereka. Akan tetapi tempatkanlah di atas hukummu!
Kemudian berilah keputusan terhadap mereka setelah itu sesuai apa
yang engkau kehendaki. Sufyan bin Uyainah berkata; Alqamah berkata;
kemudian aku menceritakan hadis ini kepada Muqatil bin Hayyan lalu
ia berkata; telah menceritakan kepadaku Muslim dari al-Nu’man bin
Mugarrin dari Nabi SAW seperti hadis Sulaiman bin Buraidah.3

Redaksi hadis dalam tiga kitab hadis di atas sedikit berbeda. Imam
Muslim dan Imam al-TirmizZi meriwayatkan hadis tersebut disertai
dengan riwayat terkait delapan hal yang harus dipegang seorang
pasukan perang, sedangkan Imam Abf@i Dawud menjelaskan langsung
pada pokok pembahasan, yaitu terkait tiga hal yang harus ditegakkan
sebelum memerangi orang kafir.

Redaksi F7 khassati nafsih dalam hadis di atas yang dimaksud
adalah untuk dirinya sendiri terkait dengan wasiat takwa dari Rasulullah
itu. Wa bi man ma’ahu min al-muslimin khairan berarti bahwa
Rasulullah juga mewasiatkan kebaikan itu untuk orang-orang yang
bersamanya. Aw khalal ini adalah keraguan sang periwayat apakah kata
yang dulu disampaikan Nabi itu khisal ataukah khalal, namun keduanya
memiliki arti yang sama. Fa-ayyataha pada sebagian naskah ada yang
menggunakan ayyatahunna. Ajabitka ilaiha maksudnya mereka
menerima hal itu darimu. Wa kuffa ‘anhum maksudnya janganlah
engkau menyakiti mereka. Ud uhum ila al-islam ini adalah yang

pertama dari tiga hal. Summa-d uhum ila al-tahawwul maksudnya

35Abi Dawud Sulaiman al-Ag'at al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, 714,
hadis no. 2.612.
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untuk pindah. lla dar al-muhdjirin maksudnya ke Madinah. Ini adalah
konsekuensi dari kriteria pertama, karena hijrah merupakan rukun
Islam sebelum pembebasan Makkah. Wa a’limhum maksudnya
beritahukan kepada mereka. Zalika maksudnya perpindahan. Anna
lahum ma [i al-muhdjirin yang dimaksud adalah pahala dan keberhakan
atas harta fai’.

Al-Khattabi menyampaikan bahwasanya Mubhajirin berasal dari
berbagai kaum yang berbeda. Mereka meninggalkan negara mereka
untuk berhijrah atas perintah Allah dan menjadikan Madinah sebagai
tanah air mereka. Kebanyakan mereka tidak memiliki lahan maupun
ternak. Rasulullah SAW berinfak kepada mereka dari harta fai’ selama
hidup beliau. Penduduk Arab pedalaman gurun tidak memperoleh jatah
kecuali mereka yang ikut berperang. Ketika mereka hadir, mereka dapat
mengambil jatah mereka dan lalu kembali kepada kaumnya. Wa anna
‘alaihim ma ‘ala al-muhdjirin yang dimaksud adalah kewajiban
berjihad dan berangkat bertempur saat dikomando, tidak boleh absen.

Kalangan bangsa Arab diperbolehkan mengambil jatah ganimah
jika mereka berangkat dan ikut berperang. Sedangkan yang tidak
berangkat perang maka dia tidak memperoleh jatah apapun namun ia
tidak menanggung nista selama pasukan mujahid masih cukup tanpa
kehadiran mereka. Fa in abaw dalam arti menolak untuk pindah. Ka
a’rab al-muslimin yaitu orang-orang yang tinggal di pedalaman. Yujra
ma’ahum ini berbentuk pasif. Hukmullah seperti kewajiban salat, zakat,

dan selain keduanya, gisas, diyat, dan lain-lain. Fi al-fai’ yaitu harta
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yang diperoleh muslim dari orang-orang kafir tanpa berperang, wa al-
ghanimah yaitu harta yang diperoleh dari musuh setelah melakukan
penyerbuan. Fa in hum abaw maksudnya menolak untuk menerima
Islam. Fa-d’'uhum ila i’ta’i al-jizyah ini adalah pilihan kedua, yaitu
membayar jizyah (pajak). Fa in ajabii maksudnya mereka bersedia
membayar jizyah. Fagbal minhum terimalah jizyah itu. Fa in hum abaw
maksudnya menolak membayar jizyah. Fa-sta in billah wa gatilhum ini
adalah pilihan ketiga, yaitu mohon pertolongan kepada Allah
perangilah mereka.3¢¢

Hadis di atas dijelaskan oleh Imam al-Nawawi, Imam al-
Mubarakftir, dan Imam Abadi, bahwa perang dapat ditegakkan
manakala proses-proses perundingan dan dakwah sudah dilakukan,
karena hakekatnya perang bukan suatu tujuan. Ketika segala proses
diplomasi dan perundingan buntu maka pasukan Islam dapat
melakukan peperangan.*®” Proses dakwah dapat dilakukan dengan 1)
Serulah mereka untuk masuk agama Islam. 2) Ajaklah mereka untuk
pindah dari kampung halaman mereka ke kampung halaman kaum

Muhajirin. 3) Apabila menolak mintalah pajak kepada mereka, namun

366Muhammad Syamsu al-Haq Abadi, 'Aun al-Ma biid, vol.7, 271-273.

367Abu Zakariya Muhyuddin bin Syaraf al-Nawawi, Sakiz Muslim bi
Syarh al-Nawawi, vol. 12, 37., lihat Abtu ‘Ali Muhammad Abdurrahman bin
Abdurrahim al-Mubarakfuri, Tukfah al-Ahwazi bi Syarh Jami’ al-Tirmizz, vol.
5, 244-245., Muhammad Syamsu al-Haq Abadi, 'Aun al-Ma’biid, vol.7, 271-
273.
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apabila menolak semua maka mohonlah pertolongan kepada Allah
perangilah. Hadis di atas menunjukkan bahwa opsi perang sebagai opsi
terakhir setelah segala upaya tidak berhasil dilakukan.

Para pensyarah hadis, yang terdiri dari Imam al-Nawawi, Imam al-
Mubarakftri, dan Imam Abadi memiliki kesepahaman dalam
memahami hadis di atas. Para pensyarah memahami dengan seutuhnya
kapan perang dapat ditegakkan. Melalui tahapan dakwah dan diplomasi
menjadi cara yang harus ditempuh sebelum perang fisik berlangsung.
5. Hadis tentang larangan perang yang menimbulkan fitnah

Perang dalam Islam bertujuan untuk menegakkan kedamaian dan
menghilangkan fitnah. Namun apabila perang justru mendatangkan
fitnah maka perang tersebut harus diakhiri, hal tersebut sebagaimana
penjelasan hadis yang terdapat dalam Sakik al-Bukhari dan Musnad
Ahimad Ibn Hanbal.

Redaksi hadis dalam Sahih al-Bukhart
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, telah
menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, telah menceritakan kepada
kami Ubaidillah dari Nafi’ dari Ibnu Umar ra. bahwa dua orang laki-
laki mendatangi Ibnu Jubair mengadukan perihal fitnah yang menimpa
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Ibnu Jubair keduanya berkata; sesungguhnya orang-orang telah berbuat
sesuatu kepadanya, sedangkan kamu wahai Ibnu Umar sebagai sahabat
Rasulullah SAW, apa yang menghalangimu tidak ikut campur dalam
urusan ini? Ibnu Umar menjawab; yang menghalangiku adalah karena
Allah telah mengharamkan darah saudara muslim. Lalu keduanya
berkata; Bukankah Allah telah berfirman: Dan perangilah mereka
sehingga tidak ada lagi fitnah? maka Ibnu Umar menjawab: Kami telah
berperang hingga fitnah itu tidak ada lagi dan din ini sudah menjadi
milik Allah. Sedangkan kalian menginginkan peperangan hingga terjadi
fitnah dan din ini menjadi milik selain Allah.**®

Redaksi hadis dalam Musnad Azmad bin Hanbal
08 s 635 des Gas i Gas B3 T 455 02 ik 1 A
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Telah menceritakan kepada kami Hasan telah menceritakan kepada
kami Zuhair dari Bayan dari Wabarah dari Sa’1d bin Jubair, ia berkata:
Abdullah bin Umar pernah mengunjungi kami, dan sebenarnya kami
sangat berharap ia mau menyampaikan satu hadis sahih atau satu hadis
hasan, namun tiba-tiba ada seseorang yang bernama al-Hakam
mendahului  kami menghampirinya dan bertanya: Wahai Abu
Abdirrahman, bagaimana pendapatmu mengenai peperangan yang
membawa fitnah? la menjawab: celakalah kamu, tahukah kamu apa
hakekat fitnah (cobaan) itu sebenarnya? Sesungguhnya Nabi
Muhammad pernah memerangi kaum musyrikin. Maka yang dimaksud
fitnah adalah memasuki komunitas mereka atau ke agama mereka.

368\Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahth, vol. 4, 1.364,
hadis no. 4.515.
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Itulah yang namanya fitnah. Fitnah bukanlah seperti peperangan kalian
untuk menumpas kekuasaan.3¢

Hadis di atas menjelaskan urgensi dari perang, yaitu untuk
menghilangkan fitnah. Memerangi musuh Islam tujuannya agar tidak
ada lagi fitnah, sehingga agama Islam dapat berkembang. Apabila
peperangan justru mendatangkan fitnah maka peperangan tersebut
harus dihentikan, karena perang tersebut pasti dilandaskan bukan
karena Allah SWT. Ibn Hajar dan Abdurrahman al-Bana menegaskan
bahwa hadis di atas merupakan peringatan bagi umat Islam akan
mendapatkan celaka apabila mengadakan perang yang menimbulkan
fitnah, sebab hal tersebut tidak sejalan dengan ruh Islam.

Perang yang dapat menimbulkan fitnah dalam hadis di atas adalah
perang dengan saudara muslim dan memerangi pemimpin yang sah
secara konstitusi, sehingga dilarang memerangi kedua kelompok
tersebut. Memerangi mereka sudah tentu bukan berdasar karena Allah
SWT dan bukan dalam rangka menegakkan agama Islam. Objek yang
diperangi dalam adalah kaum musyrik yang menyerang dan mengusik
kedamaian umat Islam, karena mereka selalu memusuhi umat Islam
dengan melakukan penyiksaan, pemaksaan dan tekanan kepada sahabat

untuk meninggalkan Islam.

369Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Azmad, vol. 2, 1.361,
hadis no. 5.358.
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D. Hadis Tentang Sanksi dalam Perang (Qital)

Islam memberikan koridor dan aturan-aturan dalam menegakkan
perang. Jika ada salah satu dari hal tersebut yang tidak dipenuhi maka
Nabi SAW berlepas tangan dari peperangan yang salah. Kitab hadis
yang menjelaksan terkait hal tersebut diantaranya: Sunan al-Bukhari,
dan Musnad Ahmad Ibn Hanbal.

Redaksi hadis dalam Sunan al-Bukhari
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Telah menceritakan kepadaku Mahmiid, telah menceritakan kepada
kami Abdurrazaq, telah mengabarkan kepada kami Ma’mar -lewat jalur
periwayatan lain-, telah menceritakan kepadaku Nu’aim, telah
mengabarkan kepada kami Abdullah, telah mengabarkan kepada kami
Ma’mar dari al-Zuhri dari Salim dari Ayahnya katanya, Nabi SAW
suatu kali mengirim Khalid bin al-Walid ke bani Jadzimah dengan misi
mengajak mereka masuk Islam, namun rupanya mereka belum fasih
mengucapkan; aslamna (kami masuk Islam) sehingga mereka
mengucapkan saba’na (kami sembah matahari), mereka terus saja
mengucapkan saba 'na, saba 'na sekalipun maksudnya aslamna maka
Khalid memerangi diantara mereka dan sebagian lain ia tawan, dan ia
serahi masing-masing kami seorang tawanan yang ia perintahkan untuk
dibunuh di hari selanjutnya. Saya protes “Demi Allah, saya tak akan
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membunuh tawananku dan setiap kawanku juga tak akan membunuh
tawanannya.” Hingga akhirnya kami menemui Nabi SAW dan kami
utarakan kasusnya kepada beliau SAW. Serta merta Nabi SAW
mengangkat tangannya sembari bersabda: Ya Allah, saya berlepas diri
kepada-MU dari perbuatan-perbuatan Khalid bin al-Walid. Beliau
ulang dua kali.3"°

Redaksi hadis dalam Sunan Azmad bin Hanbal
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Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq, telah menceritakan
kepada kami Ma’mar dari Zuhri dari Salim bin Abdillah dari Ibnu
Umar, dia berkata; Suatu ketika Nabi SAW pernah mengutus Khalid
bin Walid ke Bani Jazimah, lalu ia menyeru mereka masuk Islam. Tapi
untuk mengatakan ‘“kami mau masuk Islam” pun mereka enggan,
bahkan mereka mengatakan “kami keluar dari Islam, kami keluar dari
Islam.” Maka Khalid pun menjadikan mereka tawanan, juga ada yang
dibunuhnya. Ibnu Umar berkata; Dan ia juga memberikan kepada setiap
orang diantara kami seorang tawanan hingga di suatu pagi Khalid
memerintahkan kepada setiap orang yang diserahi tawanan untuk
membunuhnya. Ibnu Umar berkata: “Demi Allah, aku tidak membunuh

tawanan yang ada padaku begitupun sahabatku, ia juga tidak
membunuh tawanan yang ada padanya.” la berkata: lalu mereka

39Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 4, 1.305,
hadis no. 4.339.
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mendatangi Nabi SAW dan mengadukan perbuatan Khalid kepada
beliau. Maka Nabipun berdo'a sambil mengangkat kedua tangan beliau:
Ya Allah, aku berlepas diri kepadamu dari perbuatan Khalid. Beliau
mengatakannya dua kali.3”!

Hadis di atas menjelaskan tentang cerita Khalid yang salah
membunuh seorang tawanan. Kemudian Nabi berlepas diri dari
tindakan yang dilakukan Khalid. Hadis ini sebagai pernyataan untuk
menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan oleh Khalid tanpa ada
perintah dari Nabi Muhammad, namun meski demikian, Nabi tidak
menghukum Khalid atas tindakannya itu.?”?

Ibn Hajar menjelaskan bahwa hadis di atas menjelaskan tentang
eksekusi mati oleh Khalid kepada para tawanan yang menurut Khalid
mereka memilih keluar dari Islam. Padahal sebetulnya para tawanan
berkeinginan masuk Islam. Kejadian tersebut disampaikan kepada Nabi
kemudian Nabi SAW menegaskan bahwa beliau berlepas tanggung
jawab terhadap apa yang dilakukan oleh Khalid.

Pesan hadis di atas bukan berarti Khalid tidak melaksanakan
perintah Nabi. Hanya saja Khalid mengira bahwasanya mereka tidak
mau masuk Islam, sehingga terjadi eksekusi terhadap tawanan. Menjadi
perhatian penting dalam hadis tersebut bahwasanya Nabi SAW berlepas
dari perbuatan Khalid, bukan pada Khalid, sehingga sebaiknya seorang

harus menceritakan sesuatu apabila berseberangan dengan syariat,

37TAhmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Azmad, vol. 2, 1.583,
hadis no. 6.346.
372|bn Hajar al-‘Asqalani, Fat al-Bari, vol. 13, 182.
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terlebih apabila terjadi kesalahan. Nabi SAW memperingatkan kepada
Khalid, apa yang dilakukan oleh Khalid bagian dari ijtihad.”*
Berdasarkan ulasan terkait interpretasi hadis-hadis gital di
kalangan para pensyarah hadis di atas, maka ditemukan benang merah
yang menjelaskan konsep perang dalam pandangan para pensyarah
hadis. Konsep dasar perang dalam pandangan pensyarah hadis terbagi
atas tiga hal: Pertama, kata gital yang terdapat dalam hadis-hadis gital
dipahami oleh para pensyarah dengan pengertian perang, bunuh,
memukul, dan melaknat, tidak ada makna lain selain pengertian
tersebut. Kedua, perintah perang terhadap orang musyrik, kafir, murtad,
golongan Khawarij dan kelompok yang enggan mengeluarkan zakat
dalam pandangan pensyarah hadis bersifat wajib (li al-wujib). Ketiga,
perang merupakan ajaran agama yang istimewa, sebab melalui perang
dalam rangka menegakkan agama Allah SWT akan mendapatkan harta
benda di dunia dan mendapatkan balasan surga kelak di akhirat.
Adapun syarat, aturan dan etika perang menurut para pensyarah
hadis sebagai berikut: a) perang atas dasar niat karena Allah SWT; b)
perang bertujuan meninggikan agama Allah SWT dan menegakkan
ketaatan kepada-Nya; c) perang ditegakkan dengan penuh keberanian;
d) perang ditegakkan dalam rangka menghilangkan fitnah; e) tidak
diperbolehkan berlaku curang dalam hal rampasan perang; f) tidak

diperbolehkan memutilasi tubuh musuh yang terbunuh; g) tidak

33Ahmad Abdurrahman al-Bana, Al-Fath al-Rabbant, vol. 14, 61.
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diperbolehkan membunuh dengan cara membakar; h) tidak
diperbolehkan membunuh perempuan, anak-anak, kelompok tua renta
dan para pendeta; i) menyampaikan dakwah sebelum menegakkan
perang; j) perang harus ditegakkan dengan cara yang benar agar tidak

terjadi kesalahan.
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BAB IV
REFORMULASI KONSEP PERANG DALAM ISLAM
BERDASARKAN HADIS-HADIS QITAL

Misi Nabi Muhammad SAW membawa risalah Islam adalah sebagai
rahmat bagi semesta alam. Misi kerahmatan tersebut tidak hanya
wacana yang muncul dalam khutbah-khutbah Nabi SAW, melainkan
juga telah menjadi sikap dan perilaku keseharian beliau dan sahabat-
sahabatnya. Rahmat berarti pembebasan manusia dari segala macam
yang tidak sesuai dengan karakter dan tabiat manusia dan alam itu
sendiri. Menghargai martabat manusia, tak peduli warna kulitnya, suku,
bangsa, jenis dan keyakinannya merupakan implementasi nyata dari
kerahmatan yang dilakukan Nabi SAW terhadap nilai kemanusiaan.

Islam mengajarkan kebaikan dan moralitas yang luhur dan pada
saat yang sama melarang segala perilaku kejahatan dan kemungkaran.
Semangat Islam adalah membangun dunia dimana seluruh manusia
dapat hidup bersama menikmati kedamaian, kasih sayang dan
keharmonisan. Inilah tantangan dan persoalan dalam kehidupan modern
yang menjadi tugas semua elemen masyarakat untuk mewujudkannya
secara bersama-sama.

Terkait hal di atas, maka seorang muslim harus paham mengapa
terkadang Nabi SAW harus mengeluarkan hadis terkait perang, yang
tentu dalam kacamata lahiriyah hal tersebut berbanding terbalik dengan

sikap rahmatan Nabi SAW, sehingga penting untuk dipahami lebih
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mendalam agar tidak mengikis kerahmatan Islam yang telah
diimplentasikan oleh Nabi SAW.
A. Reinterpretasi Hadis-Hadis Perang (Qital)

Proses reformulasi konsep perang berdasarkan hadis-hadis gital
diawali dengan cara menafsirkan kembali atau reinterpretasi hadis agar
sesuai dengan semangat zaman. Saat ini, reinterpretasi hadis diperlukan
agar hadis-hadis gital dapat dipahami secara benar dan proporsional
serta umat Islam dapat terhindar dari faham keagamaan yang ekslusif-
puritan yang menjurus pada radikalisme.

Dalam disertasi ini, reinterpretasi hadis-hadis gital memperhatikan
tiga aspek kesadaran, yaitu Kesadaran Historis, Kesadaran Eiditis dan
Kesadaran Praksis. Kesadaran Historis berfungsi untuk mengetahui
apakah setatus hadis yang tersebut sahih atau tidak, Kesadaran Eiditis
berfungsi untuk mengetahui makna universal hadis tersebut, sedangkan
Kesadaran Praksis berfungsi untuk menentukan inplementasi yang
sesuai dengan semangat makna universal dalam konteks saat ini.

Aspek Kesadaran Historis hadis-hadis gital dapat dilihat pada bab
sebelumnya.?’* Secara umum, hadis-hadis gital dalam kutub al-tis’ah
berkedudukan sahih dan hasan, artinya dalam aspek sanad dapat
dipertanggungjawabkan dan dapat dilanjutkan pada tingkat
pemahaman. Dengan demikian maka hadis-hadis gital dapat dijadikan

legitimasi dan sumber keberagamaan umat Islam.

374Uraian terkait Kesadaran Historis hadis-hadis gital dapat dilihat pada
bab I1.
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Selanjutnya, penulis melakukan analisis terhadap Kesadaran
Eiditis hadis dan Kesadaran Praksis hadis. Hadis-hadis tersebut sebagai
berikut:

1. Hadis-hadis tentang perintah perang (qital)

a. Hadis tentang perintah memerangi manusia hingga mereka
mengucap syahadat

Hadis tentang perintah memerangi manusia sampai mereka
mengucap syahadat terdapat dalam delapan kitab hadis dari kutub al-
tis ‘ah, yaitu: Sahih al-Bukhari, Sakih Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan
al-Nasa 1, Sunan Abi Dawud, Sunan ibn Majah, Musnad Ahmad ibn
Hanbal, dan Sunan al-Darimi. Hadis tersebut tidak ditemukan dalam
kitab al-Muwatta’. Hadis tersebut tergolong sebagai Hadis Qauli dan
Hadis Marfu’, dimana hadis tersebut disandarkan kepada Nabi SAW
secara langsung dan berupa pernyataan beliau sendiri.?”> Redaksi hadis-
hadis tersebut terdapat perbedaan antara satu kitab hadis dengan kitab
hadis lainnya, namun perbedaan tersebut tidak berpengaruh terhadap
inti pesan hadis.?”®

Hadis tersebut memiliki dua versi matan. Versi pertama

menggunakan susunan kalimat i ¥) 4) ¥ &f \,i¢%; & berarti sehingga

mereka besyahadat, dan versi kedua menggunakan lafadz ¥ ok s

375Fatchurrahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis (Bandung: Al-Ma’arif,
1974), 22.
376Redaksi hadis dapat dilihat secara lengkap pada bab I11.
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) 37; berarti sehingga mereka berkata tiada tuhan selain Allah. Kalimat

559 s di beberapa periwayat tidak dimunculkan. Perbedaan versi

tersebut berimplikasi terhadap peletakan dan penulisan yang dilakukan
oleh ulama’ dalam mengelompokkan hadis-hadis tersebut. Sebagian
ulama’ berpendapat bahwa hadis tersebut masuk dalam bab iman, bab
perang, sebagian lain memasukkan dalam bab membunuh non-muslim
atau bab menunaikan zakat. Hadis tersebut berasal dari sahabat Abi
Hurairah, Abdullah bin Umar, Jabir bin Abdillah, Umar bin Khattab,
dan Anas bin Malik. Hadis tersebut turun ketika terdapat orang yang

murtad dari Bangsa Arab pasca wafatnya Nabi Saw.>””

Hadis di atas menggunakan redaksi b;.ﬁ (umirtu). lafadz 7 (umira)

merupakan fi’il madi yang berbentuk majhul yang Dberarti

diperintahkan. Penambahan huruf & (tu) berfungsi sebagai mutakallim

wahdah menunjukkan adanya perintah langsung dari seorang yang di

atas kepada bawahan.’”® Redaksi perintah dalam hadis tersebut

menggunakan &+ (umirtu) bukan dengan kata . (yajibu) atau dengan

redaksi =~ (kutiba) yang berimplikasi perintah wajib. Jadi perintah

377Al-Zaila’1, Nasbu al-Rayah, vol. 3, (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyah,
1996), 584.

37M. A. Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik Hingga
Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017),25.

246



dengan é);,;i (umirtu) berimplikasi perintah biasa, bukan suatu

kewajiban. Ketika perintah dengan menggunakan yajibu atau kutiba
membawa sebuah kemaslahatan atau hal yang positif bagi pelakunya,

sebagaimana menjalankan perintah puasa dan salat. Sedangkan

perintah dengan Lol (umirtu) pada hadis di atas terlihat seolah

bertentangan dengan al-Qur’an dan kebebasan beragama saat ini.

Kata y;fﬁ 4 (an-ugatila: untuk memerangi) berasal dari kata

qatala-yugatilu berfaidah li al-musyarakah yaitu adanya kehendak
pada kedua belah pihak dalam berperang. Perang dalam hadis tersebut
tidak berorientasi pada perusakan dan pemushahan pada kelompok
yang lemah. Berbeda dengan istilah gatl yang bermakna perang atas

kehendak satu pihak saja. Ibnu Daqiq menyampaikan bahwa perintah

3;\5? 41 an-ugatil (perangi) tidaklah sama dengan ugtul (bunuh). Pada

uqatil terdapat aksi oleh dua pihak sedangkan pada uqtul hanyalah
sepihak. Hal serupa juga disampaikan oleh al-Baihaqi meriwayatkan
dari al-Syafi’i, bahwa kehalalan untuk memerangi seseorang tidak
serta-merta memberikan kehalalan untuk membunuhnya.3”

Al-nas (manusia) dalam hadis tersebut berfaidah li al-takhszs

(pengkhususan), bukan manusia secara umum. Dalam kaidah usul figh

dikenal dengan istilah o1 sy sl S3 (menyebutkan umum yang

31bn Hajar al-'Asqalani, Fatk al-Bari, vol. 1, 76-77.
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dikehendaki khusus). Maksud manusia dalam hadis tersebut ialah para
musyrik Arab yang memusuhi Islam dan orang yang menolak
membayar pajak. Orang-orang musyrik dalam hadis tersebut bukan dari
Ahlu al-Kitab, namun musyrikin yang dimaksud adalah Ahlu al-
Ausan.*®® Penegasan bahwa kata al-nas dimaksudkan untuk orang-
orang musyrik dapat dilihat dari hadis yang dikeluarkan oleh al-

—y—

Nasa' @ ) 4) ¥ o wighs &= oot 6 5 Lo yang artinya saya

diperintah memerangi orang musyrik sampai mereka bersyahadat tiada
tuhan selain Allah.3!

Hatta yasyhadii (hingga mereka bersaksi) dan hattayaqili
(sehingga mereka berkata) memberikan makna untuk masuk Islam,
namun supaya mereka masuk Islam bukan dengan paksaan. Apalagi
memerangi mereka agar mereka berkenan masuk Islam jelas bukan
risalah Nabi. Hal tersebut dibuktikan dengan tidak diperanginya
nonmuslim pada zaman Nabi sebab memiliki perjanjian dengan Nabi.
Hatta yasyhadu juga dapat diartikan dalam konteks kekinian sehingga
mereka (musuh) berdamai (Islam: damai).

‘Asamu maksudnya mencegah. la berasal dari kata ‘isam yang

berarti tali yang digunakan untuk mengikat ujung wadah air guna

3%0lpn Hajar al-'Asqalani, Fatk al-Bari, vol. 1, 78. lbn Taimiyah
menyebut bahwa musyrik pagan sebagai musyrik mutlag dan Ahlul Kitab
sebagai musyrik mugayyad. Abiti Abdillah Muhammad bin Abi Bakr bin
Ayyiib bin Qayyim al-Jauziyah, Akkam ahl al-Zimmah, (Dammam: Ramada li
al-Nasyr, 1997), 95.

3813]-Nasa’1, Sunan al-Nasa 7, 1.071, hadis no. 3.966.
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mencegah tumpahnya air ke luar wadah.’¥?Wa hisabuhum ‘ala Allah
(perhitungan mereka ada pada Allah) memiliki implikasi bahwa sebuah
tindakan dinilai dari luarnya. Iman seseorang yang hanya berangkat dari
kemantapan dapat diterima, tidak boleh menganggap kafir para pelaku
bid’ah yang mengakui keesaan Allah, dan taubat seorang kafir bisa
diterima tanpa butuh perincian.3%3

Ada beberapa kisah yang menyebutkan asbabul wuriid hadis di
atas. Pertama, bahwa hadis tersebut turun ketika sebagian sahabat yang
menemani hijrah Nabi SAW ke Madinah belum mengikrarkan
syahadat.*** Hadis ini sebagai bentuk ancaman dari Nabi SAW, namun
Nabi sendiri belum mempraktikkan kandungan hadis tersebut.
Implikasi dari hadis tersebut, para sahabat sebelum tiba di Madinah
sudah mengucapkan syahadat di depan Nabi, sehingga hak-haknya
dilindungi oleh para sahabat lain yang telah muslim. Semakin kuatnya
kelompok muslim juga menjadi implikasi realistis saat itu, dimana
kekuatan kaum muslim semakin bertambah dan terus mengalami
kebangkitan, tetapi bukan untuk memerangi kaum non-muslim.

Kedua, hadis tersebut sebagai penjelasan Nabi kepada para
sahabat bahwasanya memerangi orang non-muslim diperkenankan

ketika mereka melarang atau menghalangi umat Islam untuk melakukan

382bn Hajar al-'Asqalani, Fat} al-Bari, vol. 1, 77

3%3Ibn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari, vol. 1, 77.

384Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab, Jami’ al- ‘Ulim wa al-Hikam fi
Syarhi Khamsina Hadisan min Jawami’ al-Kalim(Beirut: Muassasah al-
Risalah, 2001), 226.
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salat dan mengeluarkan zakat. Hal ini juga menjadi alasan, bahwa hadis
tersebut dapat ditegakkan ketika terdapat golongan umat non-muslim
yang mencoba menentang dan memerangi kaum muslim. Hadis
tersebut memberi pemahaman kepada kita bahwa memerangi kaum
non-muslim bukan orientasi Nabi SAW. Peperangan pada zaman Nabi
dilakukan paska hijrah ke Madinah. Faktor-faktor yang mendorong
Nabi untuk melakukan perang adalah turunnya wahyu dari Allah SWT
dan maraknya pemberontakan dari kaum non-muslim. Perang yang
dilakukan oleh Nabi sebagai sarana perdamaian®®> bukan untuk
menjadikan Islam sebagai agidah satu-satunya, melainkan untuk
membela diri dari penindasan.

Ketiga, hadis tersebut dilatarbelakangi oleh pertanyaan Ali dalam
Perang Khaibar. Ali berteriak sambil bertanya kepada Nabi SAW.
“Atas dasar apa membunuh manusia (musyrik)?” rasul menjawab,
“Ketika mereka belum ingin untuk mengucapkan dua kalimat
syahadat”.’%¢ Konteks hadis ini adalah ide Ali yang memancing Nabi
SAW untuk mengeluarkan perkataan dengan tujuan untuk memberikan
sebuah ancaman kepada kaum musyrik. Dalam konteks perang,
mengancam merupakan sebuah langkah awal sebelum peperangan

dimulai.

385Nasharuddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Al-Quran Dan Hadis,
(Jakarta: Gramedia, 2014), 123.
386Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab, Jami’ al- ‘Ulim, 128.
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Hadis tersebut popular karena eksekusi perang yang dilakukan
Abu bakar kepada dua kelompok manusia. Pertama: orang-orang yang
menolak membayar zakat. Hal tersebut dapat dilihat dari riwayat hadis
lain yang menyebutkan bahwa “saya diperintah untuk memerangi orang
yang memisahkan antara salat dan zakat. Kedua: orang-orang yang
menentang dan memusuhi Islam.*®” Kebijakan Abt Bakar tersebut pada
awalnya di tentang oleh Umar, namun Abii Bakar dapat menyakinkan
Umar bahwa tindakan tersebut sesuai dengan perintah Agama dengan
menyebut hadis di atas.

Melihat struktur linguistik yang melingkupi hadis di atas,
bahwasanya hadis “tentang perintah memerangi manusia” tidak berarti
wajib. Status perintah tersebut masih samar, sehingga melakukan
perintah yang samar justru konsekuensinya akan berakibat kepada hal
yang negatif. Terlebih konteks damai saat ini, dimana muslim dan non-
muslim hidup dalam satu Negara berasaskan pancasila akan terjadi
kerusuhan dan kerusakan ketika hadis ini dipraktekkan apa adanya.

Dalam hadis tersebut, manusia diperangi karena beberapa hal:
pertama, orang musyrik yang memusuhi Islam.*® Jika terdapat

seseorang yang mengganggu rukun-rukun lIslam, dan pengganggu

387Abu Zakariya Muhyuddin bin Syaraf al-Nawawi, Sakiz Muslim bi
Syarh al-Nawawi, vol. 1, 200.

388Ini selaras dengan pesan al-Qur’an Qs. al-Bagarah (2): 190.

“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu”
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tersebut adalah sebuah golongan, maka perangilah.*® Namun
sebaliknya ketika mereka hidup damai berdampingan dengan umat
Islam, maka memerangi mereka adalah sebuah kejahatan. Islam
memerintahkan berbuat baik dan adil kepada mereka, selagi mereka
tidak memusuhi umat Islam dan mengusir umat Islam dari tempat

tinggalnya.
B9 1445 0T 08s 0 52 5 5 a0 g 8 ] e s S Y
1,, . 3ﬂ°\ i,é A 3‘5 (:_g,;j\i

Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak (pula)
menusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berlaku adil (Qs. al-Mumtahanah (60): 8).

Kedua, kelompok manusia yang merusak sistem kenegaraan
dengan enggan membayar zakat. Golongan pertama diperangi karena
memusuhi bahkan merusak akidah Islam, sebagaiamana Musailamah
yang mengaku menjadi seorang Nabi. Golongan kedua diperangi
karena merusak asas sistem Negara. Sehingga makna universal hadis
ini adalah sebagai bentuk menjaga agama (kifd al-din) dan menjaga
Negara (kifd al-daulah).

Tataran praksis hadis di atas dalam konteks saat ini dilakukan
dengan orientasi penjagaan terhadap agama (kifd al-din), seperti
senatiasa meningkatkan kesalehan spiritual dan kesalehan sosial dan

penjagaan terhadap keberlangsungan Negara (kifd al-daulah), seperti

389 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab, Jami’ al- ‘Ulim, 229.
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mentaati konstitusi Negara, menjalankan UUD dan mentaati
pemerintahan. Hal tersebut selaras dalam rangka menjaga eksistensi
agama dan Negara. Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam sudah
sepatutnya spiritnya diimplementasikan dalam kehidupan sosial,
bernegara dan beragama.

Apabila hadis perang diterapkan dengan perang fisik saat ini, maka
yang berhak menegakkannya adalah lembaga Negara, bukan individu;
dalam rangka menjaga keutuhan Negara. Sebagaimana Negara
memerangi pemberontak dan separatis yang secara jelas merusak dan
memerangi pemerintah yang sah. Negaralah yang memiliki wewenang
dalam memerintahkah serta mengontrol jalannya peperangan dengan
ketentuan-ketentuan yang telah berlaku dalam Islam dan hukum
Internasional.

b. Hadis tentang perang merupakan tipu daya dan perintah
membunuh orang yang berbicara kebaikan untuk tujuan keburukan
Hadis Nabi yang menjelaskan tentang perang merupakan tipu daya

dan perintah membunuh orang yang berbicara kebaikan untuk tujuan
keburukan serta mudah meninggalkan esensi Islam dapat dijumpai
dalam beberapa kitab hadis, yaitu: Sakih al-Bukhari, Sahih Muslim,
Sunan Abit Dawud, Sunan al-Nasa 1, Sunan ibn Mdajah, Musnad Ahmad
ibn Hanbal. Redaksi hadis dalam kitab-kitab hadis tersebut cenderung
mirip, tidak ada perbedaan yang signifikan.*°

3%Redaksi hadis dapat dilihat secara lengkap pada bab 111
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Untuk memahami dengan baik hadis tersebut, maka harus

dipahami kata kunci yang terdapat dalam hadis tersebut. Kata kunci

tersebut adalah iz3x 41 (perang adalah tipu daya), ot ;622 ((berusia
muda), =3 2i (berfikiran kekanak-kanakan), €31 J$ & . Ok

yang dimaksudkan adalah perkataan terbaik yang pernah diucapkan
manusia. Dikatakan bahwa yang dimaksudkan adalah al-Qur’an.
Sedangkan manusia terbaik yang dimaksud adalah Nabi Muhammad

SAW. 3! 12,156 24,2240 wsh berarti dimana saja kalian menjumpai maka

perangilah.

Versi dalam sunan al-Tirmizi dengan tambahan simahum al-tahliq
(berkepala gundul). Menurut al-Sindf hal itu menjadi ciri-ciri kelompok
yang apabila ditemui diperintahkan untuk memeranginya. Ciri orang
semacam ini menurut sebagian ulama’ diidentikan dengan kelompok
khawarij. Mereka membaca al-Quran namun tidak melampaui
kerongkongan atau tenggorokan mereka, sehingga bacaan al-Qur’an
mereka tidak meresap dalam hati.>*2

Hadis ini merupakan hadis yang bersifat prediktif (prediksi Nabi)
atau hadis futuristik (hadis Nabi yang terkait ramalan masa depan).

Hadis prediktif atau futuristik ialah hadis yang secara dahir menunjukan

39!Muhammad Syamsu al-Haq Abadi, 'Aun al-Ma bid, vol. 9, 2056.
392Abu al-Hasan al-Hanafi al-Sindi, Sunan Ibn Majah bi Syarh al-Sindi,
vol. 1, 113.
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pengertian (makna) prediktif. Misalnya menggunakan dengan huruf .

(sin), dan disertai kata kerja 3l (akan datang) yang menunjukan

peristiwa yang diramalkan bakal terjadi di masa yang akan datang, dan

kadang disebut 3t saja dengan penambahan kata oL.; sebagai penguat

yang menunjukkan betul-betul waktu (zaman) yang akan datang

terjadi.’*3 Dalam hadis ini kandungan hadis prediktif ditandai dengan

kalimat oud 2T & eb yang berarti akan datang di akhir zaman.

Prediksi yang beliau utarakan pada tahun 8-9 H, sehingga setelah
Nabi wafat, ciri-ciri orang yang disebut sebagai khawarij banyak
bermunculan sebagai firgah agama dan politik pada tahun 37 H setelah
perang Siffin. Mereka memprotes terhadap keputusan Ali ra. yang
menerima arbitrase (takkim) dengan menggemakan kalimat la zukma
illallah dan keluar dari barisan. Semua orang yang terlibat tahkim, baik
dari kelompok Ali ra. maupun kelompok Muawiyah dicap kafir oleh
mereka dan dianggap halal darahnya. Setelah tiga tahun dari perisriwah
taskim Ali ra. ditikam oleh anggota Khawarij, yaitu Abdurrahman bin
Muljam.

Hadis tentang perang sebagai tipu daya harus dipahami secara
majazi, bukan hagqigi. Saat ini, banyak yang menyebar berita bohong

atau hoaks, mencaci-maki, memelintir fakta, dengan melegitimasi hadis

393 Abdul Fatah Idris, Hadis-Hadis Prediktif & Teknis: Studi Pemikiran
Fazlur Rahman, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), 169.
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tersebut. Tentu hal tersebut tidak sejalan dengan maksud hadis yang
sebenarnya, karena pada hakekatnya, dahulu Nabi SAW mengutus
pasukan kecil dan memberi nasehat agar berjalan waktu malam dan
ketika siang bersembunyi agar musuh terperangah. Perumpamaan tipu
daya zaman Nabi SAW seperti itu, bukan menyebar berita bohong atau
hoaks, mencaci-maki, memelintir fakta. Jadi maksud hadis tersebut
adalah perang membutuhkan strategi dan siasat.

Secara historis, hadis tersebut muncul ketika disampaikan oleh Ali
bin Abi Talib pada saat beliau mengambil keputusan untuk membunuh
orang-orang khawarij. Keputusan beliau sempat dipertanyakan oleh
sahabat yang lain, bahkan setelah menyampaikan hadis ini pun masih
ada sahabat yang kurang yakin dan menanyakan apakah benar AlT bin
Ab1 Talib pernah mendengar rasulullah menyampaikan hal ini. Setelah
Alt bin Abt Talib bersumpah atas nama Allah sebanyak tiga kali, maka
para sahabat dapat menerima keputusan beliau.

Cikal bakal Khawarij dari seorang laki-laki pemrotes Nabi SAW.
Ia bernama Zil Khuwaisirah. la memprotes Nabi SAW terkait
pembagian rampasan perang. Tiba-tiba seorang laki-laki mendatangi
nabi SAW dan berkata: Hai Muhammad berlakulah adil! Nabi murka
dan menjawab: celaka. Kalau saya tidak adil lantas siapa yang adil.
Seandaianya saya tidak adil, niscaya kamu rugi. Saat itu Umar meminta
izin untuk membunuh lelaki itu, Nabi SAW menolak dan berkata “aku

berlindung kepada Allah dari perkataan orang bahwa aku membunuh
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sahabatku sendiri.>** Orang ini dan pengikutnya yang dikenal dengan
Khawarij pada tahun 37 H. Mereka membaca al-Qur’an namun tidak
sampai kerongkongannya. Mereka keluar dari agama seperti lepasnya
anak panah keluar dari busurnya. Mereka rela menumpahkan darah
sesama muslim untuk meraih tujuan dan membela ideologinya.3%
Khawarij digambarkan sebagi seorang yang ahli ibadah, yang
membasahi bibirnya dengan bacaan al-Qur’an. Ibadah mereka tekun,
kesalehan mereka tak tertandingi, tapi kesalehan mereka sirna karena
mereka merasa paling benar. Ciri lain kelompok Khawarij adalah
berontak terhadap pemerintah yang sah, yang dipilih jamaah, baik di
zaman sahabat, tabi’in ataupun sekarang. Mereka menggunakan al-
Qur’an untuk justifikasi makar terhadap ulul amri yang tidak sejalan.
Menurut Syahrastani mereka adalah Khawarij,*® sedangkan Abii Hasan

Asy’ari menamai mereka dengan kaum Muhakkimah karena jargonnya

&Y S ¥ atau Haruriyah karena markasnya di lembah Harura, atau

3%Abil Muhammad Abd al-Malik bin Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyah
(Beirut: Dar Ibn Hazm, 2001), 590-591.

3%Hasyim Muhammad dkk., “Diskursus Deradikalisasi Agama: Pola
Resistensi Pesantren terhadap Gerakan Radikal,” Walisongo: Jurnal
Penelitian Keagamaan, 23 (1), 2005, 213.

3%Muhammad bin Abd al-Karim al-Syahrastani, al-Milal wa al-Nizal,
(Beirut: Dar al-Kutub al-l1imiyah, 1992), 105

257



disebut juga dengan Syarrah (:,=) karena berambisi membeli surga

dengan ketaatannya.*’

Perintah membunuh khawarij tersebut dikarenakan mereka
melakukan pemberontakan, sebagaimana Abdullah bin Wahb al-Rasy
melakukan pemberontakan kepada Ali Ra. la dan kelompoknya
mengagap Ali ra. meninggalkan hukum Allah berdasarkan pengertian
mereka yang sempit. Mereka menganut paham teologis yang ekstrim
dimana mereka berani menghukumi kafir orang yang tak sepaham
dengan ajaran mereka.>”®

Sebagai entitas sejarah, mereka telah lenyap, tetap karakter dan ciri

khas orang seperti itu dapat ditemukan sepanjang masa. Mereka adalah

kelompok yang gemar beribadah dan berlebihan dalam agama ( & s

Bladl 3 ey wLa) mereka mengamalkan agama sebatas bungkus,

namun kehilangan inti agama. Ciri tersebut dalam konteks saat ini dapat
ditemukan pada kelompok takfiri, tabdi’t dan tafsigi. Hukum Allah
SWT dibajak oleh mereka dengan penafsiran yang sempit. Siapa yang
tidak menggunakan hukum Allah versi mereka dicap sebagai orang

yang sesat, kafir dan boleh diperangi.

397Abli Hasan ‘Ali bin Isma’1l al-Asy’ari, Maqgalat al-Islamiyyin wa
Ikhtilaf al-Musallin, vol. 1, (Beirut: al-Maktabah al-Asriyah, 1990), 207.

3%Muhammad Ibn All al-Syaukani, Nailu al-Auzar, vol. 7, (Mesir:
Mustafa al-Babi al-Halabi, 1961), 166.

258



Pesan universal hadis ini adalah untuk melindungi umat Islam dari
pemberontakan dan pemahaman keagamaan yang keliru. Ini penting
dalam rangka menjaga teologi yang benar, sebab saat ini model
pemahaman ala manhaj khawarij masih menghantui masyarakat
Indonesia. Kelompok semacam itu disebut sebagai kelompok takfiri
atau kelompok jihadis. Seperti halnya Khawarij, mereka menggunakan
al-Qur’an dan Hadis untuk kepentingan mereka, seperti menyerang
pemerintah, meledakan bom di gereja atau tindakan lain yang
merenggut nyawa manusia. Mereka menganggap agama versi mereka
adalah satu-satunya kebenaran mutlak.

Implementasi praksis hadis dalam kehidupan saat ini dapat
ditempuh dengan melakukan pembimbingan dan pencerahan kepada
umat Islam agar tidak terpapar oleh ajaran yang menyimpang serta
meluruskan berbagai paham yang tidak benar melalui reinterpretasi teks
keagamaan. Hal tersebut penting untuk menjaga pemahaman
keagamaan Islam yang adaptif dan ramah terhadap perubahan zaman.

Sebagai perang fisik, hadis ini hanya dapat ditegakkan oleh Negara
dalam rangka memerangi terorisme yang mengatasnamakan agama.
Kelompok teroris yang selalu membawa jargon keagamaan merupakan
wujud baru dari kelompok Khawarij pada masa sahabat. Memerangi
mereka bagian dari usaha menjaga kebenaran pemahaman keagamaan
Islam.

c. Hadis tentang perintah membunuh orang yang keluar dari Islam

(murtad)
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Hadis Nabi yang menjelaskan tentang perintah memerangi orang
murtad dapat ditemukan dalam beberapa hadis, di antaranya: Sahih al-
Bukhart, Sunan al-Tirmizi, Sunan Abii Dawud, Sunan al-Nasa i, Sunan
Ibn Majah, dan Musnad Aamad bin Hanbal. Secara keseluruhan, dalam
kitab-kitab tersebut ditemukan sebanyak 17 jalur dengan redaksi-

redaksi matan yang sama tanpa ada perubahan sedikitpun.**

Redaksi hadis tersebut .- (siapa saja) berfaidah li al-takhszs yaitu
orang memusuhi dan membahayakan umat Islam, J. (mengganti) s
(agamanya) .3t (perangilah ia/bunuhlah ia). Kata“fagtulithu” terdiri

atas tiga kata, yaitu ‘fa’, ‘uqtulii’, dan ‘hu’. Huruf ‘fa’ merupakan
jawaban dari huruf syaras sebelumnya (man), yang berarti maka. Kata
‘ugtuli’ adalah berbentuk fi il amar (bermakna perintah) dalam bentuk
bentuk jama’ (plural) dari asal kata gatala, yaqtulu yang berarti
memerangi atau membunuh.*® Jadi, kata ‘uqtull’ mempunyai arti
‘bunuhlah’ yang ditujukan bagi orang banyak. Bentuk masdar dari kata
ini adalah al-qgatl, yang mempunyai maksud tercabutnya ruh dari jasad

dengan disertai perbuatan dari orang lain yang menjadikan hal itu bisa

3%9Redaksi hadis dapat dilihat secara lengkap pada bablil
409Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya, 1990),
330.
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terjadi.*”' Adapun kata ‘hu’ adalah kata ganti orang (isim damir) bagi
orang ketiga yang kembali pada man (orang yang berganti agama).

Literatur figh mendefinisikan orang yang berpindah agama dengan
sebutan murtad. Laki-laki yang berpindah agama dari Islam kepada
agama lainnya wajib dibunuh. Akan tetapi apabila yang murtad adalah
dari kalangan wanita, maka para sarjana berbeda pendapat. Al-Auza’i,
Ahmad, dan Ishaq menyatakan bahwa perempuan tersebut harus
dibunuh, sedangkan menurut Sufyan al-Sauri dan ulama’ Kufah
berpendapat bahwa wanita yang murtad itu cukup dihukum dengan
dipenjarakan saja dan tidak perlu dibunuh.

Secara literal, hadis tersebut bertentangan dengan prinsip Islam
yang rahmatan li al-alamin. Bertentangan pula dengan ayat yang
menjelaskan tidak ada pemaksaan dalam memeluk agama tertentu,
berdasarkan sebuah keterangan Qs. al-Baqarah (2): 256 “ld ikrdaha fi al-
Din” (tidak ada paksaan dalam beragama). Ayat tersebut mengajarkan
bahwasanya hak beragama merupakan hak yang melekat pada diri
manusia, karenanya perpindahan agama pun termasuk hak yang
dimilikinya. Maka kiranya tidak layak bila seseorang yang murtad
dijatuhi hukuman mati. Menelusuri makna universal hadis ini penting

untuk dapat memahami hadis ini dengan benar.

40lRagib al-Asfahani, al-Murfadat fi Gartb al-Qur’an, (Beirut: Dar
Ma’rifah, t.t.), 393.
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Secara historis, asbabul wurid hadis tersebut adalah berkaitan
dengan sahabat ‘Ali bin Abi Talib yang membakar suatu kaum,
kemudian sahabat Ibn Abbas datang dan berkata “sekiranya saya tidak
membakar mereka karena adanya larangan Rasulullah yang
mengatakan: ‘“janganlah mengazab mereka dengan azab Allah SWT
dan saya pun akan membunuh mereka karena ada sabda Rasul yang
mengatakan bahwa “barangsiapa yang menggantikan agamanya maka
bunuhlah dia.**

Hadis tersebut dilatarbelakangi oleh peristiwva Nabi SAW
mengirim Abii Miisa al-Asy’arT ke Yaman. Berangkat pula Mu’az bin
Jabal yang juga sebagai utusan Nabi SAW. Sesampainya di negeri
Yaman, Mu’az bin Jabal berpidato, “Wahai manusia, sesungguhnya
aku diutus Nabi untuk kalian.” Abi@i Miisa meletakkan sebuah bantal
sebagai duduk Mu’az bin Jabal. Lalu muncullah di hadapan Mu’az
seorang laki-laki yang dulunya memeluk Yahudi lalu masuk Islam
kemudian kafir lagi. Mu’az berkata, “Aku tidak mau duduk sampai dia
dibunuh. Riwayat Abli Daud dijelaskan, sebelum dibunuh, orang
murtad itu telah diminta untuk bertaubat selama dua puluh hari oleh

Abii Miisa al-Asy’arT, namun dia enggan.*®

402[brahim bin Muhammad Ibn Kamal al-Din, al-Bayan wa al-Ta rif fi
Asbab Wuriid al-Hadis al-Syarif, vol. 3 (Beiriit: Dar al-Sagafah al-Islamiyah,
t.t), 208.

403Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Akkam al-Quran, vol.
2, (Kairo: Dar al-Hadis, 2002), 45.
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Dalam realitas historis, Nabi tidak pernah membunuh orang
murtad. Tidak ditemukan riwayat yang pasti bahwa Nabi SAW pernah
merealisasikan hukuman mati bagi orang murtad.*** Murtad yang
diperintahkan Nabi untuk memeranginya adalah orang-orang murtad
yang sangat membahayakan terhadap Islam dan kaum muslim,*% bukan
murtad secara keseluruhan.

Bukti bahwa Nabi tidak membunuh atau memerangi orang yang
murtad dapat dilihat dari hadis yang bersumber dari sahabat Jabir,
dikisahkan bahwa terdapat seorang Arab Baduwi menyatakan dirinya
masuk Islam. Kemudian, ia terserang penyakit wa 'k (semacam penyakit
demam) di Madinah. la pun mendatangi Nabi seraya ingin menarik
kembali sumpahnya. Seorang Arab Baduwi mendatangi Nabi sebanyak
tiga kali dan tiga kali pula Nabi menolak pemintaannya. Akhirnya, si
Baduwi pergi dan Nabi berkata “Madinah itu seperti alat peniup yang
menghapus kotoran dan menjaga kemurniaannya.”**® Dalam hadis ini
dijelaskan bahwa seorang Arab Baduwi yang murtad itu tidak dibunuh
dan dibiarkan pergi tanpa disakiti sama sekali.

Sejak Nabi SAW masih hidup, sudah ada orang yang keluar dari

Islam namun tidak diperangi Nabi. Terdapat dua belas laki-laki Muslim

404Tarmizi M. Jakfar, Otoritas Sunnah Non-Tasyri’iyyah Menurut Yusuf
al-Qaradhawi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 393.

405Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sakih al-Bukhari,
vol. 8, 124,

4065apth al-Bukhari no. hadis 1750, 6671, 6676, 6777; SahizMuslim no.
hadis 2453.
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yang keluar dari Islam, di antaranya adalah al-Hari$ ibn Suwaid al-
Ansari. Dua belas orang itu kemudian pindah dari Madinah ke Mekah.
Begitu juga ‘Ubaidullah ibn Jahsy. Setelah berpindah bersama isterinya
(Ummu Habibah binti Abi Sufyan yang Islam) ke Habasyah, ia
memeluk Kristen dan meninggal dalam keadaan Kristen. Meskipun
mereka keluar dari Islam, Nabi tidak membunuh mereka. Nabi juga
tidak memerintahkan untuk mengejar membunuh mereka.*’

Untuk memahami hadis tersebut, perlu dilihat hadis lain yang
memiliki spirit yang sama, diantaranya hadis Ibnu Mas’iid dan Aisyah
yang menjelaskan bahwa Nabi menerangkan tiga hal yang menjadikan
seseorang dapat dibunuh, yaitu orang yang membunuh orang lain,
orang yang menikah kemudian berzina, dan orang yang meninggalkan
agama serta memisahkan diri dari jama’ah. Al-Jama’ah dalam hadis ini
adalah komunitas muslim.%®® Pemisahan dengan komunitas muslim
menjadi bentuk sifat yang melekat pada orang murtad. Sikap ini
nantinya berakibat memunculkan pemberontakan yang diinisiasi oleh
mereka, sebab ketika mereka keluar dari komunitas muslim, secara
otomatis akan bergabung dengan komunitas pemberontak dari kalangan
orang kafir, sebagaimana perintah Nabi SAW untuk menghukum Ibn
Khattal.

407Abdul Mugsith Ghazali “Murtad dan Hukuman Mati” dalam
www.wahidinstitute.org diakses tanggal 16 Mei 2021.
498Sapth al-Bukhart no. hadis 6370; Sahih Muslim no. Hadis 3175, 3176.
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf, telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Ibn Syihab dari Anas bin Malik
ra. bahwa Rasulullah SAW memasuki Makkah pada tahun penaklukan
Makkah dengan mengenakan pelindung kepala terbuat dari besi. Ketika
beliau melepaskannya, datang seseorang lalu berkata; Sesungguhnya

Ibn Khattal sedang berlindung di balik kain penutup Kabah. Maka
Beliau berkata: Bunuhlah dia.*%

Eksekusi terhadap 1bn Khattal dalam hadis di atas disebabkan oleh
perilaku dan kejahatan yang dilakukan oleh ibn Khattal, bukan semata
karena kemurtadannya. Awalnya, Ibn Khattal merupakan seorang
muslim yang dipekerjakan Nabi SAW untuk memungut zakat. la
ditemani oleh seseorang yang melayaninya, namun pada suatu saat ia
marah pada temannya sebab tidak membuatkan makanan untuknya, lalu
Ibn Khattal membunuhnya. la takut dihukum sehingga ia murtad dan
melarikan unta zakat. Tidak hanya itu, Ibn Khattal terus menerus
mencela Nabi SAW dan melakukan pemberontakan. Tak hanya itu, ia
juga menyuruh dua budak perempuannya menyanyikan celaan dan

penghinaan yang ditujukan kepada Nabi SAW. Untuk itulah, ia

4095ahih al-Bukhari no. 1846, 3044, 4286. Sakhth Muslim no. 3374, Sunan
al-Nasa’t no. 3836.
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dihukum Nabi SAW dengan sebab tiga kejahatan sekaligus:
membunuh, murtad, dan pemberontakan. lbn Khattal telah lari ke
Ka’bah untuk berlindung, mencari keamanan, meninggalkan perang,
dan menyerahkan senjata, namun Nabi SAW tetap memerintahkan
untuk mengeksekusinya setelah mengetahui apa yang dilakukannya.*!°
Berdasarkan uraian historis di atas, maka makna universal dari
hadis tersebut merupakan warning atau peringatan Nabi kepada orang
murtad. Kebijakan Nabi ini ditempuh karena apabila orang-orang
dibiarkan murtad, maka mereka bisa bertransformasi menjadi gerakan
separatis yang mengancam stabilitas pemerintahan. Peperangan
merupakan kebijakan yang biasa mengingat kondisi sosiologis-
antropologis masa Nabi memang kental dengan unsur peperangan.
Saat ini, tinjauan praksis hadis “memerangi” orang murtad dapat
diganti dengan memperingatkan atau menasehati, ketika yang
bersangkutkan menolak maka mendiamkannya. Hal tersebut
nampaknya lebih sesuai dengan prinsip dan tujuan dari hadis tersebut
untuk diimplementasikan di tengah-tengah masyarakat Indonesia.
Menasehati bertujuan menyadarkan orang itu agar kembali lagi pada
agama sebelumnya (Islam). Mendiamkan bagian cara yang manusiawi
di tengah-tengah masyarakat yang menganut prinsip kebebasan
beragama. Dengan mendiamkannya maka tidak ada pemaksaan atau

perampasan hak agama orang lain. Terlebih lagi, dalam konteks

419pn Taimiyah, al-Sarim al-Maslul, 249-251.
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kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia yang mengedepankan
persatuan bangsa.

Mengimplementasikan hadis tersebut dalam bentuk ‘“perang”
sangat tidak tepat, karena akan menimbulkan kekacauan.*'! Terlebih
status murtad bukan hanya bersumber dari pengakuan yang
bersangkutan, namun juga dari lembaga tertentu. Sebagaimana vonis
murtad kepada Nashr Hamid Abii Zaid atau vonis sesat kepada
penganut Ahmadiyah. Sehingga yang dapat mengimplementasikan
hadis tersebut berupa perang hanya pemerintah dalam memerangi
kelompok separatis.

2. Hadis-hadis tentang motivasi perang (gital)
a. Hadis tentang motivasi terbunuh dalam peperangan membela

Islam

Hadis tentang motivasi terbunuh dalam peperangan membela Islam
terdapat dalam beberapa kitab hadis, di antaranya: Sakih al-Bukhart,
Sahith Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa 7, Musnad Ahmad ibn

Hanbal. Redaksi hadis bermacam-macam, namun dapat ditarik dalam

4llpada 12 Desember 2012 Tiga orang fundamentalis, yaitu Agus
Suprapto, Sony Sudarsono dan Amir Mahmud, membunuh Omega Suparno,
warga desa Mayong Kidul, Mayong, Jepara, Jawa Tengah. Suparno dianggap
telah murtad dan melecehkan Islam Lihat, “Murtaddin Omega Suparno
Dieksekusi Mujtahid Jepara” dalam www.voa-islam.com diakses tanggal 16
Mei 2020.
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satu makna, yaitu: menjelaskan tentang keistimewaan perang dan mati
dalam peperangan.*!?

Redaksi hadis yang perlu dicermati dalam hadis tersebut,
diantaranya; Intadaba memiliki arti mensegerakan balasan yang baik,
memberikan apa yang diminta, dan mengantar kepada apa yang dituju.
Ini adalah bagi orang-orang yang mau berangkat keluar untuk
berperang di jalan Allah karena didorong oleh keimanannya kepada
Allah dan Rasul-Nya.*!3 Pergi berperang merupakan suatu perbuatan
yang mulia, sekalipun nyawa menjadi taruhannya. Sebab balasan bagi
orang yang mati dalam peperangan adalah surga di sisi Allah Swt.
Ketika umat Islam mengetahui betapa nikmatnya surga yang diraih
dengan jalan syahid, maka ia akan rela untuk terbunuh di medan
peperangan. Hamulah berarti kendaraan berupa onta, kuda atau keledai.
Dalam sunan al-Nasa’1, hadis tersebut diberi judul tentang bab tamnna
al-gatl fi sabilillah.*'* Ugtalu fi sabilillah summa akya diungkap sampai
tiga kali, yang memilik makna saya terbunuh kemudian hidup lagi
kemudian terbunuh dan hidup lagi, bahwasanya orang yang masuk
surga tidak ingin kembali ke dunia, meskipun seluruh dunia dan isinya

diberikan kepadanya, kecuali orang yang mati syahid sebab perang.

412Kedudukan hadis dan redaksi hadis secara lengkap dapat dilihat pada
bab 111

4131bn Hajar al-'Asqalani, Fatk al-Bari,vol.1, 93.

4143alaluddin al-Suyiiti, Sunan al-Nasa T bi Syarh li al-Suyiiti, vol. 6, 339.
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Sesungguhnya ia berangan-angan hendak kembali (ke dunia) kemudian
terbunuh.

Hadis di atas menjelaskan tentang kenikmatan surga. Kenikmatan
surga menutupi kenikmatan dunia, sehingga seseorang yang sudah di
surga tidak ada yang menginginkan untuk kembali ke dunia, kecuali
para mujahid perang yang merasakan nikmatnya imbalan pahala mati
syahid, sehingga mereka menginginkan kembali ke dunia. Keinginan
kembali ke dunia tersebut diungkap dalam hadis dengan berbagai
riwayat. Menurut imam Bukhari, hal tersebut diulang sebanyak tiga kali
sedangkan menurut riwayat imam Muslim, keinginan kembali ke dunia
diulang sampai sepuluh kali.

Keterkaitan syahid dan perang dalam konteks awal Islam dapat
dimengerti. Budaya masyarakat Arab lekat dengan penyergapan dan
peperangan. Banyak kasus yang menimpa umat muslim. Mereka
diserang dan diperangi oleh kaum Musyrik, sehingga hadis ini dipahami
sebagai motivasi dari Nabi SAW kepada para sahabat agar tidak gentar
melawan penjajahan kaum Musyrik Arab. Tujuannya adalah untuk
menjaga eksistensi Islam dan Negara Madinah.

Konteks saat ini, mengaitkan syahid dengan peperangan tidak
tepat. Situasi sosio-budaya jauh berbeda dengan saat Nabi masih hidup.
Saat ini peperangan justru melahirkan kesengsaraan di semua lini.
Terlebih dalam situasi damai saat ini, peperangan justru akan merusak
citra agama Islam, yang pada hakekatnya sumber kedamaian. Sehingga

hadis tersebut dapat diimplementasikan dalam konteks kekinian dengan
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mengaitkan syahid dengan upaya-upaya memuliakan Agama dan
Negara dengan cara damai.

Hadis lain tentang motivasi perang diantaranya yang mendapatkan
imbalah tujuh puluh dua (72) bidadari bagi seseorang laki-laki yang
mati syahid.*'> Hadis tersebut terdapat dalam Sunan al-Tirmizz, Sunan
Ibn Mdjah, dan Musnad Ahmad ibn Hanbal.*!¢ Kata bidadari (hir al-
‘ain) yang terdapat dalam hadis tersebut penting untuk diperhatikan,
karena dalam riwayat lain, imbalan untuk menikahi bidadari tidak
pernah muncul. Berdasarkan penelitian, motivasi terbesar teroris
melakukan bom bunuh diri adalah imbalan menikah dengan tujuh puluh
dua bidadari.*!7 Jadi apakah imbalan bidadari itu faktual atau ilustrasi?

Beberapa gambaran aksiologis dalam Islam, seperti surga
dinarasikan sebagai tempat yang indah, penuh pepohonan, sungai yang

mengalir, susu sebagai minuman, dan disediakan bidadari. Gambaran
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Orang yang mati syahid di sisi Allah mempunyai enam keutamaan;
dosanya akan diampuni sejak darahnya tertumpah di awal kali pertempuran,
diperlihatkan tempat duduknya di surga, dijaga dari siksa kubur, diberi
keamanan dari ketakutan yang besar saat dibangkitkan dari kubur, diberi
mahkota kemuliaan yang satu permata darinya lebih baik dari dunia seisinya,
dinikahkan dengan tujuh puluh dua bidadari dan diberi hak untuk memberi
syafaat kepada tujuh puluh orang dari keluarganya.
46 Jami’ al-Tirmizi hadis no. 1.663, Sunan Ibni Majah hadis no. 2.799,
Musnad Azmadhadis no. 16.730.
47Abdul Karim Munthe, Meluruskan pemahaman hadis kaum jihadis,
(Ciputat: al-Bukhari, 2017), 110.
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semacam itu nampaknya kurang fantastis bagi orang Indonesia, yang
notabene adalah masyarakat iklim tropis, dimana pepohonan, sungai
yang mengalir mudah ditemukan. Namun beda persepsinya ketika
gambaran surga tersebut disampaikan kepada orang Arab, dimana
daerah arab saat al-Qur’an turun memiliki tipikal gersang, tandus dan
panas. llustrasi pepohonan dan sungai akan sangat memikat bagi
mereka. Pun demikian menikah dengan bidadari menjadi iming-iming
yang menggiurkan bagi masyarakat Arab yang masih kental dengan
pernikahan antar suku dan mahar yang tinggi.

Kata hur al- ‘ain tersusun atas dua kata, yaitu Aur artinya wanita
yang putih dan al’ain artinya wanita yang mempunyai mata bulat yang
indah. Di sini dapat dipahami bahwa hadis ini harus dipahami secara
metafor. Sebab gambaran bidadari seperti di atas menjadi menarik bagi
kalangan masyarakat Arab. Sebaliknya belum tentu menarik bagi
masyarakat di luar Arab. Karena penilaian kecantikan perempuan
bersifat relatif. Dari penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
imbalan bidadari itu bersifat ilustratif. Hal tersebut dilakukan untuk
menarik orang supaya ikut berperang.

Selain hadis-hadis di atas, ada hadis lain yang memiliki orientasi
dan motivasi perang, yaitu tentang surga di bawah kilatan pedang.
Secara eksplisit hadis ini juga menjadi sumber motivasi dalam

perang.*'® Hadis tersebut terdapat dalam Sakih al-Bukhari, Sahih
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Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan Abii Dawud, Sunan Ibn Majah,
Musnad Ahmad ibn Hanbal, al-Muwayt@, Sunan al-Darimi.*"”?

Hadis terkait surga di bawah bayang-bayang pedang dipahami
sebagai bentuk kiasan, bukan arti yang sesungguhnya. Menurut lbn
Hajar, surga di bawah Kkilatan pedang memiliki makna tentang
kedekatan surga dengan jihad. Ibn al-Jauzi, mengartikan hadis tersebut
bahwa surga dapat ditempuh dengan jalan jihad.**°

Susunan redaksi hadis tersebut ialah 231 Y &2 & SRR
(ketahuilah sesungguhnya surga di bawah kilatan pedang). i3
(ketahuilah), & (sesungguhnya) berkedudukan sebagai taukid. la

menasabkan mubtada’ dan merafa’kan khabar. & (surga), <2521 J5b

diartikan sebagai bayangan pedang. Maksudnya di sini adalah kilatan
pedang, karena jika pedang memantulkan kilatan cahaya, maka di
bawahnya akan ada bayangan.

Matan hadis di atas mengandung kalam insya’ sekaligus kalam
khabar. Kalam insya’ ditandai dengan kata ‘ketahuilah” sedangkan

kata setelahnya masuk dalam kategori kalam khabar. Kalam Khabar

Ketahuilah oleh kalian bahwa surga itu berada di bawah naungan
pedang
Val-Jami’ al-Sahih hadis no. 2.819, Sahih Muslim hadis no. 1.744, Jami’
al-Tirmizi hadis no. 1.659, Sunan Abt Dawud hadis no. 2.631, Musnad Aimad,
hadis no. 18.634.
429bn Hajar al-*Asqalani, Fat} al-Bari,vol.6, 33 & 156
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merupakan sebuah pernyataan yang mengandung benar atau salah. Inti
hadis ini terletak pada kalam khabar tersebut.

Untuk memhami hadis ini secara benar maka harus memposisikan
hadis ini dalam bentuk majazi. Hadis ini merupakan bagian
penyemangat dari Nabi kepada orang muslim ketika menghadapi
musuh. Sebab asbab al-wuriid matan hadis tersebut diucapkan oleh
Nabi Muhammad ketika akan menghadapi pasukan Yahudi dalam
perang Khandag atau perang Ahzab. Peperangan tersebut berlangsung
kurang lebih satu bulan. Diawali dengan kekhawatiran dalam diri umat
Islam karena saat itu pihak musuh (orang-orang Yahudi) memiliki
jumlah kekuatan yang besar dan jumlah pasukan sebanyak sepuluh ribu
pasukan. Seolah mereka putus asa mengetahui hal tersebut berbanding
jauh dengan jumlah pasukan muslim. Tidak hanya itu, pasukan
muslimin juga dilanda kelaparan dan kehausan. Melihat hal itu, Nabi
Muhammad bangkit dan menyeru kepada para pasukan muslimin untuk
melakukan perlawanan dengan mengangkat senjata. Kemudian beliau
mengungkapkan sebuah kalimat yang membangkitkan semangat
mereka.

Makna universal hadis-hadis motivasi perang di atas ialah hadis
tersebut merupakan motivasi bagi umat Islam untuk membela agama,
untuk memberantas kezaliman dan aniaya dan juga untuk membela diri.
Perang yang terjadi di masa lalu adalah bentuk dari sebuah jihad yang
dilakukan oleh umat Islam untuk membela dan menegakkan agama
Allah.
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Tinjauan praksis dalam konteks saat ini atas makna perang yang
terkandung dalam hadis tersebut memiliki perbedaan yang cukup
signifikan dibanding makna yang ada di masa lalu. Jika perang di masa
lalu merupakan bentuk pembelaan umat Islam dari tindakan aniaya
yang dilakukan oleh musuh Islam, maka perang kontemporer saat ini
bukan lagi perang secara fisik. Perang dalam konteks saat ini dapat
dilakukan dengan jalan menolak penjajahan dalam aspek ekonomi,
sosial, budaya dan agama, melalui konsolidasi ekonomi, sosial budaya
dan agama. Perang melawan hal-hal negatif dalam realitas sosial
kemasyarakatan umat muslim menjadi lebih relevan, seperti
memberantas  kemiskinan, kebodohan, korupsi, dan tindak
ketidakadilan yang ada dalam masyarakat.

b. Hadis tentang balasan harta benda (salab) bagi yang dapat
membunuh musuh

Hadis tentang balasan harta benda (salab) bagi yang dapat
membunuh musuh terdapat dalam beberapa kitab hadis, di antaranya:
Sahih al-Bukhart, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmizt, Sunan Abii Dawud,
Sunan Ibn Majah, Musnad Ahmad ibn Hanbal, al-Muwayta, Sunan al-

Darimi. Redaksi hadis yang dipakai dalam kitab tersebut sama, kecuali

pada riwayat Ibn Majah yang tidak menggunakan kata i yang berarti

“bukti”, riwayat Ahmad dan al-Darimi secara jelas ada tambahan kata

“kafir”.+?!

“2IRedaksi hadis secara lengkap dapat dilihat pada bab I11.
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Kata kunci dalam hadis tersebut diantarannya, kata :s yang
dimaksud ialah siapapun dari pasukan Islam, -5 berarti membunuh, SL$

berarti musuh. Musuh disini diperjelas dalam riwayat Ahmad dan al-

Darimi yaitu orang kafir, & berarti bukti bahwa dia benar-benar telah

membunuh, & 5 berarti pembunuh berhak memiliki harta yang

dibawa oleh pembunuh, seperti pedang, baju perang dan lain
sebagainya.

Secara historis, hadis ini dilatarbelakangi oleh keinginan salah satu
divisi pasukan Muslimin untuk mundur ketika sedang berperang
dengan orang musyrik. Barisan pasukan terdepan telah mundur,
sedangkan Nabi tetap bertahan. Sehingga ada seseorang pernah berkata
kepada al-Barra’, “Wahai Aba ‘Umarah, apakah dulu kalian melarikan
diri di saat perang Hunain? Ia menjawab, “Demi Allah! Tidak!
Rasulullah tidak mundur. Namun beliau memberangkatkan pasukan
berkuda dan infanteri yang tidak mengenakan baju zirah. Padahal
musuh bukanlah pasukan berpedang. Mereka adalah pasukan pemanah
gabungan kelompok Hawazin dan Bani Nashr yang tidak pernah luput
dalam memanah. Mereka menghujani pasukan Rasulullah dengan
panah hingga mereka nyaris berhasil mendekati Nabi yang saat itu

mengendarai keledai putih. Sepupu beliau, Abt Sufyan bin al-Haris bin
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‘Abd al-Mutallib, menerjang ke depan memberi pertolongan sambil
berteriak “Akulah pelindung Nabi! Tiada dusta! Aku adalah penerus
Abd al-Muthallib!” Kemudian para sahabatpun merapatkan barisan. *??

Ucapan Qatadah fa ra’aitu rajulan min al-musyrikin qad ‘ala
rajulan min al-muslimm boleh jadi yang dimaksud adalah mengalahkan
lalu hendak membunuhnya dan boleh jadi juga yang dimaksud adalah
berhasil membantingnya. Fastadartu lahi menunjukkan bahwa
pertarungan ini bukan perang tanding. Ini dikukuhkan dengan kalimat
fa lamma ltagaina. Ini merupakan perjumpaan pasukan perang yang
satu dengan yang lain. Seandainya ini merupakan perang tanding, maka
Abu Qatadah tidak boleh membunuh musuh yang sedang dihadapi oleh
seorang Muslim tersebut.43

Man qatala qatilan dalam riwayat lain musnad Ahmad
menggunakan redaksi man qatala kafiran, berarti barang siapa dari
pasukan Islam yang berhasil membunuh orang kafir maka ia berhak
mendapatkan salab (apa yang dibawa orang kafir tersebut) sebagai
apresiasi bagi pasukan Islam.***

Berdasarkan asbab al-wurid di atas, maka dapat dipahami bahwa
hadis tersebut merupakan motivasi dari Nabi SAW kepada pasukan

Islam saat terjadi peperangan, bukan dorongan untuk memerangi orang

4225ylaiman bin Khalaf al-Baji, al-Muntaga SyarhMuwayta’, vol. 4, 378.

423Sulaiman bin Khalaf al-Bajt, al-Muntaga SyarhMuwayza’, vol. 4, 378.

“4Ab0 ‘Ali Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfuiri,
Tuhkfah al-Ahwazt bi Syarh Jami’ al-Tirmizi, vol. 5, 178.
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kafir, sebab ketika sedang terjadi peperangan, pilihan yang ada hanya
satu, dapat membunuh musuh apa mati terbunuh.** Prinsip universal
dalam hadis itu sebetulnya adalah menjaga nyawa, kifd al-nafs, bukan
orientasi harta yang dimiliki oleh musuh (salab).

Hadis di atas dapat diaplikasikan dalam konteks ini dengan
pelindungan terhadap nyawa manusia sebagai kebutuhan dasar
manusia. Pelindungan terhadap nyawa dapat dilakukan dengan jalan
pengentasan kemiskinan, jaminan kesehatan dan tercapainya
pendidikan.

3. Hadis-hadis tentang aturan perang (qgital)
a. Hadis tentang larangan membunuh wanita dan anak-anak

Hadis yang menjelaskan soal larangan memerangi anak dan wanita
dapat ditemukan dalam beberapa kitab hadis, di antaranya: Sakih al-
Bukhari, Sakih Muslim, Sunan al-Tirmizz, Sunan Abzz Dawud, Musnad
Aimad Ibn Hanbal, al-Muwazta’, dan Sunan al-Darimi. Redaksi hadis
dalam kitab-kitab tersebut sedikit berbeda, namun tidak merubah
makna hadis.**® Inti hadis tersebut menjelaskan bahwa Nabi SAW
melarang pasukan muslim memerangi kaum wanita dan anak-anak

dalam peperangan.

425Hal tersebut selaras dengan perintah perang dengan penuh keberanian,
seperti penjelasan dalam Qs. al-Bagarah (2): 191.

ot Lo Al
“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka (dengan

penuh kesungguhan dan keberanian).”
426Kedudukan hadis dan Redaksi hadis dapat dilihat pada bab 111
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Pelarangan memerangi wanita dan anak-anak dalam riwayat Sakih

al-Bukharz, Sakih Muslim dan Sunan Abiz Dawud, menggunakan kata

56, Sunan al-Tirmiz menggunakan kata ;G dan 2, Sunan ibn majah,

Musnad Aimad Ibn Hanbal, al-Muwaga’, dan Sunan al-Darimiz

menggunakan kata _#.Berbagai kata yang digunakan dalam pelarangan

tersebut memiliki tingkat yang berbeda. Kata “ankara” bermakna Nabi
SAW mengingkari. Itu berarti kejadian terbunuhnya wanita dalam
peperangan tidak disengaja. Kata “naha” berarti pelarangan tersebut
muncul setelah adanya kejadian yang terjadi.

Secara historis, larangan Rasulullah ini beliau sampaikan kepada
pasukan Muslim yang hendak berangkat untuk mengeksekusi lbn Abi
al-Haqiq, eksekutornya adalah ‘Abdullah bin ‘Atik. Hal tersebut
dijelaskan oleh imam Malik dalam al-Muwaza’. Versi Imam Malik
terdapat kata barrohat bina maksudnya adalah posisi kami terekspos
karena teriakan istrinya. Karena ‘Abdullah bin ‘Afik teringat larangan
Rasulullah dari membunuh wanita dan anak-anak maka ia tidak jadi
membunuh wanita itu. Seandainya dia tidak ingat niscaya wanita itu
sudah dia bunuh.#?’

Hadis tersebut merupakan aturan perang dalam Islam. Wanita dan
anak-anak dilarang memerangi bagian dari sifat kerahmatan Islam,

sebab pada hakekatnya mereka tidak berhubungan dengan peperangan.

427Sulaiman bin Khalaf al-Baji, al-Muntaga Syarh Muwatta’, vol. 4, 332.
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Berbeda ceritanya kalau mereka ikut berperang, maka boleh untuk
diperangi karena statusnya seorang prajurit.

Larangan memerangi wanita dan anak-anak memiliki pesan
universal akan pentingnya melindungi kelompok lemah dan menjaga
keberlangsungan generasi penerus. Wanita dalam masyarakat jahiliyah
menjadi simbol lemah, namun tidak dalam Islam.Wanita dalam Islam
ditempatkan pada posisi yang sangat spesial. Ajaran Islam sangat
menghargai perempuan. Ayat al-Quran jelas menerangkan bahwa
kehadiran Islam telah menghapuskan praktik Kaum Quraisy yang
menguburkan bayi perempuan. Bahkan, Allah mendedikasikan sebuah
surat dalam al-Quran dengan nama surah Al-Nisa’. Anak-anak menjadi
simbol penentu generasi selanjutnya yang harus dijaga eksistensinya.

Aspek praksis hadis ini dalam konteks saat ini ialah melarang
kekerasan terhadap perempuan dan anak-anak dan penghapusan
perdagangan (traficking) perempuan dan anak. Sampai saat ini,
kekerasan terhadap wanita dan anak-anak tergolong tinggi.
Kementerian PPPA setidaknya mencatat ada 4.116 kasus kekerasan
pada anak kekerasan yang terjadi pada anak terdiri dari 1.111 kekerasan
fisik, 979 kekerasan psikis, 2.556 kekerasan seksual, 68 eksploitasi, 73
tindak pidana perdagangan orang, dan 346 penelantaran.*?® Sedangkan

menurut laporan dari KOMNAS Perempuan, kasus Kekerasan terhadap

428Kk ompas.com dengan judul "Kementerian PPPA Catat Ada 4.116
Kasus Kekerasan Anak dalam 7 Bulan Terakhir. Diakses 5 Juni 2021.
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Perempuan (KtP) sepanjang tahun 2020 sebesar 299.911 kasus.**
Usaha penghapusan kekerasan dan perdagangan terhadap perempuan
dan anak-anak dapat ditempuh melalui pendampingan, pemberdayaan,
penyuluhan, advokasi dan lain sebagainya.
b. Hadis tentang larangan membunuh dengan api

Islam memberikan ajaran yang manusiawi, sekalipun hal tersebut
dalam peperangan. Ajaran tersebut diantaranya adalah melarang
membunuh atau memerangi musuh dengan api. Hadis yang
menjelaskan hal tersebut dapat dijumpai dalam beberapa hadis,
diantaranya: Sahih al-Bukhari, Sunan al-Tirmizi, dan Musnad Azmad
Ibn Hanbal. Redaksi hadis dalam kitab-kitab tersebut tidak berbeda
sama sekali.*3

Redaksi kalimat yang penting diperhatikan dalam hadis tersebut,
diantranya; kata ba’s diartikan dengan sebuah pasukan yang dikirim
oleh Nabi SAW dalam sebuah misi.*3! Rajulain min quraish berarti dua
laki-laki dari suku Quraish yaitu Hubar bin Aswad dan Nafi’ bin Abdu
Qais. Hubar diriwayatkan masuk Islam setelah FatizMakkah.*3?
Harrigithuma berarti bakarlah mereka berdua, dan Fagtuluhuma berarti

bunuhlah mereka berdua.

429K omnas Perempuan.go.id. diakses tanggal 5 Juni 2021.

439K edudukan hadis dan redaksi hadis dapat dilihat pada bab 111

BIAbT ‘Ali Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfuri,
Tuhkfah al-Ahwazt bi Syarh Jami’ al-Tirmizi, vol. 5, 193.

42Ahmad Abdurrahman al-Bana, Al-Fath al-Rabbani, vol. 14, 67.
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Hadis tersebut menjelaskan tentang larangan Nabi SAW
membunuh dengan api. Menurut Ibn Hisyam, Asbab al-wuriid hadis ini
adalah peristiwa yang dialami oleh Zainab ketika hendak mengikuti
Rasulullah SAW berhijrah menuju Madinah. Orang-orang Quraisy
memerintahkan dua orang mengejar untuk membunuh Zainab. Atas
pertolongan Allah SWT, Zainab sampai tiba di Madinah dengan
selamat. Kabar ini diterima Nabi SAW dan kemudian beliau
memerintahkan para sahabatnya untuk mengejar dan menangkap
mereka. Nabi juga memerintahkan, ketika tertangkap mereka harus
dibakar. Hal ini karena Nabi sangat geram terhadap mereka yang
hendak membunuh putri kesayangannya. Perintah Nabi tersebut ditarik
oleh beliau sendiri. Beliau menegaskan bahwa tidak pantas bagi
manusia menyiksa menggunakan api kecuali Allah.433

Spirit hadis di atas mengajarkan kepada pasukan muslim untuk
tidak menyiksa dengan api kepada musuh yang ditaklukannya.
Haramnya membakar pasukan musuh merupakan wujud etika
kemanusiaan universal. Membakar musuh dengan api merupakan
tindakan yang kejam, sedangkan Islam adalah agama yang menjunjung
tinggi kasih sayang.

Generasi awal Islam sudah memperselisihkannya. Umar dan lbnu
Abbas menghindari cara ini secara mutlak. Baik ketika berperang

melawan orang kafir maupun dalam gisas. Ali dan Khalid bin Walid

433Ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyah, vol. 2 (Beirut: Dar al-Kitab al-
Arabi, 1990), 298.
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memobolehkannya dalam gisas. Al-Mahlab menjelaskan, larangan di
sini bukanlah bersifat haram namun untuk menunjukkan ketawadu’an.
Diperbolehkannya membakar musuh ditunjukkan oleh beberapa
sahabat. Nabi sendiri juga pernah membakar mata Arnayin dengan besi
yang dibakar. Abu Bakar dan Khalid bin Walid pernah membakar
orang-orang Yyang murtad. Namun Ibnu Munir menyatakan
ketidakbolehan. Ini karena hadis ini telah dinasakh.*3*

Makna universal dalam hadis tersebut ialah melindungi keturunan.
Sebab keturunan merupakan generasi penerus yang sangat diperhatikan
oleh Islam. Hadis tersebut dapat diimplementasikan dalam konteks saat
ini dengan memberi kebutuhan ekonomi, kesehatan dan pendidikan
anak dan melindungi dari segala kejahatan.

c. Hadis tentang tujuan perang, perintah memerangi orang Kafir,
larangan menipu, larangan melanggar kesepakatan, larangan
memutilasi musuh dan larangan memerangi anak-anak.

Nabi Muhammad dalam semua perang yang dijalaninya selalu

memegang nilai-nilai kemanusiaan, di antaranya yaitu melarang
memutilasi terhadap musuh. Hadis Nabi SAW yang menjelaskan
tentang hal tersebut terdapat dalam beberapa hadis, di antaranya; Sahih
Muslim, Sunan al-Tirmizz, Sunan Abz Dawud, Sunan lbn Magjah,

Musnad Azmad Ibn Hanbal, dan Sunan al-Darimi. Redaksi hadis

434Al-> Asqalani, Fath al-Bari, , vol. 6, 150.
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mengenahi penjelasan tersebut sedikit berbeda, namun tidak merubah
subtansi dan maksudnya.*3

Untuk memahami maksud hadis maka harus mencermati kata

kunci dalam hadis tersebut, yaitu; & ..\ \¢1 berarti peranglah karena
Allah SWT dengan selalu memohon pertongan kepadanya, & .2 &
berarti perang diniatkan untuk meninggikan kalimat Allah, 5 :s 1,k6
A\ berarti perangilah orang yang kafir kepada Allah (karena mereka
memerangi), s berarti melaksanakan perang dengan penuh
keberanian, \jlu Y5 berarti jangan berlaku curang dalam hal rampasan
perang, 154 Y5 berarti larangan melanggar perjanjian, 5% Y; bararti
larangan membunuh dengan memutus-mutus anggota badan, 13.Js 1,145 ¥s

berarti larangan membunuh anak-anak.

435 Redaksi lengkap dapat dilihat pada BAB I11. Adapun dalam kitab al-
Rahiq al-Makhtam karya Saifurrahman al-Mubarakfiiri dengan redaksi yang
berbeda, yaitu:
ang Yymin Yy (518 TSy o001 Ny Ty 1k Yy clolis Vg clgy i ¥ ey 8700 el o 3 ) o 138

sl 52 Yy 3oms Vg S lpabai Y
Berperanglah dengan nama Allah, di jalan Allah. Perangi orang kafir kepada
Allah, janganlah berkhianat, janganlah dendam, janganlah membunuh anak
kecil, perempuan, dan orang tua renta, janganlah menghancurkan pertapaan
rahib, janganlah menebang kurma dan pohon, dan janganlah merobohkan
bangunan.
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Perintah perang karena Allah SWT dalam hadis di atas berarti
tujuan perang untuk menggapai rida Allah SWT dan hanya kepadanya
memohon pertolongan, serta bertujuan untuk meninggikan agama Allah
SWT dengan penuh keberanian. Perang bukan orientasi mencari
kekayaan, pamer Kkeberanian, riya’, atau bentuk kemarahan.
Kemungkinan terjadi disorientasi oleh para sahabat dalam berperang
benar adanya, sehingga ketika hal tersebut diketahui oleh Nabi
Muhammad SAW hingga akhirnya Nabi SAW menegur mereka dan
menjelaskan bahwa niat berperang perang hanya untuk meninggikan
kalimah Allah, tidak yang lain.**¢ Sebagaimana hadis Nabi SAW yang
diriwayatkan oleh Abt Musa dan Ibn Amr:

B els J6 ook T 22 s Gl 02 slali e 58 Gral J6 SUB s
ek Aol 65T 36 &0 e ¢ Jed e & Jstg g Jus o e Jo o
0558 6 1p b s o8 &) ey o) 85 Ui J6 1oy o) a8 R s

Telah menceritakan kepada kami Usman berkata, telah menceritakan
kepada kami Jarir dari Manstir dari Abu Wail dari Abli Misa berkata,
Seorang laki-laki datang menemui Nabi SAW dan bertanya, Wahai
Rasulullah, apakah yang disebut dengan perang fi sabilillah (di jalan
Allah)? Sebab di antara kami ada yang berperang karena marah dan ada
yang karena semangat? Beliau lalu mengangkat kepalanya ke arah
orang yang bertanya, dan tidaklah beliau angkat kepalanya kecuali
karena orang yang bertanya itu berdiri. Beliau lalu menjawab:

43%Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Fathu al-Bari, 28.
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Barangsiapa berperang untuk meninggikan kalimat Allah, maka dia
perperang di jalan Allah SWT.4¥7

CE RN B DRSOV NP R S E -
Sl &G g S6 A5 L o ) Sl Ll e S50 Oy 00
Jai Sl o S 5 e 6 i oof B 502 o3 d b e g
Abdullah bin Amr berkata: wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku
mengenai jihad dan perang! Kemudian beliau berkata: Wahai Abdullah
bin Amr, seandainya engkau berperang dalam keadaan bersabar dan
mengharapkan pahala, maka Allah akan membangkitkanmu dalam
keadaan bersabar dan mengharapkan pahala. Apabila engkau berperang
untuk dilihat dan berbangga diri, maka Allah akan membangkitkanmu
dalam keadaan ingin dilihat serta berbangga diri. Wahai Abdullah bin

Amr, dalam keadaan yang mana engkau berperang atau terbunuh maka
Allah akan membangkitkanmu dalam keadaan seperti itu.43

Kedua hadis tersebut memberikan gambaran pentingnya niat dan
tujuan dalam perang. Perang merupakan tindakan yang dapat
merenggut nyawa seseorang, sehingga harus ditegakkan dengan niat
yang lurus karena Allah dan menegakkan nilai-nilai agama Islam. Nilai-
nilai Islam meliputi aspek kemanusiaan, kedamaian, keadilan dan
kesetaraan. Perang tidak ditegakkan karena faktor ekonomi, kekuasaan
dan hawa nafsu semata. Jika perang ditegakkan karena faktor selain
Allah SWT dan selain menegakkan nilai-nilai agama Islam maka

perang tersebut sia-sia.

$"Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, 44, hadis no.
123.

438Abi Dawud Sulaiman al-A§’at al-Sijistani, Sunan Abii Dawud, 321,
hadis no. 2157.
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Adapun perintah memerangi orang kafir dalam hadis tersebut
berlaku khusus, yaitu orang kafir yang aktif menyerang umat Islam. hal
tersebut dapat dilihat dari kata gati/ berupa fi’il amr yang berfaidah
musyarakah. Jadi yang wajib diperangi adalah orang Kkafir yang aktif
melakukan penyerangan, penindasan dan melakukan intimidasi
terhadap umat Islam, sebagaimana yang dilakukan oleh Ka’ab bin al-
Asyraf dan Abu Rafi’.

Perintah memerangi Ka’ab terekam dalam hadis yang bersumber
dari dari Jabir bin ‘Abdullah ra. bahwa Nabi SAW berkata: siapa yang
dapat menghadapi Ka’ab bin al-Asyraf karena dia telah menyakiti Allah
dan Rosul-Nya. Muhammad bin Maslamah berkata: Apakah baginda
suka bila aku memeranginya, wahai Rasulullah? Beliau menjawab:
“Ya”.#% Ka’ab merupakan tokoh Yahudi di Madinah menjalin
perjanjian damai dengan kaum muslimin, namun di kemudian hari, ia
sangat memusuhi Islam dan kaum muslimin, terutama pasca kekalahan
kaum musyrikin pada perang Badar. Ka’ab pergi ke Mekkah untuk
memprovokasi kaum musyrik Quraisy agar memerangi umat Islam di
kota Madinah. Dia mengatakan kepada Abii Sufyan bahwa agama
berhala kaum musyrikin Quraisy lebih baik daripada agama Islam.
Sekembali dari lawatannya, provokasi tersebut dia lanjutkan dengan

menulis syair-syair rayuan yang merupakan pelecehan kepada para

39Sahth al-Bukhart, hadis no. 2510, 3031, 3032, Sakih Muslim, hadis
no. 4765, Sunan Abui Dawud, hadis no. 2770, Sunan al-Nasa 7, hadis no.
8587.
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wanita kaum muslimin. Dengan perilaku tersebut, Ka‘ab berarti telah
memutuskan perjanjian damai antara Kaum Yahudi dengan kaum
muslimin. Hal tersebut menyakiti baginda Rasulullah saw. sehingga
beliau meminta salah seorang kaum muslimin menjalankan perintah
beliau untuk menghukumnya.*4® Demikian pula memerangi Abu Rafi
bin AbT al-Haqiq, seorang Yahudi.**' la selalu menyakiti Nabi SAW

dan membantu musuh untuk menyerang beliau.

Kafir ditunjukkan kepada orang yang tidak beriman (oky' ..2). Ibn

Hazm mendefinisakan kafir sebagai orang yang menentang Allah dan
mengingkari Nabi SAW.*? Kafir tidak hanya kaum pagan atau ateis
yang mengingkari Allah, tetapi juga orang yang mengimani Allah tetapi
menentang risalah Nabi SAW, seperti para Ahlul Kitab. Kafir terbagi
menjadi dua aspek: aspek akidah dan sikap sosial. Secara akidah, kafir
mencakum kaum pagan (musyrik penyembah berhala), kaum ateis
(mulkid), dan Ahlul Kitab. Secara sosial, kafir adalah subjek dari
penentang risalah yang aktif menghalangi, memusuhi, dan menyerang
dakwah Islam. Perintah memerangi orang kafir dalam hadis tersebut
dalam pengertian kafir sosial, bukan kafir agidah. Hal tersebut
dibuktikan dengan harmonisnya hubungan Nabi dengan Negus. Negus

adalah seorang Nasrani. Nama aslinya Asama bin Abjar yang berkuasa

449 bn Taimiyah, al-Sarim al-Maslul, 145-187.

441 Sahth al-Bukhari, hadis no. 3022, 3023, 4038.

442|pn Hazm al-ZahirT al-Andalusi, al-Fas! fi al-Milal wa al-4hwa wa al-
Nizal, vol. 3 (Kairo: Maktabah al-Salam al-Alamiyah, 1930), 114.
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614-615. Dia melindungi muhajirin generasi pertama yang dipimpin
Ja’far bin Abi Talib, sepupu Nabi SAW. Nabi menghormatinya bahkan
memintanya meminang Ramlah putri Aba Sufyan yang ikut hijrah.43
Nabi juga dikenal baik dengan beberapa Ahlul Kitab lain selain Negus,
seperti Qass bin Sa’idah, Bahira, Zaid bin ‘Amr bin Nufail, dan
Waragah bin Naufal.

Jika mereka tidak menyerang dan memusuhi, al-Qur’an
mendorong untuk harmoni dan menjalin relasi damai dengan mereka,

sebagaimana penjelasan ayat al-Qur’an:
A A2 54 8) A I s & w6 Jel s g

Apabila mereka condong kepada perdamaian, maka condong pulalah
kepadanya dan berserahdirilah kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha
Mendengar lagi Maha mengetahui (al-Anfal (8): 61).

Larangan melakukan kecurangan dalam hal harta rampasan dapat
dipahami untuk tidak berebut atau mencari harta bahkan memperkaya
diri dengan harta benda hasil perang. Harta rampasan dalam perang
harus dibagi secara adil. Harta hasil peperangan pada hakekatnya bukan
inti dari tujuan perang, namun hanya sebagai imbalan duniawi kepada
para pasukan Islam, agar pasukan Islam dapat mencukupi kebutuhan
keluarga yang ditinggal.

Perjanjian dalam Islam menepati posisi yang penting. Sekalipun

dalam peperangan, perjanjian harus tetap tegak dijunjung. Ini adalah

#3Abi Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan, vol. 3
(Beirut: Dar Ibn Hazm, 2002), 273.
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ajaran Islam yang luhur, sebab dalam ajaran Islam, janji adalah hutang
yang harus dibayar dengan menepatinya. Segala perjanjian yang telah
disepakati tidak boleh dilanggar, meskipun dalam perang.

Larangan mutilasi dalam perang menjadi perubahan paradigma
bagi masyarakat Arab. Dalam tradisi Arab jahiliah, memutilasi musuh
yang dibunuh dalam peperangan merupakan tindakan yang dianggap
legal. Mereka yang menang dalam pertempuran seringkali berlaku di
luar batas. Musuh yang dikalahkan hampir pasti dimutilasi jika berhasil
dibunuh. Maka saat orang-orang kafir menang dalam perang Uhud,
banyak di antara sahabat yang dimulitasi atau dicincang mayatnya.
Diantaranya terbunuhnya paman Nabi SAW, Hamzah oleh Wahsy,
tubuhnya dimutilasi dan jantungnya dikunyah-kunyah oleh Hindun.

Memutilasi musuh yang sudah mati hanya memuaskan nafsu saja
tanpa ada kebajikan sama sekali. Justru dengan mutilasi keluarga
korban semakin sakit hati dan berpotensi membalas secara beringas.
Oleh sebab itu, Islam melarang mutilasi. Memutilasi dalm peperangan
bagian dari melampaui batas yang di larang oleh Islam, seperti
penjelasan surat al-Baqarah (2):190 “Dan perangilah di jalan Allah
orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu
melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas.”

Terbunuhnya Hamzah pada perang Uhud dengan cara dimutilasi
oleh orang-orang kafir meninggalkan luka yang mendalam bagi Nabi
SAW. Hingga saat Wahsyi pada akhirnya masuk Islam dan menghadap
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Nabi ingin disaksikan keislamannya, Nabi SAW sungguh keberatan.
Nabi menerima kerana amanah risalah. Setelah keislaman Wahsyi
diterima, Nabi mengusir: cepat kamu pergi dari hadapanku dan jangan
pernah nampak dihadapanku lagi.

Prinsip-prinsip hadis di atas menjadi bukti bahwa sesungguhnya
perang dalam Islam untuk melindungi umat Islam dan Negara, bukan
untuk melakukan invasi atau penyerangan kepada yang lain. Pada posisi
teraniaya siapapun dan dimanapun, sesorang akan memunculkan
kecenderungan untuk membela dirinya dari keteraniayaan. Itulah
sebabnya perang dalam Islam bertujuan untuk menjaga hak-hak
manusia, atau disebut dengan al-hugiig al-insaniyyah yang tercermin
dalam magqasid al-syar’iyyah, yaitu melindungi nyawa, agama, harta,
keturunan dan kehormatan.

d. Hadis tentang kewajiban menyampaikan dakwah terlebih dahulu
sebelum perang

Hadis yang menjelaskan tentang kewajiban bagi umat Islam
melakukan dakwah kepada orang kafir sebelum menyerang mereka
dapat ditemukan dalam Sakiz Muslim, Sunan al-Tirmizi, dan Abu
Dawiid. Redaksi hadis tersebut tidak berbeda satu dengan yang lain. Inti
dari hadis tersebut ialah jika bertemu dengan orang-orang musyrik
musuhmu, maka serulah kepada tiga hal: pertama, serulah mereka untuk

masuk Islam, kedua, jika mereka enggan masuk Islam, mintalah mereka
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membayar jizyah, ketiga jika mereka menolak maka mintalah
pertolongan kepada Allah atas mereka dan perangilah. 44

Susunan hadis yang penting untuk diperhatikan dalam hadis
tersebut ialah kata &.& 136 berarti jika engkau berjumpa. Ini berarti tidak

ada faktor kesengajaan atau mencari-cari atau bahkan mengharapkan.
d3ie berarti musuhmu. G520 ¢ berarti dari (sebagian) orang-orang
Musyrik. oSy Iy 242305 berarti ajaklah mereka masuk Islam. o 15f &3
ekt Ol 2 26 0 Jssx berarti jika mereka menolak, maka
status mereka seperti badui muslim. 3565 2ol Ay 2206 a5l 56 berarti

jika mereka menolak ajakan masuk islam maka perangilah.
Sebagian musyrik yang terdapat dalam hadis tersebut

mengindikasikan bahwa tidak semua musyrik menjadi musuh Islam.

kata “perangilah” memakai fiil amr dari kata ps yang berfaidah li al-

musyarakah, jadi perintah memerangi pada hadis tersebut karena ada
peran aktif (menyerang) dari orang-orang musyrik.

Menjadi biasa berperang dengan kelompok musyrik saat itu, sebab
banyak musyrik yang melarang atau menghalangi umat Islam untuk
menjalankan ibadahnya, bahkan mereka melakukan penyiksaan, seperti
yang dialami Bilal, ketika ia disiksa oleh Umayyah bin Khalaf dengan
cara diikat dan diletakkan batu besar di atas tubuhnya ditengah terik

panas matahari. Amar bin Yasir beserta kedua orang tuanya disiksa oleh

444 Redaksi hadis dapat dilihat lengkap pada bab 111
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Bani Makhzim hingga menyebabkan Ummu Yasir meninggal dunia
demi mempertahankan keimanannya.

Hadis di atas sebagai pijakan perang dalam Islam, konteks yang
diperangi dalam hadis tersebut bukan karena sifat kemusyrikannya,
akan tetapi perilaku mereka yang merusak dan memerangi umat Islam.
Hadis di atas menunjukkan bahwa Islam sesungguhnya lebih
menghendaki damai daripada perang.

Islam tidak serta merta mengangkat senjata dalam menghadapi

musrik Arab yang selalu memerangi Islam. Islam lebih mengusahakan

jalan damai yang dinamakan dengan zsle., atau s.sles, atau assls, atau

dl... Keempat terminology tersebut bermakna sama, yaitu upaya damai

antara umat Islam dan kaum musyrik dalam jangka waktu tertentu,
dengan kompensasi atau tanpa kompensasi, seperti perjanjian Nabi
SAW untuk melakukan upaya damai dengan kabilah-kabilah Arab yang
memusuhi Islam, seperti Bani Tamim, Rabi’ah, Asad, dan Tayi’.
Perjanjian Hudaibiyah adalah tonggak awal diplomasi Islam.
Perjanjian Hudaibiyah memberikan banyak keuntungan bagi umat
Islam, meskipun hal tersebut dilanggar oleh kafir Quraish kurang dari
dua tahun. Terbukanya pintu dakwah merupakan keuntungan yang

diperoleh umat Islam daripada berperang. Sehingga sebagian mufasir
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menyebutkan bahwa Perjanjian Hudaibiyah merupakan kemenangan
nyata, bukan pembebesan kota Makkah.*43

Diplomasi damai dilanjutkan oleh para sahabat. Al-Tabart dalam
kitabnya Tarikh al-Umam wa al-Muluk, menyebutkan diplomasi damai
yang dilakukan oleh Umar bin Khatab dengan Kaum Nasrani di
Yerussalem. Diplomasi tersebut dinamai perjanjian lliya (mu’ahadah
lliya) tahun 15 H/636 M. Isi perjanjian bahwa Umar memeberi
perlindungan hidup, harta, bangunan gereja, salib-salib mereka.*4¢

Proses dakwah bi lisan pada hadis tersebut membuktikan akan
nilai-nilai kemanusiaan yang dibawa oleh Islam sangat tinggi, di tengah
tradisi perang yang ada. Itu menjadi bukti yang kesekian bahwa Islam
tidak menghendaki peperangan. Jika Islam berorientasi perang, maka
menjadi Islam langsung mengadakan peperangan dengan musyrik,
namun hal tersebut tidak dilakukan oleh pasukan Islam. Islam memilih
damai daripada perang.

Nilai universal dalam hadis tersebut adalah dakwah agar Islam
masuk, tersiar, dan nilai-nilai Islam dapat diterapkan di wilayah yang
menjadi target dakwah. Dakwah dilakukan dengan jalan hikmah dan

mauidhah hasanah menjadi pilihan utama. Kalau terpaksa dapat

445 Abd al-Wahab Khallaf, al-Siyasah al-Syar’ivah au Nizam al-Daulah
al-Islamiyah fi al-Syu’un al-Dustiriyah wa al-Kharijiyah wal al-Maliyah,
(Kairo: al-Maktabah al-Salafiyah, 1931), 68.

#6Abii Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Umam wa al-
Muluk, (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 1997), 449.
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ditempuh dengan melakukan jidal (perdebatan) secara baik. Adapun
perang, sebatas untuk menghilangkan penghalang dakwah.

Nilai praksis dari hadis tersebut ialah melakukan dakwah dengan
cara saat ini. Dakwah bi al-/isan dan bi al-kal menjadi model dakwah
yang tepat. Ketika mereka enggan menerima ajakan kita maka
“menghormatinya” merupakan cara yang paling tepat untuk diterapkan.
e. Hadis tentang larangan perang yang mengundang fitnah

Perang dalam Islam bertujuan untuk menegakkan kedamaian dan
menghilangkan fitnah. Namun apabila perang justru mendatangkan
fitnah maka perang tersebut harus diakhiri, hal tersebut dapat dilihat
dari beberapa kita hadis, diantaranya: Sakih al-Bukhart, dan Mushad

Ahmad Ibn Hanbal.

Susunan kalimat dalam hadis yang perlu diperhatikan yaitu L6
yang berarti kita saling berperang, tersusun dari kata st memiliki
fungsi saling (musyarakah), % S 1 & berarti dengan peperangan
tersebut dapat menghilangkan fitnah, & 2.1 585 maka hal tersebut

diakui oleh Allah atau dapat dipahami “itulah perang berdasarkan

perintah Allah. & 555 £ 100t &f 5544 +£f merupakan ungkapan bahwa
sebagian pasukan ingin perang untuk melahirkan fitnah, & & 2.3 5553

maka hal tersebut menjadikan ajaran agama (perang) bukan karena

Allah. Perang untuk menghilangkan fitnah, sebagaimana yang
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diriwayatkan oleh imam Ahmad tidak sama dengan memerangi
penguasa atau pemerintahan yang sah. Hal tersebut dijelaskan dalam
redaksi hadis bahwa memerangi fitnah bukanlah seperti peperangan

kalian untuk menumpas kekuasaan, karena itu merupakan perbuatan
makar (< e 06 o).
Hadis ini sebagai penegasan dari ayat al-Qur’an yang

berbunyi & 5,55 Y &5 ;ijigsj berarti perangilah mereka sampai tidak ada

lagi fitnah. Perang memiliki tujuan untuk menghilangkan fitnah. Fitnah
dalam ayat tersebut berarti intimidasi, penindasan, isu dan pernyataan
orang-orang kafir untuk melemahkan agama Islam. Ayat tersebut tidak
berdiri sendiri, namun terdapat munasabah dengan ayat-ayat

sebelumnya, yaitu:

s (.Aju\j (Gt EL N A &) 1pdas Y V.Q,Luj KUY Js & \5l5165
do il S th o5 Y i e nT RG2St T s 1 A 2Ty ah s
B 55 568 0B (K s AUIS AJEE 286 36 43 S5bE E5 A

S 1 Gl 36 e 0B & 2 0,555 8 080 Y 8 ety G ke

.@}gw
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan bunuhlah
mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari
tempat mereka telah mengusir kamu (Makkah); dan fitnah itu lebih
besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi
mereka di Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di
tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), maka
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bunuhlah mereka. Demikanlah balasan bagi orang-orang Kkafir.
Kemudian jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan
perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga)
ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari
memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap
orang-orang yang zalim. Qs. al-Bagarah (2) ayat 190-193.

Surah al-Bagarah (2) ayat 190-193 merupakan ayat Madaniyah
yang turun sebab adanya keresahan umat Islam akan agresi kaum
musyrik terhadap mereka menjelang pelaksanaan Umrah Qada’.
Namun dengan kesiapsiagaan pasukan Islam, kaum musyrik
membatalkan niatnya untuk menghalangi kaum Muslim beribadah.
Kaum musyrik memberi keleluasaan bagi Rasulullah dan kaum Muslim
menunaikan umrah, sebagai wujud komitmen atas perjanjian
Hudaibiyah. Kaum muslim pun tidak menggangu berhala-berhala yang
tegak mengelilingi Ka’bah dan berhala yang berjejer diantara Safa dan
Marwah.

Ayat di atas menggambarkan perintah gital (perang) bagi orang
beriman dengan beberapa ketentuan sebagai berikut: (a) niat fi
sabilillah, (b) terjadi akibat serangan musuh (alladina yuqatiliinakum),
(c) tidak berlebihan/melampaui batas (wa la@ ta’tadu); (d) penuh
kesungguhan/keberanian, (e) tidak melakukannya di masjidil haram

(tempat suci), kecuali musuh (lebih dulu) memerangi di tempat itu; (f)
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berhenti perang tatkala musuh berhenti memusuhi; dan (g) berorientasi
menghilangkan fitnah dan tegaknya ketaatan kepada Allah SWT .44

Perang dalam konteks hadis dan ayat di atas sangat relevan, sebab
yang dihadapi saat itu adalah masyarakat yang menjadikan perang
sebagai pilihan satu-satunya. Dalam konteks saat ini, perang menjadi
tidak relevan, sebab saat ini dunia Internasional menjadikan kedamaian
sebagai prioritas hidup berbangsa dan bernegara. Justru dengan perang
akan mendatangkan fitnah. Islam akan dicap sebagai agama teroris dan
senang kekerasan. Oleh sebab itu ruh dari perang saat ini telah hilang.
Sehingga makna universal hadis ini adalah untuk menjaga eksistensi
dan martabat Agama Islam. Tentu dalam implementasinya saat ini
dapat ditempuh dengan berbagai kegiatan bermanfaat yang menunjang
eksistensi dan martabat Islam dan menghindari segala sesuatu yang
dapat menimbulkan fitnah terhadap Islam.

4. Hadis tentang sanksi dalam perang (gital)

Hadis tentang sanksi dalam perang ditemukan dalam Sahih al-
Bukhari dan Musnad Azmad ibn Hanbal.**® Kedudukan hadis tersebut
sahih sehingga dapat dipertanggung jawabkan. Inti dari hadis tersebut
ialah bahwa rasulullah berlepas tangan dari peperangan yang salah.

Pada keterangan sebelumnya disebutkan, bahwa dalam Islam ada

aturan, tata cara dan etika yang dijunjung dalam perang. Ketika salah

471zza Rohman, Jihad dan Qital dalam al-Qur’an, dalam Reformulasi
Ajaran Islam, 412.
448Redaksi lengkap dapat dilihat pada bab I1I.
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satu hal tersebut tidak dipenuhi maka akan menjadikan perang tersebut
sia-sia. Hadis tentang Nabi melepaskan diri dari peperangan yang keliru
dimaksudkan bahwa Nabi berlepas diri dari tindakan yang dilakukan
Khalid ini hanyalah sebuah pernyataan untuk menunjukkan bahwa
tindakan itu dilakukan olen Khalid tanpa ada perintah dari Nabi
Muhammad.** Bagi umat Islam hadis tersebut sebagai ultimatum agar
berhati-hati dalam memerangi atau membunuh musuh, jangan sampai
seorang muslim menjadi korban peperangan, karena memerangi

mereka hukumnya haram.
Jus a2 e g of &30 J6 ) o2 Ak Bhs J6 S 23 A2 Bis

A 5 et Sk 6 o o @ Lo o0 5 A de S0
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ararah berkata,
Telah menceritakan kepada kami Syu’bah dari Zubaid berkata: Aku
bertanya kepada Abu Wail tentang Murji'ah, maka dia menjawab:
Telah menceritakan kepadaku Abdullah bahwa Nabi SAW bersabda:
mencerca orang Muslim adalah fasik dan memeranginya adalah kufur
(Imam al-Bukhari, no. 48)*°

Hadis di atas menjelaskan tentang mencerca saudara muslim

merupakan sebuah kefasikan sedangkan memeranginya adalah sebuah
kekufuran. Jelas sekali bahwa hadis ini menegaskan bahwa perang

dalam Islam dengan syarat yang ketat dan terukur, bukan asal tanpa

491bn Hajar al-’Asqalani, Fat} al-Bari, vol. 13, 182.

49Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, 22.Hadis ni
juga terdapat dalam Sahik muslim, Sunan al-Nasa 7, Sunan al-Timizi, Sunan
ibn Majah dan Musnah Ahmad.
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aturan. Apalagi peperangan dengan sesama saudara muslim. Jelas itu
diharamkan.

Dengan demikian, Islam tidak mengajarkan perang yang memakan
korban umat Islam sendiri, seperti para teroris. Mereka
mengatasnamakan Islam untuk melakukan penyerangan dan
pengeboman di berbagai tempat dengan menelan korban umat Islam.
Jelas hal tersebut merupakan kesalahan dalam memahami konsep
perang dalam Islam.

Makna universal dari hadis ini adalah bahwa dalam perang harus
sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh Islam. Melanggar aturan
tersebut justru akan menimbulkan fitnah. Ini menjadi peringatan bahwa
perang tidak ditegakkan dengan secara serampangan. Perang tidak serta
merta bernilai ibadah, justru ketika salah dalam memahami konsep
perang akan menjerusmuskan seseorang pada kesia-sian semata, seperti
pembunuhan, pemboman dan tindak kekerasan. Islam berlepas diri dari
tindakan tersebut.

B. Hadis-Hadis Qiral Sebagai Inspirasi Kedamaian

Berdasarkan ulasan hadis-hadis gital di atas, terutama dalam hal
Kesadaran Eiditis dan Kesadaran Praksis, maka menurut penulis hadis-
hadis tersebut tetap dapat diimplementasikan dalam konteks modern
sebagai inspirasi kedamaian dengan berpegang pada makna universal

hadis. Uraian hal tersebut sebagai berikut:
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1. Hadis tentang perintah memerangi manusia hingga mereka
mengucap syahadat bertujuan untuk menjaga agama (kifz al-din)
dan menjaga Negara (kifz al-daulah).

Menjaga agama (kifz al-din)*! disebut juga dengan haq al-
tadayyun (hak beragama). Menjaga agama dalam pengertian internal
berarti menjaga agama Islam, sedangkan dalam pengertian eksternal
menjaga kebebasan beragama.*5> Menurut Ibn ‘Asyiir menjaga agama
mengandung unsur menjaga kebebasan memilih agama sesuai dengan
keyakinan masing-masing (hurriyah al-i’tigad).*>* Menjaga agama
tidak hanya menjaga keberlangsungan agama Islam, namun juga
menciptakan pola relasi yang sehat dalam menjalankan agama, baik
sesama umat beragama maupun antar umat beragama. Dengan
demikian maksud dari menjaga agama ialah menjaga situasi kondusif
untuk mengejawantahkan keberagamaan seseorang. Implementasi
menjaga agama dalam konteks saat ini dapat dilakukan dalam bentuk
mempelajari ajaran agama dengan benar, menjalankan ibadah agama
dengan penuh kesungguhan, ikut serta menjamin kebebasan setiap

agama dalam lingkup kebersamaan dan lain sebagainya.

1K ebutuhan al-daruriyat (inti) yang harus diperjuangkan semaksimal
mungkin. Abt Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usil al-Syari’ah, 11.

452Jaser Audah, Figh al-Magasid, (Herndon: International Institute of
Islamic Thought, 2007), 26.

43Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyiir, Magdsid al-Syari’ah al-Islamiyyah,
(Kuala Lumpur: Dar al-Fakhr, 1999), 292.
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Menjaga Negara (kifz al-daulah) disebut juga sebagai bela Negara
(al-difa’ al-daulah). Menjaga Negara merupakan bagian dari kebutuhan
inti (al-dariri) yang harus diperjuangkan.*** Menjaga Negara
ditegakkan dalam rangka membela hak-hak kaum muslimin khususnya,
dan nilai-nilai kemanusian pada umumnya, sebab Negara
sesungguhnya didirikan untuk melindungi warganya, menciptakan
kesejahteraan dan keadilan bangsanya. Dalam konteks Indonesia, setiap
warga negara wajib untuk mempertahankan Republik Indonesia
terhadap ancaman baik dari dalam maupun luar negeri, sebab hal
tersebut menjadi sebuah keniscayaan untuk eksistensi bangsa.
Tanggung jawab mempertahankan negara Tak hanya terletak pada
pundak Tentara Nasional Indonesia. Berdasarkan Pasal 30 UUD 1945,
bela negara merupakan hak dan kewajiban setiap warga negara
Republik Indonesia. UU No. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara
RI1 bahwa pertahanan negara dilakukan oleh Tentara Nasional Indonesia
(TNID) dan seluruh komponen bangsa. Sebab eksistensi negara
merupakan wadah yang diharapkan dapat melindungi rakyat dari
gangguan bangsa lain. Implementasi menjaga Negara dapat ditempuh

dengan mentaati konstitusi (Pancasila) dan perundang-undangan (UUD

$4Maqasid al-Syari’ah tidak hanya sebatas lima hal (agama, nyawa,
kehormatan, akal, dan harta). Menjaga Negara (kifz al-daulah) dapat pula
ditambahkan dalam sebagai kebutuhan inti manusia. Jaser Audah, Figh al-
Magasid, 18.

301



45), menjaga persatuan dan kesatuan bangsa, membudayakan prinsip

musyawarah, dan memperjuangkan keadilan dalam bermasyarakat.

2. Hadis perang sebagai tipu daya dimaksudkan dengan sebuah
strategi, bertujuan agar Islam dapat memenangkan perang,
sedangkan perintah membunuh kelompok Khawarij bertujuan
untuk melindungi umat Islam dari pemberontakan dan pemahaman
keagamaan yang keliru.

Dalam konteks saat ini, perang fisik bukanlah sarana dalam rangka
memenangkan persaingan dengan kelompok lain. Berbeda di awal
Islam dimana perang menjadi wasilah dalam meninggikan Agama
Islam, karena perang menjadi satu-satunya cara dalam melawan
penindasan orang kafir. Saat ini manusia menjadikan damai sebagai
kebutuhan dasar. Dengan kedamaian manusia dapat menjalankan
segala aktifitasnya dengan aman. Implementasi dalam konteks
memenangkan pertarungan saat ini dapat dilakukan dengan dakwah
Islam yang persuasif, adaptif dan merangkul sehingga dapat menarik
simpati dari umat dan memenangkan persaingan global.

Adapun implementasi hadis yang bertujuan untuk untuk
melindungi umat Islam dari pemberontakan dan pemahaman
keagamaan yang Kkeliru dapat dilakukan dengan melakukan
penyuluhan, pendampingan dan pencerahan kepada masyrakat terkait
ajaran Islam yang benar, sesuai dengan kapasitas dan kemampuan
masing-masing agar umat Islam tidak jatuh kepada pemahaman keliru

yang berpotensi menjadi teroris.
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3. Hadis tentang perintah membunuh orang yang keluar dari Islam
(murtad) berfungsi sebagai warning atau peringatan dari Nabi
SAW, bukan sebagai tujuan final.

Kebijakan Nabi SAW berupa perintah eksekusi mati kepada orang-
orang yang murtad ditempuh saat itu karena apabila orang-orang
dibiarkan murtad, maka mereka bisa bertransformasi menjadi gerakan
separatis yang mengancam stabilitas pemerintahan, sedangkan saat ini,
pelaku pindah agama tidak berimplikasi pada sebuah pemberontakan,
baik kepada Islam maupun Negara, sehingga illat (alasan) eksekusi
mati kepada orang yang murtad sudah hilang. Ketika illat (alasan) pada
pelaku murtad, yaitu pemberontakan tiada maka hukuman mati pun
tidak berlaku. Hal tersebut sesuai dengan kaidah populer Usul Figh,
“Hukum berlaku bersama dengan illatnya, baik adanya dan tiadanya. ”

Implementasi hadis tersebut saat ini dengan memperingatkan atau
menasehati orang yang keluar dari Islam. Ketika yang bersangkutkan
menolak maka mendiamkannya adalah cara yang paling tepat. Hal
tersebut nampaknya lebih sesuai dengan prinsip dan tujuan dari hadis
tersebut untuk diimplementasikan di tengah-tengah masyarakat
Indonesia saat ini. Menasehati bertujuan menyadarkan orang itu agar
kembali lagi pada agama sebelumnya, yaitu Islam dan mendiamkan
menjadi cara yang manusiawi di tengah-tengah masyarakat yang

menganut prinsip kebebasan beragama.
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4. Hadis tentang motivasi terbunuh dalam peperangan membela
Islam merupakan motivasi bagi umat Islam untuk membela agama,
memberantas kezaliman dan aniaya, dan juga untuk membela diri.
Implementasi membela Agama terbaik dalam konteks saat ini,

dimana hidup dalam Negara yang menganut asas demokrasi dan
berketuhanan Yang Maha Esa dapat dilakukan dengan cara yang
subtantif, seperti beribadah ritual dan sosial dengan ikhlas, berakhlak
mulia seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW, berdakwah
dengan bijak, berkhidmah sesuai dengan posisi dan berkarya serta
bekerja terbaik sesuai dengan kapasitas masing-masing. Jika semua
umat Islam bisa melakukan semua hal tersebut dengan cara yang baik,
terorganisir, baik di level masyarakat hingga level pemerintahan, maka
dengan sendirinya Islam akan menjadi agama yang tinggi dan menjadi
pusat peradaban dunia.

Adapun pemberantasan kezaliman dan aniaya dapat dilakukan
dengan cara menolak penjajahan ekonomi, sosial, dan budaya melalui
konsolidasi ekonomi, sosial budaya dan agama. Demikian pula perang
melawan hawa nafsu, dan juga perang melawan hal-hal negatif dalam
realitas sosial kemasyarakatan umat muslim, seperti memberantas
kemiskinan, kebodohan, korupsi, dan tindak ketidakadilan.

5. Hadis tentang balasan harta benda (salab) bagi yang dapat
membunuh musuh merupakan motivasi dari Nabi SAW kepada
pasukan Islam untuk menghalau musuh saat perang sudah

berkecamuk. Tujuannya untuk melindungi nyawa (kifd al-nafs).
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Melindungi nyawa (kifd al-nafs) pada dasarnya untuk menjaga hak
hidup (kaq al-hayat). Perlindungan nyawa merupakan persoalan yang
esensial dalam Islam.*5> Dalam konteks saat ini, hak hidup tidak hanya
sekedar sebagai alat pembelaan diri, namun harus ditujukan untuk
mewujudkan kualitas kehidupan yang lebih baik bagi masyarakat dan
diri sendiri. Hak hidup harus diorientasikan pada kualitas kehidupan
manusia seutuhnya. Implementasi hak hidup saat ini dapat ditempuh
dengan cara pengentasan kemiskinan, jaminan kesehatan dan
tercapainya pendidikan serta wujudnya keamanan.

Pengentasan kemiskinan, jaminan kesehatan dan tercapainya
pendidikan serta terwujudnya kemananan merupakan kunci dalam
meningkatkan kualitas hidup manusia. Seseorang yang terbebas dari
kemiskinan maka ia akan dapat menkonsumsi makanan yang bergizi
dan memiliki tempat tinggal yang layak huni. Seseorang yang
terjaminnya akses kesehatannya, maka ia akan menjadi manusia yang
sehat lahir dan batin. Seseorang yang tercapai pendidikannya maka ia
akan menjadi manusia yang terpelajar. Manusia yang tercukupi, sehat

dan berpendidikan serta tentu menjadi manusia yang berkualitas.

6. Hadis tentang larangan membunuh wanita dan anak-anak

bertujuan untuk melindungi kelompok lemah.

435Yusuf al-Qaradawi, Madkhal li Dirdasah al-Syari’ah al-Islamiyyah,
(Kairo: Wahbah, 1997), 101.
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Wanita dan anak-anak pada masa jahiliyah menjadi simbol
kelemahan. Wanita menjadi makhluk kedua setelah laki-laki, mereka
tidak memiliki hak atas diri mereka sendiri, mereka tidak mendapat
warisan sama sekali bahkan diwariskan.**¢ Dengan adanya larangan
memerangi wanita, meskipun ia seorang kafir menunjukkan bahwa
Islam memiliki tujuan pembelaan terhadap kaum lemah, sekalipun ia
non-lslam. Selain kelompok lemah, anak-anak juga sebagai simbol
generasi penerus. Menjaga keberlangsungannya menjadi sebuah
keniscayaan, sebab mereka yang akan menentukan arah peradaban
dunia ini.

Hingga saat ini, wanita dan anak menjadi kelompok yang paling
rentan mengalami berbagai tindakan kekerasan dan diskriminasi,
padahal wanita dan anak adalah pilar penting dalam membangun suatu
bangsa, sehingga melindungi mereka meupakan sebuah kewajiban, tak
memandang agama, suku dan ras. Kekerasan terhadap perempuan dapat
berupa kekerasan dalam rumah tangga, kekerasan seksual, kekerasan di
tempat kerja, perdagangan orang, eksploitasi seksual komersil, serta
kekerasan dalam situasi bencana dan konflik sosial. Kekerasan terhadap
anak adalah segala tindakan yang berakibat kesengsaraan atau
penderitaan secara fisik, psikis, seksual, pemaksaan, penelantaran dan

eksploitasi.

46Muhammad Husain Fadlullah, Dunya al-Mar’ah, (Libanon: Dar al-
Malak, 1996), 6.
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Upaya perlindungan kepada mereka dapat dilakukan dengan ikut
berpartisipasi aktif dalam upaya menghentikan kekerasan terhadap
wanita dan anak, baik yang terjadi di wilayah domestik maupun publik,
ikut berpartisipasi aktif dalam upaya menghentikan perdagangan
manusia, dan ikut berpartisipasi aktif dalam upaya menghentikan
kesenjangan ekonomi.

7. Hadis tentang larangan membunuh dengan membakar merupakan
wujud kerahmatan Islam dan perintah membunuh dengan selain itu
bertujuan sebagai perlindungan terhadap keturunan (%ifz al-nasl).
Larangan membunuh dengan membakar merupakan wujud etika

kemanusiaan universal yang diterapkan oleh agama Islam, sekalipun

dalam perang. Membunuh dengan membakar merupakan tindakan
kejam, sedangkan Islam adalah agama yang menghendaki kasih sayang.

Adapun perintah membunuh dengan selain api (membakar) merupakan

wajud ancaman Nabi kepada orang kafir yang berusaha membunuh

putri beliau bernama Zainab. Pesan hadis ini adalah melindungi
keturunan (kifz al-nasl).

Melindungi keturunan (%ifz al-nasl) merupakan terminologi yang
dimunculkan oleh Imam al-Gazali. Al-Gazali membagi magasid atas
hifz al-din, al-nafs, al-aql, hifd al-nasl dan #ifz al-mal.*>” Terminologi
ini kemudian diikuti oleh al-Syatibi dalam menentukan magqasid al-

syari’ah. Pada masa sebelum al-Gazali terminologi yang muncul adalah

47Abii Hamid al-Gazali, al-Mustasfa fi Iimi al-Usiil, vol. 1(Beirut: Dar al-
Kutub al-1imiyyah, 1413), 258.
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hifz al-ird (menjaga kehormatan). Tentu keduanya antara al-nasl dan

al-ird saling keterkaitan.

Melindungi keturunan (hifd al-nasl) dalam konteks saat ini tidak
hanya sebatas menjaga nyawa dan kehormatan diri dan keluarga dari
serangan atau fitnah orang lain. Menjaga nyawa dan kehormatan
masyarakat, serta menjaga martabat bangsa merupakan bentuk
penjagaan yang relevan saat ini. Implementasi hal tersebut dapat
dilakukan dengan berperan aktif dalam pemberantasan minuman keras,
obat-obatan terlarang seperti Narkoba, Narkotika dan zat adiktif
lainnya, dan berperan aktif dalam memajukan segala sesuatu yang
berdampak positif bagi generasi penerus, seperti pemenuhan segala
kebutuhan ekonomi, kesehatan dan pendidikan anak dan melindungi
dari segala kejahatan.

8. Hadis tentang tujuan perang, larangan menipu, larangan
melanggar kesepakatan, larangan memutilasi musuh dan larangan
memerangi anak-anak merupakan ruh jihad dalam bentuk perang
sekaligus menjadi bukti bahwa sesungguhnya perang dalam Islam
untuk melindungi umat Islam dan Negara.

Perang dalam Islam bukan untuk melakukan invasi atau
penyerangan kepada yang lain. Pada posisi teraniaya siapapun dan
dimanapun, seseorang akan memunculkan kecenderungan untuk
membela dirinya dari keteraniayaan. ltulah sebabnya perang dalam

Islam bertujuan untuk menjaga hak-hak manusia, atau disebut dengan
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al-huqugq al-insaniyyah yang wajib untuk dilindungi.** Implementasi

hadis tersebut saat ini lebih tepat dengan segala aktifitas positif didasari

karena Allah, tidak korupsi apabila diberi amanah, tidak berkhianat
terhadap perjanjian yang sudah disepakati bersama, dan tidak
menghalangi kesuksesan dan potensi orang lain.

9. Hadis tentang kewajiban menyampaikan dakwah terlebih dahulu
sebelum perang bertujuan untuk mengenalkan Islam kepada
manusia melalui jalan yang baik.

Jalur dakwabh bi al-/isan dan bi al-kal menjadi model dakwah yang
tepat saat ini dalam mengenalkan Islam kepada non-Islam. Kelompok
non-Islam tidak membaca al-Qur’an dan hadis sebagaimana layaknya
orang muslim, namun mereka membaca perilaku muslim dalam
kehidupan sehari-hari. Jika seorang muslim menampakkan kebaikan
lisan dan perilaku maka tentu mereka akan bersimpati kepada Islam,
namun sebaliknya ketika seorang muslim menampakkan keburukan
dalam lisan dan perilaku maka mereka tentu akan menjauhi Islam.
Sehingga implementasi hadis tersebut tentu dengan menjaga lisan dan
perilaku kita dalam kehidupan sehari-hari. Adapun pengertian “perang”
ketika orang-orang non-muslim menolak ajakan kita maka
“menghormatinya” merupakan cara yang paling tepat saat ini untuk
mengganti kata perang, sebab Indonesia merupakan Negara yang

menghargai dan menghormati kebebasan beragama.

438y usuf al-Qardawi, Madkhal li Dirasah al-Syari’ah al-Islamiyyah,
433.
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10. Hadis tentang larangan perang yang mengundang fitnah bertujuan
untuk menjaga eksistensi dan martabat Agama Islam.

Menjaga martabat agama Islam saat ini tentu berbeda dengan masa
lalu. Fitnah pada masa lalu berupa kekerasan atas nama agama,
intimidasi, isu dan pernyataan-pernyataan orang Kkafir yang
melemahkan Islam. Saat ini, fithah didominasi oleh berita hoaks yang
belum terkendali. Penyebaran hoaks telah merusak sendi-sendi
kehidupan beragama dan bernegara, sehingga implemntasi paling tepat
hadis tersebut saat ini dapat ditempuh dengan berbagai kegiatan
bermanfaat yang menunjang eksistensi dan martabat Islam, seperti
melakukan penyuluhan, pendampingan dan pencerahan terkait bahaya
hoaks dalam kehidupan beragama dan bernegara.

11. Hadis tentang rasulullah berlepas tangan dari peperangan yang
salah bertujuan agar perang tidak dilakukan dengan sembarangan.
Perang memiliki memiliki syarat, aturan dan tata cara yang harus

ditegakkan. Ketika hal-hal tersebut tidak terpenuhi maka perang tidak
boleh dilakukan. Ini menjadi peringatan bahwa perang tidak ditegakkan
dengan secara serampangan. Hadis ini menjelaskan pentingnya kehati-
hatian dalam menetapkan perang sebagai ajaran agama, sebab bisa jadi
kejahatan yang dibungkus dengan agama akan nampak sebagai perilaku
keagamaan. Implementasi hadis tersebut saat ini berupa kewaspadaan
dan kehati-hatian dalam menetapkan perang, sebab segala sesuatu yang
menyebabkan diizinkannya perang saat ini dirasa sudah tiada, kecuali
bagi para penegak hukum.
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C. Hadis-Hadis Qital Sebagai Landasan Perang Kontemporer
Apabila dalam keadaan darurat, seperti adanya pemberontakan,

penjajahan, atau penyerangan dari musuh yang mengancam jiwa

penduduk dan kedaulatan negara maka hadis-hadis gital tersebut
diartikan dengan perang secara fisik. Berikut beberapa syarat-syarat
perang fisik berdasarkan hadis-hadis di atas:

1. Keputusan perang diputuskan oleh lembaga resmi yang memiliki
legitimasi untuk mengambil keputusan, dalam hal ini adalah
pemerintah.

Keputusan perang di tangan pemerintah selaras dengan kedudukan
hadis-hadis gital. Hadis-hadis tersebut diucapkan oleh Nabi
Muhammad SAW dalam kapasitasnya sebagai seorang pemimpin
perang dan pemimpin Negara. Kebijakan perang tidak diperbolehkan
atas inisiatif perorangan atau lembaga non-pemerintah, sebab hal
tersebut akan menimbulkan kekisruhan dan kerusakan di masyarakat.
Keputusan dan komando perang di tangan pemerintah resmi sejalan
juga dengan hadis Nabi SAW, bahwasanya keputusan jihad perang
bersama (diputuskan) imam,*° baik pemerintah tersebut dipimpin
seorang muslim maupun non-muslim. Selagi perang bertujuan untuk
menjaga nilai-nilai keagamaan, kemanusian, keadilan dan kedaulatan

Negara maka umat Islam wajib medukungnya.

4Muhammad bin Isa Aba Isa al-Timizi, al-Jami’ al-Sahih Sunan al-
Tirmizi, no. hadis 1694, 202.
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Perang berimplikasi terhadap kerusakan dalam segala aspek, baik
sarana dan prasarana, ekonomi, sosial dan politik. Dampak yang
sedemikian besar harus ditanggung oleh semua lapisan masyarakat,
tidak hanya pihak yang berperang. Oleh sebab itu, kedudukan perang
tidak sama dengan salat, puasa, zakat, haji yang bersifat individual dan
privat, namun perang bersifat publik yang harus diputuskan melalui
lembaga resmi pemerintah. Hal ini berbeda dengan pendapat lbnu
Taimiyyah yang memposisikan peperangan dalam perspektif agama
sejajar dengan kewajiban salat.*¢?

Dengan menetapakan keputusan perang di tangan pemerintah
maka akan menutup segala tindakan radikal dan teror atas nama agama.
Agama dan Negara akan menjalin hubungan simbiosis mutualisme,
saling menguatkan. Tidak akan ada pemberontakan kepada Negara atas
nama agama, begitu juga sebaliknya. Keduanya saling menguatkan
dalam melindungi dan mensejahterakan umat.

2. Perang harus diniati karena Allah SWT dan meninggikan agama-
Nya melalui penegakan nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan
secara universal.

Perang dalam Islam harus dibingkai dalam bentuk fisabillah, yakni

untuk menegakkan nilai-nilai ketuhanan yang Maha Esa atau jalan

469pendapat Ibn Taimiyyah berpotensi besar melahirkan tindakan radikal
dan teroris, maka tak khayal jika Ibn Taimiyyah menjadi rujukan hampir
seluruh kaum fundamentalis dan gerakan radikal jihadis kontemporer.
Taqiyuddin Ibn Taimiyyah, al-Siyasah al-Syar’iyyah, 155.
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kebenaran dan keadilan. Perang dalam Islam tidak hanya berorientasi
untuk agama Islam semata hamun juga untuk perlawanan dengan alasan
kemanusian, termasuk untuk mendapatkan kemerdekaan dan
mempertahankannya.¢! Dengan kemerdekaan maka hak-hak dasar
manusia (al-hugiiq al-insaniyyah) yang akan terwujud, seperti hak
agama, hidup, harta, akal, keturunan dan kehormatan. Perang semacam
itu dapat dicontohkan dengan perang melawan penjajahan lewat
Resolusi jihad yang digelorakan oleh ulama’ pesantren dalam melawan
kolonial dan mempertahankan kemerdekaan.

Peristiwa resolusi jihad yang dikumandangkan oleh ulama’
pesantren penting untuk diketengahkan saat ini, sebab hal tersebut
menjadi pelajaran bagi anak bangsa dan tentu akan menumbuhkan
kecintaan pada tanah air dan sikap nasionalisme. Kesadaran cinta tanah
air penting untuk ditingkatkan ditengah semangat untuk membela
negara seolah telah memudar karena munculnya ideologi transnasional
yang berkedok Islam. Ideologi transnasional selalu membenturkan
antara agama yang dia pahami dengan Negara. Seolah negera
merupakan entitas yang tidak berkaitan dengan Agama, padahal agama
menjadi ruh tegaknya Negara, khususnya dalam konteks Indonesia.

Perang yang diniati karena Allah SWT dengan menegakkan nilai-
nilai kemanusiaan universal pada akhirnya akan menunjukkan bahwa

Islam adalah agama yang menghargai manusia seutuhnya, tak

4617ainal Arifin, Figh Nusantara dan Sistem Hukum Nasional Perspektif
Kemaslahatan Kebangsaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 86.
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memandang agama, suku, bangsa dan ras serta Islam sebagai agama

yang mengajarkan cinta Negara dan bangsa.

3. Perang bertujuan untuk menjaga stabilitas Negara dari
pemberontakan dan gerakan separatis yang memecah belah
Negara.

Perang sebagai upaya menjaga stabilitas negara dipahami dari
perintah Nabi SAW kepada pasukan Islam untuk memerangi kelompok
Musyrik Arab dan kelompok murtad serta perintah memerangi
kelompok yang tidak mau mengeluarkan zakat. Kelompok musyrik dan
kelompok murtad diperangi karena melakukan pemberontakan kepada
Negara Islam Madinah, sedangkan kelompok yang tidak mau
mengeluarkan zakat diperangi karena hal tersebut merusak asas dasar
Negara Madinah.

Menjaga stabilitas Negara merupakan kebutuhan yang teramat
penting. Sebab dengan adanya stabilitas Negara, maka fungsi Negara
sebagai isntrumen pelindung dan pengayom umat beragama dapat
berjalan.*®> Namun sebaliknya, ketika sebuah Negara dalam keadaan
tidak stabil dan terancam terpecah belah, maka umat Islam harus hadir
menjadi garda terdepan untuk menghalaunya, meskipun dengan jalan
perang. Negara yang tidak stabil akan berpengaruh terhadap

ketidakstabilan agama dan secara otomatis akan menghambat

462M., Toriquddin, Relasi Agama & Negara dalam Pandangan Intelektual
Muslim Kontemporer, (Malang:UIN Malang Press, 2009), 39.
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keberlangsungan agama Islam. Agama dan Negara merupakan satu
kesatuan yang saling menguatkan.
4. Perang bertujuan untuk menjaga kerukunan umat beragama.

Perang bertujuan untuk menjaga kerukunan umat beragama
terinspirasi dari perintah perang Nabi SAW kepada pasukan Islam
untuk memerangi kelompok Khawarij. Kelompok Khawarij
diperintahkan untuk diperangi karena kelompok ini melakukan
kejahatan yang dibalut dengan baju agama. Ciri kelompok ini ialah
mudah menuduh kafir umat Islam yang tidak sepaham dengan
pemahaman mereka.

Perang seperti itu dalam konteks saat ini ialah perang melawan
teroris yang mengatasnamakan agama. Teroris merupakan model
khawarij zaman sekarang. Mereka melakukan penyerangan kepada
masyarakat sipil dan aparat Negara. Mereka melakukan pengeboman di
gereja, tempat umum dan kantor-kantor Negara, sehingga
menghentikan mereka merupakan sebuah kewajiban.

Pada umumnya, kelompok teroris selalu merujuk pada pemikiran
Ibn Taimiyyah. Melalui fatwanya yang dikenal dengan fatwa llyasiq
yang menjadi rujukan kaum teroris, berisi perintah untuk memerangi

setiap penguasa yang menolak menerapkan hukum Islam, meskipun
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seorang pemimpin tersebut seorang muslim.** Hal tersebut jelas
bertentangan dengan spirit dan ruh Islam.

Dengan memerangi teroris berarti mengupayakan kedamaian dan
kerukunan antar umat beragama, sebab perilaku teroris merusak
hubungan beragama serta merusak citra Islam itu sendiri. Islam
dianggap oleh pemeluk agama lain sebagai agama yang melahirkan
tindak kekerasan. Adapun tehnis perang melawan teroris menjadi
kebijakan dari pemerintah
5. Perang dalam Islam ditegakkan sebagai akibat serangan musuh.

Perang dalam Islam bersifat defensif, yaitu upaya mempertahankan
diri dari serangan musuh. Pada masa-masa awal Islam, umat Islam
mendapat siksaan yang terus menerus musuh lakukan kepada umat
Islam, sehingga perlakukan mereka harus dilawan. Mereka tidak puas
dengan hanya mengusir umat Islam dari tanah kelahiran mereka
(Mekah), namun mereka melakukan serangan terhadap kaum Islam
yang mengancam nyawa, agama dan harta.

Perang sebagai bentuk perlawanan terhadap serangan musuh dapat
dilihat dari hadis-hadis Nabi SAW yang berisi tentang motivasi perang.
Hadis tersebut muncul karena musuh sudah melakukan penyerangan
sehingga umat Islam berkewajiban melakukan perlawanan agar tidak

terjajah. Perang dalam bentuk perlawanan sebagai akibat dari sebab

4631bn Taimiyah, Majmii’ Fatawa Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah, vol. 28
(Riyad: Wazarah al-Syu’ Tin al-Islamiyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, 2004),
510.
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serangan musuh. Dengan kata lain, umat Islam tidak menghendaki
peperangan, namun tidak lari ketika musuh mennyerang.

Perintah menegakkan perang karena serangan musuh dikonfirmasi
oleh al-Qur’an dalam surat al-Bagarah (2): 190. Ayat tersebut
menjelaskan perintah memerangi orang-orang yang memerangi kaum
muslimin. Dalam keadaan teraniaya, siapapun dan dimanapun,
seseorang wajib membela dirinya dari keteraniayaan. Perlawanan
dalam menghadapi musuh tidak saja berdimensi keagamaan tapi juga
berdimensi kemanusiaan.

6. Perang dalam Islam ditegakkan setelah tidak berhasil dalam
perundingan damai.

Perang dapat dilakukan setelah tidak ditemukan kesepakatan dalam
perundingan damai. Perundingan damai bagian dari dakwa Islam,
ditempuh untuk menyepakati keuntungan di kedua belah pihak, tidak
hanya di Islam. Berbagai perundingan yang dilakukan oleh Nabi SAW
di periode awal Islam menunjukkan bahwa Islam pada awalnya
menghendaki kedamaian, seperti perjanjian Hudaibiyah. Melalui
perjanjian tersebut, umat Islam dan kaum kafir sama-sama mendapat
keuntungan.

Perundingan atau perjanjian damai ialah mengadakan kesepakatan
dengan musuh (kafir harbi) untuk tidak melakukan perang dalam waktu
tertentu dengan disertai pengganti ataupun yang lainnya, baik diantara

kafir harbi itu ada yang masuk Islam atau tidak, dan mereka masih tetap
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tidak berada dalam kekuasaan pemerintahan Islam.*¢* Perjanjian

tersebut disebut juga dengan istilah muhdadanah (s\4), mu’@hadah
(34ales), mawada 'ah (asslss), dan musalamah (3\.). Upaya damai di atas

menjadi prioritas dalam ajaran Islam. Selama dapat diusahan untuk
berdamai maka tidak diperkenankan untuk melakukan peperangan,
namun apabila segala upaya damai tersebut tidak berhasil maka perang
sebagai solusi terakhir.

7. Perang ditegakkan dengan penuh kesungguhan dan keberanian.

Perang merupakan bagian untuk membela agama dan Negara.
Sudah sepatutunya dilakukan dengan penuh kesungguhan dan
keberanian. Ketika pemerintah sudah memutuskan perang sebagi
perlawanan terhadap musuh (penjajah), maka sebagai seorang muslim
harus satu komando pantang mundur sekalipun nyawa menjadi
taruhannya. Orang yang gugur membela agama dan Negara disebut
sebagai syahid yang akan mendapat balasan surga di akhirat.

Perang dengan penuh kesungguhan dan keberanian dapat dilihat
dari hadis Nabi SAW yang menjelaskan motivasi perang dan aturan
perang. Hadis tentang motivasi perang salah satu tujuannya sebagai
pelecut pasukan muslim agar tidak gentar menghadapi musuh
sedangkan hadis tentang aturan perang secara eksplisit menjelaskan

aturan dalam berperang, salah satunya dengan penuh keberanian. Hal

464Wahbah al-Zuhaili, Figh al-Islam wa Adillatuhu, 50.
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tersebut selaras dengan inti dari surat al-Bagarah (2): 191. Ayat ini

menjelaskan untuk memerangi musuh dimana saja mereka berada

dengan penuh kesungguhan dan keberanian.

8. Perang dalam Islam bertujuan untuk menghilangkan fitnah dan
tegaknya ketaatan kepada Allah SWT.

Tujuan perang dalam Islam adalah untuk menghilangkan fitnah,
sebaliknya jika perang menimbulkan fitnah, maka hukumnya dilarang.
Hal tersebut secara jelas diungkapkan penulis dalam hadis yang
diriwayatkan oleh ibn Umar tentang perang yang menimbulkan fitnah
harus dihentikan. Perang yang menimbulkan fitnah justru akan merusak
tujuan inti dari perang itu sendiri. Hal tersebut selaras dengan
penjelasan surat al-Bagarah (2): 193. Ayat ini menjelaskan tentang
perintah perang sampai hilangnya fitnah dan tegakknya ketaatan kepada
Allah SWT.

Ketaatan kepada Allah SWT salah satunya adalah menegakkan dan
mendukung kebebasan beragama, sebagaimana penjelasan ayat “tiada
paksaan dalam beragama.” Ketaatan kepada Allah SWT adalah
melaksanakan apa yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang
dilarang.*®> Memaksakan orang lain memilih agama tertentu, apalagi
memeranginya untuk tujuan tersebut sama sekali bukan cermin ketaatan
kepada Allah SWT.

Adapun etika perang berdasarkan hadis-hadis gizal di atas meliputi:

465M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. v, 443.
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a. Tidak diperbolehkan memulai penyerangan terlebih dahulu.

Sebagaimana aturan perang di atas, bahwa perang dalam Islam
sebagai upaya perlawanan terhadap penyerangan dan penindasan dari
musuh, bukan tindakan represif Islam kepada penganut agama lain,
sehingga tidak diperbolehkan melakukan penyerangan terlebih dahulu.
Memulai penyerangan berimplikasi terhadap Islam sebagai agama yang
menyukai peperangan. Agama yang menyukai peperangan secara tidak
langsung sebagai agama yang haus darah dan kekuasaan. Tentu hal
tersebut tidak benar.

Larangan memulai penyerangan merupakan etika dasar dalam
perang menurut Islam karena hal tersebut menunjukkan bahwa Islam
tidak menghendaki peperangan, namun ketika dalam kondisi terdesak
maka Islam harus melakukan perlindungan dan pembelaan, baik bagi
diri, masyarakat dan bangsa dari serangan musuh. Perang dalam bentuk
ini merupakan sebagai bentuk respon dan perlindungan serta pembelaan
diri, bukan sebagai pemicu perang.

b. Tidak diperbolehkan memerangi kelompok yang tidak terlibat
dalam peperangan.

Perang dalam Islam tidak ditegakkan dengan semena-mena. Tidak
diizinkan membunuh kelompok manusia yang tidak terlibat dalam
pertempuran, seperti kelompok wanita, anak-anak, orang tua, para
rahib, dan orang-orang yang beribadah dalam rumah peribadatan agama
lain tanpa alasan yang dibenarkan oleh syara’. Terkecuali apabila

mereka terlibat dalam pertempuran, baik secara aktif turun dalam
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pertempuran atau sebagai penyusun strategi dan propaganda maka
mereka dapat diperangi, sebab status mereka sebagai seorang pasukan
perang.#6¢

Larangan memerangi kelompok yang tidak terlibat dalam perang
menunjukkan bahwa Islam tidak menghendaki perang penghabisan dan
penaklukan, akan tetapi perang sebagai perlindungan terhadap yang
lemah dan media pembebasan dari penjajahan dan kedzaliman. Hal
tersebut dipraktekkan Nabi SAW dalam setiap perang, baik perang
yang diikutinya secara langsung maupun perang yang diwakilkan
kepada para sahabat.

c. Tidak diperbolenkan melampaui batas.

Perang dalam Islam tidak diperuntukkan untuk membalas dendam
atau sejenisnya, namun sebagai junnah (tameng) dari penindasan dan
kejahatan, sehingga dilarang melampaui batas. Sekira musuh sudah
tidak berdaya cukupkanlah perang tanpa harus melakukan tindakan
yang berlebihan, seperti membunuh dengan cara membakar dan
memutilasi musuh yang sudah mati.

Larangan melampau batas dalam peperangan sejalan dengan
penjelasan al-Qur’an surat al-Bagarah (2): 190. Ayat ini menjelaskan
perintah memerangi kaum kafir yang telah dulu menyerang umat Islam
dan larang melampaui batas karena Allah SWT tidak senang dengan

orang-orang yang melampaui batas. Ayat ini menjadi rem bagi pasukan

466Imam al-Nawaw1, Sakii Muslim Syark al-Nawawi, 72.
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Islam agar tidak melakukan tindakan di luar batas kemanusiaan.
Larangan tersebut secara eksplisit tercantum dalam al-Qur’an sebagai
pegangan bagi umat Islam di tengah budaya perang yang dianut oleh
masyarakat jahiliyah yang tidak manusiawi dalam memperlakukan
musuh ketika mereka terbunuh.

d. Tidak diperbolehkan merusak lingkungan.

Di dunia ini, manusia hidup berdampingan dengan tumbuhan dan
hewan. Kedua makhluk Allah SWT tersebut memiliki fungsi dan peran
masing-masing dalam kehidupan, sehingga keberadaannya sangat
signifikan bagi umat manusia. Sedemikian pentingnya, maka Islam
melarang merusaknya sekalipun dalam peperangan. Nabi SAW
memberi pesan khusus kepada pasukan Islam agar tidak menebang
pohon dan membunuh hewan agar ekosistem alam tetap dapat lestari.*¢’
e. Tidak diperbolehkan memerangi orang kafir di Masjidil Haram

dan merusak tempat ibadah agama lain.

Larangan memerangi orang kafir di Masjidil Haram karena Allah
SWT memuliakan kawasan tersebut. Sebagai wilayah yang
diistimewakan Allah SWT maka sebisa mungkin dihindari perang di
dalamnya, kecuali apabila umat Islam diserang terlebih dahulu oleh
orang-orang kafir. Karena keadaan tersebut maka Islam membolehkan
melakukan perlawanan sebagai pembelaan diri. Hal ini selaras dengan

keterangan dalam surat al-Bagarah (2): 191. Ayat ini menjelaskan

467Safiyurrahman al Mubarakfiiri, al-Rakiq al-Makhtim, 360.
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tentang larangan memerangi orang kafir di sekitar Masjidil Haram
kecuali apabila mereka melakukan penyerangan.

Adapun larangan merusak tempat ibadah agama lain selalu Nabi
SAW pesankan kepada para sahabatnya dalam peperangan. Ini berarti
bahwa Nabi SAW sangat menghargai dan menghormati tempat
peribadatan agama lain meskipun secara keimanan berbeda secara
mendasar.*® Bahkan pasca perang Hunain, ketika Nabi SAW
menemukan kitab Taurat di sela-sela harta rampasan perang Nabi SAW
memerintahkan untuk mengembalikan kitab tersebut kepda kaum
Yahudi. Larangan merusak tempat ibadah agama lain sejalan dengan
surat al-Hajj (22):40. Ayat ini menurut al-Qurtubi sebagai dalil larangan
perusakan tempat ibadah pemeluk agama lain dalam peperangan.

f.  Tidak diperbolehkan melanggar perjanjian dalam perang.

Perjanjian dalam Islam menepati posisi yang penting. Sekalipun
dalam peperangan, perjanjian harus tetap tegak dijunjung. Ini adalah
ajaran Islam yang luhur, sebab dalam ajaran Islam, janji adalah hutang
yang harus dibayar dengan menepatinya. Segala perjanjian dalam
perang yang telah disepakati tidak boleh dilanggar.

Dalam konteks saat ini, perjanjian dapat dalam bentuk kesepakatan
yang ditetapkan oleh Persatuan Bangsa Bangsa (PBB) dalam sebuah

peperangan, diantaranya, dilarang memerangi kelompok sipil, kaum

4683afiyurrahman al Mubarakfiiri, al-Rakiq al-Makhtim, 360.
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perempuan, dan kelompok tua renta, dilarang menyerang fasilitas
umum, seperti sekolah, rumah sakit dll.
g. Berhenti perang tatkala musuh berhenti memusuhi.

Perang sebagai wasilah untuk menegakkan Kkeadilan dan
menumpas kejahatan. Perang bukan sebagai tujuan. Ketika tujuan
sudah tercapai yaitu terbebas dari penindasan dan penjajahan maka
wasilah segera dihentikan. Tercapainya tujuan tersebut bisa jadi karena
musuh sudah tidak berdaya sehingga berhenti memusuhi orang Islam.
Dalam keadaan semacam itu tentu Islam melarang menyerang kepada
kelompok-kelompok yang sudah tidak berdaya, sebab mereka tidak
melakukan penyerangan.

Melakukan penyerangan tatkala musuh berhenti memusuhi
dilarang oleh Nabi SAW. Hal tersebut sebagaiamana peristiwa Khalid
saat tetap mengeksekusi mati para tawanan, padahal mereka sudah tidak
berdaya. Peristiwa tersebut membuat Nabi SAW berlepas diri dari
perbuatan tersebut. Peristiwa tersebut sebagai warning bahwa segala
syarat, aturan dan etika dalam perang harus benar-benar diperhatikan,
termasuk di dalamnya berhenti perang ketika musuh sudah tidak
melakukan penyerangan.

Berdasarkan ulasan di atas, maka perang (gital) merupakan sebuah
pertempuran menghalau musuh dengan tujuan karena Allah SWT dan
meninggikan agama-Nya melalui penegakan keadilan, perlindungan
terhadap yang lemah, menjaga kerukunan umat beragama dan

menjunjung nilai-nilai kemanusiaan, serta menjaga stabilitas, persatuan
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dan kedaulatan Negara. Perang (gital) dilaksanakan setelah syarat-
syarat terpenuhi, yaitu ketika adanya keputusan perang dari pemerintah,
ditegakkan ketika ada serangan musuh, ditegakkan setelah tidak
berhasil mencapai kesepakatan damai dalam perundingan, adanya
kekuatan yang memadahi. Perang ditegakkan dengan cara tidak
diperbolehkan memulai penyerangan terlebih dahulu, tidak
diperbolehkan memerangi kelompok yang tidak terlibat dalam
peperangan, tidak diperbolehkan melampaui batas, tidak diperbolehkan
merusak lingkungan, tidak diperbolehkan memerangi musuh di tempat
suci, tidak diperbolehkan merusak tempat ibadah agama lain, tidak
diperbolehkan melanggar perjanjian, berhenti perang tatkala musuh
berhenti memusuhi, ditegakkan dengan penuh kesungguhan dan
keberanian. Secara khusus, subyek perang adalah pasukan Tentara
Nasional Indonesia sedangkan secara umum adalah seluruh komponen
bangsa. Obyek yang diperangi adalah suatu kelompok, golongan, atau
suatu Negara tertentu yang akan merusak agama Islam dan Negara
Indonesia, baik mereka berstatus non muslim atau seorang muslim.
Ditegakkan dalam rangka menjaga eksistensi agama (keadilan dan
kemanusiaan) dan Negara serta ditegakkan di suatu wilayah yang

mendapatkan serangan musuh.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan disertasi yang telah dijelaskan dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Perang memiliki kedudukan penting dalam ajaran Agama Islam.

Perang disyariatkan (tasyri’f) semata-mata untuk menegakkan

Agama Allah SWT dan meninggikan kalimat-Nya serta menjamin

tegaknya kebebasan untuk memilih akidah bagi manusia secara

universal. Perang dalam pandangan Islam tidak diorientasikan
untuk mencari kedudukan, harta, ekspansi ekonomi, eksploitasi
kekayaan alam dan penaklukan wilayah.

Konsep perang dalam pandangan pensyarah hadis terbagi atas:

a. Pandangan pensyarah hadis terhadap hadis-hadis gital terbagi
atas tiga hal: Pertama, kata gital yang terdapat dalam hadis-
hadis gital dipahami oleh para pensyarah dengan pengertian
perang, bunuh, memukul dan laknat. Kedua, perintah perang
terhadap orang musyrik, kafir, murtad, golongan Khawarij
dan kelompok yang enggan mengeluarkan zakat dalam
pandangan pensyarah hadis bersifat wajib (li al-wujab).
Ketiga, perang bertujuan membela agama dengan balasan
harta benda di dunia dan surga di akhirat.

b. Syarat, aturan dan etika perang menurut para pensyarah hadis

sebagai berikut: 1) perang atas dasar niat karena Allah SWT;
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2) perang bertujuan meninggikan agama Allah SWT dan
menegakkan ketaatan kepada-Nya; 3) perang ditegakkan
dengan penuh keberanian; 4) perang ditegakkan dalam rangka
menghilangkan fitnah; 5) tidak diperbolehkan berlaku curang
dalam hal rampasan perang; 6) tidak diperbolehkan
memutilasi tubuh musuh yang terbunuh; 7) tidak
diperbolehkan membunuh dengan cara membakar; 8) tidak
diperbolehkan membunuh perempuan, anak-anak, kelompok
tua renta dan para pendeta; 9) menyampaikan dakwah
sebelum menegakkan perang; 10) perang harus ditegakkan

dengan cara yang benar agar tidak terjadi kesalahan.

3. Reformulasi konsep perang berdasarkan hadis-hadis gital dalam

konteks kekinian menghasilkan beberapa hal:

a.

Hadis-hadis gital dalam konteks kekinian dipahami: Pertama,
kata gital yang terdapat dalam hadis-hadis gital dapat
dipahami dengan pengertian perang, bunuh, diam dan hormat.
Kedua, perintah perang terhadap orang musyrik, Kkafir,
murtad, golongan Khawarij dan kelompok yang enggan
mengeluarkan zakat tidak selalu bersifat wajib (li al-wujib),
bahkan bisa jadi bersifat haram (li tahrim) ketika perang
ditegakkan tanpa didasari syarat dan aturan yang benar.
Ketiga, perang bertujuan membela agama dan Negara dengan

balasan kemulyaan di dunia dan akhirat.
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Hadis-hadis gital dalam konteks kekinian dapat dijadikan
sebagai inspirasi damai dengan ulasan sebagai berikut, yaitu;
1) hadis tentang perintah memerangi orang musyrik, orang
kafir, murtad dan kelompok Khawari bertujuan untuk
menjaga agama (kifd al-din) dan Negara (hifd al-daulah).
Implementasi hadis tersebut saat ini ialah menjalankan ibadah
agama dengan kesungguhan, mengawal kebebasan setiap
agama dalam lingkup kebersamaan, menjaga persatuan dan
kesatuan, mentaati Undang-Undang, dll; 2) hadis tentang
motivasi perang bertujuan untuk memberantas kedzaliman
dan aniaya, dan juga untuk membela diri. Implementasi hadis
tersebut saat ini dengan menolak penjajahan dalam aspek
ekonomi, sosial, budaya dan agama, melalui konsolidasi
ekonomi, sosial budaya dan agama. Demikian pula perang
melawan hawa nafsu, dan juga perang melawan hal-hal
negatif dalam realitas sosial kemasyarakatan umat muslim,
seperti memberantas kemiskinan, kebodohan, korupsi, dan
tindak ketidakadilan. 3) Hadis tentang aturan perang
bertujuan untuk menegakkan kerahmatan Islam dan
pelindungan terhadap kaum yang lemah. Implementasi hadis
tersebut saat ini dapat berupa pencegahan kekerasan dan
penghapusan perdagangan (traficking) manusia, serta
pengentasan kemiskinan. 4) Hadis tentang sanksi dalam

perang bertujuan agar umat Islam tidak gegabah dalam

329



melakukan perang sebab yang dikehendaki Islam adalah
damai.

Hadis-hadis gital sebagai landasan perang kontemporer
melahirkan syarat, aturan dan etika perang dalam konteks
kekinian. 1) Syarat dan aturan perang meliputi; a) keputusan
perang diputuskan oleh lembaga resmi (pemerintah) yang
memiliki legitimasi untuk mengambil keputusan, b) perang
harus diniati karena Allah SWT dan meninggikan agama-Nya
melalui penegakan nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan
secara universal, ¢) perang bertujuan untuk menjaga stabilitas
Negara, d) perang bertujuan untuk mejaga kerukunan umat
beragama, €) perang ditegakkan sebagai akibat serangan
musuh, f) perang ditegakkan setelah tidak berhasil dalam
perundingan, @) perang ditegakkan dengan penuh
kesungguhan dan keberanian, h) perang bertujuan untuk
menghilangkan fitnah. 2) Etika perang meliputi; a) tidak
diperbolehkan memulai penyerangan terlebih dahulu, b) tidak
diperbolehkan memerangi kelompok yang tidak terlibat
dalam peperangan, c) tidak diperbolehkan melampaui batas,
d) tidak diperbolehkan merusak lingkungan, e) tidak
diperbolehkan memerangi orang kafir di Masjidil Haram dan
merusak tempat ibadah agama lain, f) tidak diperbolehkan
melanggar perjanjian, g) berhenti perang tatkala musuh

berhenti memusubhi.
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B. Saran

Penemuan disertasi di atas menggambarkan bahwa sesungguhnya
perang yang merujuk pada hadis-hadis gital dapat diimplementasikan
saat ini setelah melalui proses reinterpretasi dan reformulasi
pemahamannya. Ini menjadi penting, agar sesuai dengan semangat
zaman dan tidak bertentangan dengan nilai kemanusiaan universal.
Usaha untuk menggali konsep perang dari sudut pandang hadis masih
banyak yang perlu dilanjutkan, karena disertasi ini hanya fokus pada
kutub al-tis‘ah dan kata gital. Masih banyak kata lain terkait perang
yang penting untuk dikaji seperti kata gazwah, harb, ribat dan lain
sebagainya.
C. Penutup

Alhamdulillah, akhirnya penulisan disertasi ini selesai. Penulis
yakin masih ada kekurangan dalam penulisan disertasi ini. Hal itu
dikarenakan kekurang tajaman analisis yang penulis lakukan atas data-
data yang ada. Oleh karena itu, penulis memohon kritik dan saran dari

berbagai pihak untuk perbaikan penulisan disertasi ini. Wassalam.
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Istilah

Am

Adil

Asbab al-wurid

Difa’ al-daulah

Dabit

Ekspansi

Faktual

GLOSARIUM

Arti/Maksud

Suatu kata yang menunjukkan kepada satuan
dalam jumlah yang banyak, tak terbatas atau
umum.

Berasal dari Bahasa Arab yang berarti jujur,
lurus, berada di tengah, tulus dan menempatkan
sesuatu pada tempatnya.

Sebab-sebab atau hal-hal yang melatar belakangi
diturunkannya suatu hadis.

Bela negara, yaitu konsep yang berkaitan dengan
sifat patriotisme tiap individu, kelompok,
golongan bahkan seluruh lapisan komponen
negara itu sendiri dalam mempertahankan
negaranya.

Seorang yang kuat hafalannya, tentang apa yang
didengar maupun dipelajarinya dan mampu
menyampaikan hafalannya.

Suatu tindakan yang dilakukan dengan bertujuan
untuk  memperluas jangkauan, perluasan
wilayah, pembesaran kekuasaan.

Objek nyata yang digunakan untuk memperkuat
argument atau pendapat, hal lain yang
berdasarkan realitas yang terjadi dan
mengandung kebenaran.
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Gazwah

Ganimah

Harb

Hagqiqi

al-Hugqiiq al-

insaniyyah

Jihad

Jizyah

Kafir Harbr

Kafir Mu’ahad

Kafir
Mus’ta’'man

Peperangan yang diikuti oleh Nabi SAW secara
langsung.

Harta yang diperoleh dari musuh Islam ketika
pasukan Islam  mampun  memenangkan
peperangan dan pertempuran.

Perang yang dimotivasi oleh latar belakang
pribadi atau suku yang bertujuan untuk mencari
materi semata, bukan atas dasar karena Allah
SWT

Menunjukkan arti lahiriyah teks.

Hak-hak manusia, hak yang dimaksudkan
untuk menjaga kemaslahatan manusia
secara umum seperti menjaga hak hidup,
agama, harta, keturunan dan kehormatan.

Sungguh-sungguh dalam mencurahkan tenaga.

Pajak/pungutan tahunan sebagai ganti atas
pengamanan Negara untuk non-Islam.

Orang non-muslim yang membenci, memusuhi
dan memerangi umat Islam.

Orang non-muslim yang mengikat perjanjian
dengan umat Islam

Orang non-muslim yang masuk di Negara Islam
dan dijamin keamanannya
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Kafir Zimmi

Khas

Konsep

Majazi

Mutlag

Mugayyad

Naqd al-wajizi

Perang

Oital

Orang non-muslim yang keamanannya dijamin
seumur hidup oleh pemerintah Islam dengan
syarat membayar pajak (jizyah)

Merupakan lawan kata dari ‘am,yaitu suatu
lafad yang menunjukkan sesuatu dengan makna
yang khusus.

Pendapat, pemahaman dan rancangan

Menunjukkan arti tidak sebenarnya, makna lain,
Kiasan.

Kata yang memberi petunjuk terhadap hakikat
sesuatu menurut apa adanya tanpa ada batasan.

Menunjukkan pada hakikat lafaz tersebut
dengan dibatasi oleh sifat, keadaan, dan syarat
tertentu.

Upaya kritik sanad hadis dengan merujuk dan
mempercayakan penilaian hadis kepada ulama
penghimpun hadis (mukharrij).

Sebuah bentuk permusuhan antara dua negara
(bangsa, agama, suku dan sebagainya), perang
berarti sebuah pertempuran besar dengan
menggunakan senjata yang terdiri antara dua
pasukan atau lebih.

Berarti menghina, membunuh, memerangi,
memusuhi dan berkelahi. Qital berfaidah li al-
musyarakah yaitu adanya kehendak pada kedua
belah pihak dalam berperang.
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Radikal

Reformulasi
al-Syu’ir al-
tarikhr.

al-Syu 'ar al-

ta’ammulr.

al-Syu’iir al-
amalt

Tauriyah

Terorisme

Perilaku atau keyakinan yang menuntut
perubahan sosial atau politik yang secara keras,
ekstrem secara menyeluruh.

Perumusan ulang, peracikan kembali sesuatu hal
yang dianggap kurang sesuai.

Kesadaran historis yang bertujuan menentukan
keaslian sebuah teks dan tingkat kepastiannya.

Kesadaran eiditis yang bertujuan untuk
menjelaskan makna teks dan menjadikannya
sesuai dengan akal atau rasional.

Kesadaran praksis yang bertujuan untuk
menerapkan makna sebagai pijakan utama
dalam tindakan praksis saat ini.

Kalimat yang memiliki maksud lain di luar
makna asli

Paham kekerasan dan memanfaatkan ketakutan
untuk melakukan tujuannya.
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